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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 


tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah). 
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h, untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin 
. pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk 
penggunaan secara komesial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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(Lhcapan 
Cerima Kasih 


egala puji dan syukur saya ucapkan kepada Allah 
SWT., Tuhan yang telah memberikan nikmat dan 
kehidupan hingga saya bisa menyelesaikan novel ini. 


Kepada orang tua yang selalu mendukung saya dan 
memberikan pelajaran dan hal positif, tertama Ibu dan ayah yang 
selalu mendukung dan menyemangati saya untuk tetap berkarya 
sampai impian saya terwujud. Kepada para pembaca yang telah 
mendukung dan membaca karya saya. Kepada penerbit RDM 
Publishers yang telah mewujudkan impian saya sebagai seorang 
perempuan yang memiliki hoby menulis dan menjadi seorang 
penulis. Mas Dedi Padiku, dan segenap tim yang terlibat dalam 
mewujudkan naskah ini menjadi sebuah buku. Saya haturkan 
banyak terima kasih. 


Juga untuk kalian, para pembaca buku ini, semoga kalian bisa 
mengambil manfaat dan terhibur dengan kisah di dalam novel ini. 
Romance yang dibumbui oleh comedy dan mystery adalah genre 
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yang paling saya cintai, semoga kisah ini bisa membawa kalian 
tertawa, menangis, berdebar, marah dan tersenyum dalam setiap 
kata yang saya tuliskan. Harapan saya, kalian bisa jatuh cinta 
dengan kisah ini dan para tokohnya. 


Selamat membaca, selamat menikmati kisah Dimitry dan Elle, 
pasangan Perdana Menteri yang unik. Selamat jatuh cinta pada 
saya dan para tokoh. 


With love, 
Lizuka Myori 
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Nona Muda 
yang ‘Cerbuang 


erita itu di mana-mana, begitu heboh dan menjadi 
perbincangan hangat masyarakat. Media massa, 
majalah, berita di televisi seakan mendengung di 
segala penjuru kota London. Tentang menteri perekonomian 
Inggris yang terjerat kasus korupsi dan dijatuhi hukuman mati. 
Masyarakat hanya bisa berbisik, bergosip, dan tak menyangka. 
Dibalik kemajuan perekonomian negara mereka, ada orang yang 
mengkhianati negara dan juga rakyat. 
Berita itu semakin panas dan heboh, sehari setelah 
dilaksanakannya hukuman mati bagi sang menteri, pihak parlemen 
dan kerajaan mengusir keluarga sang menteri. 


“Jangan usir kami, ini satu-satunya tempat tinggal yang kami 
miliki,” kata seorang wanita cantik berambut pirang dan pendek. 
Wajahnya pucat pasi dan juga sayu. 

Wanita itu memeluk seorang gadis cantik yang juga berambut 
pirang, berkulit putih, dengan mata biru cemerlang. Keduanya 
meratap, menangisi nasib yang telah mempermainkan kehidupan 
mereka. Sambil menangis ibu-anak itu hanya mampu menatap 
para pria berjas hitam yang lalu-lalang membawa perhiasan dan 
harta benda mereka. Kini, rumah megah dan mewah dengan 
dekorasi klasik itu tinggal kenangan. 

“Mom, kita akan tinggal di mana?” Si gadis berhidung mancung 
membuka suara sembari terisak. “Aku tak mau tinggal di jalanan,” 
lalu memeluk sang ibu, mata birunya berurai air mata. 

“Kita tidak akan tinggal di jalanan. Mom akan berusaha 
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mendapatkan hak kita,” jawab sang ibu. | 

Ketika seorang pria keluar membawa sebuah kotak besar dari 
suede berwarna merah, Elle dan sang ibu berlari menerjang pria 
itu. Mereka merampas kotak merahnya. 

“Lepaskan!” sentak pria itu sambil mendorong tubuh Elle dan 
ibunya. 

“Itu perhiasan kami! Kembalikan, karena itu hak kami!” teriak 
Elle dengan keras. 

“Ini milik negara!” jawab pria itu dengan tegas. 

Kemudian pria itu melanjutkan langkahnya untuk menyita 
segala perhiasan mereka. Ibu Elle yang tak terima pun berlari dan 
merebut kotaknya, hingga terjadi sedikit keributan. Sampai pria itu 
mendorong ibunya dan terjatuh. 

“Mom!” Elle berteriak dan membantu sang ibu untuk bangun. 
“Kenapa kau kasar pada wanita?” lanjutnya tak terima. 

Elle mendekati pria itu dan menamparnya, membuat beberapa 
orang yang berada di sana memusatkan perhatian mereka. Pria 
yang Elle tampar, marah. 

“Gadis remaja sepertimu tahu apa?” geram pria itu. 

“Tentu saja tahu, karena kau tak sopan!” sentak Elle. 

Pria itu semakin geram dan hendak melayangkan pukulan 
tangannya. Sedangkan Elle hanya mampu memejamkan mata 
karena takut di pukul. Ia hanya gadis berusia 17 tahun yang tak 
akan bisa melawan pukulan Seorang pria dewasa. 

Namun, sampai beberapa detik, Elle tak merasakan pukulan di 


wajahnya. la membuka mata dan menatap tangan pria di depannya 
sedang ditahan oleh tangan lain. Elle menol 


seorang pria tinggi dan tampan, den 
yang tegas dan kokoh, den 
dan tatapan dingin. 


eh dan terkejut melihat 
gan setelan jas hitam. Rahang 
gan jambang yang tipis, mata abu-abu, 


“Jika kau berani lawan aku 


, karena seorang pria sejati tak akan 
pernah memukul seorang per 


Ñ empuan,” desis pria tampan itu. 
e mengerjapkan matanya mendengar suara berat dan dalam 


milik pria itu. Dari samping, ia dapat melihat rahangnya yang tegas 
dan tubuhnya yang tinggi kekar. 
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“Kau hanya bodyguard-nya, tapi kau sudah bukan lagi 
bodyguard-nya. Jadi minggir!” sentak pria yang akan memukul Elle. 

Pria garang itu pergi membawa kotak perhiasan milik ibu 
Elle, sedangkan pria yang menolong gadis itu masih berdiri di 
depannya. Kemudian pria itu berbalik dan menatap Elle dengan 
tatapan datarnya dan wajah tanpa ekspresi. 

“Kemaslah barang-barang kalian, saya akan mengantar Nyonya 
dan Nona menempati rumah baru,” katanya dengan suara serak 
dan dalam. 

“Dimitry, kau sudah tidak bekerja pada kami lagi,” kata ibu Elle 
tiba-tiba. 

“Tapi saya masih memiliki kewajiban untuk membuat Nyonya 
dan Nona muda tinggal dengan layak di tempat baru,” balas 
Dimitry. 

Dimitry Cornell, pria dewasa berusia 30 tahun yang sudah 
menjadi bodyguard keluarga Emerson sejak tujuh tahun lalu. Sejak 
ayah Elle menjabat sebagai menteri perekonomian. Seorang pria 
yang sangat tampan dan juga matang. Karena tugasnya, di usianya 
yang matang membuatnya masih hidup sendiri. 

“Aku tidak mau,” kata Elle tiba-tiba. 

“Kenapa, Nona?” tanya Dimitry. ; 

“Aku tidak mau menerima bantuan darimu, sebaiknya kau 
jangan datang lagi pada kehidupan kami. Aku tidak mau bertemu 
denganmu lagi,” bisik Elle. 

Gadis itu memalingkan wajahnya agar tak dilihat oleh Dimitry, 
dalam diam setetes air mata kembali lolos dari mata birunya. la 
membalikkan badan agar tak menatap pria itu. Sedangkan Dimitry 
hanya diam dengan ekspresi datarnya. Berbeda dengan ibu Elle 
yang terkejut dan menatap wajah cantik Elle, putrinya sedang 
menangis dalam diam. 

“Pergilah,” kata Elle sambil menahan isakannya. 

“Nona,” panggil Dimitry. 

“Dimitry, kau adalah pria yang sangat baik. Terima kasih atas 
kebaikan hatimu, kami akan mencari tempat tinggal sendiri,” kata 
ibu Elle. Ila memberikan tatapan memohon pada Dimitry. 
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Sambil menghela napasnya, Dimitry mengangguk. Mata abu- 
abunya yang tajam menatap punggung sempit Elle kemudian 
beranjak dari tempat itu tanpa kata lagi. Setelah Dimitry pergi, 
wanita dewasa itu mengusap wajah sang putri, menangkup 
wajahnya dan menatapnya dalam. 

“Apa yang terjadi antara kau dan Dimitry?” tanya sang ibu. 

Elle menggelengkan kepalanya, “Sekarang aku hanyalah gadis 
miskin. Aku tak menarik lagi.” 

“Kau menyukai Dimitry?” tebak sang ibu. 

Elle menundukkan kepala dan sang ibu meraihnya kembali agar 
mereka bertatapan. Di mata biru cemerlangnya, ada kesedihan 
dan juga ketakutan. Segala perasaan tergambar di mata indahnya. 

“Sejak kapan?” tanya sang ibu lagi. 

Elle menggigit bibir menahan isakan, “Sejak tahun lalu. Aku tak 
mau lagi bertemu dengannya, Mom. Aku kini hanya gadis miskin, 
dia tak akan tertarik pada gadis miskin dan manja sepertiku.” 

“Sstt, Dimitry adalah pria yang sangat baik. Lepaskan perasaan 
itu, perbedaan usia kalian sangat jauh.” 

"Aku tahu, Dimitry tak akan suka padaku. Kita sudah kehilangan 
segalanya, Mom. Aku bahkan tak bisa masuk universitas karena 
kita tak memiliki uang,” ujar Elle dengan sedih. 

“Mom masih menyimpan tabungan, itu akan cukup untuk 
membeli rumah kecil dan juga biaya universitasmu.” Ñ 

“Aku tidak yakin bisa hidup sederhana, Mom. Aku tidak bisa 
lepas dari sepatu-sepatu bagus, aku tak bisa berpenampilan biasa, 
dari hidup glamor kita selama ini,” bisik Elle lagi. 


“Dengar, Elle. Mom akan berusaha untukmu, Mom akan 
bekerja agar kau bisa masuk universitas dan 
daddy-mu.” 


“Aku takut semua orang mencemooh diriku, Mom,” kata Elle. 
“Mom akan melindungimu, Elle,” balas ibunya. 
Elle mengangguk dengan lemah. Mereka berjalan hendak 


masuk, tapi dua orang pria datang sambil membawa begitu banyak 
tas di tangan. Mata bulat Elle semakin membulat. 


melanjutkan cita-cita 
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“Stop! Stop! Kalian mau bawa semua tasku ke mana? Ini 
milikku!” teriak Elle. 

Elle berlari menerjang salah satu pria dan merebut tasnya, 
tapi pria itu kesulitan dan menarik salah satu tas yang direbut Elle. 
Mereka tarik-menarik salah satu tas, tak ada yang mau mengalah. 

“Lepaskan, Nona,” kata pria bodyguard itu. 

“Tak bisa! Ini tas milikku, kalian tak boleh membawanya!” 
teriak Elle lagi sambil menarik tasnya. 

“Ini milik negara dan kami akan melelangnya.” 

“What?!” Elle kembali berteriak sambil melepaskan tali tasnya 
hingga pria di depannya hampir terjatuh karena masih menarik 
tasnya. 

“Elle, kita pergi sayang,” bisik sang ibu sambil menggenggam 
tangan Elle. 

“Tapi Mom, ini rumah kita. Aku masih belum siap,” bisik Elle 
lagi. 

“Ini bukan rumah kita lagi,” ujar sang ibu. 

Gadis itu melemaskan bahu, mata birunya yang cemerlang pun 
melemas. Ia menghela napasnya dan mengangguk. Keduanya pun 
berjalan bersama, di halaman besar rumah mereka menuju pintu 
gerbang. Saat tiba di gerbang, dua orang penjaga sedang berjaga 
di sana dengan gerbang yang tertutup. Tiba-tiba, blitz kamera 
menyilaukan mata Elle dan ibunya. 

“Wartawan! Sialan!” Elle kembali berteriak saat di luar gerbang 
terdapat banyak wartawan yang sedang memburu berita tentang 
mereka. 

Para wartawan itu mengambil foto mereka dan Elle pun 
berbalik membawa sang ibu agar menjauhi gerbang. Mereka tak 
bisa keluar, karena para wartawan itu pasti akan mengejar mereka. 

“Mom, kita tak bisa keluar karena banyak wartawan,” gumam 
Elle dengan frustrasi. 

“Ikuti saya,” ujar sebuah suara yang rendah dan sedikit serak. 

Elle dan ibunya menoleh saat Dimitry sedang berdiri tak jauh 
dari mereka. Pria itu masihlah berwajah datar dan kaku, membuat 
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Elle kesal karena tak bisa melihat wajah tampan itu berekspresi 


lain. 

“Saya akan membawa kalian pergi tanpa diketahui wartawan,” 
kata Dimitry lagi. 

“Baiklah,” ujar ibu Elle. 

“Mom,” Elle protes, tapi sang ibu memberikannya tatapan 
tajam, membuatnya menurut. 

Dimitry pun berjalan ke arah lain, ke samping rumah besar 
itu diikuti Elle dan ibunya. Mereka menyusuri samping rumah, 
sampai tiba di taman belakang yang dikelilingi tembok tinggi. Ada 
sebuah pintu, dan itu pintu keluar. Dimitry membuka pintunya, 
mempersilakan Elle dan ibunya untuk keluar. 

“Selama beberapa hari ini kalian jangan menampakkan diri di 
depan umum, karena para wartawan akan terus mengejar,” ujar 
Dimitry dengan suara rendahnya yang khas. 

Pria itu berjalan ke mobil sedan hitam yang terparkir, ia 
membuka pintu penumpang untuk Elle dan ibunya. Akan tetapi 
mereka merasa ragu untuk ikut bersama Dimitry, karena pasti akan 
merepotkan pria itu. 

“Masuklah, saya akan mengantar kalian ke tempat tinggal yang 
baru,” kata Dimitry lagi. 

Dengan ragu mereka pun masuk ke mobil, duduk.di bagian 
belakang sedangkan Dimitry duduk di balik kemudi. Keadaan di 
dalam mobil pun hening, tak ada yang memulai pembicaraan. 
Sedangkan Elle terlalu malu berbicara dengan Dimitry, pria yang 
ia sukai tapi kini statusnya bukan lagi Nona Muda. Dimitry sendiri 
memang tipikal pria pendiam dan tak banyak bicara. 

“Saya sudah menyiapkan tempat tinggal untuk kalian, tidak 
ada penolakan lagi,” ujar Dimitry. 

“Tapi Dimitry, 


kami tak memiliki Cukup uang untuk membeli 
rumah besar, carik 


| an kami rumah yang kecil saja,” kata ibu Elle. 
Dimitry melirik Elle dan ibunya melalui kaca Spion, ia melirik 
Elle yang sedang menatap keluar dengan pandangan kosong. Bibir 


tebalnya sedikit melengkungkan senyuman tulus saat melihat 
wajah cantik itu. 
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“Itu adalah hak kalian. Rumah ini adalah pembelian Mr. 
Emerson untuk kalian atas nama Nona Elle,” jawab Dimitry. 

Anak dan ibu itu terperanjat. Kemudian sang ibu tersenyum 
dengan mata berkaca-kaca. 


“Terima kasih, Dimitry. Kau begitu baik pada kami,” kata ibu 
Elle. 


Dimitry hanya mengangguk, kembali fokus dengan kemudinya. 
Sesekali mata abu-abunya melirik Elle di kaca spion tanpa gadis itu 
ketahui sama sekali. 
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Kau yang Kembali Ñ 


ima tahun kemudian ... 


Siang sedikit mendung dengan udara yang lembap. 
Para pejalan kaki berlalu lalang di trotoar kota, di depan toko-toko 
yang berjajar. Salah satunya Elle. Gadis cantik dalam balutan dress 
selutut dengan off shoulder, rambut pirangnya ia kepang. Dengan 
sepatu hak tinggi yang cantik, juga tas mewah. 

“Elle!” suara panggilan menyapanya. 

Elle menoleh pada sebuah restoran Italia yang berada di 
jajaran pertokoan. Ia berjalan cepat menghampiri seorang pria 
yang sedang melambaikan tangan padanya di depan restoran. 
Dengan senyuman mengembang di wajah cantiknya, Elle berdiri di 
depan pria itu. Pria berambut pirang dengan mata biru. Wajahnya 
tampan, sedikit manis. 

“Kau pulang lebih cepat?” tanya pria itu dengan suara bassnya. 

Elle mengangguk, “Humm.” 

“Ayo masuk, aku yang akan traktir,” kata pria itu lagi. 

Elle dan pria itu masuk, mereka berjalan bersama ke pojok 
restoran yang jauh dari dinding kaca. Kemudian seorang pelayan 
menghampiri dan memberikan daftar menu. Setelah pria itu 
memesan, pelayan pun pergi. 

"Jadi, dipecat lagi?” tanya pria itu sambil menatap wajah Elle. 

Elle mengangguk sambil menghela napasnya, “Ya karena aku 
memukul salah satu pelanggan menggunakan sepatu hak tinggiku.” 
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Pria itu meringis mendengar perkataan Elle yang selalu 
bertingkah sembarangan. Ia menatap Elle lagi, “Kenapa?” 

“Karena dia meremas bokongku,” jawab Elle ringan. 

“Bagus! Kalau perlu hajar dia sampai hak sepatumu menancap 
di mulutnya.” 

“Eliot kau sadis!” komentar Elle sambil mencibir. “Aku sudah 
lelah, apa kau tak punya teman pria yang kaya raya untuk aku 
nikahi?” 

Eliot mengerutkan dahinya, pria itu terkekeh kemudian 
menyentil dahi Elle, “Apa yang ada di pikirkanmu hanya menikahi 
pria kaya saja? Bagaimana dengan cinta?” 

“Kalau sudah berumah tangga, cinta akan hadir seiring waktu. 
Aku lelah harus bekerja di kantor kecil pada akhirnya dipecat. 
Bekerja di restoran pada akhirnya dipecat juga,” kata Elle dengan 
nada sedih. 

Eliot mengulas senyumannya, “Rumah tangga bukan perkara 
sebentar, jika jodoh bisa jadi seumur hidup. Memangnya kau mau 
hidup tidak bahagia dengan pria yang tidak kau cintai? Cobalah 
lihat keadaan sekelilingmu, mungkin kau menemukan pria yang 
mencintaimu.” 

Elle menggeleng, “Aku tak butuh cinta karena aku tahu rasanya 
menyukai seseorang dan dia pergi tanpa kabar. Aku hanya butuh 
pria kaya yang akan mengangkat kembali status sosialku dan ibuku 
tak perlu lagi membuka toko bunga.” 

Eliot bungkam, ia tak bisa membalas apa pun lagi karena tahu 


Elle begitu keras kepala dan tetap nona muda yang manja dan 
selalu sembarangan. 


Tak berapa lama seorang pelayan membawakan pesanan, 
menghidangkannya di depan mereka. Eliot mempersilakan Elle 
untuk makan, dan mereka makan dalam hening. 

Selama mereka makan, Elle tak tenang karena memikirkan 
sang ibu di toko bunga mereka. Kini lima tahun telah berlalu, hidup 
Elle tidak lebih baik. Dia justru menjadi gadis yang h b kerja 
keras mencari uang. i 


la mengambil kuliah di universitas biasa, bekerja sambilan dan 
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sayangnya terlalu sering dipecat karena ia bukanlah gadis pekerja 
keras. Masih gadis manja layaknya nona muda. Setelah lulus, ia 
bekerja di kantor kecil. Lagi-lagi selalu berakhir dengan pemecatan 
karena berbuat ceroboh dan keras kepala. Sang ibu membuka toko 
bunga dari uang tabungan mereka yang tersisa dulu. Selama lima 
tahun pula, Elle hidup dalam bayang-bayang kisah cintanya yang 
tak sampai. Karena pria yang ia sukai saat remaja, pergi tanpa 
kabar. Sejak saat itulah, tujuan Elle hanya satu, mencari suami kaya 
raya. 

“Kau melamun.” Eliot menyadarkan Elle dari lamunannya. 

“Huh?” Elle mengerjapkan mata, ia hanya mengaduk-aduk 
pasta di depannya. 

Eliot adalah teman kuliahnya, semua orang tahu dia putri 
mantan menteri yang dihukum mati. Tak ada yang mau menjadi 
temannya, kecuali Eliot. Karena pemuda itu menyukainya. 

Tapi Elle tidak. 

“Aku tidak melamun, aku sedang memikirkan sesuatu,” 
jawabnya. 

“Apa?” tanya Eliot dengan alis terangkat sebelah. 

“Aku baru saja mendaftar untuk kartu kredit, tapi aku takut 
terlilit hutang saat menggunakannya, jelas Elle. | 

“Sebaiknya jangan kau gunakan kalau hanya akan membuatmu 
dalam kesulitan,” balas Eliot. 

“Tapi aku masih butuh sepatu, pakaian, juga tas,” jawab Elle. 

Eliot tertawa kecil, ia mengusap ujung bibir merah Elle yang 
terkena saus pasta. Membuat Elle terkejut dan menjauhkan 
wajahnya. “Aku akan membantumu untuk mendapatkan pekerjaan 
baru, mungkin di perusahaan yang lebih baik,” kata Eliot. 

“Tidak usah. Kau mau bantu aku, kan?” tanya Elle sambil 
menatap wajah Eliot dengan mata berbinar. 

Eliot mengerutkan dahinya, “Apa?” 

“Bantu aku mencari calon suami, dia harus kaya,” katanya. 

Eliot menggelengkan kepalanya, meski dirinya menyukai Elle 
tapi terkadang sifat gadis itu selalu membuat Eliot menggelengkan 
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kepala. 

“Lalu?” tanya Eliot. 

“jika aku menjadi istri pria kaya, aku akan menjadi seorang 
Nyonya yang bisa belanja sepuasnya." 

Eliot mendengus tak suka mendengar perkataan Elle, “Menikah 
bukan perkara kau bisa shopping sepuasnya. Kau harus mengurus 
suamimu, melayani suamimu dan juga memberikan keturunan. 
Jika kau mendapat pria kaya, seusia ayahmu dan menjadi istri 
kelima, kau mau?” 

Elle membulatkan matanya dengan wajah ngeri, “No! Eliot kau 
jangan membuatku merinding.” 

Eliot tertawa, “Ya itulah realitanya.” 

“Pria kaya yang masih muda dan tampan juga banyak. Ya sudah 
kalau kau tak mau bantu, aku bisa mencari suami sendiri,” katanya. 
“Aku akan buktikan padamu kalau aku juga bisa mendapatkan pria 
kaya dan tampan!” 

Eliot hanya bisa menghela napasnya saat melihat wajah Elle 
yang penuh tekad. Ia tak bisa merusak tekad Elle, karena ia sadar 
tak bisa mewujudkan keinginan Elle untuk mendapatkan pria kaya 
raya. 

“Aku ingin ke toilet, kau tunggu di sini ya,” kata Elle. 

Gadis itu bangun dan berjalan meninggalkan meja mereka 
sambil membawa tasnya. Ketika ia berbelok untuk ke toilet, 
langkahnya langsung terhenti dan mata bulatnya semakin 
membulat. 

Di pintu masuk, ia melihat satu sosok yang membuatnya 
berdebar tiba-tiba. Sosok yang begitu ia rindukan sampai detik 
ini. Sosok pria tampan dan tinggi, dengan rambut kecokelatan, 
mata abu-abu, dan rahang tegas. Tatapan datar itu, membuat Elle 
kembali mengingat masa lalu. 

Dia Dimitry. Pria yang telah mencuri hatinya saat remaja. 

“Dimitry?” bisik Elle. “Oh ya ampun! Dia semakin tampan saja. 
Oh oh, aku harus menutup wajahku,” kata Elle dengan panik. 

Gadis itu menutup wajahnya dengan tas dan berjalan 
menjauh. la berdiri di dekat belokan menuju toilet. Mata birunya 
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yang cemerlang masih menatap Dimitry yang kini kembali keluar 
dari restoran. 


“Penampilannya sangat berbeda,” bisik Elle. 


Dengan cepat Elle berjalan ke pintu keluar untuk mengikuti 
kemana perginya Dimitry. la berjalan sambil menutupi wajahnya 
dengan tas, membuat orang-orang mengernyit heran. Tatapannya 
tak putus untuk menatap tubuh Dimitry. Pria itu melangkah ke 
sebuah mobil sedan hitam, dengan seorang pria yang berdiri di 
dekat mobil. Saat Dimitry mendekat, pria di dekat mobil membuka 
pintu penumpang hingga Dimitry masuk. Lalu pria itu berputar ke 
pintu pengemudi. 

“Itu sungguh Dimitry? Dimitry Cornell si bodyguard, kan? Pria 
yang aku sukai? Oh my God! Kenapa dia diperlakukan seperti orang 
penting?” bisik Elle pada dirinya sendiri. 

Setelah mobil Dimitry pergi, Elle masih berdiri di depan 
restoran dan menatap mobil itu sampai menghilang di jalanan. 
Elle mengerutkan dahinya dengan pikiran bertanya-tanya, apa 
yang sebenarnya terjadi. Kenapa Dimitry yang hanya seorang 
bodyguard bisa seperti itu. 

“Kenapa kau di luar? Bukankah kau di toilet?” suara Eliot 
terdengar dari belakang tubuh Elle. 

Gadis itu menoleh dan mengangguk, “Aku ingin pulang.” 

“Baiklah, aku akan mengantarmu pulang,” balas Eliot.. 

* x x 

“Mom!” Elle berteriak begitu ia masuk ke toko bunga milik 
sang ibu. 

Toko bunga dengan etalase kaca yang terlihat indah dengan 
berbagai macam bunga. Elle berjalan ke meja tempat ibunya 
menunggu pelanggan, tapi keadaan toko sangat sepi. Tak ada siapa 
pun yang datang untuk memesan bunga. Elle menaruh tas di meja 
dan duduk di balik mejanya, ia menopang dagu dengan tangan dan 
ingatannya kembali ke restoran tadi. Bayangan tentang Dimitry 
yang ia lihat. 

“Apa pria tadi sungguh Dimitry? Dia sangat berbeda dari 
sebelumnya,” gumam Elle masih menopang dagunya. 
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Bel pintu berdenting. Elle masih melamun sambil menopang 
dagu, saat seseorang masuk bersamaan dengan langkah kaki berat 
yang menggema. | 

“Satu bucket bunga mawar merah,” ujar sebuah suara yang 
rendah dan serak. 

Elle terkejut, ia bangun dan mengangguk tanpa menatap siapa 
yang datang. Gadis itu berjalan ke arah bunga mawar, mengambil 
banyak tangkai, dan menyusunnya menjadi sebuah bucket yang 
indah. Sambil merangkai buket, Elle masih melamun mengingat 
Dimitry. 

“Dia tak melihatku, kan? Dia pasti tak mengenalku lagi,” 
katanya. 

Setelah selesai Elle kembali ke meja, ia mengambil kertas 
nota dan pulpen. Yang Elle lihat hanya sebuah kaki dibalut celana 
bahan warna hitam. Juga sebuah jas yang membungkus tubuh di 
depannya, tanpa ia lihat siapa pemilik wajah. 

“Tuan ingin catatan seperti apa?” tanyanya sambil menunduk, 
siap mencatat. 

“Tidak perlu,” kata pria itu lagi dengan suara rendahnya. 

Elle terdiam, matanya semakin membulat dan tangannya 
mengerat pada pulpen. Tiba-tiba jantungnya berdebar, saat 
mendengar suara itu. la sangat mengenal suara itu, suara pria yang 
sedang ia pikirkan. i 

Elle pun mendongak, dan mata biru cemerlangnya 
terperangkap oleh mata abu-abu tajam yang sedang menatapnya. 
Elle bahkan tak bisa membuka mulutnya dan juga mengedipkan 
matanya. Karena sosok di depannya adalah... 

Dimitry! 


Dimitry mengambil bucket bunganya, ia menyodorkannya 
pada Elle dengan tatapan tajam yang terlihat seksi. Bahkan bibirnya 
yang sedikit tebal dan seksi hanya bungkam. 

“Karena ini untuk gadis di depanku, 

Elle hendak menyahut, tapi bibir 
mengeluarkan sepatah kata pun. Mat 
dadanya berdebar. Gadis itu pun bangu 


” kata Dimitry. 


nya hanya terbuka tanpa 
anya semakin melebar dan 
n dan berhadapan langsung 
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dengan Dimitry. 

“Dimitry,” bisik Elle dengan suara tercekat. 

“Ya, ini aku Dimitry. Aku kembali untuk menikahimu,” katanya 
dengan suara rendah. 

Elle masih terdiam, tak tahu apa yang harus ia katakan karena 
akal sehatnya tak bisa berjalan saat ini. Jantungnya bahkan berdebar 
dengan keras, juga lidahnya yang kelu. la hanya bisa mengerjapkan 
matanya sesekali. Sedangkan Dimitry hanya menatapnya dengan 
dalam dan tajam tanpa kata. 

“Untuk apa kau datang kemari?” tanya Elle setelah sekian 
detik terdiam kaku. 

“Untuk menjadikanmu istriku,” jawab Dimitry. Suaranya rendah 
dan datar, bahkan wajah tampannya tanpa ekspresi apa pun. 

Elle tertawa sumbang, mentertawakan dirinya yang bodoh 
yang bisa-bisanya menyukai manusia kaku seperti Dimitry. Pun 
menertawakan pria itu yang baginya sangat tolol. Lima tahun 
menghilang, tanpa memberikan kabar pada Elle, dan datang 
kembali dengan perkataan ingin melamarnya. 

“Kepalamu terbentur apa saat datang kemari?” tanya Elle 
seolah mengejek. la tidak mengejek Dimitry, hanya sedang 
menenangkan detak jantungnya saja yang berdegup. | 

“Kepalaku terbentur lima tahun yang lalu, yang mengubah 
segala hidupku,” jawab Dimitry. 

Elle menghela napas, ia keluar dari balik mejanya kemudian 
berdiri di depan Dimitry. Tubuh Dimitry begitu tinggi menjulang, 
membuat Elle harus mendongak. Mata birunya menatap dalam 
pada mata abu-abu tajam Dimitry. Mencoba menyelami apa yang 
sedang dipikirkan pria itu. 

“Pernikahan bukanlah perkara jangka pendek, karena jika jodoh 
bisa seumur hidup. Jangan membuat lelucon murahan, setelah kau 
menghilang kini datang kembali membawa lelucon. Kau tidak akan 
tahan dengan sikapku yang keras kepala dan manja,” kata Elle. 

Dimitry diam, tapi matanya menghunjam tajam wajah cantik 
Elle. Tangan besarnya tiba-tiba terulur dan meraih pinggul Elle. 
Membuat Elle terkesiap dan terkejut, tapi Dimitry menarik 
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pinggulnya dan mendekatkan tubuh mereka. 7 
Elle mendongak dengan kedua tangan menahan dada Dimitry 


ia mendorong dada kekar itu tapi sulit. “Ada apa denganmu?” 


tanya Elle. | 

“Aku ingin menikahimu,” kata Dimitry lagi. Dengan nada 
rendah dan wajah tanpa ekspresi! 

Sial sekali, mengapa Elle harus menyukai pria seperti patung dj 
depannya. Bahkan ekspresi terpesona dengan kecantikannya pun 
tidak. Saat semua pria diluar sana bertekuk lutut untuk Elle, karena 
kecantikan dan kemolekan tubuhnya, Dimitry justru tak tersentuh! 
Ketika pria lain akan mundur saat mengetahui dirinya putri Menteri 
Emerson, tapi Dimitry justru tetap melangkah mendekat. 

“Aku tidak bisa,” kata Elle. 

Ellemendorong dada Dimitry lagi, tapi priaitu masih merengkuh 
pinggulnya sampai Elle menyerah. Wangi tubuh Dimitry sangat 
menenangkan, aroma yang terkesan jantan. Dadanya kokoh dan 
keras, bahkan Elle bisa menemukan ketenangan dalam pelukan 
pria itu. Seakan beban lima tahun ini menguap dari pundaknya. 
Akan tetapi, pemikiran Elle langsung buyar saat ia ingat bahwa 
Dimitry hanya bodyguard. Pria itu bahkan tak akan sanggup 
membiayai hidupnya yang selalu glamor. | 

“Kenapa?” bisik Dimitry, suaranya menyelusup di telinga Elle 
sampai ke jantung, membuat bergetar. | 

“Karena kau tak akan tahan hidup denganku. Aku ingin kembali 
hidup glamor, memiliki banyak koleksi sepatu dan tas. Kau tak akan 
sanggup membiayai hidupku,” balas Elle terus terang. 


Meski ia menyukai Dimitry, tapi seperti prinsip Elle selama ini 


bahwa cinta tidak akan ia prioritaskan, demi mengangkat kembali 
status sosial dirinya dan ibunya. 


Elle?” suara seorang wanita menyapa pendengaran mereka. 


Elle terkejut dan buru-buru mendorong tubuh Dimitry, begitu 
pun Dimitry yang melepaskan rengkuhannya. Mereka sama- 
sama menoleh ke pintu belakang, di mana ibu Elle masuk sambil 
membawa satu keranjang bunga lili yang indah. Perempuan 
cantik dengan usia sudah tak muda lagi itu tersenyum. Menaruh 
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keranjang bunganya lalu mendekati Elle dan Dimitry. 

“Dimitry? Kau sudah bertemu dengan Elle ya,” kata Mrs. 
Emerson. 

Dimitry mengangguk tanpa ekspresi, “Sudah, Nyonya.” 

Elle mengerutkan dahinya saat merasa bahwa ibunya seperti 
sudah bertemu dengan Dimitry sebelumnya. 

“Mom, kau sudah bertemu dengannya?” tanya Elle. 

Wanita itu tersenyum, “Sudah, kemarin Dimitry datang 
kemari.” Kemudian ia menatap Dimitry, “Silakan duduk.” 

Ibu Elle memberikan satu kursi untuk Dimitry, membuat Elle 
semakin heran karena ibunya memperlakukan pria itu dengan baik 
dan spesial. Ibunya adalah wanita anggun yang baik kepada siapa 
pun, meski dulu ia seorang sosialita. Akan tetapi perlakuannya kali 
ini pada Dimitry berbeda. Elle pun menatapnya heran. 

“Bagaimana? Apa Elle sudah setuju?” tanya sang ibu pada 
Dimitry. 

Dimitry duduk, dengan tubuh tegap dan kaki menyilang. Bibir 
tebalnya mengetat tipis dengan tatapan tajamnya mengarah pada 
Elle. Ibu Elle pun duduk di depannya sambil menunggu jawaban 
Dimitry. Berbeda dengan Elle yang masih bertanya-tanya apa yang 
sedang mereka sembunyikan. | 

“Dia tidak setuju,” jawab Dimitry. 

: Ibu Elle mengerutkan dahinya, wanita itu menatap Elle dengan 
tatapan bertanya. Sedangkan Elle masih belum paham apa yang 
mereka bahas. 

“Aku tidak paham apa yang kalian bicarakan,” kata Elle. 

Dimitry tiba-tiba bangun, pria itu mendekati Elle dan 
mengeluarkan sesuatu dari kantung celananya. Sebuah kotak 
beludru berwarna hitam. Ia meraih tangan Elle dan memberikan 
kotaknya. 

“Apa ini?” tanya Elle dengan dahi mengerut. 

“Jika kau menerimaku pakailah,” kata Dimitry singkat kemudian 
beralih menatap ibu Elle. “Nyonya, saya akan kembali minggu 


depan.” 
AN Me & Hr. Minister 17 


Scanned by CamScanner 


18 


Ibu Elle bangun dan memberikan senyuman ramahnya pada 
Dimitry. Lalu Dimitry pun pamit dan pergi, meninggalkan toko 
bunga mereka. 

Elle menatap punggung kokoh Dimitry yang menjauh hingga 
menghilang di balik pintu kaca. Dari dalam mereka dapat melihat 
seorang pria membukakan pintu mobil untuk Dimitry, mobil yang 
sama yang Elle lihat di restoran. 

Setelah Dimitry pergi, Elle menatap sang ibu. Ia mengerutkan 
dahinya meminta penjelasan, “Apa yang kalian bicarakan?” 

“Elle, apa kau tidak menyukai Dimitry?” tanya sang ibu. 

“Dia itu tampan, semua wanita menyukainya, aku juga 
menyukainya tapi dia bukan pria kaya yang akan aku nikahi, Mom.” 

“Dengar, Dimitry itu bukanlah seorang bodyguard lagi. Kau 
harus lihat ini,” kata ibunya. 

Sang ibu menarik tangan Elle, mengajak Elle untuk duduk di 
kursi di balik meja. Ada televisi kecil di meja, yang biasa ibu Elle 
gunakan saat tak ada pembeli. Ia menghidupkan televisinya, dan 
memindahkan ke channel berita. 

“Mom, aku tak suka politik, kenapa kau mengajakku menonton 
berita politik?” protes Elle. | 

“Lihat dulu,” balas ibunya sambil memukul kepala Elle yang 
akan pergi. ! 

Elle dan ibunya diam menonton berita yang sedang 
mengabarkan tentang keadaan politik di Inggris saat ini. Pemilihan 
umum telah selesai untuk periode terbaru, dan Elle sama sekali tak 
peduli tentang hal itu. 

“Pemilihan Perdana Menteri baru begitu dinanti oleh para 
masyarakat untuk mewakili pemerintahan negara kita. Kandidat 
Perdana Menteri yang paling kuat untuk dipilih oleh anggota 
pee lem en adalah Jasper Hagh dan Dimitry Cornell. Masing-masing 
kandidat memiliki peluang yang begitu besar untuk menjalankan 
kepemimpinan atas pemerintahan. Pesta pemilihan rakyat telah 
berakhir dan kita sedang menyambut pesta pemilihan Perdana 
Menteri terbaru.” 


Elle terkejut. Bibirnya terasa tak bisa digerakkan. la tak percaya 
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dan berpikir bahwa pendengaran dan penglihatannya Sangat salah 
saat mendengar penyampaian pembawa berita tadi. 

“Tidak mungkin,” bisiknya. 

Televisi menayangkan berita saat para anggota parlemen 
menang dalam pemilihan umum. Di sana, ada sosok Dimitry yang 
berdiri dengan gagahnya dan paling muda. Wibawanya begitu 
kuat, tak terlihat seperti mantan seorang bodyguard. 

Saat ini semua kamera sedang menyorot sosok Dimitry yang 
memberikan pidatonya di hadapan semua anggota parlemen dan 
para wartawan. Blitz kamera tak hentinya menyilaukan mata, 
begitu pun dengan tepuk tangan banyak orang yang puas dengan 
pidatonya. 

“Dimitry Cornell adalah calon Perdana Menteri termuda yang 
pernah dicalonkan. Seperti yang semua orang ketahui, statusnya 
masih lajang. Dalam pencalonan Perdana Menteri status 
Dimitry Cornell bisa menjadi ancaman atas kemenangannya, 
kedudukannya pun akan terancam karena tak ada pendamping,” 
suara pembawa berita yang masih terus menyampaikan keadaan 
politik saat ini. 

Elle menatap ibunya dengan wajah luar biasa terkejut, “Mom, 
dia calon Perdana Menteri.” ! 

Ibu Elle tersenyum, ia mengangguk dan mengusap wajah cantik 
Elle. Kemudian memeluk putrinya dengan sayang, “Dia memilihmu 
menjadi pendamping hidupnya.” 

Elle masih terkejut dan tak percaya, ia membiarkan sang ibu 
memeluknya sedangkan dirinya hanya diam. Bagaimana bisa 
Dimitry yang pendidikannya rendah bisa menjadi calon Perdana 
Menteri? Elle tak mengerti. Setelah lima tahun menghilang, pria 
itu datang mengejutkan publik dengan menjadi calon Perdana 
Menteri. 

Ada yang Dimitry sembunyikan darinya selama ini. Jika Dimitry 
kembali dan menjadi Perdana Menteri, seharusnya pria itu tak 
datang padanya. Tidak menikahinya. Namun Dimitry melamarnya 
dan ingin menjadikannya istri. 

Ini semua tak benar, jika Dimitry melupakanku dan menghilang, 
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seharusnya dia menikahi wanita lain dari kalangan orang kaya, 
Bukan menikahiku yang hanya gadis miskin. Ada yang Dimitry 
sembunyikan. Gumam Elle dalam hati. 

“Bagaimana, sayang?” tanya sang ibu lagi. 

Elle melepaskan pelukan ibunya. la menghela napas karena 
masih belum bisa menerima keadaan saat ini, juga terlalu terkejut 
dengan pemberitaan barusan, dan kedatangan Dimitry. Jika ja 
menikah dengan Dimitry, dirinya akan terluka karena pria ity 
menikahinya hanya untuk menyelamatkan kedudukannya. Namun, 
semuanya masih terasa aneh, seharusnya Dimitry menikahi wanita 
lain. 

“Mom, seharusnya Dimitry menikahi wanita lain. Wanita yang 
lebih berkelas dan kaya,” kata Elle. 

“Dimitry sudah memilihmu. Sekarang tinggal kau yang memilih. 
Menerimanya atau menolak,” jawab ibunya. 

Elle menundukkan kepalanya, menatap kotak beludru di 
tangannya. Meremasnya dalam genggaman. Elle kemudian 
mendongak lagi dan menatap ibunya. 

“Aku akan memikirkannya,” katanya. 

Ibu Elle tersenyum dan mengangguk, “Apa pun pilihanmu, 
Mom akan tetap mendukungmu.” 


x x ok 


Elle sedang merenung sendiri di dalam kamarnya, hanya 
mengenakan piama sambil menatap kotak beludru di tangan. 
Wajah cantiknya nampak dalam kebimbangan. la pun membuka 
kotak itu, dan sesaat wajahnya tanpa ekspresi. 

“Oh, ya ampun!” 


pekiknya saat tersadar apa isi dari kotak 
tersebut. 


Sebuah cincin bermatakan berlian 
dan indah. Elle menutup mulutn 
Dengan tangan agak gemetar ia m 
pada jari manisnya. Begitu pas. 


» yang nampak mengkilap 
ya sambil menatap cincin itu. 
eraih cincinnya dan memakaikan 


“Aku tidak tahu kenapa kau datang padaku dan berniat 


menikahiku? Apa hanya untuk mengangkat kembali status 
keluargaku? Lalu, bagaimana dengan rumah tangga kita nanti?” 
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bisiknya sambil menatap cincin dijarinya. Sesaat Elle diam, beberapa 
kali menghela napas, sampai ia bingung sendiri dan mengacak 
rambut pirangnya dengan sebal. “Aarg! Aku bingung! Kenapa dia 
tiba-tiba menjadi calon Perdana Menteri dan menikahiku? Siapa 
sebenarnya Dimitry?” 

Elle turun dari ranjang kecilnya. Ia berjalan keluar kamar dan 
menghampiri sang ibu yang sedang menonton televisi di ruang 
tengah. Langkahnya terseret, berwajah bingung, dan rambut 
berantakan. 

“Mom,” panggil Elle. 

Ibunya menoleh dan terkejut, “Ya Tuhan! Kau kenapa?” 

“Aku ingin makan,” katanya sambil duduk di samping sang ibu, 
merebahkan tubuhnya. 

“Masakannya sudah habis. Mom masih memiliki cake, kau 
mau?” tawar ibunya. 

Elle mengangguk dan memejamkan mata. Membiarkan ibunya 
pergi ke dapur untuk mengambil cake dan susu. Beberapa kali bibir 
merahnya mengerang dan tangannya mengacak-acak rambut. 

“Jika aku menikah dengannya, aku pasti akan sangat malu saat 
malam pertama. Jika aku menolaknya, aku tak akan lagi mendapat 
kesempatan untuk menikah dengan pria kaya yang aku sukai,” 
katanya. | 

“Malam pertama itu urusan mudah, pria akan luluh kalau sudah 
melihat istrinya. Dimitry adalah pria yang baik dan bertanggung 
jawab, Mom percaya dia menikahimu karena menyukaimu. 
Jika tak menyukaimu, dia tak akan mau datang padamu dengan 
keadaannya yang sudah menjadi anggota parlemen,” kata ibu Elle. 

Elle membuka matanya dan menatap sang ibu yang sedang 
tersenyum hangat. Wanita itu menaruh piring dan gelas di meja, 
kedua tangannya menangkup pipi Elle. 

“Dengar, Elle. Buatlah Dimitry tunduk dan cinta padamu, terima 
dia. Bukan hanya untuk mengangkat kembali keluarga kita, tapi 
untuk masa depanmu yang cerah. Kau akan dihormati oleh orang 
satu Inggris, bukan lagi satu London. Kau bahkan akan dihormati 
orang-orang dari negara lain sebagai istri Perdana Menteri. Mom 
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sangat sedih bila melihat orang-orang mencibirmu. 

Elle menatap sang ibu dengan dalam, mata birunya mengerjap 
beberapa kali. Itu memang tekadnya, mendapatkan Suami 
kaya raya. Namun, jika memang harus Dimitry, ia akan tetap 
menerimanya. 

“Lagipula aku bisa shopping sepuasnya, bisa koleksi sepatu dan 
tas branded. Aku juga bisa shopping di negara lain saat menemani 
suamiku kunjungan luar negeri,” kata Elle. 

Ibu Elle menghela napasnya kemudian memukul kepala Elle 
dengan keras, membuat gadis itu meringis sakit. 

Gadis itu mengusap-usap kepala sambil merengek, “Mom! 
kenapa memukul kepalaku?” 

“Yang ada di otakmu hanya shopping saja,” gerutu ibunya. 

Elle tertawa kecil sambil memeluk ibunya, “Aku hanya 
merindukan masa-masa belanja saja. Karena selama lima tahun ini 
aku hanya memiliki dua puluh koleksi sepatu.” Mereka berpelukan 
dengan hangat sambil tertawa. Meski hidup dalam kesederhanaan, 
tapi Elle bahagia masih bisa melihat senyuman sang ibu. Ibunya 
adalah wanita hebat, dia tidak lantas depresi saat mendadak jatuh 
miskin. Karena ibunya pun berasal dari keluarga sederhana yang 
diangkat oleh ayahnya dulu. 
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erita terbaru dari pemilihan Perdana Menteri datang 

dari Dimitry Cornell. Dalam persiapan pemilihan yang 

akan dilaksanakan satu bulan. mendatang, beliau 
memberikan pidatonya di hadapan semua anggota parlemen dan 
wartawan. Terkait statusnya yang masih lajang.” 


Suara seorang pembawa berita menggema di ruang toko 
bunga yang sepi tanpa pengunjung. Di depan televisi, ada Elle yang 
duduk sambil memakan camilan. Ia mengenakan kaus dan hotpant 
dengan rambut pirangnya yang diikat ekor kuda. 

Di layar, tampak aula besar yang dipenuhi orang-orang berjas, 
serta para wartawan. Elle pernah melihat ayahnya ada di antara 
mereka. Dulu. Tak lama sosok Dimitry muncul, dalam siaran 
langsung kali ini, pria tampan itu terlihat gagah dan penuh wibawa. 
Mata abu-abunya yang tajam tak menunjukkan ekspresi apa pun 
selain, datar dan diam. Rambut cokelatnya disisir ke belakang dan 
jambang tipisnya menambah ketampanannya. Elle pun tahu pasti 
banyak wanita berlomba-lomba mengejarnya. 

“Sekarang dia calon Perdana Menteri, pasti banyak wanita dari 
berbagai kalangan yang mengejarnya dan menginginkan menjadi 
istrinya. Aku tidak boleh kalah, aku harus menerima lamaran 
Dimitry dan menjadi istrinya. Pokoknya, aku harus membuat 
seluruh wanita di Inggris patah hati!” tekadnya dengan mata 
berbinar. 

Sebelumnya, ia memang ragu untuk menerima Dimitry, 
tapi kini tidak lagi. Kesempatan tak akan datang lagi, apalagi jika 
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Dimitry sudah menemukan wanita lain setelah ia tolak. Yang akan 
menyesal sudah pasti dirinya. Elle pun kembali fokus dengan layar 
televisi yang menayangkan pidato singkat Dimitry dalam menjawab 
isu masyarakat yang menyebutkan bahwa dirinya tidak menyukaj 
wanita, karena masih lajang di usianya yang ke tiga puluh lima, 
“Saya tidak pernah takut saat melangkah masuk dalam 
partai politik, terpilih dalam pemilihan umum, dan terpilih dalam 
pemilihan Perdana Menteri. Karena saya masih memilikinya, 
wanita yang telah mengubah hidup saya, wanita yang membuat 
saya bertekad untuk memasuki dunia politik. Gagal atau terpilih, 
saya masih tetap memilikinya di samping saya, tak peduli seperti 
apa gosip yang beredar di masyarakat. Ketika kalian melihatnya 
di hadapan publik, kalian akan langsung berpikir bahwa tak ada 
lagi wanita lain yang pantas berada di samping saya selain dirinya. 
Kalian akan berpikir bahwa alasan saya masih sendiri sangat 
tepat. Apa pun bentuk pemberitaan tak benar yang beredar di 
luar, adalah sebuah kejahatan untuk menjatuhkan nama baik.” 
Elle termenung mendengar pidato Dimitry. la mengerutkan 
dahi dan menaruh snack di tangannya untuk mendekati televisi. 
“Wanita? Wanita yang dia miliki di sampingnya? Apa itu aku? Tapi 
kami belum menikah. Apa ada wanita lain selain aku?” gumam Elle. 
Elle kembali fokus dengan layar televisi, tapi Dimitry sudah 
turun dari mimbar. Pria itu menghilang dan berita dilanjutkan 
dengan topik lain. Elle menghela napasnya sambil menatap cincin 
di jari manisnya. 
“Apa jika kami menikah Dimitry akan mencintaiku? Jika dia 


tak mencintaiku, aku akan membuatnya mencintaiku!” katanya, 
kembali penuh tekad. 


“Elle, ada pesanan bunga yang cukup banyak. Mom sudah 
menyewa mobil pick up, kau ikut ya, membantu menata bucket 
bunganya," kata ibu Elle yang baru datang dari bagian belakang. 

Elle menoleh, “Ke mana?” 


“Ke sebuah gedung, nanti kau ikut saja. Ada acara besar untuk 


nanti malam, mereka memesan banyak bucket bunga.” 


Elle mengangguk. Ia menjinjing keranjang mawar merah, 
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sedangkan ibunya membawa mawar putih. Mereka berjalan ke 
luar dan di sana sudah ada mobil pickup yang akan mengangkut 
keranjang-keranjang bunganya. Mereka memindahkan beberapa 
keranjang lagi sampai memenuhi setengah mobil pick up. Setelah 
selesai, Elle mengambil peralatan menata bunga dari ibunya. Sang 
ibu tidak ikut dan Elle pun masuk ke dalam mobil, di sampingnya 
ada sopir yang sudah menunggu. Mereka pun pergi meninggalkan 
toko bunga tanpa Elle ketahui mereka akan pergi ke mana. 
x * * 

Elle mengambil masker penutup wajah, ia turun dari mobil 
bersama sopir untuk mengangkut keranjang bunganya. Sesekali 
mata birunya menoleh ke sana kemari, untuk melihat apa ada 
orang yang ia kenal. Karena dirinya kini ada di gedung parlemen. 

Sialan sekali, ini bunuh diri! 

“Mom kalau terima order tak pernah mendiskusikannya 
denganku, di sini kan ada Dimitry,” gerutu Elle sambil mengangkat 
keranjang bunga lili. 

la berjalan mengikuti sopir tadi untuk masuk ke dalam gedung 
besar itu. Sesekali ia menundukkan kepalanya dan menggerai 
rambut untuk menutupi sebagian wajahnya. Tiba di lobi gedung, 
seorang pria menghampiri dan memberikan instruksi agar Elle 
menaruh bunga di pojokan dan segera menghiasnya. 

“Nona letakkan hiasannya di sini, di dekat pintu masuk dan di 
samping lobi,” kata pria itu. 

“Baik, Pak,” balas Elle dengan suara yang ia buat kecil. 

Elle pun menerima beberapa keranjang lagi dari sopir. Meski 
dalam hati ia sangat malas dan kesal, tapi demi ibunya ia harus 
rela menahan malu. Elle mulai merangkai bunga yang segar-segar, 
menatanya dengan begitu rapi. Satu rangkaian telah selesai, ia 
tersenyum di balik maskernya saat melihat hasil karyanya. 

“Meskipun aku pemalas, tapi aku bisa merangkai bunga,” 
katanya sambil menepuk tangannya dari serbuk bunga. 

Elle kembali meraih guci keramik yang digunakan sebagai 
vas untuk ia letakkan di samping pintu masuk. Saat berjalan, 
Elle sedikit menundukkan pandangannya karena ia terlalu berat 
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membawa guci berisi rangkaian bunganya. Tanpa diduga sesuaty 
terjadi menimpa dirinya. 

Kesialan yang baru. 

“Waa!!” 

Guci di tangan Elle terlepas karena seseorang menabraknya 
dari depan. Guci itu pecah dengan bunga berserakan di lantai. 
Semua orang yang berada di sana mengalihkan perhatian pada Elle 
dan seseorang yang menabraknya. 

"Oh my God!” seru Elle dengan wajah tak percaya. Ia 


mengepalkan kedua tangan dan mendongak untuk memarahi 
orang yang menabraknya. 


Yang pertama Elle lihat adalah sepasang sepatu hak tinggi. 
la mendongak menatap orang di depannya dengan marah dan 


tatapan tajam. Pandangan mereka bertemu dan wajah Elle 
berubah terkejut. 


“Dasar kampungan! Kau membuat kakiku terkena pecahan 
guci!” maki seorang perempuan di depannya. Gadis itu menatap 
Elle dengan sombong dan pongah, ia mengangkat sebelah tangan 
hendak memukul Elle tapi Elle menahan tangan wanita itu. 


“Apa? Kau mau memukulku?!” 


tanya Elle dengan wajah 
tak terima. 


la menghempaskan tangan gadis itu dengan kesal. 
Elle menudingkan jari telunjuknya. Mata birunya menyala kesal. 
“Dengar, jangan hanya karena ayahmu seorang dewan parlemen 
kau bisa seenaknya memperlakukan orang lain seperti ini! Kau 
pikir kau siapa?” 

Gadis itu terkesiap dan menatap Elle tak percaya. Ia meraih 
masker Elle dan melepaskannya, membuat Elle pun ikut terkejut 
dan buru-buru menutup wajahnya. 

“Elle?” Gadis itu tertawa pongah, “Si Nona Muda miskin!” 

Orang-orang yang berada di sana 
melihat apa benar di hadapan mereka, 

Elle marah, ia menutupi seba 
menunduk karena akan dianggap 
wajahnya meski sedikit kepanikan me 
pergi, tapi gadis di depannya mengul 


pun segera mendekat untuk 
Elle si putri mantan menteri. 
gian wajahnya tapi tak mau 
rendahan. Ia memalingkan 
landa. Buru-buru Elle berniat 
urkan kaki pada Elle, hingga 
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dia limbung dan nyaris jatuh. 

“Waa!” Elle berteriak sambil menutup matanya. la tak siap 
dipermalukan saat ini di hadapan banyak orang. 

Selama beberapa detik, Elle tak merasakan kerasnya lantai, ia 
justru mencium aroma maskulin di wajahnya. Sebuah rengkuhan 
hangat dan tangan besar yang menggenggam pinggulnya. la juga 
tak mendengar lagi orang-orang berbisik membicarakannya. 

Saat membuka mata, hal pertama yang Elle lihat adalah 
sebuah dada bidang. Ia menikmatinya dan menghirup wangi 
maskulin itu. Akan tetapi sesaat ia langsung tersadar saat tangan 
besar menyentuh pinggulnya. Buru-buru Elle mendongak dan 
membulatkan matanya saat melihat Dimitry merengkuhnya. 

“Dimitry?” bisik Elle. 

Dimitry hanya diam, wajahnya tetap datar dan bibirnya 
tak mengatakan apa pun. Pria itu masih merengkuh Elle dan 
menyusupkan wajah Elle di dadanya, membuat Elle kebingungan. 

“Mr. Cornell siapa nona ini? Apa dia Ms. Elle putri dari Menteri 
Emerson?” 

Dalam sekejap para wartawan menghampiri Dimitry dan 
lobi menjadi ramai. Para wartawan berlomba-lomba mengambil 
gambar mereka dan mempertanyakan tentang Elle. . 

“Apa dia gadis yang Anda nikahi?” 

. “Mr. Cornell tolong katakan pada kami apa dia Ms. Elle?” 

Pertanyaan-pertanyaan dari para wartawan masih menggema 
dan semakin menarik perhatian, ingin tahu siapa gadis yang sedang 
Dimitry peluk. Sedangkan gadis yang menabrak Elle tadi merasa 
tak terima karena Dimitry melindungi Elle. 

“Ya, dia Elle Emerson,” kata Dimitry singkat. Setiap perkataannya 
selalu singkat, karena pendiam dan tertutup adalah sifat aslinya. 

“Ada hubungan apa Anda dengan Ms. Elle?” tanya wartawan 
lagi. 

“Ya Mr. Cornell, katakan pada kami ada hubungan apa 
Anda?” Disusul pertanyaan lainnya. 

“Dia ...” Dimitry menggantung ucapannya. Semua orang seakan 
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menunggu. “Istriku,” lanjutnya. 

Semua orang terkesiap dan jepretan kamera wartawan 
semakin gencar mengambil gambar. SI pun memanggil 
bodyguard-nya untuk mengamankan. Pria itu membawa tubuh 
Elle pergi, masih dalam pelukannya, dikawal beberapa bodyguard 
yang menghalangi wartawan. Para wartawan pun masih mengejar, 

Setelah tiba di luar, sopir Dimitry langsung sigap membukakan 
pintu. Pria tampan itu pun membawa Elle masuk ke mobil 
kemudian menyusul dan duduk berdampingan. 

“Jalan,” perintah Dimitry. 

Mobil mereka bergerak meninggalkan gedung parlemen, 
meski di belakang masih ada beberapa wartawan yang mengejar. 
Dimitry masih diam, ia menoleh dan menatap wajah cantik Elle. 

Ternyata Elle hanya duduk dengan wajah pucat pasi dan 
tatapan setengah kosong. la bahkan tak bergerak sama sekali. 
Dimitry hanya mengedikkan bahunya dan merebahkan tubuh di 


sandaran kursi. 
K * »k 


“Sudah dua jam kau menangis, apa tak ada niatan untuk 
berhenti?” tanya Dimitry dengan suara rendahnya. 

Masih terisak, Elle berkata, “Tapi aku tampil di kamera 
wartawan dalam keadaan jelek. Tanpa gaun yang iridah, tanpa 
sepatu bagus, dan tanpa make up!” isak Elle. 

Dimitry menghela napasnya tanpa ekspresi apa pun, wajah 
tampannya tetap kaku. la duduk di sofa, di samping Elle dan 
Mengusapi punggungnya agar Elle berhenti menangis. 

“Mereka pasti akan menertawakan wajah jelekku, kaus 
jelekku, dan penampilanku...” Lagi-lagi ia menangis. 

Dimitry mengerang pelan, ia mengambil minuman kaleng dan 
memberikannya pada Elle. Kemudian mengusapi kembali rambut 
pirang Elle yang sepunggung. “Kau sudah menghabiskan lima 
kaleng minuman,” kata Dimitry lagi. 

"Tapi aku masih ingin menangis. 
tidak hancur? Aku hancur Saat mereka 
menghinaku gadis miskin. Aku memang 


Kau pikir harga diriku 
menertawakanku dan 
miskin tapi aku juga 
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memiliki harga diri 

Punggungnya masih bergetar karena isak tangis, ia mengambil 
selembar tisu lalu mengusap air mata dan ingusnya. Setelahnya, 
ia buang sembarangan. Sudah tak terhitung jumlah tisu yang 
berserakan di lantai dan sofa. 

Setelah dari kantor parlemen, Dimitry membawa Elle ke rumah 
pribadinya. Karena ia tak mungkin membawa gadis itu kembali ke 
rumahnya dalam keadaan kacau. 


Dimitry pun mengambil ponsel dan menghubungi seseorang, 
selama beberapa detik ia menunggu. 

“Bereskan rangkaian bunga di gedung parlemen, sewa orang 
lain untuk membawakan bunga yang baru,” perintah Dimitry pada 
seseorang di seberang line. “Hm, aku tak bisa mencegah media 
untuk tidak mempublikasinya. Jumlah mereka terlalu banyak, 
biarkan saja mereka berspekulasi sesuka hati, jangan sampai ada 
rumor buruk tentang kami.” 

Dimitry diam, mendengarkan anak buahnya berbicara di ujung 
telepon. la hanya bergumam sesekali seraya melirik Elle yang 
masih menangis. 

“Kerja bagus,” ujar Dimitry, kemudian menutup sambungan 
teleponnya. Ia menatap punggung sempit Elle yang masih bergetar, 
tanpa gadis itu ketahui Dimitry mengulas senyum kecilnya dan 
merasa geli dengan tingkah Elle. 

“Kau juga sudah menghabiskan dua pack tisu,” kata Dimitry. 

“Kau bawel sekali, nanti aku ganti! Jangan ganggu seorang 
perempuan yang menangis, kalau hilang kesabaranku, aku bisa 
mencakar wajah tampanmu!” gerutu Elle masih menangis. 
Mendengarnya, Dimitry tertawa tanpa suara. 
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Bria Kaku yang Campan 


PA udah lebih tenang?” tanya Dimitry lagi. 
Elle dan Dimitry berada di ruang makan 
rumah pribadi Dimitry. Seorang pelayan sedang 


membawakan makanan dan menghidangkannya di depan Elle. 
Juga segelas susu pisang yang langsung diteguk habis oleh gadis 
itu. 

“Aku mau makan, kau jangan lihat,” kata Elle tanpa malu. 

Dimitry hanya diam, mata abu-abunya yang seksi hanya 
menatap Elle dengan datar. la mengambil gelas berkaki, berisi 
Wine dan meneguknya secara perlahan. 

Sedangkan Elle mulai makan dengan begitu lahap, seakan ia 
baru menemukan lagi makanan enak setelah lima tahun hidup 
dalam kesederhanaan. Pemandangan Elle yang sedang makan 
tak lepas dari tatapan Dimitry. la menahan gejolak aneh dalam 
dadanya saat melihat wajah cantik di depannya begitu menggoda. 

“Pelan-pelan, kau akan tersedak,” kata Dimitry dengan suara 
rendahnya yang menggetarkan. 

“Jangan lihat aku—” Elle tersedak sambil memukuli dadanya 
dan wajah memerah. 

Dimitry mengambil air putih dan menyodorkannya pada Elle 
yang langsung diteguk habis. Setelah dirasa tak ada lagi yang 
mendesak tenggorokannya, Elle menatap Dimitry dengan serius. 

“Kau sudah memiliki wanita lain, ya?” tanyanya. 

Dimitry menaikkan sebelah alis, “Hmm?” 


A Me & Mn. Minister 


Scanned by CamScanner 


~ 
< 


31 


“pidatomu. Aku lihat pidatomu dan 
nita yang akan berada disampingmu. 
a yang ada pada tubuhnya 


Elle menghela napasnya, 
kau bilang sudah memiliki wa 
Dia pasti sangat cantik, ya? Anggun, semu 

rang mahal.” | 
ar arai pria itu bangun dari duduknya. la berjalan 
: ; i Elle kemudian menundukkan 
berputar, hingga tiba di dekat | | Bay 
tubuhnya. Wajah Dimitry berada di samping Waja e yang 
terlihat gugup. Mata tajamnya menatap mata biru Elle dengan 
intens. 

“Ya, karena wanita itu adalah dirimu,” bisiknya dengan nada 
dalam yang membuat hati Elle meleleh. 

Elle tergeragap, “Ma-maksudmu?” 

“Karena wanita yang akan aku nikahi adalah dirimu,” bisik 
Dimitry lagi. 

Elle gugup, Dimitry membuatnya nyaris pingsan. Wangi 
tubuhnya yang maskulin saja sudah membuat pusing karena 
menahan getaran di dada. Ditambah lagi oleh suaranya yang seksi 
dan pernyataannya yang membuat hati Elle membuncah. 

“Ta-tapi aku belum belajar,” kata Elle dengan suara tercekat. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Belajar?” 

“Be-belajar menjadi seorang istri, belajar memasak, belajar 
menyiapkan segala keperluanmu,” jawab Elle dengan wajah 
memerah total. Ia membayangkan akan menjadi istri Dimitry dan 
menemaninya. Mata biru Elle melirik dada bidang Dimitry yang 


dibungkus pas oleh kemejanya. Kemudian bergulir ke rahang 
Dimitry yang kokoh dan dipenuhi jambang tipis. “ 
satu permintaan!” lanjut Elle. 


“Apa?” 


Tapi, aku punya 


“Aku akan memberikanmu satu perjanjian 
mengizinkan aku shopping setelah menikah.” | 

Dimitry masih menaikkan sebelah alisnya 

“Lalu ... ya pokoknya shoppin | 
dan makeup.” 


“Lingerie untuk apa?” Tanya Dimitry. 


kau harus 


“Lalu?” 
9. Membeli lingerie, sepatu, tas, 


Lizuka Myor¢ 


Scanned by CamScanner 


i 


Elle sudah terlanjur malu dan wajahnya semakin memerah 
total, ia merutuk dalam hati, terlihat begitu matrealistis. la pun 
bangun hingga berhadapan dengan tubuh Dimitry. Matanya saling 
bertatapan dengan mata tajam Dimitry. 

“Padahal kau pria berusia 35 tahun, seharusnya kau lebih tahu 


daripada aku yang masih 22 tahun! Dasar tidak peka,” kata Elle 
dengan wajah masih memerah. 


Dimitry meraih pinggul Elle dan mendekatkannya, membuat 
Elle terkejut lalu menahan dada bidang lelaki itu. Ia berdebar dan 
sangat keras, bagaimana pun Dimitry adalah pria yang masih ia 
sukai. 

“Karena aku tidak tahu apa pun tentang perempuan,” balasnya. 
“Jadi, dengan berbicara seperti itu kau setuju dengan pernikahan 
kita?” tanya Dimitry lagi. 

Elle menundukkan wajahnya kemudian mengangguk, “Hmm, 
asal kau tidak akan membuang aku dan ibuku setelah kau 
mendapatkan jabatanmu sebagai Perdana Menteri.” 

Dimitry terkekeh pelan lalu mendekatkan bibirnya di telinga 


Elle, “Aku menikahimu bukan karena jabatan.” 
* * * 


“Aku akan menjemputmu untuk makan malam,” kata Dimitry. 

Elle mengangguk. la melepaskan sabuk pengaman kemudian 
membuka pintu mobil. Sambil berdiri di samping . mobil, Elle 
melambaikan tangan sampai mobil Dimitry menghilang. Elle yang 
masih mematung, kemudian menghela napasnya dengan keras. 
la juga melemaskan bahunya karena merasa beban yang ia pikul 
cukup berat. Apalagi menjadi calon istri Dimitry. 

“Itu Ms. Elle Emerson!” 

Elle menoleh dan melihat dua orang menghampirinya sambil 
membawa kamera. Gadis itu membulatkan mata dan buru-buru 
masuk ke toko bunganya. 

“Ms. Elle tunggu! Apa Anda istri calon Perdana Menteri?” 
tanya dua orang itu. 

“Huwaa! Mom!” Elle berteriak sambil membuka pintu tokonya. 

la lalu mengunci pintu dan berlari ke belakang. Elle berdiri di 
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balik pintu belakang untuk melihat keadaan di luar. Awalnya hanya 
dua wartawan, tapi ternyata ada beberapa yang kini mengetuk. 
etuk pintu tokonya sambil membawa kamera. 

“Kenapa mereka mengejarku?” bisiknya sambil menggigit 
bibir. 

“Kau sedang apa?” tanya ibu Elle dari belakang tubuhnya. 

Elle menoleh, “Lihat para wartawan itu mengejarku, Mom.” 

“Kenapa?” 

“Ini gara-gara Dimitry. Dia mengatakan pada publik bahwa 
aku istrinya!” kata Elle lagi dengan kesal. “Sekarang aku menjadi 
kejaran wartawan. Padahal menikah saja belum.” 

"Kau bertemu dengan Dimitry?” tanya ibu Elle lagi. 

Elle mendengus, “Bagaimana tidak, Mom kan mengirimku ke 
gedung parlemen!” 

Ibu Elle tersenyum dan menepuk pipi Elle, “Mom tahu kaupasti 
bertemu Dimitry. Dia melindungimu kan dari para wartawan?” 

“Tentu saja. Mom, aku dan Dimitry akan menikah, aku sudah 
sepakat. Ada satu hal lagi,” katanya dengan wajah memerah. 

“Apa lagi?” 

“Mom mau kan memberikanku ilmu tentang cara melayani 
suami? “ bisik Elle dengan suara kecil. 

“Setiap istri pasti bisa merawat dan melayani kebutuhan 
suaminya, kau jangan cemas. Jika kalian sudah menikah, kau harus 
merawat tubuhmu agar Dimitry tidak melirik wanita mana pun 
lagi. Kau harus memikirkan juga kepentingan suamimu, meski ada 
pelayan. Jika suamimu sudah menjadi Perdana Menteri, wanita 
pasti akan berlomba-lomba mencari perhatian suamimu? 

“Aku akan membuat Dimitry tunduk padaku dan menendang 
wanita-wanita ular di luar sana,” kata Elle. 

“Bagus, sekarang kau pulang saja. Biarkan mereka seharian di 
depan toko kita. Ya Tuhan, tokoku akan sepi,” gerutu ibu Elle. 

“Jangan marah, nanti kalau aku sudah menjadi Nyonya Perdana 
Menteri, Mom tak usah membuka toko lagi,” balas Elle sambil 
memeluk sang ibu. Namun ibunya memukul kepala Elle dengan 
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pelan, membuat Elle merengut manja. “Mom, nanti malam Dimitry 
akan membawaku makan malam. Aku tak punya gaun indah dan 
sepatu bagus,” keluh Elle. 
“Pakai saja yang ada.” Ibu Elle membalas dan Elle merengut 
dengan wajah setengah bingung. 
* * * 


Malam ini Elle hanya berguling-guling di kasurnya, sambil 
mengamati cincin di jari manis. Sesekali ia juga menatap layar 
ponsel, memandangi deretan angka yang ingin ia telepon. 
Beberapa kali ia menghela napas kemudian bangun dari kasur. 

“Perempuan itu tidak boleh menelepon pria lebih dulu!” kata 
Elle pada dirinya sendiri. 

Kemudian Elle bangun dan turun dari ranjangnya. Ia berjalan 
ke lemari dan membukanya, mengambil beberapa dress, namun 
tak ada satu pun yang ia sukai. Baginya dress itu sangat jelek. 

“Aku tak memiliki dress yang indah,” gumamnya. 

“Elle, ada kiriman untukmu,” kata ibu Elle yang tiba-tiba masuk 
ke kamarnya. 

Elle menoleh dan mengerutkan dahinya melihat sang ibu 
membawa sebuah kotak besar beserta pita berwarna merah. Sang 
ibu memberikannya,yang langsung Elle terima. 

“Dari siapa?” tanyanya. . 

“Dimitry,” jawab sang ibu sambil melemparkan senyuman 
menggoda. Elle membulatkan matanya kemudian memalingkan 
wajah yang merona. Oh great! Ibunya paling tahu cara untuk 
menggodanya. “Cepatlah bersiap-siap, mungkin sebentar lagi ia 
akan menjemputmu,” kata ibunya lagi. 

Elle mengangguk, kemudian sang ibu pergi meninggalkannya. 
Elle duduk di kasur sambil membuka kotaknya. Mata biru 
cemerlangnya kembali membulat saat melihat dress berwarna 
hijau yang cantik, dengan perpotongan kemban dan tali yang tipis. 
Ada sepasang stiletto hitam yang tak kalah indah, dan tas tangan 
mewah. Elle tak percaya Dimitry rela mengirimkan barang-barang 
ini. 


“Dia Dimitry mantan bodyguard Dad, kan? Kenapa dia begitu 
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berbeda? Apa ada yang Dimitry sembunyikan dariku? Siapa 


sebenarnya dia?” gumam Elle lagi. 

“Elle, cepat!” teriak ibunya dari luar. 

“Iya, Mom,” sahut Elle. 

Gadis itu segera mengenakan dress tersebut, yang sangat pas 
di tubuh moleknya. Warnanya yang soft membuatnya tampak 
semakin anggun. Setelah itu Elle duduk di depan meja rias, mulai 
memulas wajah tipis-tipis dengan berbagai peralatan make up.la 
sentuhkan lipstik berwarna nude di atas bibir. Mengenakan anting 
dari permata dan juga mencepol rambut pirangnya. 

“Aku gugup sekali,” bisiknya sambil menatap pantulan wajah 
di cermin. “Ternyata aku selalu cantik, Dimitry pasti akan semakin 
tergila-gila,” gumamnya lagi penuh percaya diri. 

Elle bangun, mengenakan stiletto yang lagi-lagi sangat pas 
di kakinya, kemudian mengambil handbag-nya. la keluar kamar, 
berjalan menghampiri sang ibu yang berdiri di depan pintu. 
Tampak berbincang dengan seseorang. Sambil menahan degupan 
di dadanya, Elle menghampiri ibunya karena dia pikir itu Dimitry. 
Namun, rupanya orang lain. Pria dengan jas hitam, berwajah datar. 

"Nona silakan, Tuan sudah menunggu Anda,” kata pria itu. 

Elle mengangguk, meski ada sedikit kekecewaan dalam dirinya 
karena yang menjemput bukanlah Dimitry. la bahkan sudah 
membayangkan Dimitry akan menggenggam tangannya dan 
duduk bersama di dalam mobil. Kemudian mereka akan berjalan 
bersisian menuju restoran mewah, tapi semuanya buyar. 

Bagus. Dimitry si pria kaku! Gerutu Elle dalam hati. 

Elle masuk ke mobil yang sudah dibuka pintu bagian 
penumpangnya. la menyamankan diri, menyandarkan tubuh, 
dan memejamkan matanya, membayangkan apa yang sedang 
Dimitry persiapkan. Bayangan pertemuan pertama mereka, pidato 
Dimitry sebagai calon Perdana Menteri. Pe 
orang dan kejaran media. Juga rumah besar Dimitry yang mewah. 
Itu semua, membuat Elle bingung. Ia bertanya-tanya pada diri 
sendiri, siapakah Dimitry yang sebenarnya? Dia jelas bukan pria 
sembarangan, sebab pendidikannya sebelum menjadi bodyguard 


rlakuan hormat semua 
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mungkin terbilang rendah. 


Aku akan mencari tahu siapa Dimitry sesungguhnya. Gumam 
Elle dalam hati. 

Elle menatap keluar mobil, mengamati jalanan yang dipenuhi 
lalu-lalang mobil. Gemerlap lampu jalanan dan dari gedung- 
gedung yang menerangi langit malam Kota London. 

“Nona, sudah sampai.” 


Elle menoleh dan mengangguk, ia bersiap akan keluar dan sopir 
pun membuka pintu dari luar. Elle berdiri di depan sebuah restoran 
bintang lima yang nampak mewah. Sesaat ia tertegun, karena dia 
tak pernah pergi ke restoran semewah ini semanjak lima tahun 
lalu. Seorang bodyguard menghampiri Elle dan mempersilakan 
dirinya untuk masuk. Elle pun mengerutkan dahinya saat melihat 
beberapa pria beras hitam dengan wajah kaku seperti bodyguard, 
sedang berjaga di depan pintu masuk. Bahkan tak ada satu pun 
pengunjung selain dirinya. 

Meski keheranan melanda, Elle tetap mengikuti salah satu 
bodyguard yang mempersilakannya masuk. Lagi-lagi rahangnya 
nyaris jatuh saat melihat keadaan di dalam restoran. Tak hanya 
ada satu orang, melainkan banyak orang! Semua mata tertuju 
padanya, pada penampilan Elle yang sangat cantik dan berkelas. 
Semua orang, dari pria dan wanita yang duduk sambil membawa 
kamera serta microphone. Semua mata memandangnya, antara 
kagum dan tak percaya. 

Mereka semua wartawan! 

Dimitry! Apa yang sedang dia rencanakan. Elle mengeluh 
dalam hati. 

Wajah cantiknya mulai pucat, dia melangkah mundur tapi 
seseorang dari belakang menahan punggungnya. Sebuah dada 
bidang yang kekar, dan wangi maskulin yang memabukkan. Elle 
menoleh seraya mendongak, Dimitry berdiri di belakangnya 
dengan tatapan yang begitu tajam dan wajah kaku. 

Dimitry maju, sebelah tangannya memeluk pinggul Elle dengan 
lembut. Ia merunduk dan berbisik dengan suara seksi, “Ayo kita 
tunjukkan pada dunia bahwa kau adalah Nyonya Cornell yang 
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terhormat. Nyonya dari calon Perdana Menteri Inggris yang akan 
e | 


i i dunia.” 
ndani matanya dengan bibir — rapat dan 
tenggorokan tercekat. Oh God! Elle nyaris pingsan! 

“Apa maksudnya ini semua?” tanya Elle. 

Dimitry meraih tangan Elle dan menggenggamnya, membawa 
gadis itu berjalan ke hadapan semua wartawan. Ada beberapa 
bodyguard yang sudah menunggu di depan, untuk memgamankan 
para wartawan menyerbu Elle atau Dimitry. Sedangkan di depan 
ada meja panjang yang sudah disiapkan. Sekarang Elle mengerti, 
Dimitry sedang membuat semua orang mengakui bahwa dirinya 
memanglah calon istrinya. Akan tetapi, Elle masih bingung, 
mengapa Dimitry melakukannya tanpa sepengetahuan dirinya? 

Dimitry menarik kursi agar Elle duduk, kemudian ia pun duduk 
dan menggenggam tangan Elle dengan erat di balik meja. “Kau 
kebingungan?” tanya Dimitry. 

Elle menoleh dan mengerutkan dahi, “Tentu Saja kau pikir aku 
tak bingung dengan semua ini.” 

Dimitry menyeringai tipis. la kemudian menatap pada 
sekumpulan wartawan yang sedang mengambil foto mereka. 
Beberapa wartawan mulai mengajukan pertanyaan pada keduanya. 

“Apakah istri Anda adalah Elle Emerson putri dari Menteri 
Ekonomi Emerson?” tanya salah satu wartawan. 

"le gugup dan bingung. Sedangkan Dimitry yang menyadarinya 


langsung menggenggam tangannya di balik meja, membelai 
Punggung tangan menggunakan ibu jarinya. 


“Ya, Saya adalah putri dari Menteri Emerson,” jawab Elle. 


membuat Elle kagum dengan k 
pertanyaan dan mengub 
“Lalu bagaiman 


menjawab segala 
ah topik yang sedikit Sensitif. 


an Mrs. Elle, Mr. 
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Cornell?” tanya wartawan lainnya. 

“Ini adalah hal pribadi, dan saya tak akan mengatakan apa pun 
yang menjadi kehidupan pribadi saya. Setiap orang memiliki hak 
agar privasinya tidak diusik, tolong ajukan pertanyaan lain,” jawab 
Dimitry dengan suara berat dan wajah tanpa ekspresi. 

Elle tertegun, ia melirik wajah Dimitry dari samping. Meski 
tanpa ekspresi, pria itu tetaplah tampan. Mata abu-abunya yang 
tajam menatap para wartawan dengan datar. Tiba-tiba Dimitry 
meraih tangan Elle dan mengangkatnya bersama dengan tangannya. 
Menunjukkan cincin bermatakan berlian yang berkilauan di jari 
manisnya, juga cincin silver di jari Dimitry. 

“Kami sudah menikah sebelum saya mencalonkan diri dalam 
partai politik dan menjadi anggota parlemen,” ungkap Dimitry. 

Ellediam, ia terlalu bingung untuk meneruskan kata-kata Dimitry 
yang tidak ia mengerti. Dirinya bahkan yakin belum melakukan 
upacara pernikahan apa pun. Namun, segala perkataan pria itu 
seakan mengandung kejujuran dan begitu terlatih. Membuatnya 
kembali bertanya-tanya, siapa Dimitry sesungguhnya? 

Dan dalam sekejap, pernyataan mengejutkan Dimitry menjadi 
topik paling hangat yang diberitakan televisi dan media sosial. 
Bahkan beberapa televisi menayangkan secara live, ke seluruh 
penjuru Inggris. Mengabarkan bahwa gadis beruntung yang 
menjadi istri Dimitry Cornell adalah Elle Emerson. 

= x x 

“Kita belum menikah,” kata Elle. 

Dimitry bergeming, ia menyilangkan sebelah kakinya di atas 
kaki lainnya sambil menyandarkan tubuh di sandaran sofa. Mata 
abu-abunya yang tajam dan tanpa ekspresi, menatap tubuh Elle 
yang sedang mondar-mandir di hadapannya. 

Wajah Elle nampak gusar dan cemas, ia beberapa kali menggigit 
jari dan meringis sendiri. Bahkan ponselnya terus berdering tiada 
henti dari nomor-nomor yang tak Elle kenal, semenjak pernyataan 
Dimitry satu jam yang lalu. Para wartawan ingin mewawancarainya 
Secara eksklusif. Pria itu sungguh menipunya, Dimitry tidak 
mengajaknya makan malam melainkan membuat pengakuan 
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mengejutkan pada publik. 

“Secara hukum kita sudah menikah, 
ekspresi, nadanya rendah dan dalam. 

Elle menoleh cepat, “Apa maksudmu?” 

“pernikahan kita sudah terdaftar lima tahun lalu.” 

Elle berjalan cepat, mendekati Dimitry. Gadis itu duduk di sofa 
lalu meraih dasi Dimitry dengan wajah marah dan kesal. Sedangkan 
Dimitry hanya mengulas seringai tipis dengan mata berkilat geli. 
Bukannya melepaskan cekalan Elle di dasinya, Dimitry justru 
meraih pinggul Elle dan mendekatkan tubuh mereka. Membuat 
Elle terkejut dan mundur. 

“Kenapa kau melakukan hal ini? Siapa kau sebenarnya?” tanya 
Elle dengan mata memincing tajam. 

“Suamimu, tentu saja.” 

Elle melepaskan dasi Dimitry, ia mundur tapi pria itu 
malah menarik pinggulnya hingga tubuh mereka merapat. Elle 
memalingkan wajahnya yang bersemu merah, merasakan hangat 
napas Dimitry menyentuh wajahnya. 

“Kita hanya melakukan upacara pernikahan lalu resmi menjadi 
suami istri,” bisik Dimitry lagi. 

“Baiklah, aku memiliki syarat,” kata Elle. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Apa?” 

“Jika aku sudah menjadi istrimu, kau jangan melarangku saat 
aku ingin belanja apa pun.” 


Mata abu-abu Dimitry berpendar geli, “Apa pun akan aku 
berikan untuk istriku” - 


kata Dimitry tanpa 


Elle kembali membuang tatapannya, ia merasakan jantungnya 
saat ini nyaris copot karena berdegup begitu cepat. Bahkan 
darahnya berdesir hebat dengan wajah yang memerah Dimitry 
seakan terlatih untuk membuatnya merona. Besitupun dengan | 
Dimitry yang diam, menatap wajah cantik Elle dari samping. Wangi | 
gadis itu sangat manis dan khas, begitu memabukkan | 

Tanpa diduga, tiba-tiba suara aneh Munas memecah | 
keheningan. Elle yang sedang merona semakin memerah sampai | 
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telinga. Mereka sama-sama menoleh dan menatap satu sama lain. 

Perutku kenapa berbunyi di depan Dimitry. 

“Kau lapar?” tanya Dimitry. 

Elle mengangguk sambil menggigit bibir, “Aku belum makan 
dari sore.” 

Dimitry melepaskan tangannya dari pinggul Elle kemudian 
bangun, meraih tangan Elle dan mengajaknya berdiri. Meski tak 
mengerti, Elle tetap menurut dan berjalan mengikuti Dimitry 
sambil bergandengan tangan. Mata bulatnya tetap mengagumi 
segala dekorasi dan arsitektur rumah besar pria itu. Bahkan lebih 
besar dari rumah milik ayahnya dulu. 

“Ini rumah dinas?” tanya Elle. 

“Bukan, ini rumah pribadiku. Setelah aku terpilih menjadi 
Perdana Menteri nanti, kita akan tinggal di rumah dinas," jawab 
Dimitry tanpa menoleh sedikit pun. 

x * * 

Sepanjang perjalanan pulang Elle terus merengut dengan 
wajah sebal. Dia berharap Dimitry yang akan mengantar. Nyatanya 
pria itu masuk ke ruang kerja setelah mereka makan malam 
yang sangat tidak romantis. Lau, Dimitry meminta bodyguard 
mengantarnya pulang. r 

“Dasar pria kaku! Tidak peka! Apa dia tidak tahu cara 
memperlakukan perempuan dengan romantis? Makan malam 
paling buruk sepanjang sejarah! Aku kesal!” Elle terus menggerutu 
saat turun dari mobil. 

“Nona, apa Anda ingin dibawakan sesuatu?” tanya bodyguard 
Dimitry. 

“Tidak usah! Katakan saja pada Tuanmu yang terhormat itu, 
perbanyak membaca buku cara memperlakukan wanita dengan 
romantis!” jawabnya. | 

Setelah mengatakan itu, Elle langsung pergi dan berjalan 
ke halaman rumahnya. Membuka pintu pagar, kemudian 
membantingnya dengan kesal. Dimitry sungguh kaku. Sambil 
menghela napasnya, Elle mengetuk pintu rumah dengan pelan. 
Tak lama ibunya muncul. 
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“Bagaimana makan malamnya?” tanya ibunya. 
“Mom pasti lihat kan berita itu di televisi?” tanya Elle seraya 
masuk dan melempar sepatu hak tingginya beserta tas ke sofa, 


Gadis cantik itu merebahkan tubuh di sofa dan menghela 


napas dengan pelan. Kemudian menyalakan televisi dan 


memindahkannya ke chanel berita. 

“Berita tentang pengakuan Dimitry?” tanya ibu Elle seraya 
duduk di sampingnya. 

“Hum, dia tidak membawaku makan malam, tapi dia 
membawaku ke hadapan banyak wartawan,” keluh Elle. 

“Tapi, setidaknya Dimitry mengangkat kembali namamu di 
mata orang-orang. Mereka tak akan lagi berani meremehkan 
dirimu. Dimitry sedang melindungimu,” kata ibunya. 

Elle tertegun, ia terdiam sesaat karena memikirkan perkataan 
ibunya. Apa yang dikatakan sang ibu sangat benar, melihat para 
wartawan yang mengaguminya dan memperlakukannya dengan 
baik. Begitupun dengan orang-orang yang bertemu dengannya. 
Namun, yang masih menjadi masalah yang berkutat di benak Elle 
adalah, siapa sebenarnya Dimitry? Mengapa pria itu sampai sejauh 
ini ingin mengembalikan status sosialnya dan juga melindunginya. 

"Aku akan kembali ke kamar,” kata Elle akhirnya. 

Gadis itu bangun dari sofa dan berjalan ke kamarnya dengan 
pikiran berkecamuk. Pikiran yang penuh dengan Dimitry dan 
segala sesuatu yang telah Dimitry lakukan padanya. Elle langsung 
merebahkan diri di kasur, tanpa mengganti dress-nya dan mencuci 
wajah dari makeup, Elle jatuh tertidur karena pusing memikirkan 
Dimitry. 

Pintu kamarnya dibuka dari luar, ibu Elle masuk dengan telepon 
di telinganya. la mendekati ranjang Elle dan memperhatikan wajah 
cantik sang anak. 
star Pa Da tang igure en ee a 
berpikir e fa kne: ebingungan, karena Elle tak pernah 
jangan lakukan hal E rare iiae ae 
tentangmu,” anns ds baian akan: berpikir ae 

/ pada seseorang di seberang telepon. 
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Ibu Elle diam, mendengarkan seseorang berbicara di seberang 
line. Ia duduk di pinggir ranjang sambil mengusapi kepala Elle 
dengan sayang. “Ya, sebaiknya pernikahan kalian dipercepat,” 
katanya lagi. Setelah beberapa saat, ia menutup panggilannya. 
Tatapan teduhnya menatap Elle dengan lembut, sambil mengusapi 
rambutnya. Lalu bangun dan mematikan lampu kamar Elle. 

“Mom hanya ingin kau bahagia, dengan masa depanmu,” 
bisiknya. 
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First Kiss 


i dalam sebuah ruangan dengan meja kerja dan satu 

set komputer, serta lemari yang dipenuhi buku-buku, 

ada satu set sofa di dekat pintu masuk. Ruangan 
itu berwarna putih cerah, dengan cahaya lampu temaram dan 
kekuningan. Gorden di jendela yang terbuka berkibar karena 
tertiup angin pagi. Dalam ruangan itu, ada satu sosok yang sedang 
berkutat dengan laptop di atas meja. Tatapannya tajam dan 
serius, dengan wajah mengeras. Tiba-tiba suara ketukan dari luar 
terdengar. 

“Masuk,” kata Dimitry tanpa mengalihkan perhatian dari layar 
laptop. 

Seorang pria dalam balutan jas hitam masuk, berwajah kaku 
dan tanpa ekspresi. Pria itu menghampiri meja Dimitry sambil 
menundukkan wajahnya. 

“Tiga minggu lagi pemilihan Perdana Menteri, sebelum itu 
Anda harus segera membawa Nona Elle ke rumah dinas,” kata pria 
itu. 

Dimitry mengangkat kepalanya, menatap pria di depannya 
dengan wajah datar dan tatapan tajamnya. la menghela napas, 
kemudian mengambil sebuah berkas di dalam laci. 

“Kau benar, aku harus segera meresmikan Elle menjadi 
istriku. Aku harus menang dalam pemilihan legislatif, karena ini 
satu-satunya cara untuk melindungi Elle dan juga mencari akar 
permasalahan kasus lima tahun lalu,” kata Dimitry. 

Anak buah Dimitry yang masih berdiri di depannya 
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mengangguk, menatap Dimitry dengan ragu, “Apa Anda menyukai 
an 

sie membuang tatapannya, ia kembali menaruh perhatian 

pada laptop dan tak menjawab pertanyaan anak buahnya. Dari 

pancaran matanya yang mengandung sedikit kebimbangan, siapa 

pun tahu Dimitry menyukai Elle. Meski wajahnya tak menunjukkan 

ekspresi apa-apa. 

“Besok ada kampanye, kau sudah mempersiapkan semuanya?” 
tanya Dimitry, mengalihkan topik. 

“Sudah, Tuan.” 

“Bagus. Besok, datanglah ke rumah Elle dan berikan kartu 
kreditku, katakan padanya dia bisa belanja sepuasnya,” titah 
Dimitry. 

Pria di depannya mengerutkan dahinya tak mengerti, “Hal ini 
sebaiknya Anda langsung yang mengatakannya. Nona Elle akan 
tersinggung jika Anda hanya mengirim orang lain.” 

Dimitry kembali mendongak, menatap anak buahnya tajam. 
Bibir tebalnya mengetat tipis dengan Wajah tak suka. “Baiklah, aku 
akan datang pagi-pagi sebelum kampanye,” katanya kemudian dan 
kembali melanjutkan pekerjaan. 


“Tentang pernikahan kalian, apa Anda akan langsung memiliki 
anak dengan Nona Elle?” tanyanya lagi. E 

Dimitry terdiam sesaat, “Aku tidak akan menundanya. Aku 
akan membuätnya cepat hamil, karena wanita yang memiliki anak 
kandung akan diberikan banyak hak.” Kemudian Dimitry kembali 
menatap anak buahnya dengan serius, “Jangan katakan apa 
pun pada Elle yang akan membuatnya berpikir macam-macam. 
Rahasiakan semua ini darinya, Pras.” 

“Baik, Tuan. Demi melindungi Nona Elle, saya akan tetap setia 
pada Anda dan tutup mulut,” jawab pria itu. 

“Thanks, Pras.” 


Dimitry mengambil kembali sebuah berkas dari laci meja 


kemudian memberikannya pada Pras, namun anak buahnya itu 
hanya mengerutkan dahi. 


Pr i 
as menerimanya, lalu membaca deretan kalimat yang 
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tertera. Seketika ia terkejut dan menatap Dimitry dengan ekspresi 
yang bukan lagi datar. “Ini—?” Pras menghentikan perkataannya. 

“Datanya belum akurat, tapi yang aku temukan di Kementerian 
Perekonomian adalah itu. Aku mencuri datanya yang tampak 
sangat dirahasiakan,” jelas Dimitry. 

“Ini cukup berisiko jika Anda mencarinya sebelum resmi 
terpilih sebagai Perdana Menteri.” 

“Maka dari itu, aku harus menang dalam pemilihan ini untuk 
melindungi Elle.” 

Pria tampan itu kemudian diam, tangannya saling mengepal 
di atas meja dan tatapannya berkilat penuh misteri dengan wajah 
datar yang tak terbaca. 

* & * 

Paginya, Elle bangun dalam keadaan lebih baik. la terdiam di 
kasur dengan wajah bersemu merah, sambil mengulas senyuman. 
Pikirannya teringat pada kejadian semalam, saat secara resmi 
Dimitry mengenalkannya pada publik. 

Gadis cantik itu turun dari kasur, sambil menguap dan 
mengacak rambutnya. la berjalan keluar kamar masih mengenakan 
dress semalam. Saat berjalan di ruang tengah, Elle tak menyadari 
ada sepasang mata tajam yang sedang memperhatikannya dengan 
intens. la tetap melangkah ke kamar mandi, segera membasuh 
wajah dan juga menyikat giginya. Di depan wastafel, Elle diam 
memperhatikan wajahnya yang terdapat kantung mata. 

“Ini gara-gara aku kurang tidur,” katanya sambil mengusap 
wajahnya. “Gara-gara Dimitry!” 

Selesai mencuci muka, Elle memilih untuk mandi. Mengikat 
rambut pirangnya, membuka pakaian dan melemparnya 
sembarangan. Ia segera merendam diri dengan cairan aromaterapi 
di bathtub. Wangi aromaterapi menggelitik indra penciumannya, 
dan rasa segar segera merayap di tubuhnya. Tanpa sadar membuat 
Elle tertidur dalam bathtub. 

“Kau bisa tenggelam jika tertidur dalam bathtub,” sebuah 
suara berat dan serak muncul. 

Elle segera membuka mata dengan terkejut. la mengedarkan 
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pandangan ke penjuru kamar mandi, namun tak - Siapa pun 
selain dirinya. la pun segera bangun dan menyambar handuk 
jubah di gantungan. 

“Dimitry? Kenapa ada suaranya?” bisik Elle. 

Elle membuka pintu kamar mandi dan hendak keluar, namun 
langkahnya terhenti saat melihat sosok Dimitry sedang berdiri 
tak jauh dari pintu kamar mandi, menyenderkan tubuh kekarnya 
dengan kedua tangan terlipat di dada. Elle membulatkan mata, 
terkejut. Setidaknya mengenakan jubah ini lebih baik ketimbang 
dress seksi yang ia lempar sembarangan. 

“Sedang apa kau di sini?” tanya Elle dengan wajah mengerut 
kesal. 

“Cepat pakai bajumu, aku tunggu di ruang tengah” kata 
Dimitry seraya berbalik dan berjalan meninggalkan Elle yang masih 
berdiri dengan wajah memerah. 

“Dasar menyebalkan,” gerutu Elle. 


Dengan merengut sebal, Elle berjalan ke ruang tengah. Menatap 
tubuh Dimitry yang sedang duduk sambil menumpangkan kakinya, 
dan kedua tangan terlipat di dada. Juga wajah tampan yang sangat 
datar, tanpa ekspresi atau senyuman. 

“Kenapa kau tahu aku sedang berendam?” tanya Elle dengan 
dahi mengerut. | 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Kebiasaanmu sejak dulu 
adalah berendam sangat lama sampai tertidur.” 


Elle termangu, ia semakin mengerutkan dahi tak mengerti saat 
Dimitry tahu kebiasaannya. Elle tak mau ambil pusing, 
tahu pasti ibunya yang sudah membocorkan kebiasaa 
pria itu. Dengan dalih mereka akan menjadi suami istri. 

“Jadi, kenapa kau ke sini pagi-pagi?” 
menatap Dimitry. 


karena dia 
nnya pada 


tanya Elle masih berdiri 


Dimitry bangun dan berdiri, memasukkan kedua tangannya di 
saku celana. Membuat Elle mengerang dalam hati karena melihat 


Dimitry yang begitu gentle dan gagah, seakan tangan besar itu bisa 
memberikan kenyamanan atas tubuhnya. 


“Hari ini ada kampanye, aku akan sibuk selama beberapa hari 
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ke depan, dan kita tak bisa selalu bertemu. Jika sudah jadwalku 
senggang, aku akan mengunjungimu,” Suaranya rendah dan seksi, 
tatapan dari mata abu-abunya begitu tajam dan juga intens. 
“Kampanye?” Elle melipat dahinya. “Oke, aku tahu kau akan 
sangat sibuk Bapak Calon Perdana Menteri.” 
Dimitry melangkah, dan Elle menanti, menanti Dimitry 
menghampirinya. Hingga Dimitry berdiri di depan Elle, sebelah 


tangannya ia keluarkan dari saku celana, kemudian menarik 
pinggang Elle. 


“Oh!” Elle terperanjat karena gerakan Dimitry yang mendadak. 
Gadis cantik itu menoleh, menatap wajah tampan dan juga datar 
milik Dimitry. Ia cukup menikmati wangi maskulin milik Dimitry, 
wangi parfum yang pasti sangat mahal, yang membuat lututnya 
lemas. 

“Secepatnya aku akan membawamu ke rumahku, setelah kita 
meresmikan dalam ikatan pernikahan. Aku akan mengirim dua 
orang bodyguard untuk berjaga di sini.” 

Elle semakin mengerutkan dahi. Dimitry mengusap kening Elle 
agar tak mengerut lagi. Kemudian tangan besarnya yang hangat 
turun ke pelipis Elle, terus turun ke pipi lembutnya dan bertahan 
di sana. Elle menatap dengan mata biru cemerlangnya, meski ada 
sorot bingung di sana, sekaligus tatapan berharap yang mampu 
Dimitry tangkap. | 

Dimitry menarik sebelah sudut bibirnya, hingga membentuk 
seringai tipis. Meski hanya berupa seringai, entah mengapa 
ketampanannya berkali lipat. 

“Kenapa kau menempatkan bodyguard?” tanya Elle. 

“Seluruh negeri sudah tahu bahwa kau adalah istriku, mereka 
tidak akan berhenti untuk mengetahuimu. Jadi, demi keamananmu, 
aku akan menempatkan bodyguard. Aku pastikan mereka tidak 
akan membuatmu terganggu,” bisik Dimitry. 

Elle mengangguk, karena ia sudah terbiasa diikuti oleh 
bodyguard semenjak kecil. Sejak ayahnya menjadi anggota 
parlemen dan juga menteri. Jadi, menjadi istri seorang Perdana 
Menteri bahkan lebih penting lagi daripada menjadi anak menteri. 
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Dimitry mengeluarkan sebuah kartu berwarna hitam, 
menunjukkan pada Elle dan menempatkannya di tangan Elle. Meski 
padis itu semakin mengerut tak paham, tapi Elle menerimanya. 

“Ini apa?” 

Dimitry melepaskan tangannya dari tubuh Elle, terasa ada 
kehampaan saat melakukannya. Kemudian Dimitry menatap 
Elle dengan intens. “Itu kartu milikku, gunakanlah untuk segala 
keperluanmu,” kata Dimitry. 

Elle membulatkan mata birunya dengan terkejut, ia 
bahkan sampai menganga dengan mulut terbuka. “Aku tak bisa 
menerimanya,” kata Elle seraya memberikan kartu pada Dimitry. 

Pria tampan itu menaikkan sebelah alisnya, ia pikir Elle akan 
dengan senang hati menerima. Karena bisa shopping sepuasnya, 
tapi ternyata gadis itu menolaknya. “Kenapa?” tanyanya heran, 

“Aku belum resmi menjadi istrimu, jadi ini bukan hakku. Jika 
aku sudah resmi menjadi istrimu, maka uangmu adalah uangku 
juga. Maaf, aku tak bisa menerimanya,” jelas Elle. 

Dimitry tertegun, tiba-tiba dadanya berdetak. Tatapan 
tajamnya semakin intens menatap wajah cantik Elle yang sedang 
menunduk. | 

“Kau adalah calon istriku, meski secara hukum pernikahan kita 
sudah terdaftar, tapi kau calon istriku. Calon pendamping hidupku, 
calon ibu dari anak-anakku, calon ratu di rumahku, maka mulai 
Saat ini uangku adalah Uangmu,” u 
dan berat. 

Elle kembali termangu 
mendengar penuturan Di 


jar Dimitry dengan suara serak 


: Ia mengerjapkan mata tak percaya 


reka beradu. Elle yang gemetar, 


yang menyentuh bibirnya. 
“Oh my God!” pekik ibu Elle. 


Dengan terkejut Elle mendorongtubuh Dimitry dan melepaskan 
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ciuman mereka. Elle dan Dimitry sama-sama menoleh pada ibu 
Elle, dengan wajah mereka yang sama-sama bersemu merah. 

“Anggap saja Mom tak pernah masuk," kata perempuan itu. la 
cepat-cepat berbalik, lalu keluar. 

“Ehmm...” Dimitry berdeham untuk membersihkan 
tenggorokannya yang terasa mencekik. 

Elle meringis pelan sambil memegangi bibirnya yang mengkilap 
dan basah. Jejak dan rasa bibir Dimitry masih terperangkap di sana. 
Begitu lembut, maskulin, dan hangat. “Kau mencuri first kiss-ku,” 
bisik Elle dengan wajah memerah. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Benarkah? Aku termasuk 
pria yang beruntung, kan?” 

“Dasar, Dimitry!” pekik Elle dengan kesal. 

Gadis itu memukul tangan Dimitry kemudian berlari menuju 
kamar, lalu membanting pintu. Sedangkan Dimitry yang melihat 
perlakuan Elle yang manis dan wajah cantiknya yang memerah, 
entah mengapa membuat hatinya menghangat. 

“Kau semakin manis,” bisiknya dengan senyuman kecil terpatri 
di bibir seksinya. 


(NE. N 
ie 
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lle mengerutkan dahinya saat turun dari mobil 
bdr di depan sebuah gedung yang merupakan butik 

terkenal. Milik salah satu perancang gaun pernikahan 
yang tersohor di kalangan selebriti. Elle tertegun. Ia hampir saja 
menjatuhkan rahangnya dengan mata mengerjap pelan, masih 
belum paham dengan tujuan Dimitry. Bagaimana bisa pria itu 
mengirimnya ke butik khusus gaun pengantin. 

Tadi saat dirinya menjaga toko dan tertidur, anak buah Dimitry 
datang dan mengatakan bahwa Dimitry memerintahkan mereka 
untuk ikut dan dibawa ke sebuah butik. Meski Elle menggerutu di 
sepanjang jalan, tapi dia tetap ikut. 

“Kenapa Dimitry mengirimku ke sini?” tanya Elle pada 
bodyguard yang mengantarnya. | 

Pria itu tak menunjukkan ekspresi apa pun di balik kacamata 
hitamnya, “Silakan masuk, Anda sudah ditunggu di dalam.” 

“Tapi kenapa harus ke sini?” tanya Elle lagi. 

Pria itu diam tak menjawab, kemudian pergi meninggalkan Elle 
dan masuk ke dalam butik. Membuat Elle kesal dan menggerutu 
dengan wajah merengut. 

“Dimitry dan semua  bodyguard-nya benar-benar 
menyebalkan!” 

Tanpa menunggu lama, Elle pun masuk. Ketika ia membuka 
pintu, seorang pelayan dengan ramah menyambut dan 
melemparkan senyuman. Lalu mempersilakan Elle mengikutinya. 
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“silahkan Nona, Anda sudah ditunggu,” kata pelayan. 

Elle mengangguk dengan segala kebingungan yang menggelayut 
di pikirannya. Tentang mengapa Dimitry mengirimnya ke butik inj, 
Oke, ia tahu bahwa mereka akan segera menikah. Namun, yang 
membuat Elle bingung adalah, kehadiran Dimitry yang diwakilkan 
bodyguard-nya. 

Elle pun mengikuti pelayan itu yang berjalan di depannya. 
Kepalanya menoleh ke sana-kemari melihat gaun-gaun pengantin 
yang begitu indah dan mewah. Mereka menaiki tangga menuju 
lantai dua. Tiba di lantai dua, pelayan itu kembali mempersilakan 
Elle untuk mengikutinya. Ada dua pelayan lain yang sudah 
menunggu dengan seorang wanita berambut hitam dan kulit 
kecokelatan dan mata cokelat. 

“Ms. Emerson,” kata wanita itu. 

Elle tersenyum sambil mengangguk, “Ya.” 

“Perkenalkan saya Eliza, designer di butik ini,” katanya sambil 
memperkenalkan diri. 

“Oh! Anda designer gaun pengantin yang terkenal di kalangan 
selebritis,kan? Ya ampun senang bertemu dengan Anda,” kata Elle 
dengan wajah senang. | 


Eliza tersenyum ramah, “Iya, Silakan, saya sudah siapkan gaun 
pengantin untuk Anda.” 


Elle menggigit bibirnya dengan wajah bersemu merah, “Apa 
Dimitry datang kemari?” tanyanya. 
Eliza menggeleng, “Tidak, Nona.” 


Elle menghela napasnya den 
la pun mengikuti Eliza dan 


Elle membulatkan mat 


l " a birunya dengan terkejut, “I-ini gaun 
siapa? 


“Ini gaun untuk Anda, Non 


a. Untuk pernikahan dan Mr. 
Dimitry,” kata Eliza. Anda 
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Elle hampir saja menjatuhkan lututnya ke lantai dengan mulut 
menganga. la tak menyangka akan mengenakan gaun dan sepatu 
mewah untuk pernikahannya. Ditambah lagi menikah dengan pria 
yang dia sukai diam-diam sejak dulu, 

“Ayo, saya bantu untuk mencobanya,” kaya Eliza lagi. 

Elle menurut dan masuk ke ruangan itu. Tangannya sedikit 
gemetar saat menyentuh gaun di depannya. Gaun dengan aksen 
lace dihiasi permata yang indah dibagian dadanya. Gaunnya 
menjuntai sampai ke lantai. 

Eliza membantu mengambil gaun Elle dan membuka zipernya. 
Sedangkan gadis itu menanggalkan pakaian hingga tersisa bra saja. 
Kemudian memakai gaun dari bawah. 

Cantik. Pas di tubuh langsing Elle, dengan bagian dada sedikit 
terbuka. Bagian pinggang rampingnya pun pas, juga di pinggul 
sekalnya. 

“Nona, sebentar saya ambilkan perhiasannya,” kata Eliza. 

Elle mengangguk tanpa berbalik, ia sedang berusaha 
mengancingkan ziper di punggungnya dengan kesulitan, karena 
Eliza lebih dulu keluar. Saat tangannya berusaha menaikkan ziper, 
ada sebuah tangan besar dan hangat yang meraih zipernya. 

Elle tersentak, dan buru-buru menoleh ke belakang. Mata 
birunya semakin membulat saat melihat tubuh tegap tinggi 
berkemeja hitam yang pas membungkus dada kekarnya. Tatapan 
Elle ke atas, memandangi rahang tegas dan wajah tampan Dimitry. 
Elle membuka mulut, bibirnya kelu dan tenggorokkannya tercekat. 
la tak bisa berkata-kata, bahkan matanya terpaku oleh sorot tajam 
mata abu-abu milik Dimitry. 

“Kau sangat cantik,” bisik Dimitry dengan suara berat dan 
rendah. Sedangkan wajahnya begitu datar dan tatapannya 
berpendar tajam. 

“Di-dimitry,” bisik Elle nyaris tercekat. 

“Hmm?” gumamnya lagi. 

“Kenapa kau sangat cantik, Elle?” bisik Dimitry lagi. 

Elle menjerit dalam hati, ia hampir menggelepar dalam 
rengkuhan Dimitry. Dadanya berdegup cepat nyaris meledak. 
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Bahkan napasnya terdengar menderu karena ponasi pria itu. 

Ya ampun! Dimitry sangat kurang ajar. Jerit Elle dalam hati. 

“Tuan Dimitry?” suara dari luar terdengar. 

Dimitry segera menjauhkan tubuhnya dari Elle, kemudian 
menatap wajah sayu Elle yang berkeringat dan napas menderu. 
Wajah datarnya yang tanpa ekspresi tiba-tiba berusaha mengulum 
senyuman. Namun, senyuman itu segera hilang, digantikan wajah 
datarnya lagi seraya mundur. 

“Aku tunggu di luar,” bisik Dimitry sambil melangkah keluar. 

Elle membuka mata dengan tatapan sayu. la menyentuh 
dadanya yang berdebar keras, dan pelipisnya yang berkeringat. 

“Damn! Ya Tuhan aku butuh oksigen,” gerutu Elle. 

Gadis itu menahan tubuhnya di dinding dan menatap wajahnya 
yang memerah di cermin. 


“Dia sangat tak terduga,” katanya lagi dengan wajah memerah 
total sambil mengulum senyumannya. 
* * * 


Dimitry sedang duduk di sofa marun di ruang fitting, dengan 
wajah kaku tanpa ekspresi. Bibirnya terkatup rapat, dan tatapannya 
begitu datar, menatap layar ponsel di tangannya. Sesekali dahinya 
mengerut kemudian berubah kembali dengan ekspresi semula. 

“Dimitry,” suara halus seorang gadis men 


Dimitry mendongak dan menatap Elle yang sedang berdiri 


didampingi Eliza. Mengenakan saun pengantin indah, yang 
membungkus tubuh dan dadanya yang sekal. 
dicepol tanpa riasan, karena ini 


yapa pendengarannya. 


Rambut pirangnya 
hanya fitting gaun. Sesaat 
jamnya berpendar misterius, 


menjerat jiwa lelakinya. 
“Kau kenapa?” 
Dimitry. 
Pria tampan itu melirik Elle kemudi 
ponselnya. Elle merengut kesal kare 


tanya Elle yang membuyarkan rasa terpesona 


an kembali menatap layar 
na merasa Dimitry tidak 
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tertarik padanya. Tanpa Elle ketahui, Dimitry melirik melalui ekor 
matanya dan mengulum senyuman. Dimitry bangun, mengantongi 
ponselnya, dan melangkah mendekati Elle. Dengan langkah berat 
dan pelan, seperti predator pengintai. Begitu tiba di depan Elle, 
tangannya terulur dan jemarinya menyentuh dagu Elle kemudian 
mendongakkannya. Hingga mata abu-abu tajamnya bertatap 
dengan mata biru cemerlang milik Elle. 

“Kau sangat cantik,” bisik Dimitry dengan suara berat dan 
jantan. 

Elle bergetar dalam tatapan tajamnya, ia berdeham dan 
menatap Dimitry dengan berani, kemudian melebarkan 
senyumannya. 

“Tentu saja, aku kan memang cantik sejak dulu,” balasnya. 
Meski suaranya sedikit tercekat, tapi ia berusaha senormal 
mungkin. Setiap berada di dekat Dimitry, tubuhnya seakan gemetar 
di bawah tatapan tajamnya. Berbagai cara ia lakukan agar suaranya 
tidak nampak gugup. 

Dimitry semakin mendekat. 

“Kau datang kemari tanpa memberitahuku lebih dulu,” kata 
Elle dengan wajah merengut. 

“Aku baru saja dari gedung parlemen, menyelesaikan masa 
kampanyeku.” 

Pria tampan itu melepaskan rengkuhannya pada Elle, ia 
mundur, dan berbalik untuk kembali duduk di sofa. Sedangkan 
Elle masih berdiri menatap Dimitry. Dimitry menepuk sofa kosong 
di sebelahnya, mengisyaratkan agar Elle maju dan duduk di 
sampingnya. Gadis itu melangkah dan menjatuhkan pantatnya, 
dengan wajah menatap Dimitry. 

“Eliza, bisa tinggalkan kami?” 

Sosok yang tengah berdiri, menjawab tegas, “Tentu saja Mr. 
Dimitry,” seraya melangkah pergi. 

“Jadi, kapan kita menikah?” tanya Elle. 

Dimitry menoleh dan merunduk, membuat Elle harus 
memundurkan wajahnya sambil menatap wajah tampan namun 
datar milik Dimitry. “Tiga hari lagi," jawab Dimitry dengan suara 
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setengah serak. D. 
aa P mata birunya, terkejut, “Tiga hari lagi? Tapi 
aku belum menyiapkan semuanya. | 

“Aku sudah menyiapkan semuanya. Jika kita melakukan 
upacara pernikahan yang hanya dihadiri keluarga, dan pesta kecil- 
kecilan kau tak masalah, kan?” tanya Dimitry seraya memajukan 
wajah dan tubuhnya. 

Elle meringis pelan sambil memundurkan tubuhnya, “Ti-tidak 
masalah. Asalkan kita resmi menikah.” 

Dimitry mengangguk, tatapannya semakin tajam dan juga 
seksi. Bibir seksinya tertarik sebelah, membentuk seringai puas. 
Oh, Elle kembali meringis dalam hati, karena Dimitry benar-benar 
tampan jika sedekat ini. 

Pria itu pun mendekatkan wajahnya pada wajah Elle. 
Kemudian bibirnya semakin mendekati bibir Elle, dan saat itulah 
Elle menutup matanya dengan segera. Hal itu membuat Dimitry 
harus mengulum senyumannya, karena merasa semakin tertarik 
pada Elle. 

"Cepat ganti gaunnya, kita makan siang di luar,” bisik Dimitry. 

Dimitry melepaskan tangan serta menjauhkan tubuhnya. la 
bangun dan menyusupkan kedua tangan di saku celana. Kemudian 
berjalan meninggalkan Elle di ruangan itu. Sedangkan Elle masih 
mernejamkan matanya dengan detak jantung yang menggila. Ia 
membuka mata dan mengerjapkannya beberapa kali. Kemudian 
membulatkan mata tak percaya. Dimitry mening 


ggalkannya! 
Oh God! Aku malu sekali. Pasti Dimitry menganggapku gadis 


penuh harap yang mengharapkan ciuman menggoda,” gerutu Elle 


dengan wajah memerah. “Sabar Elle, sebentar lagi aku menjadi 
Istrinya, aku akan membuat 


padaku.” si tampan bermuka datar itu takluk 
aku, 


Elle tersenyum lebar dengan pipi 
pipi yang menghangat kemudian bangun 
pakaian. l) 


merona, ia menyentuh 
dan bersiap mengganti 


U x Pa 


Kenapa kau ingin pernikahan yang tertutup?” tanya Elle di 
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sela kunyahannya. 


Elle dan Dimitry berada di sebuah restoran untuk menikmati 
makan siang mereka. Elle sedang makan pasta dengan lahap, 
sedangkan Dimitry hanya meminum kopi pahit tanpa memesan 
makanan apa pun. 

Pria tampan itu melipat kedua tangannya di dada, ia juga 
menyenderkan tubuhnya di kursi sambil menatap Elle yang sedang 
makan. “Karena aku sudah membuat pengakuan bahwa aku sudah 
menikah dan memiliki istri,” jawab Dimitry. 

Elle menghentikan makannya, ia menatap Dimitry dengan 
kedua alis yang bertaut dalam. Di bibirnya ada saus pasta yang 
memenuhi, seperti anak kecil. “Kau ini!” Elle mendengus tak suka. 

Elle meraih gelas berisi air putih kemudian meneguknya sampai 
habis. Setelah selesai, ia kembali menatap Dimitry dengan serius, 
tanpa menyadari bahwa ujung bibirnya masih ada saus pasta. 

“Lalu kau akan mengundang media?” tanya Elle lagi. 

Dimitry bergeming, tatapan tajamnya menghunus wajah 
cantik Elle. la maju, menahan sebelah tangannya dengan siku di 
meja, sedangkan sebelah tangan lagi terulur. Tanpa diduga, ibujari 
Dimitry menyentuh ujung bibir Elle, membuat Elle tersentak. Ia 
mengusap saus pasta di bibir Elle, kemudian mengulum ibu jarinya, 
dengan wajah tanpa ekspresi dan tatapan yang begitu tajam. 

Oh! Dia sangat seksi. Gumam Elle dalam hati dengan tubuh 
terpaku. 

Dimitry menarik sebelah sudut bibirnya membentuk seringai 
yang membuatnya berkali lipat lebih seksi dan tampan, setelah 
mengulum jarinya. 

“Setelah menikah, jangan tunda untuk memiliki anak,” kata 
Dimitry lagi. 

Oh ya Dewa, suaranya sangat seksi. Elle merintih kembali 
dalam hati, dengan wajah memerah dan mata mengerjap. 

“Aku mau, berapa anak pun aku berikan,” balas Elle tanpa 
Sadar. 


Dimitry menaikkan sebelah alisnya dan mengulum senyumnya, 
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“Berapa pun,” balas Elle. “Eh?” buru-buru Elle tersadar dan 
wajahnya semakin memerah sampai telinga. 

“Well, kalau begitu aku akan lebih giat lagi nanti,” bisik Dimitry 
dengan suara serak seraya memajukan tubuhnya. 

Elle memalingkan wajahnya yang semakin memerah dan 
panas, “Gi-giat apa?” 

Dimitry menyeringai kemudian berbisik, “Membuat baby.” 

“Dimitry! Ya ampun ini restoran tempat umum, jangan 
bicarakan masalah ini,” kata Elle dengan nada sedikit dinaikkan, 
untuk menyembunyikan kegugupan yang melanda. 

Dimitry melenyapkan seringainya, ia bangun dari duduknya, 
kemudian meraih tangan Elle dan menggenggamnya, membuat 
Elle bingung. Dimitry membawa Elle pergi dari meja mereka. 

“Tunggu, kau belum bayar makanannya?” bisik Elle. 

Dimitry menoleh singkat kemudian membawa Elle kembali 
meneruskan langkah mereka, “Sudah tadi.” 

Elle hanya mengangguk singkat, dan kembali diam. Matanya 
melirik tangan Dimitry yang sedang menggenggam tangannya. la 
menurut saja saat pria tampan itu membawanya keluar restoran. 
Elle pikir mereka akan langsung naik ke mobil dan Dimitry 
mengantarnya pulang. Akan tetapi, semua di luar dugaan. 

Dimitry malah membawanya berjalan di trotoar! 

Elle harus mengerutkan dahi sambil 
kokoh dan lebar milik Dimitry. Tiba-tiba Dimi 
membuat Elle menabrak punggungnya. 

“Aw! Kalau berhenti jangan mendadak!” 
kesal sambil mengusapi dahinya. 

“Berjalan di sampingku, karena 
menggandeng peliharaanku,” kata Dimitry. 

Elle membulatkan mata dan bibir 
terangkat kemudian memukul 
hingga berbunyi. 

“Kau pikir aku kucing!” sentak Elle. 


“Hmm, kucing yang cantik dan menggoda,” 


menatap punggung 
try berhenti berjalan 


dengus Elle dengan 
aku bukan sedang 
nya, sebelah tangannya 


punggung Dimitry dengan keras 


balas Dimitry 
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dengan sebelah alis terangkat. 

Bibir Elle terbuka hendak membalas tapi langsung diam, seakan 
terasa kelu. Wajahnya dengan kurang ajar justru memerah karena 
merona. Dimitry sungguh penuh kejutan, baik dalam ucapannya 
maupun perbuatannya. Akan tetapi Elle menyukainya. 

“Kau mau membawaku ke mana?” 

Dimitry diam, menatap Elle kemudian mengeratkan 
genggaman tangannya di jari-jari tangan Elle. Ia menarik tangan 
Elle agar mereka berdampingan, lalu kembali berjalan menyusuri 
jalanan khusus pejalan kaki di siang hari. 

Elle merekahkan senyumannya, saat orang-orang di sekitar 
mereka, atau yang berpapasan menatap mereka dengan iri. 
Pasangan serasi. Elle juga membalas genggaman tangan Dimitry, 
dan berjalan sambil bergandengan tangan. 

Dimitry menarik tangan Elle, saat Elle akan berjalan lurus 
sedangkan Dimitry berbelok. Mereka berbelok di depan toko 
perhiasan, kemudian masuk ke toko itu. Meski Elle masih tak 
mengerti, tapi ia menurut saja. 

“Kau mau membeli apa?” tanya Elle. 

Dimitry masih diam, membuat Elle jengkel lama-lama 
didiamkan. Dengan sabar ia pun menghela napasnya dan menurut 
saat Dimitry menghampiri etalase. 

“Ada yang bisa saya bantu, Tuan?” tanya pelayan its 

“Aku ingin satu set perhiasan ini,” kata Dimitry sambil menunjuk 
sebuah kalung dengan bandul berbentuk bintang dan bermatakan 
berlian. Juga sepasang anting berbentuk sama. 

“Tunggu sebentar, Tuan,” kata pelayan lagi. 

“Kau membelikan perhiasan untuk siapa?” tanya Elle semakin 
bingung. 

Dimitry melepaskan genggaman tangannya dan memasukkan 
kedua tangannya di saku celana, membuat Elle menghela napas 
kecewa karena kehilangan rasa hangat di tangannya. 

“Untuk calon istriku,” jawabnya singkat dan tanpa ekspresi. 

Elle kembali membulatkan matanya terkejut, sudah tak 
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terhitung berapa kali ia terkejut hari ini, hanya karena Seorang 
Dimitry Cornell. Si calon Perdana Menteri yang seksi. 

Seorang pelayan datang, meletakkan kalung dan anting ity 
di atas etalase. Kemudian Dimitry meraih kalungnya. Ia meraih 
rambut Elle, namun ditepis oleh Elle. 

“Kau mau apa?” tanya Elle. 

Tanpa kata Dimitry mengangkat kalungnya, ia menarik bahu Elle 
agar mendekat. Lalu meraih rambut pirangnya yang sepunggung, 
dan menyelipkannya di satu bahu. Dimitry merapat, memakaikan 
kalung bermatakan berlian itu di leher mulus Elle. Lalu pria ity 
membawa wajahnya sejajar dengan kepala Elle, mengaitkan 
kalungnya di belakang. Selepas itu, ia berbisik di telinga Elle. 

“Untuk calon ibu dari anak-anakku yang cantik,” bisiknya 
dengan suara serak dan kuat. 

Tanpa diduga, Dimitry mengecup leher Elle sehingga membawa 
sengatan di tubuhnya dan gelenyar aneh yang membakar sesuatu 
dalam dirinya. Dimitry sangat berbahaya bagi kesehatan jantung 
Elle. Karena untuk kesekian kalinya, jantung Elle berdebar tak 
karuan. 

Sementata Dimitry sudah menjauhkan tubuhnya, gadis itu 
justru masih terpaku bagai manekin. Dengan mata yang bahkan 
tak mengedip selama beberapa detik. : 

“Sudah, kita pulang sekarang,” kata Dimitry lagi. 


Tuhan, jangan sampai aku terkena seran 


gan jantung di usia 
muda. Bisik Elle dalam hati. 


Lisuka Mari 


Scanned by CamScanner 


ari ini tiba, hari di mana Dimitry dan Elle 

mengucap janji.suci pernikahan mereka. Tak ada 

media, hanya keluarga Elle dan para bodyguard 
Dimitry, serta orang kepercayaannya. 

Ada satu yang Elle tak mengerti, mengapa kedua orang tua 
Dimitry tak ada. Seharusnya mereka hadir dalam pernikahan sang 
putra. Bahkan Dimitry calon Perdana menteri, meski dari desa 
seharusnya mereka ada. 

“Sekarang kau istriku,” kata Dimitry. Suaranya kuat dan rendah, 
seperti biasanya. 


Elle menoleh, ia menghempaskan tubuhnya ke sofa di kamar 


Dimitry. Kamarnya luas dan besar, dengan cat berwarna putih 
gading, bernuansa maskulin. Tak ada perabotan selain ranjang 
besar, satu set sofa, dan lemari pakaian. Juga sebuah pintu kaca 
yang terhubung ke balkon kamar. 

“Kau juga suamiku,” balas Elle. 

Elle melepaskan sepatu hak tingginya, dan menatap Dimitry 
yang sedang membuka setelan jas. Dalam diam Elle terus 
memperhatikan lelaki yang kini resmi menjadi suaminya. Dari 
tempatnya duduk, sosok Dimitry sangat misterius. Dengan wajah 
datar, rahang tegas, dan tatapan tajam. la bahkan tak menjawab 
pertanyaan Elle mengenai orang tuanya, seakan ada hal lain yang 
sangat penting, yang Dimitry sembunyikan. 

“Aku akan membersihkan diri lebih dulu,” kata Dimitry lagi. 
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la membuka satu per satu kancing kemeja putih, yang pas 
membungkus tubuh kekarnya. Gerakan tangannya terlihat biasa 
saja, tapi bagi Elle sangat seksi. Ditambah lagi jari jemari kokoh ity 
membuka kemejanya lalu melemparnya ke kasur. Kini hanya ada 
tubuh kekar Dimitry, dengan dada kokoh, perut kencang, dan kulit 
sedikit kecokelatan. 

Dimitry kemudian berlalu masuk ke kamar mandi yang ada di 
kamar itu, meninggalkan Elle yang masih terpaku dengan mata tak 
mengedip. 

Sebelah tangannya menyentuh dadanya sendiri yang berdetak 
keras, “Kenapa dia sangat seksi?” 

Elle kemudian bangun dan berjalan menghampiri cermin 
lemari. la menatap pantulan tubuhnya yang berbalut gaun 
pengantin yang indah dan mewah, juga riasan yang sangat cantik. 
Pernikahannya berlangsung sederhana, jauh dari keinginannya 
selama ini. Menginginkan pernikahan yang bagai putri raja. 

“Tapi aku tidak menyesal, karena pria yang aku nikahi adalah 
Dimitry. Pria impianku yang Sangat seksi,” gumam Elle dengan 
wajah merona. 

Kemudian Elle mengerutkan dahinya, tampak memikirkan 
sesuatu. Saat membayangkan malam pertama mereka, wajah Elle 
memerah sampai telinga. Ia juga menggigit bibirnya dengan panik, 
dan matanya pun membulat. Tegang. 

“Ya ampun! Aku belum menyiapkan semuanya. Aku belum 
pergi ke spa dan merawat tubuhku, aku belum membeli lingerie 
baru,” katanya dengan nada sedikit khawatir. 

Elle menoleh ke arah pintu kamar mandi, dan Dimitry belum 
keluar. Sambil menggigit bibirnya, Elle memikirkan cara untuk 
menggoda Dimitry. Oh God! la bahkan tak tahu Dimitry akan 
tergoda atau tidak, karena dirinya sudah lebih dulu tergoda oleh 
Dimitry. Elle pun melangkahkan kakinya menuju ranjang, tapi ia 
langsung teringat gaun yang dikenakannya. Elle pun kembali berdiri 
di depan lemari Dimitry, membuka pintunya dengan sedikit ragu. 

“Apa yang harus aku pakai malam ini?” tanyanya pada 
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diri sendiri. Elle menggigit bibirnya lagi. “Aku bahkan belum 
mempersiapkan malam pertama ini? Ya ampun! Aku belum 
sempat membeli buku atau apa pun sebagai pembelajaran malam 
pertama,” katanya lagi. 

Selama beberapa detik Elle terdiam, sampai ia teringat film 
yang pernah ia tonton. Si wanita akan memakai kemeja suaminya 
tanpa bawahan. 

“Ide bagus!” katanya. 


Dengan cepat Elle pun membuka lemari besar di depannya. 
Saat ia akan mencari letak kemeja Dimitry, matanya dibuat 
terbelalak dengan wajah terkejut. Ternyata di dalam lemari besar 
itu, dibagi menjadi dua bagian. Bagian kanan semuanya pakaian 
pria, yang merupakan pakaian Dimitry. Sedangkan bagian kiri, 
semuanya pakaian wanita termasuk dress yang cantik dan pakaian 
tidur. 

Elle menutup kembali pintu lemarinya masih dengan wajah 
terkejut, “Ini pakaian siapa?” 

Namun rasa penasaran menggelayut di benaknya, Elle kembali 
membuka lemarinya dan memperhatikan isi lemari. la mengambil 
sebuah lingerie berwarna pink dengan aksen pita dan begitu 
pendek, tergantung di lemari seakan menggoda Elle. 

“Apa Dimitry mempersiapkan ini untukku? Ya Tuhan, dia sangat 
tak terduga,” bisik Elle lagi. 

Ketika Elle hendak mengambil /ingerie-nya, pintu kamar 
mandi terdengar dibuka dari dalam. Dengan cepat Elle menutup 
kembali pintu lemari, dan berbalik untuk menatap Dimitry. Suami 
tampannya keluar dari kamar mandi sambil menggosok rambut 
basahnya dengan handuk kecil. Sedangkan handuk mandi melilit 
di pinggulnya, sampai menutupi pahanya. Dada kekarnya terlihat 
mengkilap dengan tetesan-tetesan air dari dagunya yang basah. 

Elle menelan ludahnya dengan gugup, bahkan kedua telapak 
tangannya sudah berkeringat, hanya melihat tubuh seksi Dimitry. 

“Mandilah, kau pasti lelah kan, setelah menerima tamu tadi 
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siang,” kata Dimitry seraya menghentikan usapan tangannya. |a 
juga melirik Elle yang masih terpaku. 

“I-iya, aku akan mandi,” kata Elle dengan suara tercekat. 

Ini bukan aku! Kenapa aku gugup di depan pria. Teriak Elle 
dalam hati. 

Elle merasa dirinya yang dulu keras kepala, manja, dan 
menyebalkan bisa menghilang dan digantikan dengan Elle yang 
gampang gugup dan malu. Itu semua karena seorang Dimitry 
Cornell. 

Dimitry melangkah maju, melewati tubuh Elle dan berdiri dj 
depan lemari. la memuka lemari dan juga membuka handuk yang 
melilit di pinggulnya. 

Ya ampun! Elle menjerit dalam hati sambil menutupi wajahnya 
dengan tangan. Di sela-sela jari, ia mengintip Dimitry yang sedang 
membuka handuk di hadapannya. Setelahnya Elle menghela 
napas, karena ternyata Dimitry mengenakan bokser celana di 
balik handuknya. Pria tampan itu mengambil jubah tidurnya yang 
terbuat dari sutera mahal, lalu mengenakannya, dan mengikatnya 
di pinggang. Ia berbalik, menarik sebelah sudut bibirnya melihat 
Elle yang masih menutupi wajahnya. 

“Kau menyembunyikan wajahmu dari apa?” 


Elle tersentak dan menjauhkan tangannya, ia berdeham dan 
balas menatap Dimitry. Mencoba untuk tidak terlihat gugup atau 
semacamnya. Karena jika ia terlihat gugup harga dirinya hancur di 
depan Dimitry. 


“Tidak apa-apa, kau jangan membuka baju di hadapanku,” 
balasnya. 


Dimitry menaikkan sebelas alisnya, “Aku suamimu, jadi wajar 
jika aku berbuat apa pun di hadapan istriku.” 


Dimitry mendekat dengan langkah pelan dan berat, terlihat 
seperti pengintai. Semakin mendekati tubuh Elle kemudian 
berhenti sejengkal dari tubuh Elle. Sebelah tangan kokohnya 
hendak meraih pinggul Elle, tapi Elle berlari tiba-tiba meninggalkan 
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Dimitry. Sebelum mencapai pintu kamar mandi, tubuh Elle terjatuh 
karena menginjak gaunnya. 

Inilah harga diri yang Elle pertahankan sejak tadi, pada 
akhirnya harus runtuh di depan Dimitry karena kecerobohannya. 
Sedangkan Dimitry sendiri, menahan tawanya agar tidak meledak. 
Dimitry tak prihatin atau cemas, justru tubuh Elle yang terjatuh, 
membuat Dimitry ingin tertawa terbahak-bahak. 

Dimitry mendekat dan membantu Elle untuk bangun, meski 
wajah Elle memerah total dengan wajah malu. Tangan besar 
Dimitry terulur ke belakang tubuh Elle dan membuka ziper gaunnya 

“Sudah terbuka. Mandilah, aku akan keluar sebentar,” kata 
Dimitry lagi. 

Setelah Dimitry pergi, Elle hampir menjatuhkan tubuhnya 
kembali di lantai dengan wajah tak percaya dan tangan berkeringat. 
Ia merutuk dalam hati, kesan pertama untuk Dimitry sangat buruk, 
dan Elle rasanya ingin menangis. 

“Oh bagus Elle, kau sangat luar biasa!” gerutunya dengan 
wajah memerah malu. 

Elle berjalan ke kamar mandi, melepaskan gaun pengantin 
yang ziper-nya sudah terbuka. Ia juga melepaskan kalung dan 
anting, pun perhiasan kepala, lalu menggerai rambutnya. 

* d * | 

Elle keluar dari kamar mandi, ia melongokkan kepala ke 
Sana: kemari, mencari keberadaan Dimitry. Namun, suaminya tak 
ada di kamar mereka. Dengan segera, ia berjalan ke lemari dan 
membukanya. Wajahnya meragu, dan tangannya terulur, meraih 
lingerie seksi yang tergantung. 

“Apa aku harus memakainya? Tapi aku menggoda demi 
Dimitry,” katanya. 

Dengan mantap Elle pun meraihnya dan kembali berjalan ke 
kamar mandi, karena jika memakainya di kamar ia takut Dimitry 
muncul tiba-tiba. Di kamar mandi pun lagi-lagi Elle termenung, 
antara siap dan tidak. Yang ia pikirkan hanya satu, apa Dimitry akan 
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suka padanya? 

Tiba-tiba pikiran buruk itu muncul di benaknya, Dimitry yang 
sekarang bukanlah Dimitry yang dulu. la berpikir jika Dimitry tak 
suka padanya, suaminya akan mencari wanita lain yang lebih seksi 


dan cantik. 

“Aku tidak menyukai ini,” gumamnya lagi. 

Elle keluar dari kamar mandi, berjalan menuju lemari pakaian 
dan mengambil piama yang menurutnya sangat nyaman untuk 
dikenakan ketika tidur. Elle tak tahu apakah Dimitry akan suka 
padanya atau tidak. la pun melompat ke kasur, meraih selimut, 
dan menutup tubuhnya untuk memberi kejutan pada Dimitry. 
Beberapa saat ia menunggu, tapi Dimitry belum muncul juga, 
membuat Elle cemas. la akan turun dari ranjang, tapi ternyata 
pintu kamar terbuka dari luar, menampillan sosok Dimitry yang 
sedang membawa segelas susu di gelas berkaki. 

“Kau suka minum susu sebelum tidur, kan?” 

Pria tampan itu menatap Elle dengan tajam dan wajah datar, 
ia melangkah pelan mendekati tubuh Elle di ranjang, kemudian 
menaruh gelasnya di meja nakas. Dimitry kembali menatap Elle, 
mata abu-abunya yang tajam berpendar misterius, menghunjam 
wajah cantik Elle dengan tubuh tertutup selimut. | 

“Kau pasti lelah, ya? Istirahatlah,” sambung Dimitry lagi. 

Dimitry baru saja akan naik ke ranjang, tapi ia dikejutkan 
oleh aksi Elle yang tiba-tiba. Istrinya itu membuka selimutnya, 
ia terduduk di ranjang dengan wajah yang menggoda. Dimitry 
terkejut, pria itu terdiam kaku melihat tubuh indah dan menggoda 
di depannya, meski mengenakan piama tapi Elle membuka kancing 
atas piamanya. Dimitry mengepalkan kedua tangannya, nenahan 
gejolak yang memberontak dalam dirinya. Dia juga menelan 
ludahnya, hingga jakunnya terlihat naik turun dengan sedikit 
gugup. Akan tetapi, Dimitry bersikap biasa saja dengan wajah 
datar. 

Ñ Ras Ue kembali menghujam wajah cantik Elle, 
sannya meraih dagu Elle, hingga mereka 
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bertatapan. “Memangnya kau sudah siap?” tanya Dimitry. 

Elle tergeragap, “A-aku siap!” 

Dimitry menarik sebelah sudut bibirnya dengan wajah 
misterius, “Benarkah?” 

Wajah Elle memerah total, namun ia berusaha agar tidak 
terlihat gugup atau gemetar. “Aku ingin memiliki baby, bisakah?” 
bisik Elle. 

Dimitry menelan ludahnya, ia berdeham dan mendekati Elle 
kemudian duduk di tepi ranjang. Tatapannya menghujam wajah 
cantik Elle, dengan tatapan tajam dan dalam. Sebelah tangannya 
terulur, meraih dagu Elle dan mendongakkannya. Ia mendekatkan 
wajahnya pada wajah Elle, ketika bibir mereka hendak bersentuhan, 
ia berhenti dan menarik wajahnya. 

Elle menatap wajah tampan Dimitry, sang suami balas 
menatapnya. Beberapa saat mereka hanya saling tatap, tanpa 
ada yang memulai gerakan apa pun. Keadaan menjadi hening dan 
mendadak canggung. Elle pun mengerjapkan matanya, sedangkan 
Dimitry kembali berwajah datar. Tanpa diduga Dimitry menarik 
tubuhnya sendiri menjauhi Elle, dan Elle pun menundukkan 
kepalanya dengan wajah memerah. Dalam pikirannya, segala 
macam bayangan berkecamuk. 

Sedangkan Dimitry mendorong tubuh Elle agar berbaring 
di kasur, ia pun meraih selimut dan menyelimuti tubuh Elle. 
“Istirahatlah, kau pasti lelah,” katanya. 

Selepas mengatakan itu, Dimitry berjalan ke arah lemari, 
mengambil celana training dan kaus putih. Ia memakainya, 
kemudian berjalan menuju pintu keluar, tanpa menoleh lagi, lalu 
keluar. 

Elle sendiri masih terpaku di atas ranjang, matanya mengerjap 
tak mengerti dan denyutan di dadanya seperti menohok. Ada 
denyutan aneh, bersamaan dengan rasa panas di wajahnya. Setetes 
air mata lolos dari mata bulatnya, mengalir di pipi. Elle tak percaya, 
Dimitry menolaknya. Bahkan pria itu tidak menyentuhnya sama 
sekali. Nalurinya sebagai seorang perempuan dan juga seorang istri 
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merasa terluka. Bagaimana bisa di malam pertamanya, suaminya 
pergi meninggalkan. Bahkan mereka belum melakukan apa pun. 
“Dia menolakku,” bisik Elle dengan bibir gemetar dan suara 


tercekat. 
* * * 

“Kau sudah melukai hatinya. Kau benar-benar pengecut, 
Dimitry,” umpat Dimitry pada dirinya sendiri. 

Pria itu sedang berdiri di ruang kerja, dengan wajah frustrasi 
dan bingung. Ia juga mengacak rambutnya dan menjambaknya 
dengan kuat. Setelahnya, kedua tangannya saling mengepal. 

“Aku benar-benar pengecut,” katanya lagi. 

Dimitry berjalan ke sofa, dan menghempaskan tubuh. la 
mengusap wajahnya dengan kasar dan menutup wajahnya dengan 
tangan. Perasaan itu, menggelayut di hatinya. Perasaan egois dan 
ingin menguasai Elle seorang diri, tapi setiap ia mengingat janjinya 
di masa lalu, tiba-tiba rasa egois itu menguap kembali. 

“Jelas sekali aku menolaknya,” katanya dengan suara berat. 
“Aku merasa dia masih Nona muda yang aku jaga dulu, masih Elle 
yang aku sayangi, aku tak sanggup menodainya,” lanjutnya. 

Dimitry menghela napasnya dengan kasar, kemudian meraih 
ponsel yang ia letakkan di atas meja. Dari pagi, Dimitry menaruh 
ponselnya di ruang kerja, karena ia tak ingin ada orang yang 
mengganggu acara pernikahannya. Pria tampan itu membuka 
ponsel dan menghubungi seseorang. Selama beberapa menit ia 
menunggu sampai panggilannya terhubung. 

“Ada apa, Tuan?” tanya seseorang di seberang telepon. 

Dimitry menghela napasnya, “ 
Elle.” 


“Baik, Tuan,” balas anak buah Dimitry. “Tuan, untuk pemilihan 
Perdana Menteri lusa, apa Anda sudah siap?” 


“Aku selalu siap, Pras. 


Siapkan untuk segala keperluan 


Aku akan membawa Elle untuk 
menemaniku. Jika besok Elle ingin membeli gaun dan peralatannya, 
jangan kalian cegah dan ini perintah dariku.” 
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“Baik, Tuan. Kami akan menjaga Nyonya ke mana pun beliau 
pergi,” balas Pras. 


Dimitry pun menutup panggilannya dan menaruh ponselnya 
di meja. la merebahkan kembali tubuhnya dan mengusap wajah 
serta rambut dengan kasar. “Aku harus membuat dia cepat hamil,” 
gumam Dimitry lagi. 

Di atas meja terdapat satu gelas berkaki dan juga botol brandy. 
Dimitry mengambil botol dan membuka tutupnya, kemudian 
menuangnya ke dalam gelas. Sambil menghela napas, Dimitry 
meneguk minuman itu sekali tenggak. Sampai rasa panas seperti 
membakar tenggorokannya. 

Sekali lagi Dimitry menuangkan minumannya dan meneguknya 
sekaligus. Wajah datarnya berubah mengernyit saat merasakan 
tenggorokannya semakin panas dan kesadarannya melemah. 
Dimitry menggelengkan kepala saat rasa kantuk menyerang. Ia 
merebahkan tubuh kemudian tanpa sadar terlelap. 

x x * 

Elle terisak seorang diri, di dalam kamar sepi itu. la 
mengepalkan kedua tangan pada selimut di tubuhnya. Setelah 
beberapa saat menangis dan merasa lelah, Elle pun berhenti dan 
menghela napasnya. 

“Dia benar-benar menolakku,” gumamnya. “Besok aku akan 
menguras semua uangnya untuk belanja,” tekadnya. 

Elle terdiam, ia mengusap wajahnya yang sembap dan 
menggigit bibirnya dengan cemas. Bagaimanapun juga Elle merasa 
cemas pada Dimitry, karena pria itu jelas-jelas tertarik padanya, 
tapi kenapa harus pergi? Meninggalkannya di malam pertama 
mereka. 

Elle turun dari ranjang, meraih selimut dan merapikannya, 
kemudian berjalan keluar kamar. la merasa malam ini Dimitry akan 
tidur di ruangan lain, membiarkannya tidur sendirian. Elle merasa 
marah, tapi ia tak bisa marah pada Dimitry. 

“Dia tidur di mana?” Elle bertanya pada dirinya sendiri. 
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Elle berjalan memeluk selimut di tangannya. Ke arah kanan, 
menyusuri lorong pendek di lantai dua untuk mencari kamar lain, 
Keadaan rumah itu sangat sepi, dan lampu yang temaram menjadi 
penerangan di lorong pendek. Elle sendiri bingung, karena tak 
mengenal rumah Dimitry sama sekali. 

“Di sini banyak kamar,” katanya. 

Elle berjalan ke kamar yang ada di lantai dua, ia membuka 
pintunya tapi ternyata dikunci. Lalu berjalan terus menyusuri 
lorong hingga tiba di ujung lorong, di sana terdapat satu pintu lagi, 
Elle membukanya, dan menemukan sebuah ruangan seperti ruang 
kerja. Dengan meja kerja dan satu set komputer, juga rak buku. 
la menoleh ke kanan dan terkejut, saat melihat Dimitry sedang 
tertidur di sofa. 

Elle mendengus, “Dia lebih memilih tidur di sofa sendirian 
daripada di ranjang besar sambil memeluk istrinya yang cantik.” 

Mata biru Elle terpaku botol Brandy di atas meja, ia melangkah 
mendekati Dimitry dan duduk di sampingnya. Menatap wajah 
tampan yang terlihat polos. Satu-satunya ekspresi tidak datar 
adalah saat tidur, dan Elle baru melihatnya. 

Bibir merah Elle melengkung, “Dia sangat tampan jika tertidur.” 

Wajah tampannya, rahang tegas, dan hidung mancung, 
terlihat lugu jika mata abu-abu tajam itu terkatup. Elle membuka 
lipatan selimutnya, kemudian menyelimuti tubuh Dimitry sampai 
dada. Jemari lentiknya mengusap dahi Dimitry dengan halus, lalu 
mengecupnya. 

“Selamat malam, suamiku,” bisiknya. 


Elle bangun, hendak melangkah, tapi kakinya terhenti. Ia 
merasa ada sesuatu yang menahannya dari belakang. Elle menoleh 
dan melihat tangan besar Dimitry memegang tangannya, kemudian 
tatapan Elle bergulir, mendapati Dimit | 
dengan mata abu-abu yang terlihat s 
kemudian menarik tangan Elle. 


ry yang sedang menatapnya 
ayu. Dahi Dimitry mengernyit 


Elle pun terpaku hingga tubuh perempuan itu terjatuh ke 
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sofa, kemudian pria tampan itu mendekap tubuh Elle, membawa 
dalam pelukannya yang hangat. Mata tajamnya terbuka sedikit 
dan menatap Elle. Sedangkan Elle berusaha melepaskan pelukan 
Dimitry tapi pria itu menahannya. 

“Biarkan seperti ini,” bisik Dimitry dengan suara serak. 


Elle bergeming, ia hanya mengerjapkan mata dalam erat 
pelukan Dimitry. Merasakan perasaan hangat dan nyaman 
mengaliri tubuhnya. Seperti berada dalam pelukan beruang. Elle 
pun mengembangkan senyumannya, dan merebahkan tubuh, 
mencari kenyamanan di pelukan sang suami. Secara perlahan 
Elle pun menutup matanya dan menguap, membiarkan malam 
pertama mereka berlalu dengan sesuatu yang lebih berkesan lagi. 

Kini Elle tahu, mungkin Dimitry tidak menolaknya, hanya takut 
akan menyakitinya. Mungkin pula pria itu akan menunggu sampai 
ia siap sepenuh jiwa. Begitulah pikir Elle. 

“Selamat malam, istriku,” bisik Dimitry di tengah kesadarannya 
yang hampir menghilang. Kemudian Dimitry pun terlelap kembali 
sambil mendekap hangat tubuh sang istri. 
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Suami Ompian 


agi ini, di kamar Elle, matahari masuk melalui kaca jendela 

dan pintu dari balkon. Dengan gorden yang terbuka dar 

berkibar tertiup angin pagi. Keadaan tampak tenang dan 
sepi, hangat juga begitu nyaman untuk kembali bergelung di dalam 
selimut. 

Di atas kasur, sosok perempuan cantik tengah terlelap. Rambut 
pirangnya berantakan, dan tubuhnya tertutup selimut tebal sampa! 
dada. la menggeliat dan menguap, secara perlahan bulu mata 
lentiknya terangkat hingga terbuka. Elle menyingkap selimutnya, 
kemudian tangannya mencari-cari sosok di sampingnya, namun 
ternyata tak ada siapa pun. Dengan mata terbuka sepenuhnya, Elle 
menoleh. D 

Dengan dahi mengerut ia memicingkan mata, “Dia sudah 
pergi.” 

Wajahnya merengut, Elle pun bangun dan menguap. Kemudian 
turun dari ranjang, berdiri di depan cermin yang menampilkan 
keadaannya yang berantakan. Elle menghela napasnya dan 
menyentuh dada yang berdenyut perih, seakan ada sesuatu yang 
menggores di sana, menikamnya hingga terluka. 

“Apa Dimitry memindahkan aku ke kamar? Tapi kenapa dia 
melakukannya?” gumam Elle lagi. “Ah, aku tidak mengerti.” 

Elle berjalan ke kamar mandi dengan langkah gontai dan wajah 
merengut sebal. Ia masih tak mengerti, jenis pria seperti apa 
Dimitry itu? Mengapa ada wanita secantik dirinya, Dimitry lebih 
memilih menjauhi dan tidak menyentuhnya. Elle berdiri di depan 
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cermin wastafel kamar mandi, menatap dirinya di pantulan cermin, 
Mata bulatnya terlihat sedikit membengkak di bagian kelopak dan 
kantung mata, karena semalam ia sempat menangis. 

“Mataku bengkak!” gerutunya dengan kesal. 

Elle pun memutuskan untuk mandi dan berendam sebentar, 
sebelum ia turun dan sarapan. Ketika selesai membuka 
pakaiannya, Elle segera mencelupkan kaki ke bathtub hingga 
tubuhnya sepenuhnya terendam. Ia memejamkan mata sambil 
menikmati aroma terapi, serta-merta rasa segar seperti memijit 
tubuhnya. Meski ia heran karena bathtub sudah terisi penuh, tapi 
Elle memilih mengabaikannya. 

Tiba-tiba suara ketukan pintu terdengar. “Nyonya, Anda 
ditunggu oleh Tuan di bawah,” kata seorang wanita di luar kamar 
mandi. 

Elle yang terpejam segera terbuka. Ia mengerutkan dahi saat 
mendengar suara seorang pelayan. “Aku sedang mandi.” 

“Baik, Nyonya,” sahut pelayan lagi. Setelah itu terdengar suara 
langkah menjauhi kamar mandi. 

Elle segera menyelesaikan mandinya. Dengan pikiran bertanya- 
tanya, Elle berdiri di depan cermin lemari, hanya mengenakan 
handuk. | 

“Aku pikir dia akan langsung pergi tanpa mengajakku sarapan,” 
gerutu Elle. 

Meski terus menggerutu, tapi Elle segera membuka lemari dan 
mencari-cari pakaian. Lalu mengambil blouse dengan skinny jeans. 
Tak berapa lama, duduk di depan meja rias yang entah sejak kapan 
ada di kamar itu. Padahal semalam Elle tak melihatnya, atau ia yang 
memang tidak menyadari karena terlalu fokus dengan Dimitry. 

Ketika Elle menyisir rambutnya sambil melamun, ia terkejut 
saat ada sesuatu yang menyentuh perutnya. Elle menoleh ke 
bawah dan melihat sepasang tangan sedang melilit di sana. 
Dengan cepat Elle pun menoleh dan menemukan Dimitry sedang 
memeluknya dari belakang. Elle bangun dan berbalik, hingga 
Dana berhadapan. la mendongak dan menatap Dimitry yang 

erwajah datar di depannya. Mereka bertatapan, selama beberapa 


76 Lizuka Mgori 


A 
Scanned by CamScanner 


saat. Sebelah tangan Dimitry menyelipkan rambut Elle ke belakang 
telinga, kemudian turun ke lehernya dan mengusapnya dengan 
lembut. 

“Kita sarapan, hari ini aku ada meeting dengan dewan 
parlemen, karena lusa adalah pemilihan Perdana Menteri.” 

Elle membulatkan matanya, “Secepat itu?” 


Dimitry mengangguk, dengan wajah kaku dan tatapan datar 
menghunjam wajah cantik Elle. Ia merunduk dan mengecup dahi 
Elle membuat Elle memejamkan matanya. “Aku ingin kau berada di 
sampingku,” bisik Dimitry lagi. 

Elle membuka mata. la mengulurkan kedua tangan dan 
menangkup wajah Dimitry. Mata birunya menatap Dimitry 
dengan yakin, dan bibirnya melengkung kecil. “Aku akan berada 
di sampingmu sampai kau menjadi Perdana Menteri, sampai kau 
juga siap membuatku hamil,” balas Elle. 

“Ehem!” Dimitry berdeham, membersihkan tenggorokan yang 
terasa geli, dan juga untuk menyembunyikan senyumannya. 

“Kalau ingin tersenyum jangan ditahan,” kata Elle dengan nada 
mencibir. 

Bukannya tersenyum, Dimitry justru memasang wajah 
lebih datar lagi seakan ucapan Elle tak membuatnya tersentuh. 
Sedangkan Elle malah mencibir dan mendengus sebal. Elle 
melepaskan kedua tangannya dari wajah Dimitry, tapi suaminya 
justru menahannya dan mencium tangan Elle. 

“Terima kasih karena sudah mau menjadi Mrs. Cornell,” kata 
Dimitry dengan suara rendahnya. 

Elle mengangguk, “Memang seharusnya kau berterima kasih.” 

Lagi-lagi Dimitry berdeham untuk menyembunyikan senyuman, 
dan Elle kembali mencibir. 

“Sudah aku katakan kan, kalau ingin tersenyum ya tersenyum. 
Kau ini benar-benar, si wajah datar,” gerutunya. 

Dimitry tidak menjawab, pria itu malah mengeluarkan 
sebuah kartu berwarna hitam dari kantung jasnya. Kemudian 
memberikannya pada Elle. “Pergunakan ini untuk , segala 
keperluanmu. Jangan sungkan lagi, karna kau sekarang istriku. 
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Elle menerima kartunya, dengan dahi mengerut sesaat, namun 
kemudian langsung memasang senyum merekah di wajahnya. 
la mendongak lagi dan berjinjit, untuk mengecup bibir Dimitry, 
Membuat suaminya terpaku. 

“Terima kasih! Aku akan membeli banyak sepatu dan tas.” 

Dimitry mengulum senyumannya, ia menarik dagu Elle dan 
mengecup bibirnya. Hanya kecupan di awal, tapi manis dan 
lembutnya bibir Elle seakan pas di bibir seksi Dimitry. Wajah 
keduanya sama-sama memerah dan salah tingkah. 

“Nanti kau ikan terlambat ke gedung parlemen,” Elle berucap 
dengan wajah masih merona. 

Dimitry mengangguk, kemudian meraih tangan Elle dan 
menggenggamnya, membawa Elle keluar dari kamar untuk 
sarapan. Meski semalam semua fantasi Elle gagal total, tapi ia 
bahagia Dimitry memperlakukannya dengan baik dan manis. 

* x xXx 

“Bawakan berkas-berkasnya, aku akan mempelajarinya 
nanti,” kata Dimitry dengan nada tegas dan datar. Sebuah ponsel 
terdapat di telinganya. Dimitry berjalan masuk ke rumah besarnya. 
Sambil membuka kancing jasnya, dia berbicara dengan seseorang 
di telepon. Dimitry mengangguk mengerti. “Aku pastikan suara 
dewan parlemen akan berpihak padaku, aku pastikan juga kalau 
aku akan menang,” katanya lagi. : 

Dimitry kembali melanjutkan langkahnya. Saat ia akan menaiki 
tangga,. seorang pelayan berjalan tergopoh-gopoh menghampiri 
dan membungkuk hormat. 

“Tuan, Nyonya sudah pulang sejak siang. Dia belum turun dan 
makan malam, karena menunggu Anda pulang,” kata pelayan. 

Dimitry memberikan tatapan datar, kemudian mengangguk 
dan meneruskan langkahnya tanpa kata. Sepanjang perjalanan 
menaiki tangga, Dimitry kembali melakukan pembicaraan di 
telepon. Sesekali ia hanya bergumam. 

“Hm, aku akan menghubungimu lagi nanti.” 

Dimitry menutup panggilan, 


kemudian menggenggam 
ponselnya. Ia berjalan ke k 


amar, menyusuri lorong yang temaram. 
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Tiba di depan pintu, Dimitry langsung membukanya. 

Yang pertama ia lihat adalah kegelapan. Entah mengapa Elle 
mematikan lampu, barangkali sengaja. Karena Dimitry tak bisa 
melihat apa pun, selain bayangan pohon dan gorden dari lampu 
taman yang menyorot balkon. Dengan langkah hati-hati, Dimitry 
berjalan menghampiri dinding yang terdapat sakelar. Kedua 
tangannya meraba-raba, kemudian menekannya. 

Keadaan benderang membuat Dimitry menyipitkan mata. 
la mengerutkan dahi dan menyusuri penjuru kamar. Mata abu- 
abu tajamnya semakin memicing saat melihat banyak paperbag, 
bahkan yang isinya sudah berceceran. 

Pria tampan itu menghampiri ranjang, tapi sesuatu 
membuatnya menghentikan langkah. Elle sedang tertidur di atas 
ranjang dengan piama, dan rambut pirangnya berantakan. Wajah 
cantiknya terlihat damai, namun ada gurat-gurat kelelahan. Juga 
napasnya yang sedikit terdengar keras, seakan mengatakan bahwa 
ia kelelahan karena berbelanja sebanyak itu untuk menghabiskan 
uang suami. 

“Dia terlihat sangat kelelahan,” guman Dimitry. 

Dimitry duduk di tepi ranjang. Tatapan tajamnya masih 
terpaku pada wajah Elle, dan sebelah tangannya terulur untuk 
menyingkirkan rambut dari wajah cantik itu. Kemudian bibir 
seksi Dimitry yang selalu terkatup rapat, melengkungkan sebuah 
senyuman. 

“Kau pasti baru menemukan kembali separuh jiwa yang sempat 
hilang, kan? Jiwa shoppaholic-mu,” Dimitry kembali melenyapkan 
senyuman singkatnya. “Aku tidak akan marah kau belanja sebanyak 
ini, karena kebahagiaanmu adalah prioritasku.” 

Dimitry menundukkan kepalanya, mengecup dahi Elle dengan 
lembut dan lama. Kemudian mengangkat kembali wajahnya dan 
berniat pergi. Namun, lagi-lagi Dimitry terpaku, dengan tatapan 
tajamnya yang tak lepas dari Elle. 

Di saat Dimitry menciumnya, Elle membuka mata dan 
menemukan tubuh besar sang suami di hadapannya. Sedang 
mengecup dahinya dengan lembut. Selama beberapa saat, mata 
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biru Elle terpaku pada mata tajam Dimitry. Mereka bertatapan 
dalam diam. Sampai akhirnya, Elle meneteskan air mata. 

“Kau kenapa?” bisik Dimitry dengan suara rendah. Sebelah 
tangannya mengusap air mata itu dengan lembut, dan masih 
menatap mata Elle. 

“Aku ingin memiliki bayi,” balas Elle dengan suara berbisik dan 
bergetar. Air mata lagi-lagi lolos dari matanya. Entah mengapa 
ingatannya tentang Dimitry yang menolaknya seakan menjadi 
beban untuk dirinya. Bagaimanapun Elle seorang istri, memberikan 
seorang anak dan juga kepuasan suaminya adalah hal mutlak. 

“Kita pasti akan memiliki bayi,” bisik Dimitry lagi. 

Dimitry kembali mengusap pipi Elle dan mengecup dahinya 
singkat, lalu menaikkan kembali tubuhnya. Akan tetapi, Elle 
menarik leher Dimitry hingga pria itu kehilangan keseimbangan 
dan terjatuh menindih tubuhnya. 


“Aku takut kau membuangku karena aku jelek dan tak menarik,” 
bisik Elle lagi sambil menahan isakannya. 


Dimitry terdiam, bahkan bibirnya mengetat tipis dengan wajah 
mengeras. Sebelah tangannya mengusap pipi Elle dan sebelahnya 
lagi menyentuh pinggul Elle di bawahnya. | 

"Aku tidak akan menikahimu jika pada akhirnya akan 
membuangmu. Aku menikahimu karena aku 


yang tepat untuk menemaniku beruma 
Dimitry. 


yakin kau perempuan 
h tangga sampai tua,” balas 


“Janji?” tanya Elle dengan suara serak. “ 
untuk tidak membuangku?” 


“Jangan gunakan kata membuang, karena kau bahkan lebih 


berharga dari berlian mana pun!” desis Dimitry dengan nada 
dalam dan seakan tak suka. 


Kau akan berjanji 


sang suami. 

“Terima kasih,” bisiknya lagi. Meski 
menyedihkan, bagai wanita yang me 
Elle tak peduli asal pria itu adalah Dimi 


ia terlihat sangat 


mbutuhkan sentuhan, tapi 
try. 
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“aku akan membersihkan diri, setelah itu kita makan malam 
bersama. Kita bicarakan ini setelah makan malam,” ujar Dimitry. 

Dimitry mengangkat tubuhnya dari Elle dan menatap sang 
istri sesaat sebelum ia melangkah, tapi tangannya ditahan kembali 
oleh Elle. Elle bangun dan membantu Dimitry melepaskan jasnya. 
la turun dari ranjang dan berjalan ke kamar mandi mendahului 
Dimitry, untuk menyiapkan air hangat dan aromaterapi. Sebagai 
seorang istri, apa pun akan Elle lakukan untuk membuat Dimitry 
menyayanginya. 

“Kau tak perlu melakukannya,” cegah Dimitry sambil meraih 
tangan Elle. 


Elle melepaskan tangan Dimitry dan menggeleng, “Aku istrimu 
dan ini kewajibanku.” 

Selepas mengatakan itu Elle pun kembali berjalan ke kamar 
mandi, diikuti Dimitry dari belakang. Saat di pintu kamar mandi, 
lagi-lagi Dimitry tertegun tak percaya. Melihat bagaimana Elle 
memenuhi bathtub dengan air hangat dan mencampurkan 
aromaterapi. 

“Berendamlah selama sepuluh menit, itu akan membantu 
meringankan penat setelah bekerja. Aku akan menunggu di meja 
makan,” kata Elle. 

Elle berjalan keluar dari kamar mandi, tapi di pintu Dimitry 
menahan tangannya. Pria tampan itu menatap Elle dengan tatapan 
yang dalam. 

“Terima kasih,” bisiknya lalu melangkah masuk dan menutup 
pintu kamar mandi. 

Di dalam kamar mandi, Dimitry berdiri dengan kedua tangan 
saling mengepal erat. la menyentuh dadanya sendiri yang berdetak 
dengan keras untuk Elle. “Aku takut melukaimu, karena kau 
pasti menikah denganku bukan karena menyukaiku. Aku bahkan 
terlalu mencintaimu, Elle. Aku takut menyentuhmu hanya akan 
melukaimu, karena aku bukan pria yang kau cintai,” bisik Dimitry 
pada dirinya sendiri. 


* * * 


Setelah lima belas menit membersihkan diri, Dimitry keluar dari 
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kamar mandi dengan jubah mandinya. la berjalan ke ranjang dan 
melihat tumpukan paperbag. Dahinya mengerut saat kotak-kotak 
sepatu memenuhi ranjang. Lalu tangan besarnya meraih salah satu 
paperbag, mengeluarkan isinya dan menelitinya. Sebuah lingerie 
yang sangat seksi. 

Dimitry meraih beberapa kotak sepatu dan paperbag di 
atas ranjang. Kemudian membawanya ke sofa dan menaruhnya. 
Setelah selesai ia kembali ke ranjang, menarik badcover dan 
membereskannya. Kemudian menata bantal yang berantakan oleh 
Elle. Masih dengan wajah datarnya, Dimitry meraih ponsel di meja 
nakas dan menghubungi seseorang sambil duduk di ranjang. 

“Besok, bawakan lemari sepatu dan tas ke rumahku. Atur di 
kamar bawah, dan percantik dengan nuansa feminin,” titah Dimitry 
pada seseorang. “Ya, aku akan membicarakannya dengan kepala 
pelayan.” 

Setelah itu Dimitry mematikan sambungan telepon, ia berjalan 
ke arah lemari dan membukanya. Mengambil celana training 
panjang, dan polo t-shirt berwarna hitam yang membungkus pas 
tubuhnya. la menyisir rambut cokelatnya yang terlihat sedikit 
basah, hingga menampakkan kesan seksi dan gagah. 

Pria itu keluar dari kamar, berjalan menuruni tangga dan 
menyusuri lorong pendek menuju ruang makan. Kedua tangannya 
dimasukkan ke dalam saku celana, sedangkan tatapannya begitu 
tajam dan datar. Ia sedang memikirkan Elle, tentu saja istrinya yang 
cantik itu selalu membuat Dimitry mengerang frustrasi. Bagaimana 
ia harus menahan gejolak dalam dirinya bersamaan dengan 
menahan tawanya jika bersama Elle. Ia bersikap munafik, bersikap 
seolah tak tertarik pada Elle, namun jauh dalam lubuk hati begitu 
mendambanya. Dimitry ingin egois dan menguasai Elle seorang 
diri, tanpa ada yang mengganggu hidup mereka. 

“Bibi, kalau ingin cepat hamil itu bagaimana caranya?” 

Dimitry terbangun dari lamunannya dan berhenti di ambang 
pintu ruang makan. Ia menatap punggung Elle yang sedang duduk 


sambil merebahkan kepalanya di meja. Sedangkan Kepala Pelayan 
sedang menghidangkan makanan. 
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“Nyonya jangan minum pil pencegah kehamilan kalau begitu, 
makan makanan yang sehat, jangan makan junk food, jangan 
minum alkohol, agar rahim Nyonya subur dan sehat. Katakan 
juga pada Tuan, jangan merokok dan minum alkohol. Karena bisa 
mempengaruhi kesuburannya,” jawab Kepala Pelayan. 

“Ih Bibi! Sudah jangan bicarakan lagi aku malu,” sambung Elle 
sambil tertawa pelan. 

Kepala pelayan pun tertawa, “Kan Nyonya yang bertanya.” 

Di ambang pintu, entah mengapa Dimitry seakan betah untuk 
menatap Elle seperti yang selama ini ia lakukan. Memandang 
gadisnya dari kejauhan, tanpa berani memiliki. Meski kini ia 
memiliki raga Elle, tapi ia tak tahu siapakah pemilik hati Elle. Yang 
ia tahu, baru dua hari di rumahnya, Elle seakan akrab dengan 
pelayan dan bisa jadi Nyonya rumah. Meski terkadang sikapnya 
sangat manja bagai Nona Muda. 

“Andai aku pun memiliki hatimu, aku akan menjadi pria yang 
beruntung,” bisik Dimitry. 

“Dimitry! Come on kita makan sekarang, aku sudah lapar,” 
kata Elle yang tiba-tiba berbalik dan menemukan Dimitry. Dengan 
setengah merengek. 

Dimitry melangkah mendekat, tanpa kata dan tatapan yang 
datar, kemudian mengambil duduk di depan Elle. Kepala pelayan 
pun dengan sigap melayani Dimitry dan memberikan kopi pahit 
kesukaannya. 

“Kau minum kopi malam-malam? Nanti cafein-nya membuatmu 
tak bisa tidur,” kata Elle sambil menunjuk cangkir. 

Dimitry hanya melirik Elle, kemudian memulai makan 
malamnya tanpa mengatakan apa pun. Membuat Elle kesal, karena 
Dimitry irit sekali berbicara. Selalu saja dirinya yang bawel. 
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agi ini berita di seluruh penjuru London tengah 

memberitakan tentang Pemilihan Perdana Menteri. 

Televisi menayangkan keadaan di dalam gedung 
parlemen yang dihadiri segala anggota parlemen, dan juga 
beberapa anggota kerajaan. Semua orang terlihat tegang, baik dari 
pendukung Dimitry maupun lawannya. Wartawan dan reporter 
berada di belakang, dijaga ketat pihak keamanan. Hanya beberapa 
stasiun televisi yang menayangkan eksklusif pemilihan pemimpin 
pemerintahan Inggris yang baru. 

Di atas mimbar, calon pertama Jashper Hagh tengah 
memberikan pidatonya. Serta memberikan visi misi dan segala 
janji jika terpilih. Kilatan blitz kamera tak pernah padam dan tepuk 
tangan menjadi latar yang menggema. Setelah Jashper turun dari 
mimbar, kini giliran Dimitry Cornell. 

Dalam tampilannya yang begitu sempurna, setelan jas serba 
hitam, rambut kecokelatan yang di sisir rapi, juga wajah tegas dan 
mata tajamnya yang penuh wibawa. Sosoknya yang tinggi, berdiri 
menjulang di hadapan semua dewan parlemen dan juga anggota 
kerajaan. 

“Selamat siang, saya Dimitry Cornell. Berdiri di hadapan dewan 
parlemen dan anggota kerajaan, sebagai calon Perdana Menteri 
negeri kita, Inggris. Saya tidak akan memberikan janji, karena 
Saya berdiri di sini dengan memegang sebuah bukti.” Suara berat 
Dimitry mengalun di seluruh penjuru ruangan besar itu. Semua 
Orang diam, memusatkan perhatian pada Dimitry di mimbar. 
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Sebelum melanjutkan, Dimitry sempat melirik satu Sosok yang 
duduk di bagian paling depan bersama anggota kerajaan. Seorang 
wanita cantik berambut pirang yang dicepol dengan gaun sopan 
dan anggun. Sosok Elle, si Nyonya calon Perdana Menteri. 

“Bukti bahwa saya bisa menjadi seorang Perdana Menteri 
Inggris, semakin membawa Inggris mengungguli negara-negara 
kesatuan di Eropa dan dunia. Saya tidak akan mengobral janji, 
karena itu adalah hal yang paling menyedihkan bagi saya,” lanjut 
Dimitry. 

Keadaan di dalam gedung berubah tak tenang, para dewan 
parlemen saling melirik dan berbisik. Mereka tak mengerti uCapan 
frontal Dimitry yang juga terkesan ambigu. Dimitry menghentikan 
ucapannya beberapa saat, ia melirik semua orang dengan mata 
tajamnya. Namun, bibirnya terkatup rapat dan mengetat. 

“Karena pemimpin sejati adalah, orang yang bisa memberikan 
bukti nyata bagi seluruh rakyatnya tanpa diawali oleh janji. Karena 
janji adalah hutang, ia akan bekerja di bawah tekanan janjinya 
untuk meraih bukti atas janjinya. Sedangkan Pemimpin sejati tak 


akan pernah berjanji, tapi ia telah mempersiapkan dan memegang 
sebuah bukti, karena itu kewajibannya.” | 


membuatnya lupa diri. 
kembali duduk dengan w 


, berwibawa, dan 
kembali muncul ke permukaan, dan 
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mempertanyakan siapa suaminya yang sesungguhnya. Kehidupan 
apa yang telah Dimitry jalani hingga menjadi pria hebat di Inggris. 

Tatapan Elle tak pernah lepas dari Dimitry, dan ketika Dimitry 
turun dari mimbar, pandangan mereka bertemu. Dimitry dengan 
tatapan tajam dan tanpa ekspresi, sedangkan Elle dengan sorot 
kagumnya. 

Dimitry kembali ke kursi semula, duduk dengan tim suksesnya. 
Menunggu keputusan para anggota parlemen untuk memilih 
pemimpin mereka. Dalam sistem politik Monarki, pemilihan umum 
untuk para anggota parlemen dilakukan oleh rakyat dan menjadi 
pesta politik rakyat. Dari anggota parlemen akan terlahir seorang 
Perdana Menteri yang baru, para menteri, hingga membentuk 
suatu kabinet yang baru. 

Dalam pemilihan legislatif di Inggris, seorang Perdana Menteri 
akan dipilih oleh para anggota parlemen dan dilantik oleh Sang 
Ratu. Untuk memimpin pemerintahan dan para menteri, di bawah 
kepemimpinan Ratu. 

Dimitry duduk, di samping calon Perdana Menteri lain. 
Tatapannya terarah ke depan, dan menunggu keputusan para 
anggota parlemen. Kepalanya menoleh ke arah Elle yang sedang 
duduk dengan canggung. Di samping Elle, ada anggota kerajaan 
yang mengajaknya berbicara. Bibir Dimitry tertarik sedikit dan 
mengulas senyum bahagia, melihat Elle menjadi sorotan dunia saat 
ini. Tanpa Dimitry sadari, Jashper Hagh calon yang lebih dewasa 
darinya, sedang melirik istrinya juga dengan misterius. 

“Aku yakin aku yang akan terpilih menjadi Perdana Menteri," 
kata pria di samping Dimitry. 

Dimitry menoleh dan menaikkan sebelah alisnya, mengulas 
seringai tipis, “Well, we’ll see later.” 

Jashper Hagh mendengus dan menatap Dimitry dengan 
Seringai licik, “Ya, kita lihat nanti.” 

Setelah mengatakan itu mereka kembali diam dan menunggu 
para anggota parlemen mengumpulkan suara di depan. Mereka 
memilih dan berdiskusi, yang suaranya unggul maka dia yang akan 
terpilih menjadi Perdana Menteri. 
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Di sisi lain, Elle mengepalkan kedua tangan dengan gugup. 
la takut Dimitry akan kalah, namun juga yakin suaminya akan 
menang. Matanya beberapa kali melirik wajah kaku dan datar 
milik Dimitry, bahwa Elle sedikit kesal karena Dimitry tidak balas 
menoleh padanya. Namun, kekesalannya langsung menguap, saat 
ia sadar duduk di sini sebagai istri dari Calon Perdana Menteri. 

“Suamiku akan menang, karena dia lebih berpengalaman,” 
bisik seorang wanita dari samping Elle. 


Elle menghela napasnya pelan dan menoleh, dengan dagu 
sedikit diangkat ia menatap wanita itu. Wanita dewasa yang 
terlihat pongah dan sombong. Elle pun mengulas senyumannya. 


“We'll see,” balasnya. “Suamiku atau suamimu yang akan 
menang, dialah yang akan memimpin pemerintahan negara kita.” 
Wanita di samping Elle merupakan istri Jashper Hagh, wanita 
itu mendengus dan melemparkan tatapan tak suka pada Elle. 
Sesungguhnya, Elle ingin akrab dan bercengkerama dengan wanita 
itu, tapi wanita itu lebih dulu membuat kesan tak baik padanya. 
Sedikitnya membuat Elle muak. Namun itu lebih baik, daripada 
orang yang berpura-pura baik di depan namun busuk di belakang. 
“Mohon perhatiannya,” suara seoran 


g pria dari depan 
mengalihkan perhatian semua orang. i i 


Dua orang anggota kerajaan dan juga perwakilan dewan 
parlemen, berdiri sambil memegang hasil pemungutan suara. 
Mereka bersiap membacakan hasil pemungutan suaranya. 

“Kami akan membacakan hasil ini den 


gan sejujur-jujurnya,” 
kata pria di depan lagi. 


Mereka mulai membuka kertas pertama, d 
menunggu dengan tegang. 


“Dimitry Cornell.” 


an semua orang 


Tepuk tangan kembali menggema karena na 
pertama muncul, kemudian disusul 
yang menyebutkan nama Dimitry mau 


menunggu dengan tenang dan juga resah. Karena siapa pun yang 


menang, akan menjadi pemimpin mereka. Begitu pun dengan Elle 
yang tak henti-hentinya berdoa dalam hati. 


ma Dimitry yang 
kertas-kertas selanjutnya 
pun Jashper. Semua orang 
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Sampai di kertas yang ke seratus dua puluh, kedudukan unggul 
sudah diraih Dimitry yang memegang sebanyak tujuh puluh suara. 
sedangkan lawannya hanya memegang lima puluh suara. Masih 
ada lima suara lagi dan kemenangan jelas milik Dimitry. 

Wajah kebanyakan orang tampak bahagia, ketika sampai 
pengumuman terakhir, Dimitry menang dan menjadi Perdana 
Menteri. 

“Mr. Dimitry, selamat!” 


Ucapan demi ucapan mengalir bersamaan dengan orang- 
orang yang memeluk Dimitry satu per satu. Wajah orang-orang 
nampak puas dan bahagia, begitu pun para wartawan dan reporter 
yang semakin gencar mengambil gambar dan rekaman. Keadaan di 
gedung menjadi ramai. 

Elle yang sedang duduk pun bangun saat orang-orang 
menghampiri dan memberikannya selamat, karena telah resmi 
menyandang status sebagai Nyonya Perdana Menteri. Elle pun 
memberikan senyuman indahnya dengan wajah hampir menangis. 

“Selamat, kau menjadi Nyonya Perdana Menteri,” kata istri 
Jashper sambil menyalami Elle. 

“Terima kasih, Nyonya,” balas Elle. 

Ketika Elle menoleh pada tempat Dimitry, pria itu sudah tak 
ada lagi. Orang-orang sedang saling berbicara dengan wajah 
senang, karena Pemilihan Perdana Menteri sudah berjalan lancar. 
Elle pun menoleh kembali ke belakang saat merasakan tangannya 
digenggam seseorang. Saat ia berbalik, sosok Dimitry yang tinggi 
dan gagah menjulang di hadapannya. 

Elle terpaku, bibirnya kelu dan tenggorokannya tercekat. 
la bahkan berdebar keras dan gugup. Sambil mendongak, Elle 
memberikan senyuman bahagianya. 

“Selamat,” katanya singkat. 

Dimitry menatap Elle dengan tajam, mata abu-abunya 
berpendar tak biasa. Meski keadaan riuh dan ramai juga bahagia, 
tapi tak nampak kebahagiaan sama sekali di mata Dimitry. Lagi-lagi 
membuat Elle terheran. | 

“Kau sekarang seorang Perdana Menteri,” kata Elle lagi. 
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“Dan kau Ibu Perdana Menteri,” balas Dimitry. 

Elle melemparkan senyuman, sedangkan Dimitry 
menggenggam tangannya erat. Dimitry pun | membawa Elle 
melangkah, maju ke atas mimbar dan berdiri dengan penuh 
wibawa. Di sampingnya, Elle berdiri dengan wajah tak percaya dan 
juga gugup. 

Semua orang bertepuk tangan, dan para anggota parlemen 
wanita naik ke podium, untuk memberikan bunga beserta para 
anggota keluarga kerajaan, pada Elle. 

“Hari ini, di tempat ini kita telah mendapatkan seorang 
pemimpin kita yang masih muda, penuh wibawa, dan juga cerdas. 
Kepada Bapak Perdana Menteri Dimitry Cornell, kami persilakan 
untuk memberikan pidato Anda.” 

Dimitry melangkah maju dan berdiri dibalik mimbar, dengan 
microphone di depannya. Di sampingnya ada Elle yang berdiri 
dengan anggun sambil melemparkan senyuman. Mereka bagai 
pasangan sempurna, dan itu tak lepas dari sorotan para wartawan. 

“Terima kasih atas semuanya, kepada Tuhan dan juga istri 
saya. Dia adalah satu-satunya wanita yang membuat saya bisa 
melangkah sejauh ini, dia wanita satu-satunya yang menjadi tujuan 
saya untuk menjadi seorang Perdana Menteri. Seperti diketahui 
semua orang, Elle Emerson adalah putri dari Menteri Ekonomi 
Emerson. Dia wanita yang membangkitkan saya, bahwa persamaan 
sosial sangatlah penting. Tak ada orang yang berhak diperlakukan 
rendah, karena pada hakikatnya semua manusia adalah mulia. 
Yang menjadikannya rendah adalah pola pikir masyarakat itu 
sendiri. Menjadi Perdana Menteri dan berdiri di sini, saya akan 
memperjuangkan hak-hak orang dengan status sosial rendah agar 
mencapai peningkatan kesejahteraan status sosial. Memimpin 
pemerintahan yang bersih dan jujur, saya tidak akan berjanji, tapi 
saya akan datang membawa bukti. Terima kasih .” 

P a ee itu, Dimitry turun dari mimbar dan berdiri 
6 tlle. Gemuruh tepuk tangan kembali menjadi latar. Para 


reporter dan wartawan sibuk meliput berita yang sangat penting 
bagi negara mereka ini. 
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“aku yang berhak berterima kasih padamu,” 
menoleh dan menatap wajah Dimitry. 

Dimitry pun ikut menoleh. Ia melirik ke bawah dan 
menggenggam tangan Elle, “Aku ingin kau mendampingiku untuk 
memperjuangkan hak-hak orang dengan status sosial rendah.” 


Elle mengembangkan senyumannya dan mengangguk, “I will.” 
* * * 


bisik Elle sambil 


“Jangan gugup,” bisik Dimitry. 

“Tapi aku gugup.” 

Elle memeluk sebelah tangan Dimitry. Mereka berjalan keluar 
gedung parlemen, dikawal banyak bodyguard secara ketat. Di luar 
gedung, begitu banyak orang terutama reporter yang memadati 
halaman. Juga para warga yang berjejer di sepanjang jalan demi 
melihat Perdana Menteri mereka yang baru saja terpilih. Perdana 
Menteri termuda yang pernah terpilih. 

Para reporter tak hentinya mengambil gambar, memotret, 
dan merekamnya. Memusatkan perhatian pada pasangan muda 
yang menjadi orang paling dihormati setelah Ratu Inggris, para 
pangeran, juga putri. 

“Aku bisa mendengar napasmu tak keluar, jangan tahan napas," 
bisik Dimitry lagi. 

Mereka melangkah dikawal penjagaan ketat menuju limosin. 
Sedangkan di belakang mereka ada anggota kerajaan yang juga 
meninggalkan gedung parlemen. 

“Jangan berkomentar, aku tidak menahan napas,” tukas Elle 
dengan sebal. 

“Kalau begitu jangan gugup, peluk lenganku.” 

“Tapi heels-ku nyaris patah, ya ampun Dimitry aku gugup!” 
pekik Elle dengan suara pelan. Elle mengeratkan tangannya di 
lengan Dimitry, kini dirinya menjadi sorotan dunia. Bahkan para 
reporter dari mancanegara datang dan meliput mereka. 

“Jangan menelan ludah, nanti mereka bisa melihat le 
Indahmu bergerak,” bisik Dimitry lagi. 

Elle semakin kesal mendengar perkataan Dimitry yang seakan 
mengejeknya. la pun mencubit lengan Dimitry dengan keras, 
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hingga membuatnya menahan sakit. 

“Kau belum merasakan gigitanku, ya?” desis Elle dengan keras. 

Dimitry mengulas senyuman sambil melambaikan sebelah 
tangan pada para awak media dan masyarakat yang berkumpul. 
Sontak saja hal itu kembali menjadi perhatian dan mereka 
berlomba-lomba mengambil gambar Dimitry yang sedang 
tersenyum tipis dan melambaikan tangan. Karena itu hal yang 
sangat langka. 

Dimitry kembali menoleh pada Elle sambil menaikkan sebelah 
alisnya, “Kalau begitu kau mau menggigitku?” 

Elle membulatkan mata, wajah putihnya langsung memerah. 
la meringis pelan dan kembali mencubit lengan Dimitry. 

Mereka tiba di mobil dan langsung masuk, ketika seorang sopir 
membukakan pintu. Elle merebahkan tubuhnya dengan begitu 
nyaman, karena ini pertama kali ia menaiki mobil mewah seorang 
pejabat tertinggi. 

Mobil Dimitry melaju meninggalkan gedung parlemen, 
melewati para warga yang berjajar di jalan sambil melambaikan 
tangan pada limosin dengan bendera Inggris di depannya. 

| Melihat warga yang antusias dan bahagia dengan kemenangan 

Dimitry, membuat Elle tak kalah bahagia. Ia tak menyangka bahkan 

masyarakat Inggris pun menyukai sosok Dimitry. Ketika Dimitry 

sedang menyandarkan tubuhnya, Elle merasa tertarik dengan 

masyarakat dari berbagai kalangan dan status sosial. la pun 

dangan pada masala dengan maaa mn 
| | nyum merekah. 

Melihat seorang Nyonya Perdana Menteri bersikap ramah 


yarakat, membuat me k 
reka semua semaki 
i e 
melambaikan tangan. akin kencang 


“Tutup!” desis Dimitry. 

Elle terkejut dan buru-buru berb 
mobil. la mengerutkan dahinya men 
bersandar dengan mata terpejam, dan 
pun mendekat, ia menaruh sebelah t 
kemudian menggelitikinya, membuat D 


alik sambil menutup kaca 
atap Dimitry yang sedang 
kedua tangan di paha. Elle 
angannya di paha Dimitry 
IMitry terkejut. 
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“Elle!” Dimitry mengerang sambil membuka mata, 

Elle kembali terkejut dan mundur, namun tangan besar Dimitry 
justru menahan pinggulnya dan mendorongnya. Membuat Elle 
terdorong ke depan dan menempel dengan dada bidang Dimitry. 
Mata birunya bergerak tak mengerti. 

“Kau kenapa?” tanya Elle. 


“Saat ini kau adalah orang penting di Inggris, dan aku baru saja 
mendapatkan kemenangan. Akan ada orang-orang yang tak suka 
dengan kemenangan kita dan juga pernikahan kita, aku tidak mau 
seseorang melukaimu saat kau melambaikan tangan pada warga,” 
jelas Dimitry dengan suara yang dalam dan setengah serak. Mata 
abu-abunya menatap Elle dengan tajam. 

“Melukaiku?” 

“Aku tidak tahu berapa orang yang menginginkanku kalah. Kau 
adalah kelemahanku. Jika mereka tahu kau kelemahanku, mereka 
akan berbuat sesuatu padamu,” jawab Dimitry. 

“Aku tidak mengerti,” balas Elle. Meski ia merasa dadanya 
menghangat karena tahu bahwa dirinya adalah kelemahan Dimitry, 
tapi ia sungguh tak mengerti. “Mereka siapa?” 

Dimitry tidak menjawab. 

“Aku tidak sabar menerima gigitanmu,” bisik Dimitry dengan 
pelan, membuat Elle bergidik dalam ngeri. l 

“Gi-gigitan apa?” Elle gugup dan melupakan pertanyaannya 
tadi, karena Dimitry begitu cerdas membuat pengalihan. 

' “Gigitan di bahu?” kata Dimitry sambil menaikkan sebelah 
alisnya. 

Elle menautkan kedua alisnya hingga menukik, “Memangnya 
kita akan melakukan apa? Ya ampun! Kita akan membuat baby 
setelah pulang? Tapi aku belum merawat tubuhku!” 

Elle memekik pelan sambil melompat bangun dari tubuh 
Dimitry dan kepalanya membentur langit-langit mobil. 

“Aduh!” pekiknya lagi. 

Dimitry mengulum senyumnya, ia hampir saja meledakkan 
tawa melihat Elle begitu lugu dan lucu. Ia berdeham dan mencubit 
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pipi Elle, lalu menariknya. Elle meringis kesal. 
“Dimitry, sakit!” pekiknya. 
“Memangnya kau tahu membuat baby itu apa?” 
“Tahu! Kau jangan bilang pada Mom 
video Jepang.” 
“Video apa?” tanya Dimitry lagi. 
berusaha menahan tawa agar tidak me 


wajah datarnya dan tatapan tajam, 
memerah. 


ya, aku pernah melihat 


Sesungguhnya ia sedang 
ledak. Dimitry memasang 
menatap wajah Elle yang 


Elle pun mendekatkan bibirnya pada telinga Dimitry, “Video 
dewasa. Kau jangan beritahu Mom ya, dia akan memukul kepalaku 
nanti.” 


“Tapi kau memberitahuku, kenapa?” 


Elle menggigit bibirnya, ia memalingkan wajah yang memerah 
total, dengan suara tercekat dan gugup. Tanpa diduga tangan besar 
Dimitry meraih dagunya dan mendongakkannya, hingga tatapan 
mereka beradu. 


“Sudah! Jangan tanya Ia 


gi. Dasar kau ini, kau kan laki-laki tapi 
tidak pek ...” 


Elle menghentikan UCapannya saat dengan tiba-tiba Dimitry 
memajukan wajahnya dan mengecup bibirnya. Mata bulatnya 


hanya bisa mengerjap. Dimitry pun melepaskan kecupannya 
dan memundurkan lagi tubuhnya, ia tersenyum geli melihat Elle 
terpaku. 


Beberapa detik Elle masih terdiam kaku dengan mata 
mengerjap pelan, ia menatap Dimitry sambil menelan ludah 
kering. Tiba-tiba Elle mundur dan merapatkan tubuhnya ke pintu 
mobil, hal itu lagi-lagi membuat Dimitry ingin tertawa keras. 

“Dimitry! Jangan mendadak!” katanya. 

“Apanya?” 


“Ci-ciumannya ..” balas Elle sambil memalingkan wajahnya 
dan menatap ke luar, dengan wajah bersemu dan salah tingkah. 


“Laki-laki mana yang tahan dengan bibirmu?” 


bisik Dimitry 
dengan suara rendah. 
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Elle mendengus dengan wajah semakin merona, “Sudah! 
Haish! Kau ini.” 

E Ox 

Malam harinya setelah kemenangan Dimitry menjadi Perdana 
Menteri, mereka kembali. Semuanya berjalan seperti biasa, 
Dimitry yang selalu berwajah datar dan tanpa ekspresi, sedangkan 
Elle yang bersikap lembut padanya. Kini, Elle sedang berbaring di 
ranjang besar dengan memakai piama kesayangan. Awalnya ia 
ingin mengenakan lingerie, tapi rasa dingin dari pendingin ruangan 
membuatnya urung. 

Dengan kesal Elle berguling-guling di ranjang, mengacak bantal 
dan selimut hingga berantakan. la berbaring dengan kedua tangan 
direntangkan. Sedangkan Dimitry sedang duduk di sofa sambil 
memangku laptop dan wajah serius. Sesekali pria itu akan melirik 
Elle dengan wajah tanpa ekspresi. 

“Kapan kau menyelesaikan pekerjaanmu? Ya ampun, aku 
seperti wanita kesepian yang haus belaian pria,” komentar Elle 
dengan wajah merengut kesal. | 

“Sebentar lagi,” balas Dimitry tanpa menatap Elle. 

Elle menggulingkan tubuhnya hingga menelungkup dengan 
kancing piama bagian atas yang terbuka. Rambut pirangnya sudah 
berantakan dan wajahnya merengut kesal. Melihat Dimitry yang 
masih berkutat dengan pekerjaan, Elle pun kembali berguling- 
guling di kasar. Menendang bantal dan selimut hingga berantakan. 

Tanpa Elle sadari, Dimitry di sofa sedang menahan ledakan 
dalam dirinya, mengepalkan kedua tangannya di atas laptop sampai 
jari-jarinya menekan sembarang keyboard. la menelan ludah 
hingga jakunnya naik turun, dan tatapannya berubah menajam. 

Dimitry menaruh laptopnya di meja kaca. Ia bangun dan 
berjalan dengan langkah pelan dan berbahaya, seperti seekor 
predator. Tatapannya semakin mengeras dan misterius, dengan 
kedua tangan mengepal erat. Tiba di depan ranjang, ia naik dan 
mendudukkan diri. | 

Elle pun bangun dan duduk bersila di depan Dimitry. Wajah 
keduanya sama-sama merona, begitupun dengan Dimitry yang 
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menyembunyikan segala kegugupan. Wened ge Apa dia 
bisa menyakiti Elle atau tidak? Itulah yang ada da am pikirannya. 

“Ehm ... Aku tidak pernah menyentuh wanita mana pun” 
Dimitry mengakui dengan wajah sedikit malu. ES | 

Elle tersenyum menggoda dengan mata memincing, baginya 
ini hal bagus. “Kau tidak bisa menyentuh wanita, ya? Jangan- 
jangan kau menyukai...” 

“Bukan! Maksudku, aku hanya ingin menjadi pria yang hanya 
menyentuh istriku nanti,” balas Dimitry. 

“Oow! Manisnya!” pekik Elle sambil mencubit pipi Dimitry, 
membuat pria itu mengerutkan dahi. “Seharusnya nakal sedikit 
tidak masalah, maksudku dengan menonton itu.” 

“Itu apa?” tanya Dimitry seraya mengulum senyumnya. 

“Itu ... Ya ampun kau ini,” dengus Elle seraya memutar bola 
matanya kesal. Dimitry benar-benar si pria kaku yang menyebalkan. 
“Aku ajari ya,” lanjutnya. 

Elle maju dan meraih kancing piama Dimitry kemudian 
membuka bagian atasnya, hanya tiga kancing. Lalu mundur dan 
menatap wajah Dimitry yang juga sedang menatapnya dengan 
datar. 


"Ya ampun, pria mana yang tidak tahu menyentuh wanita?” 
gerutu Elle dengan kesal. 


Dimitry berusaha menutupi tawan 


ya di balik tatapan datarnya. 
la meras 


a terlalu jahat sudah menipu Elle dan menggodanya, lalu 
Elle percaya pada ucapannya. Hanya dengan melihat wajah Elle 
yang kesal saja sudah membuat Dimitry bahagia. 
— “Sebentar, bagaimana jika kita lakukan 
membuka pakaian pertama?” 
“Permainan?” tanya Dimitry. 


Elle mengangguk, “Batu kertas gunting!” 
mengepalkan kedua tangan di depan Dimitry. 


Lagi-lagi Dimitry nyaris meledakkan tawanya melihat Elle 


bersikap konyol. Ia pun mengangguk dan bersiap dengan sebelah 
tangannya. “Ayo mulai,” katanya. 


permainan siapa yang 


katanya sambil 
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Elle dan Dimitry sama-sama mengangkat tangan mereka 
lalu menunjukannya di depan masing-masing. Elle mengepalkan 
tangan dan Dimitry melebarkan tangannya, Elle pun kalah dan ia 
mengerang sebal. 


“Aku tidak akan kalah darimu!” katanya. 
Dimitry tersenyum geli dan maju, meraih kancing piama Elle. 


Hanya dua kancing, saat ia akan melanjutkannya, tangan Elle 
menahannya. 


“Stop! Kita lanjutkan,” kata Elle. 

“Baiklah. Batu kertas gunting!” balas Dimitry. 

Elle pun membuka tangan, Dimitry membuka jari tengah dan 
telunjuk, lalu menggerakannya seperti menggunting. Lagi-lagi 
membuat Elle kesal karena kalah. Wajah cantiknya sudah merengut 
dan bersiap Dimitry membuka kancing piama berikutnya. 

“Aku kalah terus,” katanya kesal. 

“Karena kau bodoh,” balas Dimitry seraya membuka kancing 
piamanya. 

“Apa kau bilang?” Elle mendesis sebal. “Ulang lagi.” 

Dimitry pun menurut dan mengulanginya. Kali ini Elle 
mengulum senyum sombong, dia yakin bisa mengalahkan Dimitry. 
Dalam hati ia tertawa jahat, dan tangannya bersiap akan melakukan 
permainan. 

“Batu kertas gunting!” kata Elle. 

Dimitry dan Elle bersamaan menaruh tangan mereka, jika 
Dimitry mengepalkan tangannya, Elle justru membentuk gunting 
dan gerakan memotong. | 

“Gunting tentu kalah oleh batu,” ujar Dimitry dengan wajah 
ingin tertawa. 

Elle merengutkan wajahnya dengan kesal, 
kalah. “Mana bisa begitu?” 

“Memangnya kau bisa menggunting D 
dengan tatapan geli. 

Elle pun tergeragap dan berdeham, “Y 
tidak mau meneruskannya lagi. Aku kalah terus 
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karena ia terus 
atu?” goda Dimitry 


2... Ya bisa! Sudah, aku 
darimu.” 


98 


Dimitry mengulum tawanya dan berdeham. Ia menatap Elle 
dan kedua tangannya menangkup wajah sang istri. “Di dalam 
rumah tangga, tidak ada istri yang kalah dari suami, atau suami 
yang kalah dari istri. Karena kekompakan suami istri sangat penting. 
Akan tetapi demi istriku, aku akan mengalah,” katanya. 

Elle mengerjapkan matanya dan menahan napas, mendengar 
bagaimana Dimitry berkata dengan serius mengenai rumah tangga 
mereka. Apalagi Dimitry akan mengalah demi dirinya, yang artinya 
lebih mementingkan dirinya daripada pria itu sendiri. 

Dimitry memajukan tubuh dan mencium bibir Elle. Awalnya 
hanya kecupan singkat, tapi ia kembali memagut bibir Elle dan 
menciumnya dengan dalam. Menyalurkan perasaan terpendam 
diantara keduanya. 

“Kau jangan meninggalkan aku,” bisik Elle setelah ciuman 
mereka terlepas. 

“Never.” 
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Tragedi di Depan Media á 


lle berjalan didalam mall menuju pintu keluar. Dengan 
&, mengenakan dress selutut dari sutera berwarna biru, 

high heels biru, dan handbag pink, dengan kacamata 
hitam dan scarf di lehernya, membuat tampilannya bagai sosialita 
muda. Kembali menjalani hidup glamour membuat Elle semakin 
memukau. 

Di belakangnya ada beberapa bodyguard yang mengawal, meski 
tak nyaman tapi Elle tetap biarkan mereka mengamankannya, para 
bodyguard semuanya menenteng paper bag milik Elle. Elle masih 
tersenyum geli mengingat kejadian semalam, malam pertama 
yang berkesan dan penuh tawa. Dimitry yang tampan, kaku, dan 
penuh wibawa memiliki kebiasaan yang menurut Elle sangat 
menggelikan. Bahkan mereka bermain batu kertas gunting seperti 
anak kecil. 

“Antarkan aku ke rumah Mom ya.” 

“Baik, Nyonya,” jawab dua bodyguard itu dengan kompak. 

Ketika Elle berjalan ke lobi, berada di pintu masuk ia pun 
menghentikan langkah. Begitu banyak wartawan yang sedang 
ditahan penjaga keamanan. Dua bodyguard Elle pun dengan sigap 
melindunginya dari depan. 

“Itu Mrs. Elle Cornell!” seru salah satu wartawan saat melihat 
Elle yang sedang berdiri. 

“Mrs. Cornell tolong berikan waktu Anda untuk melakukan 
wawancara." | 

“Mrs. Cornell tolong bagikan pada kami bagaimana Anda bisa 
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menjadi istri Mr. Cornell?” 

Elle mengernyitkan dahinya tak suka, ia tetap melangkahkan 
kaki ke depan untuk keluar. Beberapa bodyguard pun maju dan 
memberikan perlindungan, agar ia tidak dikerumuni wartawan, 
Melewati pintu keluar, Elle tetap bungkam. Ia melangkah agak 
cepat meski kakinya gemetar. Para wartawan semakin berdesakan 
dan mengejar, untuk melemparkan pertanyaan-pertanyaan yang 
enggan Elle jawab. Meski gaduh, Elle tetap diam. Satu yang ia 
ingin, cepat sampai di mobil. 

Sebelum mencapai mobil, para wartawan kembali berdesakan 
dan mengejarnya. Entah bagaimana ada beberapa yang 
menerobos penjagaan dan mendekati Elle. Kejadian tak diinginkan 
pun terjadi, saat salah satu bodyguard menarik wartawan itu, ia 
terjatuh dan mendorong punggung Elle. Membuat Elle kehilangan 
keseimbangan, karena tubuhnya yang masih lemas dan kakinya 
yang gemetar. 

Tubuh ringkih Elle pun tersungkur ke depan dan terjatuh, 
membuat kepalanya membentur lantai. Elle pun tak sadarkan diri. 

“Nyonya!” 

“Mrs. Cornell!” 

Dan seruan orang-orang pun menjadi semakin gaduh. Beberapa 
bodyguard mengamankan, salah satunya membopong tubuh Elle 
kemudian memasukkannya ke mobil. Ada pula yang mengabarkan 
pada Dimitry, bahwa sang istri tak sadarkan diri. Setelahnya, mobil 
Elle pun bersama para bodyguard-nya bergerak meninggalkan 
gedung mall, beserta kerumunan para wartawan yang memburu 
berita tentang Elle, si Nyonya Perdana Menteri. 

x * * 

“Bagaimana keadaan Elle?” tanya Dimitry. 

Pria tampan itu keluar dari mobil dengan wajah serius dan 
langkah tegap, tepat di depan rumah besarnya yang mewah. Dua 
orang bodyguard segera menyambut dengan Wajah serius sambil 
menundukkan kepala mereka. 

Dimitry berdiri menjulang dengan wajah datar dan tanpa 
ekspresi, kedua tangannya saling mengepal di kedua sisi tubuh. Ia 
melangkah pelan, membuat sepatunya bergema dengan penuh 
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bahaya. Mata abu-abunya menajam, menatap kedua anak buah 

“Apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa semua berita S 
tersebar?” tanya Dimitry dengan suara rendah dan penuh 
intimidasi. Tak ada yang berani menjawab, anak buahnya terlalu 
takut untuk menjawab pertanyaan bos besar mereka. Bukan bos 
besar biasa, melainkan pria paling dihormati di Inggris. 

“Jawab!” desis Dimitry lagi dengan nada semakin dalam. 
Rahangnya mengeras dan bibirnya mengetat tipis dengan tatapan 
semakin tajam. 

“Nyonya terjatuh, dan itu salah kami. Maafkan kami, kami 
memang telah lalai dalam menjaga Nyonya,” jawab salah satu 
diantara dua bodyguard. 

Dimitry diam, ia mengambil ponsel dan segera menghubungi 
seseorang. Jika berita ini semakin tersebar dan membuat heboh, 
satu yang ia takuti, Elle akan merasa malu dan tersiksa. Selama 
beberapa saat ia menunggu seseorang menerima panggilannya. 
Dengan cepat Dimitry pun memberikan perintah. 

“Tutup semua berita mengenai istriku siang tadi, jangan ada 
satu pun yang memberitakannya. Jika sudah terlanjur tersebar di 
internet, boikot segera!” titahnya pada seseorang yang ia hubungi. 
“Aku ingin saat ini juga.” 

Setelah mengatakan itu, Dimitry pun menutup panggilan. la 
menatap kembali kedua bodyguard yang masih menundukkan 
kepala. Tanpa kata, Dimitry berjalan masuk ke rumah besarnya. 
Melangkah cepat, agar bisa segera menemui Elle dan melihat 
Keadaan sang istri. 

Dimitry membuka pintu utama. Seorang pelayan menyambut 
dari dalam dengan kepala menunduk. Tak ada yang berani 
mengangkat kepala mereka untuk Dimitry, apalagi dengan keadaan 
yang cukup membuat banyak orang panik. 

“Apa Elle sudah sadar?” 

“Nyonya belum sadarkan diri semenjak dibawa pulang, dokter 
bilang keadaannya baik-baik saja,” jawab pelayan. | 

Dimitry diam, hanya mengetatkan bibir dengan wajah 
mengeras. Tanpa kata ia melangkah meninggalkan pelayan, 
dan berjalan di sepanjang anak tangga untuk menuju kamarnya 
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bersama Elle. Langkah tegasnya bergema di dalam rumah megah 
itu. 

Seorang pelayan keluar dari kamarnya. Ketika berpapasan 
dengan Dimitry, pelayan itu pun menundukan kepala. 

“Apa Elle sudah sadar?” tanyanya lagi. 

“Belum, Tuan. Nyonya masih belum sadar.” 

Dimitry pun kembali meneruskan langkahnya, membuat 
pelayan menghela napas lega karena tuan besarnya tidak marah 
padanya. Pria tampan itu membuka pintu kamar. Mata tajamnya 
menghunus pada satu titik, di mana sosok Elle sedang berbaring 
dengan selimut. Dimitry memasukkan kedua tangan ke saku celana, 
melangkah pelan, penuh misteri, dan tenang. Sedangkan wajahnya 
masih tanpa ekspresi, mata abunya berpendar geli. Menemukan 
Satu titik lagi, yang membuatnya penasaran. 

Bukannya melangkah mendekati Elle, Dimitry justru 
mendekati meja nakas, bibirnya tertarik sebelah. Pun tatapannya 
berpendar geli, melihat mangkuk bubur labu yang sudah tak utuh 
lagi. Tatapannya bergerak, menghunjam wajah cantik Elle yang 
terpejam. 

"Sampai kapan kau berpura-pura pingsan lagi?” tanya Dimitry 
dengan suara rendahnya. Ia mendengus dan mengambil duduk di 


sisi ranjang, sebelah tangannya terulur, mengusap sudut bibir Elle 
yang terkena noda bubur labu. | 


ujar Dimitry lagi. 

dahi Elle yang memar 
Mengusapnya lembut, 
melihat mata Elle yang 
ya. 
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tergeral menutupi pipi. 

“Aku malu,” bisiknya dengan suara mencicit. 

Dimitry menarik bahu Elle, kemudian membawa tubuh kecil 
Elle dalam pelukannya. Mendekap tubuh itu dan membelai rambut 
pirangnya. Tubuh Elle gemetar dalam pelukannya, dan isakan kecil 
pun terdengar. 

“Aku malu. Publik sudah terlanjur tahu, dan aku tak bisa lari 
lagi dari rasa malu ini. Kau pasti sangat malu karena publik tahu 
istrimu terjatuh di depan umum,” kata Elle dengan isakan tertahan. 

Dimitry mengecup kepala Elle, ia juga mengusapi punggungnya 
dengan lembut. Selama beberapa detik mereka diam, karena 
Dimitry tak menjawab sama sekali. “Aku sudah tahu, dan anak 
buahku sudah membereskannya. Aku tidak malu memiliki istri 
ceroboh sepertimu, karena kau memang ceroboh,” balas Dimitry. 

Elle terdiam. Ia melepaskan pelukan Dimitry dan mendongak, 
menatap suaminya dengan dahi mengerut. Air mata pun 
menggenangi mata dan pipinya, dan Dimitry mengusapnya 
kembali. 

“Kau ini! Selalu saja menghinaku dengan mengataiku ceroboh! 
Dasar suami tidak peka,” gerutu Elle dengan wajah kesal. 

Dimitry malah menaikkan sebelah alisnya dengan bibir 
mengetat. Ia menarik dagu Elle dan mendekatkan wajah mereka. 
Hingga napas masing-masing bisa dirasakan begitu dekat. “Nanti 
sore ibumu akan datang, aku sudah menghubunginya,” ujar 
Dimitry. 

Elle mengembangkan senyumnya. la mengangguk, dengan 
inisiatif sendiri mengecup pipi Dimitry. “Terima kasih,” katanya 

“Mungkin dia akan menginap, untuk menemanimu,” lanjut 
Dimitry lagi. 

“Jangan!” seru Elle tiba-tiba. 

Dimitry mengerutkan dahinya, “Kenapa?” 

Elle pun menggigit bibirnya dengan wajah memerah, “Kalau 
Mom menginap nanti kita tidak bisa melanjutkan program 
membuat baby. Nanti Mom akan bawel dan terus mengekoriku, 
dia pasti akan memberikanku pidato panjang lebar. Kalau mam 
sudah pidato, kau akan menghabiskan satu stoples cemilan sambil 
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nya sampai bosan.” 
ne ae Stam, Med abu-abunya menatap Elle dengan tajam. 
Sebelah tangannya pun menarik dagu Elle, dan mendekatkan bibir 
mereka hingga Elle memejamkan matanya bersiap menerima 
ciuman. Namun, Dimitry justru menarik wajahnya menjauh. 

“Setidaknya ibumu tidak bawel sepertimu yang bahkan 
mengalahkan pidatoku di depan publik.” 

“Kau ini!” Elle berseru kesal seraya membuka mata dan 
mencubit pinggang Dimitry dengan keras, membuat Dimitry 
mengernyitkan dahi. “Puji istrimu sesekali, jangan kau hina terus,” 

“Aku hanya menjadi suami yang jujur,” balas Dimitry tak mau 
kalah. 


“Itu terlalu jujur, ya Tuhan, dasar suami tidak peka,” gerutu Elle 
dengan sebal. 
Dimitry hanya mengedikkan bahu, ia bangun dari kasur dan 


mengecup dahi Elie yang memar. Kemudian membuka jas hitam 
yang membungkus pas tubuh kekarnya. 


“Pasti sakit, kan?” tanya Dimitry sambil membuka Kancing 
kemejanya satu per satu. 


Elle yang melihatnya pun membulatkan 
kembali bersemu merah dan ia 
something. 


mata, wajahnya 
pikir Dimitry akan melakukan 
“Sakit,” jawabnya setengah merengek. “Tapi tidak 


sakit! Awalnya memang perih, tapi ternyata semakin lama malah 
semakin ..” 


“Maksudku dahimu yang memar, 
serobot Dimitry dengan nada ditekan. 
Elle semakin membulatkan matan 
sampai leher. la membalikkan tubu 
menutupi tubuhnya sampai kepala. 
“Dasar menyebalkan, pertan 
gerutu Elle dari dalam selimut yang masih didengar Dimitry. 
Dimitry menatap gundukan selimut di depannya, sambil 
melemparkan kemejanya ke kasur. Bibir seksinya tertarik di dua 


bukan malam pertama kita,” 


ya, dan wajahnya memerah 
h dan menarik selimut lalu 


yaannya saja sangat ambigu,” 
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menahan tawa. Karena bagaimanapun, tersenyum dan tertawa 
adalah hal aneh bagi Dimitry. 

“Aku akan membersihkan diri, habiskan buburmu sendiri, atau 
kau mau aku suapi?” 

“Tidak usah!” balas Elle dari balik selimut. 

“Oke, jika aku selesai mandi dan buburnya masih penuh, aku 
akan menyuapimu,” kata Dimitry. 

Dimitry pun melangkah menuju kamar mandi, dengan 
bertelanjang dada. Meninggalkan Elle yang masih bersembunyi di 
dalam selimut dengan wajah memerah dan dada berdegup cepat. 

“Dasar suami menyebalkan, untung saja dia tampan dan 
gagah,” gerutu Elle dalam selimut. 

“Aku mendengarmu, Elle,” sahut Dimitry yang masih berdiri di 
ambang pintu kamar mandi. 

Elle keluar dari selimut dan melemparkan bantal pada Dimitry 
dengan kesal. “Dasar Dimitry si wajah datar!” teriak Elle dengan 
tidak sopan. 

Hubungan mereka yang begitu unik, membuat Dimitry merasa 
bahwa Elle pun mencintainya. Dari cara dan sikap Elle padanya, 
tidak seperti yang Elle perlihatkan pada orang lain. Pun dari cara 
Dimitry memperlakukannya, Elle pun yakin bahwa suaminya 
mencintainya. Meski ia masih ragu, apa itu benar atau hanya 
perasaannya saja yang terlalu percaya diri. 

* * * 

“Mom sudah pulang?” tanya Dimitry. 

Elle mengangguk, ia melangkah mendekati Dimitry yang 
sedang duduk di sofa kamar sambil memangku laptop. Wajahnya 
nampak serius, dan mata tajamnya terpaku pada layar. Elle pun 
duduk di sofa, sebelah tangannya menyusup di lengan Dimitry 
dan sebelah lagi mengusap dada sang suami, sambil merebahkan 
kepalanya. 

Sore tadi ibu Elle mengunjunginya dan menengoknya yang 
terjatuh di depan publik, karena beritanya menyebar dengan 
cepat bagai air bah. Meski Dimitry sudah menutup semua 
Pemberitaannya, tapi masyarakat terlanjur tahu. 

“Sudah selesai? Kapan kita membuat baby lagi?” tanya Elle 
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setengah berbisik. 

Dimitry bergeming, seakan tak tergoda suara halus Elle yang 
menggetarkan dadanya. Jari-jari kokohnya terus bergerak lincah di 
atas keyboard, sedangkan matanya masih terpaku. Tanpa Dimitry 
sadari, ia menelan ludahnya dengan berat hingga lehernya terlihat 
bergerak. 

“Jangan menelan ludah, aku bisa lihat lehermu bergerak," bisik 
elle sambil terkikik dan menyentuh leher Dimitry. 

Dimitry menghentikan gerakan jarinya. Ia menutup laptop dan 
menaruhnya di atas meja kaca. Tatapannya masih lurus ke depan, 
sedangkan kedua tangan saling mengepal. Ia menoleh, dan mata 
abu-abunya bertemu dengan mata biru Elle yang cemerlang. 

“Besok aku akan ada rapat pagi-pagi,” kata Dimitry. 

Elle mengerjapkan matanya, “Kan kita program membuat 
baby-nya malam bukan pagi.” 

Dimitry menghela napasnya sambil mengusap wajahnya 
dengan kasar. la kembali menatap Elle mendekatkan tubuhnya. 
“Besok kau akan ada kegiatan, aku sudah menyeleksi seorang 
asisten untukmu. Dia yang akan menemanimu dalam melakukan 
kegiatan kemasyarakatan,” ujar Dimitry. 

“Kegiatan apa?” tanya Elle dengan dahi mengerut. 

“Kegiatan amal untuk panti sosial, mereka mengundangmu 
untuk datang. Aku baru sempat memberitahumu.” | 

Elle mencengkeram paha dimitry dengan wajah sedikit pucat, 
matanya bergerak gelisah. Bayangan saat siang tadi dirinya terjatuh 
di depan publik, masih menjadi masalah serius baginya. Ia masih 
belum berani kembali terlihat di publik, karena orang-orang sudah 
pasti akan mengejeknya. 

“Jangan cemas, tidak akan ada yang berani mengejekmu 
atau menertawakanmu. Ingat, Elle, kau sekarang seorang Nyonya 
Perdana Menteri,” ujar Dimitry yang seakan tahu kegundahan Elle. 

Elle mengangguk dan menatap wajah Dimitry, “Aku akan 
mencobanya." 

Dimitry melepaskan rengkuhan tangannya di pinggul Elle. Ia 


bangun dan melangkah meninggalkan Elle. Namun, tangannya 
ditahan sang istri. 
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“Kau mau ke mana?” tanya Elle. 

“Mengambil wine.” 

Elle pun bangun dari sofa dan menatap punggung Dimitry yang 
menghilang di balik pintu kamar. la berjalan ke kasur, merebahkan 
dirinya dengan nyaman. Senyum manis pun merekah di bibir indah 
Elle, membayangkan mereka akan menghabiskan malam bersama 
lagi. 

Suara ponsel terdengar dari meja nakas. Elle bangun lagi dan 
meraih ponsel Dimitry yang berbunyi pertanda pesan masuk. 
Ia mengerutkan dahinya saat melihat ponsel sang suami tidak 
dikunci. Bahkan Elle semakin heran saat melihat wajah dirinya 
menghiasi layar ponsel itu. | 

“Dia menggunakan gambarku untuk wallpaper? Bukankah 
ini penampilanku saat kuliah? Beberapa tahun lalu. Bagaimana 
Dimitry mendapatkan fotoku?” gumam elle pada dirinya sendiri. 

Di layar ponsel, ada foto dirinya saat sedang duduk di kursi 
kayu, di bawah pohon di musim gugur. la sedang membaca buku 
dan menyelipkan earphone seorang diri. Foto itu diambil secara 
sembunyi. Dengan penasaran, Elle pun melihat nama Prasya 
sebagai pengirim pesan. la tak sengaja membukanya, hingga 
deretan kalimat terbuka di hadapannya. Elle panik, karena Dimitry 
akan marah ia membuka pesannya. Saat Elle akan menghapus 
pesan itu, ia merasa sedikit tertarik. | 


Tuan, saya sudah mendapatkan lokasi berkas rahasianya. 
Kemungkinan berada di dalam brankas yang ada di dalam 
ruangan Perdana Menteri. Brankas itu masih belum bisa 
dibuka, karena pemegang kodenya adalah Mr. Emerson. Satu- 
satunya cara untuk membukanya adalah membobolnya dengan 
kasar. 


| | ad?” 
'Prasya itu siapa? Kenapa pesannya membawa nama D 


gumam Elle. 


Suara langkah tegas terdengar di luar 
Pun panik dan segera menghapus pesannya, 
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kamar mereka. Elle 
kemudian menaruh 


ponsel kembali seperti semula. la buru-buru merebahkan dirinya, 
memunggungi pintu agar Dimitry tak melihatnya panik. Meski isi 
pesan itu masih membuatnya penasaran dan heran, tapi Elle tidak 
akan menanyakan langsung pada Dimitry. 

Pintu pun dibuka dari luar, dan Dimitry masuk dengan langkah 
tegas dan tenang. Ketika Dimitry berada di samping ranjang, Elle 
berbalik dan bangun. Wanita cantik itu segera melemparkan 
tubuhnya pada Dimitry, mengaitkan kedua lengannya pada leher 
Dimitry. 

“Kenapa?” bisik Dimitry dengan suara rendah dan serak. 

Elle diam, bibirnya terkatup rapat namun tatapannya masih 
terpaku pada mata tajam Dimitry. Selama beberapa saat tak ada 
yang mulai berbicara. Sampai Dimitry menaikkan sebelah alisnya 
dengan heran. 

“Aku mau tidur dipeluk olehmu,” bisik Elle. 

Dimitry menaruh dua botol wine yang masih bersegel di atas 
meja nakas. Kemudian kedua tangannya merengkuh tubuh Elle 
dan membaringkannya di kasur. Pria tampan itu naik ke kasur, 
berbaring dan memeluk tubuh Elle, sedangkan sebelah tangannya 
menyingkirkan rambut Elle yang tergerai di pipi. 

“Aku akan memberikanmu kehangatan sepanjang malam,” 
balas Dimitry. 


Elle masih menatap mata Dimitry, “Kau janji tidak akan ada 
wanita lain di antara kita, kan?” 

Dimitry bergeming. Ia menghela napas, mencium dahi Elle, 
dan membelai punggungnya. Mendekapnya dengan erat, saling 
berbagi kehangatan dan mengalirkan perasaan nyata di antara 
keduanya. Namun, keegoisan dan rasa malu 


masing-masinglah 
yang menahan perasaan mereka. 
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lle berdiri di depan cermin lemari kamarnya. 
&, Tampilannya begitu anggun, penuh pesona, dan 

sangat cantik. Mengenakan celana berwarna cream 
dan blazer senada. Rambut pirangnyaia gerai, dengan highheels 
putih gading dengan model pump. Senyumannya mengembang 
saat melihat penampilannya sendiri. Elle berjalan ke kasur, 
mengambil ponsel, dan menyemprotkan parfum ke lehernya, 
kemudian meraih handbagbranded. 

“Aku belum pernah pergi ke acara amal, apa di sana akan 
banyak wartawan? Aku masih sangat malu,” gumam Elle. 

la membuka ponsel dan membuka-buka internet, untuk 
melihat pemberitaan dirinya yang terjatuh di depan umum. 
Namun, tak ada informasi mengenai insiden tersebut. Senyuman 
Elle mengembang karena Dimitry sudah bertindak. 

“Ternyata dia benar-benar melakukannya, aku pikir hanya 
Untuk menenangkanku Saja.” 

Elle pun berjalan keluar dari kamar. la mengerutkan dahinya 
saat melihat keadaan rumah besar itu sangat sepi. Dimitry tak 
terlihat sama sekali. 

“Dia itu benar-benar, setidaknya saat aku membuka mata, 
ada di sampingku, memelukku. Bukannya pergi begitu saja tanpa 
Mengucapkan terima kasih,” gerutu Elle sambil menuruni tangga 
dengan hati-hati. 

“Nyonya,” Sapa seorang pelayan. 7 

Elle tersenyum dan buru-buru berjalan. la segera menghampiri 
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pelayan yang sedang membungkukkan tubuh padanya. 

“Ada apa?” tanya Elle. 

“Tuan sudah pergi ke kantor, beliau bilang tak may 
membangunkan Nyonya karena akan mengganggu tidur Nyonya. 
Tuan memberikan pesan, hari ini akan ada yang datang untuk 
menemani Nyonya, dia asisten baru Anda,” lapor pelayan. 

Elle hanya menganggukkan kepala. Ia berjalan ke ruang tengah, 
tapi pelayan itu menahannya kembali. 

“Anda sarapan lebih dulu.” 

Elle menggeleng, “Aku sedang diet. Bawakan satu buah apel 
dan satu kotak susu diet saja, ya. Aku sedang buru-buru karena 
akan menemui seseorang.” 

Setelah mengatakan itu, Elle berjalan ke depan sedangkan 
pelayan berjalan ke belakang untuk mengambil pesanan Elle. Ia 
membuka pintu depan dan menemukan seorang pemuda berkulit 
putih, berambut pirang dengan mata biru tajam, dan juga setelan 
jas hitam berdiri di sana. 

“Eliot?” gumam Elle dengan mata membulat. 


Pria tinggi di depannya tersenyum, “Halo Mrs. Prime Minister” 
“Eliot! Kau apa kabar?” 


Tanpa diduga, Elle menabrak tubuh tinggi Eliot dan memeluk 
sahabatnya. Menyusupkan kepalanya di dada bidang Eliot. 
Sedangkan Eliot masih terkejut, tapi tak lama kemudian balas 
memeluk punggung Elle dan mengusapinya dengan lembut. 

“Aku baik-baik saja,” bisik Eliot. 

“Semenjak hari itu kau tak pernah menghubungiku lagi. 


Kau bahkan tak pernah membalas pesanku,” ujar Elle seraya 
melepaskan pelukan mereka. 


Eliot mengulas senyuman di wajah tampannya yang sedikit 


manis. la menaikkan dagu Elle hingga mendongak dan tatapan 
mereka bertemu. 


“Aku kembali ke desa karena orang tuaku sakit, ketika 
di perjalanan ponselku dirampas. Maaf aku tak pernah 
memberikan selamat untukmu.” Pria itu meraih tangan Elle dan 
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menggenggamnya, “Kalau begitu selamat atas pernikahanmu dan 
juga kemenangan suamimu. Aku sering melihat berita dirimu di 
televisi dan majalah." 


Elle pun mengembangkan senyum dan mengangguk. la balas 
meremas tangan Eliot dan menatap pria itu dengan dalam. “Kau 
sedang apa di sini?” tanya Elle dengan dahi mengerut. 

“Aku mengikuti seleksi menjadi asisten Mrs. Prime Minister, 
dan ternyata aku lolos. Mulai saat ini aku asisten pribadimu.” 

Elle membulatkan matanya dengan wajah tak percaya, sebelah 
tangannya menutup mulut yang terbuka. 

“Kau serius?” tanya Elle dengan wajah masih tak percaya. 

“Aku tak pernah berbohong padamu.” 

“Ya ampun! Eliot!” Elle berseru keras dan kembali memeluk 
tubuh Eliot. 

Eliot yang senang pun, balas memeluk tubuh Elle yang pas 
di pelukannya. Wajah tampannya yang sedikit manis berubah 
mengerut, ada tatapan sendu saat ia mengusapi punggung Elle. 

Tanpa Elle dan Eliot sadari, ada satu sosok dari kejauhan baru 
saja keluar dari mobil. Sosok itu mengepalkan kedua tangan erat, 
rahangnya mengeras, juga wajahnya. Dengan mata abu-abunya 
yang berkilat tajam. | 

Elle dan Eliot melepaskan pelukan mereka, kemudian berbalik 
untuk pergi ke mobil dan melanjutkan agenda hari ini. 

“Pertama, kau akan pergi ke panti sosial dalam acara amal. Apa 


yang akan kau sumbangkan? Publik harus tahu,” kata Eliot. 
langkahnya tiba-tiba. Ia mengerutkan 
t keterlaluan, hanya 
tap Eliot tak suka. 
mbang,” 


Elle menghentikan 
dahinya tak senang. Elle merasa sanga 
menyumbang saja publik harus tahu. la mena 


“Aku tak mau semua orang tahu saat aku menyu 


katanya. 
“ . H h alis. 
Kenapa?” Eliot menaikkan sebela T 
“Aku tidak mau hidup dalam aske enhe 
seharusnya menyumbang adalah privasiku, ih tak suka. 
eenaa orie Haus tahu,” ujar Elle deng 


` ante & Mn. Minister 111 


Scanned by CamScanner 


Elle menoleh ke depan, wajah tak sukanya berubah terkejut 
dengan mata membulat. Elle buru-buru melangkah dan menuruni 
teras depan. la setengah berlari menghampiri Dimitry yang sedang 
berdiri di dekat mobil. 

Elle mengulas senyumannya, sedangkan Dimitry masih 
bertahan dengan wajah datar. Bibir seksinya mengetat tipis, 
dengan tatapan dingin yang tak biasanya. Bahkan kedua tangannya 
mengepal erat. 

“Dimitry, kau pulang? Ada apa?” tanya Elle. 

Tangan Elle terulur untuk meraih tangan Dimitry, tapi ternyata 
Dimitry menepisnya. Hal itu membuat Elle mengerutkan dahinya 
tak mengerti. Dimitry pun membenarkan jasnya dan melangkah 
melewati tubuh Elle tanpa kata. Wajahnya masih mengeras. Saat ia 
melewati tubuh Eliot, Dimitry pun tetap diam dan melangkah pergi 
meninggalkan mereka. Meski Eliot membungkukkan badannya. 

Ketika Dimitry masuk ke rumah, Elle berlari mengejar suaminya. 
la melewati tubuh Eliot dan berlari ke dalam, dan ternyata Dimitry 
sudah tak ada. Elle pun berlari menuju tangga dan menaikinya 
dengan cepat. Sampai di atas, ia berlari ke kamar dan membuka 
pintu. Keadaan kamar pun kosong, tak ada sosok Dimitry di sana. 
Elle menghela napas bingung, karena Dimitry bersikap aneh secara 
tiba-tiba. 

“Kenapa Dimitry berubah aneh?” gumam Elle sambil 
menggigit bibir. “Apa dia mendengarku berbicara bahwa aku tidak 
mau menyumbang hanya demi kepentingan politik? Apa dia marah 
karena itu? Apa publik harus tahu setiap aku menyumbang?” 
gumamnya. 

Elle berjalan ke arah lain, menuju lorong di lantai dua, yang 
mengarah ke ruang kerja Dimitry. Dengan berbagai pikiran 
berkecamuk di benak, Elle menebak-nebak apa yang sebenarnya 
terjadi dengan suaminya. 
ian kenapa harus marah? Seperti anak kecil saja,” gerutu Elle 

Elle menghentikan 


an sambil menunduk. Saat mendongak, 
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menahan kepalanya. Elle pun semakin mendongak dan menatap 
wajah tampan Dimitry yang sedang menatapnya. 

Senyum Elle mengembang, ia meraih tangan Dimitry tapi 
suaminya menepis tangannya dan mundur tanpa kata. Kemudian 
melangkah melewati tubuh Elle, membuat Elle merasa heran dan 
juga sedih. Dengan tatapan meredup, Elle menatap punggung 
kokoh Dimitry. Ia tak sanggup jika diabaikan seperti ini. Elle pun 
berlari dan memeluk tubuh pria itu dari belakang. Menyusupkan 
kedua tangannya di pinggang Dimitry dan mengaitkannya di perut. 

“Kenapa kau mendiamkanku? Aku tahu kau memang irit 
bicara dan berwajah datar, tapi kau tidak biasanya seperti ini. Apa 
karena aku tak mau mengumumkan setiap aku menyumbang? Jika 
memang seperti itu, aku akan membiarkan media tahu,” kata Elle. 

Dimitry tetap diam, meski Elle merebahkan kepalanya di 
punggung dan mengusapi perut ratanya. Dengan cemas Elle pun 
melepaskan pelukannya dan mundur. Saat ia akan melangkah, tiba- 
tiba Dimitry berbalik dan menarik tubuh Elle, membawa Elle dalam 
pelukannya. Kepala Elle pun membentur dada bidang Dimitry, 
bukan lagi punggungnya. la menahan napasnya saat merasakan 
wangi maskulin tubuh Dimitry, dan dekapan hangatnya. 

“Kau marah? Aku akan membiarkan media tahu setiap aku 
menyumbang. Aku minta maaf,” bisik Elle lagi. 

Elle terisak kecil dalam pelukan Dimitry, sedangkan Dimitry 
menghela napasnya. Pria tampan itu melemaskan wajahnya 
yang kaku dan bibir yang mengetat. la melepaskan pelukan dan 
menatap Elle yang terisak tanpa air mata. 

“Aku tahu kau pura-pura menangis,” ujar Dimitry. 

Elle merengut, namun tak lama kemudian tersenyum el 
sambil menatap Dimitry. Tangannya meraih rahang ae N 
mengusapnya. “Aku akan terima kalau memang harus media ta R 
asal kau tidak menyuruhku tampil di publik dalam keadaan sanp 
make up dan pakaian bagus.” 

Dimitry lagi-lagi menghela napa 
tajam. Entah mengapa rasa cemburu yang m 
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| 

| 

| 

sebuah dada bidang dalam balutan kemeja putih dan jas hitam | 
| 


s dan menatap Elle dengan 
embakar hatinya tadi, 


oa 


eee ak. | 


j i . Seakan Ell 
j j lihat wajah ceria Elle e 
nguap begitu saja saat melina N 
tak ee bahwa dirinya yang begitu dekat dengan Eliot-lah, yang 
buatnya marah. | Tn | 
ea sena jika kau tidak mau dipublikasikan setiap 
” uj imi khirnya. 
menyumbang,” ujar Dimitry a | 
“Sungguh? Aku hanya merasa ini sangat tak nyaman, hanya 
menyumbang saja harus dipublikasikan. Aku merasa seperti 
tidak tulus dalam membantu mereka yang membutuhkan, 
karena semuanya berdasarkan kepentingan politik. Jika aku tulus 
memberi, mereka akan lebih mendapat manfaatnya. 
Dimitry meraih dagu Elle dan mendongakkannya, “Tidak apa- 


"n 


apa. 

“Tapi kau jangan marah lagi,” balas Elle lagi. 

“Tidak.” 

“Nanti kalau kau marah-marah terus, program membuat baby 
kita akan lama.” 

Dimitry berdeham. “Membuat baby itu hanya program 
menurutmu, tapi masalah ranjang itu tidak ada batasnya selama 
kita suami istri,” bisik Dimitry dengan nada berbisik. 


“Aw! Kau ini nakal, selalu saja bahas itu,” ujar Elle sambil 
mencubit perut Dimitry. 


“Itu lebih baik, daripada istilah membuat baby,” 


balas Dimitry 
lagi. 


“Kau ini! Sudah, sudah ... aku akan terlambat hadir. dalam 
acara amalnya.” | 

di Elle melepaskan pelukannya, menjinjitkan kaki, dan mengecup 

Ibir Dimitry kemudian berjalan meninggalkan sang suami dengan 


edangkan Dimitry hanya menyentuh 
ecup Elle. 


g” yi A K 
LM 


wajah bersemu merah. S 
bibirnya yang baru saja dik 
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Yang Dimitry 
Sembunyikan 


Mf ku belum menemukan berkas-berkasnya,” ujar Dimitry. | 

Saat ini Dimitry berada di ruangan kerjanya, di 

gedung parlemen. Sedang mencari-cari sesuatu di 

dalam lemari buku, dan seluruh tempat yang sedikit tersembunyi. 

Setelah setengah jam mencari, tak ada yang ia dapatkan. Dimitry 

menegakkan tubuhnya, dengan kedua tangan di saku celana. 
Wajahnya nampak serius. 

“Aku tidak menemukan apa pun di sini,” ujar Dimitry. 

Di dekat pintu, ada pria tinggi yang sedang berdiri | 
memperhatikan Dimitry. Pria itu mendekati Dimitry dan membantu | 
mencari di rak buku. D 

“Ada sebuah berkas yang disembunyikan di brankas kantor 
Perdana Menteri, sepertinya kita tidak akan menemukan apa-apa 
di sini,” ujar pria itu sambil menatap Dimitry. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Brankas kantor PM? 
Maksudmu di The Number Ten?” 

“Saya sudah mengirimkan pesan pada Anda tadi malam, apa 
Anda membacanya?” tanya pria itu lagi. 

Dimitry terdiam, ia mengerutkan dahinya dengan dalam. 
Tatapannya menerawang seperti mengingat-ingat. Yang ada dalam 
bayangannya adalah Elle yang menggodanya, mereka bercumbu 
dan melewati malam berdua. la tak menyentuh ponselnya sama 
Sekali, melainkan menyentuh Elle seorang. Bahkan ketika pagi Ia 
terbangun, yang pertama ia lihat adalah Elle bukan peran 
Ketika sarapan Dimitry baru saja membuka ponsel, dan tak ada 
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pesan yang dimaksud. | 

“Apa kau mengirimkan pesan, Pras? Aku tidak menemukannya, 
Apa Elle membaca pesannya, karena takut lalu menghapusnya?” 
ujar Dimitry sambil mengingat-ingat kembali. 

“Saya mengirimkannya semalam. Anda bisa menemukan 
berkas itu setelah pindah ke The NumberTen. Setelah pelantikan 
sebaiknya Anda membawa Nyonya untuk tinggal di sana 
secepatnya, balas Pras. 


Dimitry berjalan ke jendela kaca yang menghadap pusat 
kota London. la berdiri dengan kedua tangan di saku celana dan 
memunggungi Pras. 


“Berkas yang disembunyikan Mr. Emerson yang ditahan 
Perdana Menteri sebelumnya. Atau bisa juga berkas yang 
disembunyikan Menteri Keuangan sebelumnya. Aku harus segera 
dilantik dan membawa Elle pindah ke Downing Street Number 10,” 
ujar Dimitry. 

“Saya sudah menyelidiki, tapi belum menemukan tempat 
mereka menyembunyikan semua percobaan itu. Jika secepatnya 
diketahui pemerintahan, keadaan Nyonya Elle sangat terancam, 
untuk menggantikan hukuman yang diterima ayahnya karena 
proyek mereka gagal. Hukuman mati bagi Mr. Emerson belum 


seberapa, karena sudah dipastikan mereka men 


gincar Nyonya,” 
ujar Pras lagi. 


“Aku .harus segera menemukan berkas-berkasnya dan 
menyelamatkan istriku,” gumam Dimitry dengan wajah serius. 
* d * 


“Jadi, selama ini kau kerja di mana?” tanya Elle. 


Elle menatap Eliot dengan serius dari seberang meja. Kini 
mereka berada di sebuah restoran cukup mewah, makan siang 
pertama mereka setelah Elle menyandang status Nyonya Perdana 
Menteri. 


Eliot balas menatap Elle. Saat Elle mengunyah makanan, pria 
itu justru menyandarkan tubuh dan 
miring. 


“Aku bekerja di 


menyunggingkan senyum 


kantor sebelumnya. Saat melihat berita 
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pertama dirimu yang diakui sebagai istri Dimitry Cornell, aku 
ingin sekali menemuimu. Aku pernah datang ke rumahmu, tapi 
beberapa bodyguard menahanku dan mereka berjaga sepanjang 
hari.” 

Elle memgerutkan dahi mendengar perkataan Eliot, ia 
menyudahi makannya dan meminum jus mangga sebelum 
membalas perkataan Eliot. 

“Dimitry sangat protektif padaku, dia bahkan mengirimkan 
bodyguard sebelum kami menikah. Tapi aku sangat suka sifat 
protektifnya, meski dia jarang menunjukkannya langsung.” 

Eliot mengangguk singkat, meski ada sedikit gurat tak suka 
saat melihat Elle begitu bahagia membicarakan Dimitry. Wajah 
cantiknya yang bersemu, mata birunya yang berbinar, dan 
semangatnya yang menggebu. 

“Kau menyukainya?” tanya Eliot. 

Elle menggeleng namun dengan senyuman lebar khas di 
bibirnya. “Tidak, tapi aku mencintainya,” balasnya. 

Eliot langsung mengubah ekspresinya, menjadi datar dan 
tak terbaca, dengan kedua tangan mengepal di bawah meja. 
Mendengar Elle mencintai Dimitry, membuat pria itu cemburu. 

“Aku akan membawa makanan dan pergi ke gedung parlemen, 
hari ini aku akan membeli makanan saja, tapi besok aku akan 
masak sendiri untuk suamiku,” ujar Elle. 

Eliot masih diam, memperhatikan wajah bahagia Elle. Sebelah 
alisnya terangkat, “Apa kalian sudah melakukannya?” 

“Melakukan apa? Oh, masalah itu, ya? Itu masalah pribadi 
jadi aku tak bisa ceritakan. Kau harus tahu, aku dan Dimitry akan 
segera memiliki anak.” 

“Anak? Kau sedang mengandung?" , 

“Masih belum,” jawab Elle. “Tapi kami sedang berusaha, 
lanjutnya dengan wajah bersemu merah. Elle bangun dan 
mengambil handbag-nya, lalu melirik Eliot sesaat, “Apa aku masi 
ada agenda hari ini?” 

“Tidak ada.” 

Elle mengangguk dan berjala 
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n meninggalkan meja mereka, 


diikuti oleh Eliot di belakang. Ia berjalan menghampiri pelayan dan 
meminta dibawakan pesanan yang telah ia pesan. Seorang pelayan 
datang membawa paperbag, yang berisi kotak makanan. 

“Terima kasih,” ujar Elle sambil menerima paperbag-nya. 

Elle berjalan menuju mobil yang telah siap. Beberapa 
bodyguard sudah menunggu dan mengamankannya di luar, 
membuat Elle sedikit tak nyaman. Dengan Wajah merengut kesal, 
ia masuk ke mobil dan duduk dengan nyaman sambil memangku 
paperbag. Sedangkan Eliot masuk ke mobil lainnya yang terparkir 
di belakang mobil Elle. 

“Nyonya ingin pergi ke mana?” tanya sopir. 

“Bawa saya ke gedung parlemen.” 

“Baik, Nyonya.” 

Mobil melaju meninggalkan restoran, dan juga orang-orang 
yang sedang memperhatikan Elle dengan kagum. Bahkan ada 
beberapa yang mengambil fotonya. 

Elle menatap ke luar, ke jalanan yang terlihat lengang dan tidak 
terlalu padat. Melihat aktivitas warga London. Elle mengambil 
ponsel, mengetikkan satu pesan untuk sang suami. 


Jangan keluar, aku akan datang dan membawakan makanan. 


la kembali melemparkan pandangan keluar dan menaruh 
ponsel di pangkuan. Ternyata bukan balasan pesan dari 
Dimitry, melainkan panggilan masuk. Elle buru-buru menerima 
panggilannya dengan senyum mengembang. 

“Kenapa?” tanya Elle. 

“Aku ada rapat,” balas Dimitry. 

“Kau harus makan dulu, karena aku sudah di perjalanan 
menuju kantormu.” 

Elle diam, menunggu Dimitry yang juga diam. Suaminya tak 
menyahut sama sekali. Sampai beberapa saat Elle menunggu 


dengan kesal, karena hanya ada suara keyboard yang ditekan dari 
seberang telepon yang menjadi latar. 
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“Dimitry ya ampun, kalau kau mau diam jangan telepon aku. 
Kau itu ya, mau di telepon, di depan mata, di mana pun diam. 
Dasar patung!” gerutu Elle dengan kesal. 

Wanita cantik itu bersiap mematikan Sambungan, tapi suara 
Dimitry kembali terdengar membuatnya mengurungkan niat. 

“Nanti malam kita makan malam di luar.” 

“Ah, kau mau mengajakku berkencan, ya?” goda Elle dengan 
suara mendayu. 

“Tidak.” 


“Tidak mau, aku akan masak di rumah. Jadi kita makan malam 
di rumah saja,” ujar Elle. 


“Justru aku sedang menghindari masakanmu, Ibumu 
mengatakan kalau masakanmu beracun.” 


“Dimitry!” Elle berteriak dengan kesal dan mematikan 
sambungan dengan wajah marah. “Dasar menyebalkan!” 
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uara alat-alat masak yang beradu menjadi latar, 

di dapur rumah besar Dimitry. Tampak sosok Elle 

yang sedang berdiri di depan konter dapur, sambil 
menuangkan masakannya ke dalam mangkuk. Beberapa pelayan 
membawanya dan menyiapkannya di ruang makan, sedangkan Elle 
sendiri di dapur. 

Tiba-tiba ketika ia membuat kopi pahit kesukaan Dimitry, 
sebuah lengan memeluk pinggangnya dan mengait di perutnya. 
Elle menoleh ke belakang, karena ia tahu Dimitry lah yang sedang 
memeluknya. Karena wangi khas pria itu menusuk penciumannya. 

“Lepaskan, aku sedang membuat kopi,” kata Elle. 

Dimitry melepaskan pelukannya, ia merunduk dan mencium 
leher Elle, membuat Elle bergidik. Kemudian mereka berjalan 
bersama ke ruang makan. Dimitry mengenakan celana santai dan 
kaus polo, dengan rambut kecokelatan yang sedikit basah. 

Dimitry mengambil duduk, dan Elle menyiapkan piring serta 
peralatan makan untuk sang suami. Lalu duduk di depan Dimitry 
dan mulai menyantap makanannya. 

“Dua hari lagi pelantikanku, dan minggu depan kita pindah ke 
Downing Street,” ujar Dimitry sebelum memulai makan. 

Elle yang sedang mengunyah pun mendongak, menaikkan 
sebelah alis menatap wajah Dimitry. Kemudian ia mengangguk 
tanpa kata dan melanjutkan makan. Mereka makan malam dalam 
keadaan hening, baik Elle maupun Dimitry tak ada yang berbicara. 
Selesai menyantap hidangan, Elle minum susu pisang kesukaannya 
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dan menatap Dimitry dengan serius. 

“Aku sudah tak sabar untuk tinggal di sana, tapi aku juga tak 
ingin tinggal di sana. Tempatnya tidak mengerikan, kan? Tidak 
angker? Karena sudah digunakan sejak perang dunia kedua,” ujar 
Elle. 

Dimitry menaruh sendoknya dan mengelap bibir, sebelum 
berbicara ia meminum air putih dan balas menatap Elle. Keadaan 
pun kembali hening. Pria tampan itu menyeruput kopi pahitnya, 
dengan wajah masih datar. 

“Kenapa kau ragu?” tanya Dimitry. 

“Aku hanya merasa tidak pantas saja, entah mengapa aku 
merasa hanya wanita biasa, bukan seorang Nyonya Perdana 
Menteri. Ditambah lagi tempatnya pasti luas dan terlalu mewah,” 
jawab Elle. 

Dimitry meraih tangan Elle dan menggenggamnya, tatapan 
tajamnya menghunus wajah Elle. Bibir seksinya pun menarik 
sebelah sudutnya. “Kau belum terbiasa, karena usiamu masih 
sangat muda. Nanti kau akan terbiasa, berbicara di depan publik, 
menemaniku di hadapan publik, dan menghadapi publik. Kau juga 
akan terbiasa tinggal di sana.” 

“Kau benar,” sambung Elle. 

Ketika Dimitry akan bangun, Elle menahan tangannya dan 
menatap Dimitry lagi. Akan tetapi, ia urungkan dan melepaskan 
tangan suaminya. Dimitry pun bangun dan pergi meninggalkan 
ruang makan. Setelah Dimitry pergi, Elle bangkit. Seorang pelayan 
datang membereskan meja makan. Elle membantunya dan hanya 
membawa piring kotor ke dapur dan meninggalkannya. 

“Nyonya jangan di dapur, biarkan kami saja yang 
membersihkan," kata pelayan itu. 

Elle pun mengangguk dan keluar dari dapur melewati ruang 
makan. Ia berjalan di lorong menuju ruangan depan untuk kembali 
ke kamarnya. Elle sedang memikirkan ia akan tinggal di Downing 
Street, tempat tinggal keluarga Perdana Menteri. 

Elle menaiki tangga sambil menepuki pipinya, karena ia 
melamun sepanjang jalan. Tiba di atas, ia membuka pintu kamar. Di 
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dalam tak ada sosok Dimitry. Elle mengerutkan dahinya, menatap 
heran saat tak melihat suaminya. 

“Dimitry di mana?” tanya Elle. 

Ketika Elle melangkah ke kasurnya, ia melihat ada bayangan 
dari luar. Elle membuka pintu kaca yang membatasi balkon, dan 
berdiri dengan kedua tangan terlipat di dada. Ada sosok Dimitry 
yang sedang berbicara via telepon, tanpa menyadari kehadiran 
Elle. Elle hendak melangkah mendekat, tapi perkataan Dimitry 
membuatnya mengurungkan niat. 

“Aku tidak bisa menemuimu lagi, maafkan aku.” 

Elle mengerutkan dahinya. Dari suara Dimitry yang dalam dan 
menggeram, Elle merasa bahwa Dimitry sedang berbicara dengan 
seorang perempuan. 

“Kenapa kau kembali di saat seperti ini? Aku sudah memiliki 
istri, Vio,” kata Dimitry lagi dengan nada menggeram. “Aku tidak 
tahu kau masih memiliki perasaan itu, tapi aku sudah terikat 
dengan wanita lain.” > 

Elle yang mendengarnya semakin mengerutkan dahi. Entah 
mengapa jantungnya berdetak tiba-tiba, keras dan menggila. Ini 
bukan detakan asmara, tapi detak ketakutan. 

Vio? Siapa yang Dimitry maksud? Itulah yang ada di benak Elle. 

“Aku tutup panggilannya,” ujar Dimitry lagi. 

Beberapa saat Dimitry hanya diam. Sebelah tangannya 
mengepal di pembatas balkon dan rahangnya mengeras. Ada 
sedikit nada cemas di suara Dimitry, dan Elle mengetahuinya. 

“Baiklah, aku akan menemuimu. Jangan bertindak gegabah, 
ujar Dimitry akhirnya. 

Setelahnya Dimitry menutup panggilann 
buru-buru melangkah ke dalam tanpa suara. la 
duduk dengan wajah berpikir. Karena tak tahu apa yan 
sembunyikan, Elle pun mengambil ponselnya di meja nakas, 
menemukan satu pesan di sana. 

Jangan lupa, besok ada agenda bertemu m 
dengan istri para menteri. 
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ya, saat itulah Elle 
berlari ke kasur, dan 
g Dimitry 
dan 


akan siang 


Elle menghela napasnya lelah, itu pesan dari Eliot, dan Elle 
merasa kehidupannya sangat membosankan. Menjadi istri Perdana 
Menteri tidak seperti yang ia bayangkan, bisa belanja sepuasnya, 
jalan-jalan ke luar negeri, dan sebagainya. Ia pun tak ubahnya 
seperti selebriti yang terkenal dan selalu disorot media. 


Elle mengangkat kepalanya dari layar ponsel, ia mengerutkan 
dahi lagi saat melihat Dimitry masuk dan berjalan cepat menuju 
lemari. Dimitry mengambil mantel tebalnya kemudian memakainya, 
ia juga mengambil topi hitam dan menggenggamnya. 

“Kau mau ke mana?” tanya Elle. 


Dimitry menoleh dan menatap Elle, “Aku akan keluar untuk 
menemui Pras, ada sesuatu yang kami bicarakan” 


“Kenapa Pras tidak kemari? Pras itu pria, kan?” 


Dimitry melangkah mendekati Elle, ia merunduk dan meraih 
dagu Elle kemudian mengecup bibir sang istri. 


“Pras itu orang kepercayaanku, dan dia 


pria. Ada hal penting 
yang ingin kami bicarakan. 


Elle mengulas senyum tipis, senyum gundah dan getir. la 
cemas, Sesuatu akan terjadi pada rumah tangga mereka. Cara 
Dimitry berbicara di telepon, tidak seperti pada anak buahnya. 
Melainkan, seperti pada seorang perempuan. 


“Aku pergi, dan aku akan pulang cepat,” kata Dimitry lagi. 


Elle menahan tangan Dimitry dan menatapnya dengan serius. 
“Kalau aku tahu yang kau temui adalah Seorang wanita, aku akan 
merontokkan semua rambut wanita itu sampai botak! Jangan 
macam-macam,” ancam Elle sambil mendesis. 

Dimitry meringis pelan mendengar 
mengangguk dan mengusap rambut pirang 
Ada sedikit tatapan bimbang di mata Di 
meninggalkan Elle, namun juga merasa haru 

Dimitry pun mengusap wajahnya 
memutuskan perpi. Melangkah menin 
menatapnya di atas kasur. 


* * * 


Dimitry menepikan mobilnya d 


ancaman Elle, ia 
Elle dengan lembut. 
mitry. la ragu untuk 
S pergi. 

dengan gusar dan 
ggalkan Elle yang sedang 


an berhenti ketika tiba di 
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jembatan. la melangkah cepat dan berlari menyusuri pinggir 
jembatan dengan wajahnya yang tanpa ekspresi. Kemudian pria | 
itu berhenti dan memicingkan matanya. Lampu-lampu jembatan | 
yang terang pun tidak membuatnya segera menemukan seseorang 
yang ia cari. la memicingkan mata tajamnya, dan mengedarkan 
pandangan. 

Keadaan lalu lalang kendaraan yang mulai sepi, dan lampu 
jalanan yang terang membantu Dimitry menemukan seseorang. 
Meski awalnya sedikit kesulitan. Ia berlari cepat dan menghampiri 
sosok itu. 

“Violy!” teriak Dimitry. 

Tidak jauh darinya, satu sosok perempuan berdiri di pembatas 
jalanan dengan rambut panjangnya yang hitam tergerai. Wanita itu 
mengenakan dress pendek, dan tubuhnya gemetar. | 

“Violy, turun!” desis Dimitry. | 

Wanita itu bergeming, beberapa saat ia menoleh pada Dimitry. 

Wajahnya penuh air mata dan penampilannya berantakan. | 
Ada lebam dan merah di wajahnya. Wanita itu menggeleng dan | 
menaikkan kakinya semakin atas. | 

“Hidupku sudah hancur, Dimitry. Suamiku memukuliku dan | 
meninggalkanku dengan wanita lain,” tangis wanita itu pecah. 

Dimitry melipat kedua tangannya di dada, mata abu-abu | 
tajamnya menatap Violy dengan datar. Seperti tak ada empati 
Sama sekali melihat wanita itu hendak bunuh diri. | 

“Jika dia meninggalkanmu, maka kau harus tetap hidup untuk | 
menunjukkan padanya bahwa kau bisa mendapatkan pria yang 
baik,” ujar Dimitry. 

Vio menggelengkan kepalanya lagi, “Aku menyesal 
meninggalkanmu dulu, dan aku telah mendapatkan karma. Aku 
tidak sanggup lagi hidup dalam keadaan seperti ini, aku sudah ~ 
Miskin karena semua hartaku dikuras suamiku.” 

_ “Kau bisa melawati semua ini, jadilah wanita yang tegar,” balas 
Dimitry lagi dengan suara datar. | 

— “Kau tidak tahu rasanya! Aku hancur, Dimitry!” Violy berteriak 

'teris, kedua tangannya menggenggam pembatas jembatan. 
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“Kau tahu? Istriku bahkan melewati hidup yang lebih sulit 
darimu, tapi dia wanita yang tangguh dan kuat.” 

Dimitry mendekat dan mengulurkan sebelah tangannya pada 
Violy, dengan kepala mengangguk agar wanita itu turun dari 
pembatas jembatan. 

Violy mengepalkan kedua tangan, ia menatap ke bawah, ke 
hamparan air yang luas dan gelap. Hanya ada bayangan lampu- 
lampu dari jembatan. Dia menggeleng, dan kakinya semakin naik. 
“Aku tak bisa, Dimitry.” 

“Kau bisa,” balas Dimitry masih mengulurkan tangan. 

“Aku akan turun, tapi kau harus membantuku,” kata Violy lagi. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya dan mengetatkan bibirnya. 
la mengulurkan kembali tangannya dan mengangguk. “Aku akan 
membantumu sebisaku,” katanya dengan suara rendah. 

“Aku mohon, izinkan aku kembali padamu. Kita mulai hubungan 
seperti dulu. Aku berjanji akan menjadi wanita yang baik untukmu. 
Karena aku masih mencintaimu,” kata Violy sambil menatap wajah 
Dimitry. 

Dimitry terkejut, ia menurunkan tangannya yang terulur 
kemudian mundur selangkah seraya menatap Violy dengan tajam. 
Kali ini Dimitry menggeleng mantap, ia telah memantapkan hatinya 
untuk tetap bersama Elle. E 

“Aku tidak bisa, Violy. Karena aku sudah bersama Elle. Aku 
memiliki istri yang saat ini sedang menungguku di rumah, aku 
memiliki istri yang cantik dan baik. Aku tidak akan kembali pada 
masa laluku, karena aku sudah memiliki masa depan yang indah 
bersama Elle,” jelas Dimitry dengan suara rendah dan tanpa 
bantahan. 

Violy yang mendengarnya pun terkejut, wanita itu semakin 
menaikkan kakinya ke pembatas jembatan. la sudah melewati 


pembatas, hanya melepaskan pegangan tangannya, maka 
tubuhnya akan meluncur. 


“Aku akan melompat,” 


ancam Violy dengan wajah berderai air 
mata. 


“Silakan,” ujar Dimitry. 
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“Kau tak punya hati!” teriak Violy lagi. 

“Ya, inilah aku.” 

“Aku akan melompat, Dimitry,” ulangnya, 

Violy melepaskan sebelah pegangannya, hanya tersisa satu 
tangan dan saat ia bersiap akan melompat, dengan gemetar 
wanita itu tampak ragu. la kembali berderai air mata karena takut 
pada hamparan air yang gelap di bawah sana. 

Saat Violy lengah, Dimitry menarik tubuhnya dari belakang 
hingga wanita itu terpelanting ke belakang dan terjatuh dari 
pembatas jembatan. Tubuh Violy terjatuh bersamaan dengan 
tubuh Dimitry ke jalan. Dengan tubuh Violy yang menindih tubuh 
Dimitry. Beberapa saat mereka terdiam, dengan tatapan saling 
bertaut. Mata hitam Violy dengan mata abu-abu Dimitry. 

“Jika kau ingin mati, maka jangan di depanku karena aku yang 
akan jadi tersangka,” desis Dimitry dengan suara yang tajam dan 
dalam. Juga penuh kekejaman, membuat Violy terkejut. 

Dimitry bangun, membawa tubuh Vio yang berada di atasnya 
untuk bangun. Ia menatap wajah yang penuh air mata dengan 
wajah datar andalannya. Dimitry memegang kedua bahu Vio, 
memberikannya tatapan tegas. 

“Pulanglah dan bicarakan ini dengan keluargamu, aku akan 
pulang karena aku mengatakan pada istriku akan pulang cepat,” 
ujar Dimitry. 

Vio menatap Dimitry dengan wajah sendunya, “Aku tak bisa 
pulang. Ibuku sudah meninggal karena kanker payudara, dan 
ayahku masuk rumah sakit jiwa. Hidupku sudah hancur, Dimitry.” 

Dimitry yang mendengarnya, melemaskan  tatapannya. 
Kemudian sebelah tangan mengusap rambut hitam Vio. Beberapa 
saat mereka saling tatap, sampai Dimitry melepaskan tangan dan 
menjauhkan tubuhnya. la menolehkan kepala ke sana kemari, 
karena takut ada seseorang yang mengenali. 

“Itu pilihanmu, pulang ke rumahmu atau m 

“Bawa aku pulang ke rumahmu,” potong Vio. 

Dimitry menghela napasnya dan mengusap W 
kasar. la menatap Violy lagi dengan tajam, “Di rum 
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ajahnya dengan 
ahku ada Elle, 


istriku.” 

“Aku tidak akan mengganggu istrimu,” balas Violy lagi. 

“Violy, aku tak akan membawa wanita lain ke rumah kami. Jika 
kau tetap ingin di sini, terserah!” desis Dimitry. 

Pria tampan itu mengangkat kedua tangannya tanda menyerah, 
ia juga berbalik dan melangkah meninggalkan Violy. 


Sedangkan Violy yang melihat Dimitry meninggalkannya 
merasa kesal. Wanita itu mengusap wajahnya yang basah dan 
menatap Dimitry jengkel. Ia juga melangkahkan kaki dan berlari, 
mengejar Dimitry. Kemudian memeluk tubuh itu dari belakang. 

“Violy,” desis Dimitry lagi. 

Dimitry melepaskan tangan Violy yang melingkar di perutnya, 
tapi wanita itu dengan erat menahannya. Vio tetap memeluk 
Dimitry dari belakang, menyandarkan wajahnya di punggung lebar 
Dimitry dan menikmati wangi serta kehangatannya. 

“Apa sudah tak ada sedikit saja rasa untukku? Bukankah dulu 
kau memohon padaku untuk tidak meninggalkanmu?” bisik Violy. 

Dimitry pun bergeming, tidak mengatakan apa pun bahkan 
wajahnya tetap datar. Selagi menunggu jawaban Dimitry, Violy 
semakin menaikkan kedua tangan dan mengerat tubuh Dimitry. 
Wajahnya yang semula sedih, berubah senang dengan senyuman 
puas. a 

“Itu masa lalu, karena aku pun menyesal telah memohon 
padamu. Lepaskan aku, karena aku harus pulang menemui istriku 
tercinta,” balas Dimitry. Dalam suaranya ada sedikit amarah, dan 
juga desisan yang dalam. 

Dimitry melepaskan tangan Vio, tapi wanita itu semakin 
erat menahannya. Beberapa saat mereka terdiam dengan posisi 
seperti itu, sampai Dimitry menghempaskan tubuh Vio dengan 
keras, Hanya satu yang Dimitry takuti, ada seseorang yang melihat 
mereka dan mengenalinya, kemudian Elle mengetahuinya. 

Vio yang diperlakukan seperti itu merasa terkejut, “Dimitry 
Kau kasar padaku?" 


Dimitry berbalik dan menatap Vio semakin dalam, “Aku tidak 


kasar, Aku hanya mencoba menjauhkan tubuh kita.” 
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A a nae i wajahnya dengan bahu gemetar, ia | 
n uhnya ke jalan. Kemudian menangis | 
di jalanan. 

Dimitry yang melihatnya lagi-lagi menghela napas kasar dan 
mengusap wajahnya. la hendak melangkah pergi, tapi melihat 
Violy yang terpuruk di depan dan sedang putus asa, membuat 
Dimitry mengurungkan niat. 

“Aku akan mengantarmu pulang, di mana apartemenmu?” | 
tanya Dimitry akhirnya. 

Vio menghentikan tangisan, ia mengangkat kepala dan | 
menatap Dimitry, lalu Dimitry meraih kedua bahunya dan 
membawanya berdiri. “Aku tak memiliki apartemen, semuanya 
sudah habis diambil suamiku. Kami sedang proses perceraian dan 
aku tak memiliki apa pun selain anak yang aku kandung,” jawab 
Violy. 

Dimitry terkejut, namun buru-buru mengubah ekspresinya 
menjadi datar. Tak menyangka wanita yang hampir ia biarkan 
bunuh diri, ternyata tengah mengandung. Tiba-tiba saja ingatannya 
terlempar pada Elle yang sedang menunggunya di rumah. 

“Kau mengandung?” tanya Dimitry memastikan. 

Violy mengangguk, “Iya, sudah dua bulan. Aku tak sanggup 
hidup lagi, tak memiliki apa pun. Untuk apa aku hidup? Anakku 
akan hidup menderita.” 

“Kenapa kau berpikir seperti itu?” tanya Dimitry lagi dengan 
nada rendah. | 

“Anakku tak memiliki masa depan, untuk apa kami hidup. 
Hanya ada satu orang yang bisa aku jadikan sebagai penolong, 
yaitu dirimu. Jika kau pun tak mau menolongku, lebih baik kami 


mati.” 

Dimitry mundur selangkah, masih 
"Aku akan mengantarmu ke hotel, 
apartemen. Jika kau memintaku kem 


jelas, aku memilih istriku,” balas Dimitry. 
tanya, ia menge 
gamnya, 


menatap Violy dengan tajam. 
besok aku akan mencarikan 
bali, maka jawabannya sudah 


mbangkan senyuman. 


Violy menyusut air ma “Terima kasih 


Meraih tangan Dimitry dan menggeng 
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banyak. Aku yakin kau pasti akan membantuku, karena kau tak 
sepenuhnya melupakanku.” 

Setelah Violy mengatakan itu, Dimitry berjalan ke mobilnya 
diikuti oleh wanita itu di belakang. Tanpa mengatakan apa pun, 
Dimitry masuk ke bagian kemudi, sedangkan Violy ke bagian 
penumpang di depan. 

* * * 

“Turunlah dan pesan hotel, aku akan memberikan uang,” kata 
Dimitry. 

Violy menggeleng sambil menatap Dimitry, “Aku tidak bisa. 
Sebaiknya kau yang pesankan.” 

Dimitry melepaskan sabuk pengamannya dan keluar dari 
mobil tanpa kata. Diikuti oleh Violy. Mereka masuk ke lobi hotel 
bersama-sama, dengan Dimitry yang mengenakan topi yang ia 
pakai sebelum keluar. Di meja resepsionis, Dimitry memesan satu 
kamar yang cukup mewah. 

“Aku sudah pesankan, pelayan akan membawamu ke 
kamarnya. Aku akan pulang sekarang.” 

Violy mengangguk, kemudian melangkah meninggalkan 
Dimitry. Baru saja selangkah, wanita itu melemaskan tubuhnya 
dan terhuyung ke belakang. Membuat Dimitry yang masih berdiri 
di belakangnya, menjadi terkejut. ag 

Dimitry menangkap tubuh Violy yang terjatuh tak sadarkan 
diri. Kemudian menggendongnya dan membawanya melangkah 
meninggalkan lobi, untuk tiba di kamar sewanya. 


ponsel Dimitry berbunyi di kantung mantelnya, 
mengangkatnya. 


Suara 
ia tak mampu 


"Aku harus segera pulang karena Elle sedan 
gumam Dimitry. 

Pria itu melangkah memasuki lift mengikuti Seorang pelayan 
hotel laki-laki yang memandunya. Di dalam lift, Dimitry bertahan 
menggendong Vio. Sampai beberapa saat pintu /ift berhenti dan 


terbuka di lantai empat. Ponsel Dimitry pun terus berdering dan ia 
tak sempat menerima panggilannya. 


g menunggu,” 


Tiba di depan sebuah kamar, pelayan hotel membukakan pintu 


130 Lizuka Mgori 


HA 
Scanned by CamScanner 


untuk Dimitry, dan pria itu langsung masuk. Membawa tubuh Violy 
ke ranjang hotel, dan merebahkannya. 

“Jika membutuhkan sesuatu, Anda bisa memanggil kami, 
Tuan,” kata pelayan. 

“Oke,” balas Dimitry singkat. 

Pelayan hotel pun pergi, meninggalkan Dimitry bersama Violy 
yang tak sadarkan diri. Dimitry meraih selimut dan menyelimuti 
tubuh Vio sampai dada, kemudian berbalik dan mengambil 
ponselnya di mantel. Ia berniat akan menerima panggilan. 

Saat Dimitry membuka ponselnya dan menemukan nama Elle 
di layar, ia bermaksud menggeser tombol hijau. Namun sesuatu 
tak diduga pun terjadi, tiba-tiba Violy terbangun dari pingsannya. 
Wanita itu mengepalkan tangannya dan memukul kepala bagian 
belakang Dimitry, hingga membuat Dimitry kehilangan kesadaran. 

Tubuh Dimitry terjatuh ke lantai dan ponselnya pun mati. 
Karena pukulan di kepala belakang bagian bawah, merupakan 
area vital di kepala. Violy pun bangun dari kasur dan meraih tubuh 
Dimitry. la membawa tubuh besar Dimitry ke atas ranjang dan 
membaringkannya dengan susah payah. | 

“Aku harus berhasil kali ini, Dimitry,” desis Violy dengan 
seringai puas di wajahnya. 

* x * 

Di kamar besar Dimitry dan Elle, keadaan tampak sepi dan 
temaram. Elle sedang berdiri di tengah kamar dengan wajah cemas 
dan ponsel di telinga. la menunggu panggilannya tersambung, 
namun tak juga berhasil. 

“Dimitry ayo angkat, kau di man 

Elle menghembuskan napasnya dengan 
layar ponselnya yang sudah tak memanggil 
kembali menghubungi sang suami, namun 
Sambung, melainkan suara operator yang 
nomor yang ia hubungi sudah tak ga Elle dengan kesal. 

Dia mematikan ponselnya?” gumam |. “Memangnya 
Wajahnya terlihat sangat cemas namun juga kesal. 


dia sedang di mana sampai dimatikan?” 
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a?” gumam Elle cemas. 

kasar, dan menatap 
Dimitry lagi. Elle pun 
kali ini bukan nada 
mengatakan bahwa 


Elle berdecak kesal dan berjalan cepat mengambil mantel bulu 
tebal, yang tergantung di dekat lemari. la pun mengenakannya, 
karena cuaca mulai mendingin di penghujung musim gugur. Ponsel 
Elle berdering, awalnya ia pikir Dimitry namun ternyata sang ibu 
yang meneleponnya kembali. 

“Mom?” 


“Elle cepat kemari, Mom semakin takut,” suara ibu Elle 
terdengar gemetar dari seberang telepon. 


Elle pun menjadi cemas, ia sedang menunggu Dimitry namun 
ternyata sang ibu membuat Elle takut. Ia ingin pergi menemui 
ibunya bersama Dimitry, tapi Dimitry tak bisa dihubungi. | 

“Mom, Dimitry belum pulang. Aku akan ke sana sendiri, 


Mom jangan keluar dan tetap kunci pintu. Aku akan membawa 
bodyguard," balas Elle. 


an = — - 


"Cepat, Elle. Mereka sudah pergi, tapi Mom takut mereka 
kembali,” ujarnya lagi. 

Elle pun bersiap keluar kamar. Di rumah ibunya ada dua orang 
pria berpakaian aneh yang berdiri memperhatikan rumah mereka | 
di depan pagar. Hal itu membuat ibu Elle ketakutan karena ia 1 
sendirian. 


“Mom tenangkan dirimu, aku sedang berjalan keluar rumah,” 
kata Elle lagi. 


“Oke, Mom tunggu.” | 

Selepas itu Elle pun mematikan sambungan teleponnya dan 
berlari menuruni tangga. Tak pernah terpikirkan oleh Elle akan ada 
orang mencurigakan di rumah mereka. Padahal Elle dan Dimitry | 
sama sekali tak mengirimkan bodyguard ke sana. | 
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eadaan kamar hotel tampak sepi dan temaram, juga 

begitu asing. Di atas kasur, sosok Dimitry sedang 

tertidur dengan pakaian yang masih lengkap. 
Sedangkan di sampingnya, Violy memeluk tubuhnya sambil 
tertidur pulas. Satu erangan muncul dari Dimitry, dan perlahan 
matanya terbuka. Sampai mata abu-abunya terbuka lebar, Dimitry 
terdiam sesaat melihat keadaan kamar yang asing. 

“Shit!” umpat Dimitry sambil menoleh ke samping, mendapati 
sosok Violy yang terlelap. 

Dimitry bangun dan turun dari ranjang dengan cepat, ia meraih 
mantelnya dan mengenakannya. Kemudian mengambil ponsel 
yang berada di meja nakas. Dengan sebelah tangan memegangi 
kepalanya yang pening, Dimitry pun membuka ponsel, yang 
ternyata mati. 

“Violy menjebakku, dan aku harus segera pulang. Bodoh sekali 
aku meninggalkan Elle,” umpatnya lagi. 

Dimitry memukul udara di depannya dengan wajah marah, 
bagaimana bisa dia bersikap ceroboh dan sangat bodoh. Dirinya 
menjadi incaran ketika menjadi seorang yang sangat penting, 
Seperti saat ini. Seharusnya ia lebih protektif pada dirinya sendiri. 

Dimitry melirik jam di dinding dekat meja televisi, sudah 
Menunjukkan pukul 2 pagi. Ia bergegas hendak pergi, namun barù 
tiba teringat sesuatu. Dengan cepat ia pun mengambil ponsel Vaz 
yang diletakkan di atas nakas, membukanya dan ternyata tidak di 
Unci. Dimitry segera memeriksa ponselnya dan membuka galeri, 


SOIE LUI 
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untuk memeriksa sesuatu, dan ternyata dugaannya benar. Violy 
menjebaknya dan mengambil foto dirinya saat tak sadarkan diri, 
Dimitry pun segera menghapusnya. 

“Kau benar-benar membuatku marah, Violy.” 

Setelah menyelesaikannya, Dimitry membawa ponsel Violy 
pergi dan bergegas keluar dari kamar hotel. Ia ingin segera 
menemui Elle, memeluknya dan mengatakan yang sebenarnya, 
Agar rumah tangga mereka tetap harmonis, dan sesuatu yang 
buruk tak terjadi. 

Dengan pelan Dimitry keluar, ia segera membanting ponsel 
Violy dengan keras di lantai hingga hancur. Setelahnya pergi 
begitu saja meninggalkan ponsel itu, dan juga wanita yang telah 
membuatnya marah dan menjebaknya. Saat ia akan pergi, Dimitry 
kembali berhenti dan memutuskan akan kembali. 

“Aku harus memperingatkan Violy, dia tidak boleh 
menghancurkan karierku dan membuatku berpisah dengan Elle,” 
desis Dimitry dengan suara penuh amarah. 

Dimitry masuk kembali dan menekan sakelar hingga keadaan 
kamar hotel menjadi benderang. Ia berjalan ke arah kasur, dan 
sosok Violy menggeliat mencari dirinya. Kedua tangan Dimitry 
terlipat di dada, dan wajahnya nampak sangat marah. 

“Dimitry?” ujar Violy dengan terkejut ketika ia terbangun dan 
mendapati Dimitry sedang menatapnya penuh amarah. 

Dimitry mengepalkan kedua tangannya dengan tatapan 
menghunus tajam dan rahang mengeras. la mendekati ranjang 
dan melompat naik ke atasnya, kemudian meraih rahang Vio dan 
mencengkeramnya, membuat Vio meringis sakit. 

“Di-Dimitry lepaskan, ini sakit.” 

Bukan melepaskan, Dimitry justru meraih rambut Vio dan 
menjambaknya ke belakang hingga mendongak. Kemudian sebelah 
tangannya lagi mencengkeram rahang wanita itu. 

“Kau menjebakku,” desis Dimitry dengan tatapan semakin 
menggelap tajam. 

“Dimitry, ini sakit!” Vio memberontak. 

Akan tetapi Dimitry tetap mencengkeramnya, menjambak 
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rambut Vio semakin ke belakang. “Kau menjebakku, dan aku 
membenci hal itu!” desisnya lagi. “Dengar Violy, meski kau 
memohon dan menjebakku, aku tidak akan meninggalkan Elle. Jika 
kau ingin bersamaku kenapa tidak dulu saja? Kenapa kau kembali 
disaat aku sudah memiliki istri dan menjadi Perdana Menteri? Apa 
yang sedang kau rencanakan, Vio?” 

Violy tergeragap, ia menatap Dimitry dengan ketakutan. 
Tatapan matanya ia lempar ke arah lain, agar tak menatap Dimitry. 
Sedangkan Dimitry justru menelisik wajah Vio dengan curiga. 

Dimitry menipiskan bibirnya dan mengetatkan rahangnya, 
“Apa yang sedang kau rencanakan, Violy? Jika kau berniat kembali 
padaku karena aku sudah resmi menjadi Perdana Menteri, kau 
tidak akan menjebakku karena itu akan membuat karier politikku 
hancur dan aku kehilangan istriku. Wanita yang sangat aku cintai." 

“Di-Dimitry, aku sungguh ingin kembali padamu,” bisik Vio. 

Dimitry menggeleng, “Ada yang sedang kau dan orang lain 
rencanakan untukku dan istriku. Seharusnya kau tahu, jika kau 
menjebakku dan membuat skandal, karierku akan hancur, dan aku 
bisa lengser dari kursiku sekarang. Bukankah kau kembali karena 
aku Perdana Menteri sekarang?” 

Setelah mengatakan itu Dimitry melepaskan rahang dan 
rambut Vio dengan kasar. la mundur dan turun dari ranjang, masih 
menatap wanita itu dengan tajam. 

“Aku hanya tak suka melihatmu sudah menikah, sedangkan 
rumah tanggaku hancur,” ujar Vio. 

“Kau bahkan hendak menghancurkan ruma 
Dimitry lagi. “Ada seseorang yang mengirimmu un 
dan Elle berpisah, kan?” | 

Mata abu-abu Dimitry memincing tajam penuh curiga, dan 
bibirnya menyeringai samar. la melangkah mundur lagi dan 
menyusupkan kedua tangan di saku mantel. 

“Aku tidak akan membiarkanmu merusak rumah tanggaku 
dengan Elle, karena aku akan tetap memilihnya, wane yang aku 
cintai. Dengar itu, Violy? Jadilah wanita baik-baik. 
kan hal yang sungguh menusu 


h tanggaku,” desis 
tuk membuatku 


k, Dimitry 
Selepas mengata 
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berbalik dan melangkah pergi menuju pintu keluar. Sebelum ia 
membuka pintu, tanpa berbalik Dimitry mengatakan sesuatu. 

“Aku akan cari tahu, siapa yang mengirimmu untuk menjebakku. 
Aku tahu, banyak orang ingin aku melepaskan Elle. Sekali kau 
menyentuh Elle, aku tak akan bersikap baik lagi padamu,” katanya. 

Kemudian Dimitry membuka pintu dan menutupnya, sebelum 
tertutup rapat ia mendengar Violy berteriak dari dalam dengan 
kesal. Dimitry mengepalkan kedua tangannya. 

“Aku tidak boleh terjebak lagi, dan aku harus memperhatikan 


orang-orang baruku, jika aku lengah, mereka semakin mudah 
mendapatkan Elle.” 


* * * 


Suara mesin mobil menderu keras, kemudian berhenti dan 
mati di depan sebuah rumah kecil dengan pagar kayu di depannya. 
Sosok Dimitry turun dari mobil, dengan wajah datar dan tatapan 
tajam. Mata tajamnya melirik dua orang bodyguard yang berjaga 
di depan pintu rumah itu. Ketika Dimitry pulang kamarnya dalam 
keadaan kosong dan pelayan mengatakan jika Elle pergi ke rumah 
ibunya sejak sore. Dimitry pun segera menyusulnya. 

“Kenapa kalian di sini?” tanya Dimitry. 

“Nyonya meminta kami menjaga rumah ini, karena Nyonya 
berada di dalam. Beliau bilang ada dua orang mencurigakan yang 
mengintai rumah ini,” lapor salah satu bodyguard. 

"Orang mencurigakan?” bisik Dimitry. la mengerutkan 
dahinya, kemudian teringat pada kejadian saat dirinya bersama 
Violy. Semuanya terasa janggal dan kebetulan. 

Tanpa kata lagi Dimitry mengetuk pintu di depannya, dua kali 
ia mengetuk tapi belum ada yang membuka. Sekali lagi Dimitry 
mengetuk pintu sambil menunggu. Suara kunci yang dibuka 
dari dalam dan kenop yang diputar terdengar jelas. Dimitry pun 
menunggu dengan sabar, sampai seseorang membuka pintu 
untuknya. 


“Siapa kau?!” teriakan Elle terdengar nyaring ketika pintu 
dibuka dari dalam. 


Dimitry mundur selangkah, saat tubuh Elle berada di depannya 
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sambil membawa spatula dan panci. Seakan bersiap memukul 
wajah Dimitry. “Ini aku, Dimitry,” balas Dimitry. 

Elle menurunkan panci dan spatula di tangannya, ia menghela 
napas lega. Kemudian tatapannya berubah tajam dan marah, 
menatap pada Dimitry. 

“Kenapa kau baru datang? Dari mana saja? Apa kau menemui 
wanita lain?” tanya Elle sambil menuding-nudingkan spatula pada 
wajah Dimitry. 

Dimitry menatap Elle dengan datar, ia maju selangkah, 
menutup pintu kemudian menubruk tubuh Elle dengan tiba-tiba. 
Tangan besarnya menarik punggung Elle dan membawa tubuh 
mungil itu dalam pelukannya. Memeluknya erat seakan takut 
kehilangan, pria tampan itu pun menciumi kepala Elle berkali-kali. 

Sedangkan Elle yang berada dalam pelukan Dimitry hanya 
mengerjapkan matanya tak mengerti. la yang akan marah pada 
Dimitry pun tak jadi, karena suaminya bersikap aneh. 

“Aku tak ingin kehilanganmu, maafkan aku karena pergi malam 
ini,” bisik Dimitry di kepala Elle dengan suara serak. 

Elle melepaskan spatula dan panci di tangannya hingga 
terjatuh dan menimbulkan bunyi nyaring. Ia balas memeluk tubuh 
besar Dimitry dan menyusupkan wajahnya di dada bidang Dimitry. 

“Iya aku mengerti, tugasmu sebagai Perdana Menteri memang 
harus sering meninggalkanku.” 

Dimitry melepaskan pelukannya dan kedua tangannya 
memegang bahu Elle dan menatapnya dengan dalam. Mata abu- 
abunya berpendar aneh dan misterius, juga penuh kecemasan, tak 
Seperti biasanya yang datar. 

“Aku berjanji tidak akan meninggalkanmu lagi.” | 

Elle mengembangkan senyumannya dan mengangguk. Ketika 
Dimitry akan membuka mulutnya untuk jujur pada Elle, ia harus 
mengurungkan niat, karena Elle lebih dulu berbicara. 

“Mom tadi sore meneleponku, dia sangat ketakutan dan 
menangis. Mom bilang ada dua orang pria aneh yang mengintai 
rumah ini, dia memintaku untuk menemaninya. Aku aliena 
untuk meminta izin, tapi kau tak mengangkat panggilanku,” jelas 
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Elle. 

“Orang asing yang mengintai? Di mana Mom?” tanya Dimitry, 

“Mom sedang tidur, aku sendiri belum tidur sejak sore. Kay 
mau kan menginap di sini? Kalau tidak mau, aku juga tidak akan 
mau tidur denganmu lagi,” ancam Elle. 

Dimitry mengangguk, ia kembali menarik tubuh Elle dan 
memeluknya dengan erat sambil menciumi rambutnya. Meski ada 
sedikit kecemasan, tapi Dimitry bertekad akan melindungi Elle dari 
orang-orang yang ingin memisahkan mereka. 

Aku akan mengatakan yang sebenarnya, gumam Dimitry 
dalam hati. 

“Ayo masuk, kita tidur di kamarku ya, tapi ranjangnya sempit. 
Kau tak keberatan, kan?” 

Dimitry melepaskan pelukannya dan merundukkan kepala 
untuk mengecup leher Elle. “Tak masalah, asalkan itu bersamamu.” 

“Kau ini! Tapi tidurnya berdampingan, jangan menindihku ya. 
Aku jamin akan muat,” kata Elle. 

“Ya sudah, kita tidur saja, aku ingin tidur sambil memelukmu 
sampai pagi.” 

Elle pun membawa Dimitry masuk ke dalam kamarnya yang 
terlihat sangat kecil, jika dibanding dengan kamar di rumah Dimitry. 
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lle berdiri di depan cermin besar dan tinggi, di salah 
& satu ruangan rumah pribadi. Dimitry. Wajahnya 

tampak sangat.cantik, dengan gaun indah dan wajah 
dirias natural. Rambutnya digerai, gaunnya terlihat anggun dan 
elegan. Penata rambut dan make up artist berada di sampingnya, 
selesai meriasnya hingga terlihat sangat anggun dan berkelas. 

Elle menghela napasnya dengan sedikit gugup, bahkan kedua 
tangannya berkeringat. Hari ini, tepatnya seminggu setelah 
kejadian rumah ibu Elle yang diintai orang asing. Elle dan Dimitry 
membawa ibunya tinggal bersama. Dalam pengawasan Dimitry 
dan penjagaan ketat, Elle dan ibunya aman. Karena Dimitry tak 
akan membiarkan istri dan ibu mertuanya dalam bahaya. 

“Sudah selesai?” suara sapaan dengan nada berat terdengar. 
Mengalun dari ambang pintu yang terbuka dari dalam. 

Elle dan penata riasnya menoleh ke ambang pintu, para penata 
rias menundukkan kepala mereka dan berlalu dari ruangan itu, 
melewati Dimitry. Sedangkan Elle masih berdiri memperhatikan 


tubuhnya di depan cermin. | 

Dimitry mendekat, dengan langkah pelan dan tegas. Pria 
tampan itu merunduk, menyusupkan wajahnya pada leher Elle dan 
menghirupnya dalam-dalam. Menghirup wang! tubuh Elle yang 


eee dah tepat di 
“Kau sangat cantik,” bisik Dimitry dengan suara renda ep 


telinga Elle. Membuat Elle bergidik dan meremang. — 
“Aku kan selalu cantik, makanya kau terpikat padaku, kan: 
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balas Elle dengan percaya diri. 

la menggenggam tangan Dimitry yang sedang memeluk 
perutnya dengan hangat. Mata birunya pun menatap pada 
cermin, pada pantulan dirinya dan Dimitry yang terlihat intim dan 
harmonis. 

“Aku bahagia, rasanya seperti mendapat lotre yang bahkan tak 
ternilai harganya. Hanya saja, kehadiran baby masih belum ada, 
dan kebahagiaanku akan bertambah,” ujar Elle. 

Dimitry yang sedang mengecup lehernya berhenti, ia 
mengangkat wajahnya dan menatap cermin. Menatap pada Wajah 
Elle melalui cermin, dan ternyata Elle pun sedang menatapnya. Ada 
sesuatu yang menohok dadanya, seperti ditikam dalam-dalam, 
dan juga getaran yang menakutkan. Bagaimanapun ketakutannya 
adalah kehilangan Elle. 

“Ada sesuatu yang ingin aku katakan,” kata Dimitry. 

Dimitry membalikkan tubuh Elle hingga mereka berdiri 
berhadapan, kemudian mendongakkan dagu Elle. Tatapan mereka 
bertaut, dan senyuman Elle mengambang. 

“Sesuatu apa?” tanya Elle sambil tersenyum. Elle mengira 
Dimitry akan memberikannya kejutan seperti biasa. 

Sedangkan Dimitry merasa lidahnya kelu, ia tak ingin 
menghilangkan senyuman di wajah cantik itu. Akan tetapi ia yakin, 
Elle tak akan meninggalkannya dan percaya padanya. Dengan 
mantap, Dimitry pun menghela napasnya. 

“Aku pernah memiliki mantan kekasih,” ungkap Dimitry. 

Senyuman cantik di bibir Elle perlahan lenyap, digantikan 
dengan bibir yang terkatup rapat. Mata birunya menatap Dimitry 
dengan tak mengerti, dan dahinya mengerut. 

“Jadi, kau pernah memiliki kekasih dan aku bukan yang 
pertama?” bisik Elle. 

Sebelah tangan Dimitry menyentuh pipi Elle, kemudian 
mengusapi rambut pirangnya. “Ya, dan itu beberapa tahun lalu,” 
balas Dimitry. 

Elle kembali mengembangkan senyumannya, “Jadi sekarang 
aku menggeser posisinya di hatimu, ya?” 
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Dimitry meraih kedua pipi Elle dan menangkup dengan kedua 
tangan besarnya. Tatapannya semakin dalam dan serius. “Aku tak 
pernah mencintainya, seperti aku mencintaimu,” ungkap Dimitry. 

Elle tertegun, bibir merahnya sedikit terbuka dengan mata 
mengerjap tak mengerti. la menggenggam jas Dimitry di dadanya, 
lalu Elle semakin mengembangkan senyumannya saat ia tersadar. 

“Kau mencintaiku?” bisik Elle tak percaya. 

“Ya, aku mencintaimu dan tak ingin kehilanganmu.” Dimitry 
menarik tubuh Elle dalam pelukannya, dan menciumi kepala Elle. 

“Aku pikir kau menikahiku karena sesuatu, bukan cinta. Aku 
juga mencintaimu, Dimitry. Bahkan aku sudah menyukaimu sejak 
kau menjadi bodyguard Dad,” balas Elle sambil mengeratkan 
pelukannya di tubuh besar Dimitry. 

“Tidak, aku menikahimu karena aku sungguh mencintaimu. 
Aku tak suka kau disentuh pria lain, aku takut kehilanganmu, 
dan kelemahanku adalah dirimu. Kau tahu? Ketika orang lain 
ingin menjatuhkanku, yang mereka incar adalah dirimu. Karena 
kelemahanku adalah kau,” bisik Dimitry. 

Elle melepaskan pelukannya dan menangkup wajah Dimitry 
sambil mendongak, “Kenapa lama sekali? Aku menunggumu 
mengatakan ini. Tidak apa-apa, setidaknya sekarang aku tahu: 
perasaanmu. Jadi, aku memanggilmu sayang mulai saat ini.” 

“Panggil apa pun sesukamu, istriku." 

Dimitry pun merundukkan wajahnya, ke 
di bibir merah Elle, hanya ada kecupan yang lama. Dimitry menatap 
wajah Elle yang sedang memejamkan mata, sedangkan bibir 


mereka terpaut. | 
“Kau sudah siap pindah, kan?” bisik Dimitry ketika melepaskan 


kecupannya, namun dengan bibir masih berdekatan. 
balas Elle tanpa membuka 


tika bibirnya mendarat 


“Asal bersamamu, aku siap,” 
matanya. 

: | fy 

Tiba-tiba terdengar suara pintu diketuk, membuat Elle da 


Dimitry terkejut. Mereka sama-sama menoleh ke arah pintu. 


“Siapa yang datang?” tanya Elle. | | | 
“Kita harus segera pergi, karena kita sudah ditunggu di 
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Downing Street,” balas Dimitry. 


Dimitry mundur dan menjauhi Elle, ia berbalik dan berjalan 
menuju pintu. Kemudian membukanya dan ibu Elle sedang berdiri 
di sana dengan penampilan yang begitu anggun dan berkelas. 

“Mom?” sapa Dimitry. 

“Kalian sedang apa? Semua orang sudah menunggu di Downing 
Street,” kata ibu Elle. 

“Ah ya, Saya akan pergi ke depan,” ujar Dimitry dengan nada 
sedikit kikuk. 

Dimitry pun keluar, melewati tubuh Elle. Sedangkan ibu Elle 
masuk dan menghampiri Elle yang sedang berdiri memperhatikan 
mereka. 

“Kau sangat cantik, putriku,” kata ibu Elle. 

Elle tersenyum sambil memeluk lengan sang ibu, “Mom juga 
cantik dan anggun. Akhirnya kau bisa menjadi wanita yang anggun 
lagi, Mom.” Ibu Elle mengusap rambut sang putri, membenarkannya 
dan menatapnya dengan dalam. Kemudian menarik tangan Elle 
dan mengajaknya keluar. 

Mereka akan pindah ke Downing Street, tempat tinggal 
keluarga Perdana Menteri yang sangat dijaga ketat. Tempat tinggal 
sekaligus kantor Perdana Menteri, juga tempat menjamu para 
tamu. | 

x * * 

Riuh ramai dan jepretan blitz kamera tak hentinya, seakan 
menjadi pemandangan yang sudah biasa bagi Elle. Ketika Dimitry 
turun dari mobil dan memeluk pinggulnya, para wartawan dan 
awak media berkerumun, dibalik pengawalan para bodyguard. 
Disusul ibu Elle yang seakan menjadi fokus baru dalam mencari 
berita. 

Dimitry berjalan menghampiri seorang pria anggota kerajaan, 
yang menyambut dirinya dan keluarganya di depan gedung 
Downing Street Number Ten, yang terkenal sebagai tempat tinggal 
keluarga Perdana Menteri. Sudah dibangun sejak perang dunia 
kedua. Tidak terlalu jauh dari pusat pemerintahan, dan istana 
Buckingham. Mereka dikawal hingga memasuki pintu gerbang 
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yang segera ditutup, menyulitkan para media untuk mengejar 
Dimitry. 

“Selamat datang Perdana menteri,” sambut salah satu pria 
yang merupakan anggota keluarga kerajaan. “Yang Mulia Ratu tak 
bisa hadir, jadi saya yang mewakilkan.” 

Dimitry mengangguk dan menjabat tangan pria itu, “Tidak 
masalah. Kami sudah bertemu saat pelantikan.” 

Lalu pintu berukiran kayu berwarna hitam dengan angka 10 
di depannya itu dibuka. Mereka menyambut keluarga Perdana 
Menteri yang baru. Dimitry pun masuk, masih memeluk pinggul Elle. 
Sang ibu di belakang mereka. Di dalam, orang-orang berseragam 
pelayan pun menyambut dan berjajar rapi, membungkukkan 
tubuh untuk Perdana Menteri dan Nyonya-nya. 

“Ternyata tempatnya indah sekali,” bisik Elle dengan wajah 
setengah takjub. 

Dimitry yang di sampingnya tidak mengatakan apa pun, hanya 
berdeham singkat. Elle menggenggam tangan Dimitry dan nyaris 
terjatuh karena lemas, ia tak menyangka tempat tinggalnya bak di 
negeri dongeng. | 

Mereka berjalan menyusuri lorong yang megah dengan 
banyaknya lukisan dan juga lampu kristal. Pintu pertama yang 
berwarna putih tinggi dibuka, dan ruangan pertama yang mereka 
jumpai adalah tempat menyambut tamu yang begitu besar, indah, 
dan mewah. Dengan dinding yang di dominasi putih dan kuning 
soft, langit-langit yang tinggi dan juga lampu-lampu kristal yang 
mempercantik. Beberapa set sofa yang juga mewah menghiasi. 

“Ini ruang penyambutan tamu,” kata pria di depan mereka. 

“ r iki enveramkan karena sudah 

Tempatnya indah, saya pikir akan meny 
ditempati sejak perang dunia,” kata Elle. 
“Elle!” ibu Elle mendesis dari belakang. ai 
Dimitry pun berdeham, sebagai isyarat agar Elle diam aa 
ia di mereka hanya terkekeh 
banyak bicara. Sedangkan pria di depan | 
| i Nyonya Perdana Menteri 
pelan dan maklum. Bagaimanapun NY 
hun. Masih sangat muda untuk 
mereka masihlah perempuan 22 tahun. 


menjadi Nyonya Perdana Menteri. 
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“Memang tempat ini dulu kecil dan banyak Perdana Menteri 
tak mau tinggal di sini, tapi biaya anggaran pemerintahan Inggris 
cukup besar, membangun tempat ini menjadi besar dan mewah 
akan memikat keluarga Perdana Menteri untuk tinggal. Mari ikut 
saya lagi,” lanjut pria itu. 

Pria dari kerajaan itu membawa Dimitry, Elle, dan ibunya untuk 
mengenal beberapa ruangan utama, seperti ruang jamuan, ruang 
rapat, dan juga ruang makan. Masih banyak ruangan yang belum 
mereka singgahi, terutama ruang kerja Dimitry dan kamar tidur. 

“Ruang Kerja Anda berada di lantai satu, sedangkan tempat 
tinggal berada di lantai atas. Saya berharap Anda berkenan 
menempati kediaman ini selama menjabat.” 

Dimitry hanya mengangguk tanpa senyuman sama sekali, 
dengan tatapan yang tetap datar. Sedangkan Elle pun ikut 
mengangguk dengan senang. 

“Terima kasih, saya akan menerimanya dengan senang hati. 
Karena memang tempatnya indah, dan juga ini sudah kewajiban 
saya,” balas Dimitry. 

“Kalau begitu, saya pamit Mr. Perdana menteri dan juga 
Nyonya,” kata pria itu sambil membungkukkan tubuh. Kemudian 


setelah mendapat anggukan dari Dimitry, dia berlalu meninggalkan 
ketiganya. 
x x x 

“Kau sedang membaca apa?” tanya Dimitry. 

Hari sudah beranjak malam dan Elle duduk di atas kasur besar 
bergaya klasik, dengan seprei dan selimut berwarna putih gading. 
Kamar mereka besar dan luas, didominasi warna putih gading 
yang terlihat bersih. Segala perabotannya klasik dan modern, 
dengan satu set sofa yang berada di tengah ruangan, berukiran 
pada sandarannya. Langit-langitnya ada lampu kristal cantik, yang 
memperindah. 

Ada meja rias, yang sudah lengkap dengan segala make up dan 
skin care milik Elle di atasnya. Di samping meja riasnya ada dua 


pintu berwarna putih bersih. Satu pintu menuju wardrobe, segala 


macam pakaian dan sepatu berada di ruangan itu. Satu pintu lagi 
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merupakan kamar mandi, yang juga mewah dan klasik. Di sebelah 
kiri ranjang, ada jendela kaca yang menghubungkan ke balkon, 
dan menyajikan pemandangan taman bagian belakang Downing 
Street, karena kamar mereka terletak di lantai dua. 

“Aku sedang membaca cara merawat baby,” jawab Elle sambil 
menunjukkan sebuah buku bergambar bayi di tangannya. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Baby? Nanti kau akan 
dibantu Nanny.” 

“Tidak mau, aku ingin merawatnya sendiri seperti Princess 
Kate,” balas Elle dan kembali melanjutkan membaca. “Aku 
ingin tahu cara memandikan, menggendong, menyusuinya dan 
menyuapi makan.” 

Dimitry pun naik ke kasur dan merebahkan dirinya di samping 
Elle, ia menatap Elle yang masih sibuk membaca buku. “Elle, aku 
ingin jujur padamu,” ujarnya. 

Kali ini Elle menatapnya dengan serius dan menaruh buku 
di kasur. la membenarkan duduknya dan menghadap Dimitry. 
“Tentang apa lagi?” tanya Elle. 

Dimitry kembali menghela napasnya dengan pelan, ia meraih 
wajah Elle dan mengusapnya hingga Elle menunduk. Ada sedikit 
keraguan dalam hati Dimitry, tapi dia harus mengatakan yang 
sejujurnya. Bagaimanapun juga dia tak ingin Elle salah paham. | 

“Minggu lalu, saat aku keluar meninggalkanmu, aku menemui 
Violy mantan kekasihku,” ungkap Dimitry. 

Elle terdiam, wajahnya yang semula ceria berubah serius dan 
tanpa ekspresi. Elle mundur dan menjauhi Dimitry, kedua tangannya 
menggenggam selimut dan ia memalingkan wajah. Ada denyutan 
nyeri di hatinya, bagaimana cara Dimitry membohonginya dan 
masih berhubungan dengan mantan kekasihnya. Tak ada istri yang 
bahagia suaminya masih berhubungan dengan wanita lain. | 
” ujar Elle masih dengan wajah berpaling. 


“Kau membohongiku, 
meraih tangan Elle dan 


"Ya, maafkan aku,” balas Dimitry. la 
Menggenggamnya namun ditepis kasar oleh Elle. 


“Aku tidak ingin kau salah paham padaku.” | pen 
“Apa?” Elle menoleh dan mengerutkan dahinya deng 


Bu & Un. Minister 145 


Scanned by CamScanner 


wajah tersinggung. “Kau takut aku salah paham tapi kau sendiri 
membohongiku. Kau tahu? Tak ada istri di dunia ini yang mau 
dibohongi suaminya!” 

Elle turun dari kasur dan berjalan cepat hendak meninggalkan 
kamar, tapi Dimitry melompat dan berlari menghampiri Elle. Hingga 
langkah Elle terhenti saat tubuh besar Dimitry menubruknya dan 
memeluknya dari belakang. 

Napas Elle berembus cepat, dan dadanya berdegup kencang 
karena menahan emosi. Kedua tangannya masih mengepal, dan 
meronta dalam pelukan Dimitry. 

“Violy menghubungiku, dan aku tidak tahu dari mana dia 
mendapatkan nomor ponselku. Dia akan bunuh diri, dan saat aku 
datang dia sedang mencoba bunuh diri,” jelas Dimitry. 

Wajah Elle masih mengerut dan ia membalas ketus, “Kenapa 
tidak kau biarkan saja dia bunuh diri, itu kan pilihannya.” 

“Aku juga tidak ingin pergi dan membohongimu. Dia sedang 
bercerai dengan suaminya dan juga sedang mengandung anak 
suaminya, aku hanya merasa perlu melihatnya.” 

“Itu tandanya kau masih peduli padanya,” kata Elle dengan 
nada yang lagi-lagi ketus. 

Dimitry menggelengkan kepalanya, ia menyusupkan wajahnya 
di bahu Elle dan memeluk istrinya dengan erat. Seakan takut Elle 
akan meninggalkannya. D 

“Jika memang malam itu Violy mati bunuh diri, aku tidak bisa 
berbuat apa pun karena itu pilihan hidupnya. Yang aku takuti 
adalah kehilanganmu,” bisik Dimitry. 

“Jangan merayuku!” sentak Elle sambil memberontak. 

Dimitry melepaskan tubuh Elle dan mereka berhadapan, 
dengan wajah Elle yang marah dan emosi. Namun Dimitry 
masih saja menampilkan wajah datarnya, dengan mata tajam 
menghunjam wajah Elle. 

“Saat malam itu yang aku pikirkan adalah dirimu. Violy 
terus menghubungiku dan aku memintanya untuk berhenti 
menghubungiku, karena aku tidak ingin rumah tanggaku hancur. 
Dia mengancamku, ingin menemuimu jika aku tak datang. Aku 
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idak tahu dia t 
bahkan ~ Du cia tahu pel ponselku dari mana, karena tak 
ada yang s | ya selain kau dan orang kepercayaanku.” 

Elle ERE VE ese Pests dan menatap Dimitry dengan tatapan 
yang sedikit melunak, tak seemosi sebelumnya. Sebelah tangannya 
meraih rahang ugi; merasakan jambang halus di rahangnya. 

Kau masih peduli padanya? Kau masih ingin kembali padanya 
jika dia menawarkan hubungan lagi?” bisik Elle. 

| “Tidak, sayangku. Itu sama sekali tidak benar,” balas Dimitry. 
Pria tampan itu memegang kedua bahu Elle dan memberikannya 
tatapan yang serius. “Aku sangat mencintaimu dan takut 
kehilanganmu, alasanku menemui Violy adalah agar dia tidak 
menemuimu dan menjebakmu. Dia baru saja menjebakku, dan saat 
itu aku sadar ada orang lain di balik kedatangan Violy,” lanjutnya. 

“Orang lain? Siapa mereka?” tanya Elle dengan kedua alis 
mengerut. 

“Orang-orang yang ingin aku hancur dan memisahkan kita. 
Dengar, Elle,” Jeda sejenak. Dimitry semakin menatap Elle dengan 
serius. “Ada banyak orang yang ingin memisahkan kita, aku 
tak peduli jika harus kehilangan jabatanku, tapi aku tidak akan 
membiarkan diriku kehilanganmu. Hanya dengan menjadi Perdana 
Menteri, aku bisa mempertahankanmu di sampingku,” lanjutnya 
lagi. 

“Sebenarnya apa yang kau sembunyikan?” tanya Elle semakin 
tak mengerti. 

Dimitry menghela napasnya, ia melep 
bahu Elle kemudian melemparkan tatapannya ku ad 
suatu hari ada seorang wanita bernama Violy akar ada 
hubungan denganku, aku mohon jangan percaya, RA S hi | 

| esal, 

Elle melipat kedua tangannya di dada dengan Wels 
“ T anita ular! Kalau bertemu 
Kau pikir aku akan percaya, dasar W . 

ang dan menggunting semua 
dengannya aku akan bawa gunting i 
ikir dia bisa merebutmu, wanita 
rambutnya sampai habis! Dia pikir ala 
. menangis darah! Dengar 
mana pun akan aku buat sampai TR wanita lain, aku akan 
Dimitry, kalau sampai aku tahu kau memiliki 


membuatmu tak menyukai wanita lagi. 
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askan tangan dari kedua 
ke arah lain. “Jika 


Dimitry mengulum bibirnya sambil meringis, ia meraih tangan 
Elle tapi ditepis olehnya. Elle pun berbalik dan melangkah hendak 
pergi, tapi Dimitry menahan tangannya dengan erat. 

“Jangan pergi,” bisik Dimitry. 

Elle mengibaskan tangan Dimitry, “Aku mau ke kamar mandi, 
Dimitry. Kau mau ikut?” 

Pria tampan itu melepaskan tangan Elle dengan wajah sedikit 
kikuk dan ada semburat merah di pipinya. Meski perkataan 
Elle barusan sangat kejam, tapi ia tahu Elle hanya sedang kesal. 
Sedangkan Elle yang melihatnya pun berubah takjub pada sang 
suami. Bagaimana bisa si wajah tembok seperti Dimitry merona. 

Elle tersenyum nakal dan menggoda, “Kau merona. Aih, manis 
sekali suamiku ini. Kau merona karena aku mau ke kamar mandi 
dan membayangkan aku di kamar mandi, ya. Jangan nakal.” 

“Kau ini!” sentak Dimitry dengan wajah semakin kikuk dan 
salah tingkah. Kemudian si tampan itu berlalu meninggalkan Elle, 
menuju pintu balkon. 

Elle terbahak, “Momen langka. Padahal aku tadi bisa membuat 
videonya, biarkan seluruh Inggris tahu kalau Perdana Menteri 
mereka yang berwajah datar bisa merona.” 

Elle cekikikan sendiri sambil berjalan ke kamar mandi dan terus 
berbicara seorang diri. Entah mengapa rasa marah dan kesalnya 
langsung menguap dan berubah geli, hanya karena Dimitry 
merona. 

Oh, itu ajaib! 
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langnya, matahari sedikit cerah dan udara lembap, 

namun membawa rasa dingin di penghujung musim 

gugur. Dedaunan berwarna “kuning berguguran 
menjadi alas di tanah. Di bawah pohon maple yang berguguran, 
seorang wanita cantik sedang dikerumuni anak-anak kecil. Wajah 
cantik Elle begitu menenangkan, dan membawa kebahagiaan bagi 
anak-anak itu. 

Di dekat mereka, ada beberapa perawat dan juga bodyguard 
yang mengamankan tempat itu. Tepatnya di belakang sebuah panti 
asuhan untuk anak-anak jalanan, dan anak-anak terlantar. Elle 
bertepuk tangan sambil bernyanyi, duduk di atas kursi di bawah 
pohon dan dikelilingi anak-anak. Ia tersenyum lebar dan bernyanyi, 
membuat anak-anak itu bahagia dan ikut tertawa. 

“Sekarang kakak ingin bertanya, siapa yang tidak suka mandi 
pagi?” tanya Elle sambil mengacungkan tangannya. 

“Alvin!” jawab semua anak-anak serempak sambil menunjuk 
seorang anak berambut pirang dan bermata hijau. Anak itu malu- 
malu dan menundukkan wajahnya. 

Elle tersenyum dan menarik anak i 
Mandi pagi, ya?” 

“Ti-tidak Nyonya Perdana Menteri," jawab anak itu. E 

Elle merengutkan wajahnya, “Panggil Kak Elle, oke Alvin. 

Anak itu melirik Elle takut-takut, “Ba-baik, Kak Elle.” 

“Nah, kalau Alvin mau jujur Kak Elle ada hadiah.” 
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tu mendekat, “Alvin tak suka 


“Jujur saja Alvin!” kata anak-anak lain serempak, dan hal itu 
membuat Elle tertawa. 

“I-iya, Kak Elle.” 

Elle mengambilsesuatu dari dalam handbag-nya, sebuah lolipop 
kemudian diberikan pada Alvin. Anak pirang itu menerimanya 
dengan senang hati, lalu memeluk Elle dan berterima kasih. 

“Terima kasih, Kak Elle.” 

Elle mengangguk dan mengusap rambut bocah tersebut. Ia 
kembali menatap anak-anak panti asuhan dengan wajah senang. 
Seperti ada sesuatu yang membuatnya bahagia dan mampu 
mengisi jiwanya yang kosong. Ya, anak-anak tanpa orang tua itulah, 
yang membuatnya merasa seperti manusia paling beruntung. 
Memiliki orang tua, kehidupan yang cukup, dan suami berada. 
Meski begitu, ia merasa hidup tak adil karena mereka tumbuh 
tanpa kasih sayang orang tua. 

“Elle, kita harus segera pulang,” kata Eliot yang mendekatinya. 

Elle menoleh, “Sebentar aku akan pamit pada mereka. Ah ya, 
tidak ada media, kan?” 

“Tidak ada, tapi sepertinya mereka menunggu di depan panti,” 
balas Eliot. 

Elle menghela napas, tak akan mengizinkan media meliput 
kegiatannya di panti asuhan. Namun, media tetaplah media, 
pemburu segala berita, apalagi tentang dirinya. Elle hanya tidak 
mau keinginannya mendatangi panti asuhan dianggap sebagai 
pencitraan, agar karier politik suaminya semakin terpandang. 

“Anak-anak, Kak Elle akan pulang ya,” kata Elle seraya bangun 
dari duduknya. | 

“Kami masih merindukan kakak, jangan pergi,” kata salah satu 
anak perempuan berambut hitam dan berkulit kecokelatan. 

“Kakak akan kembali lagi nanti ya, bersama Mr. Perdana 
Menteri.” 

Tidak ada wajah-wajah ceria seperti tadi, semua anak 
tampak murung dan sedih karena orang yang mereka anggap 
menyenangkan akan pergi. Elle mengulas senyuman singkat, ia 
berjalan selangkah meninggalkan anak-anak itu. 
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“Anak-anak, Mrs. Perdana Menteri harus pulang, kalian jangan 
cengeng ya, kata seorang suster yang baru saja datang. 

Elle yang mendengarnya langsung menghentikan langkah 
dan menoleh. Anak-anak itu masih tampak murung, mereka pun 
melambaikan tangan pada Elle, meski tak bersemangat seperti 
saat kedatangan Elle. 

“Kita harus segera kembali,” bisik Eliot seraya menghampiri 
Elle. 

Elle tampak tak rela meninggalkan anak-anak lucu itu, ia ingin 
terus bersama mereka. Elle pun melangkah menjauh, dengan Eliot 
berada di sampingnya. 


“Kita akan kembali lagi ke sini, jangan murung,” ujar Eliot untuk 
menenangkan Elle. 


“Aku masih ingin bertemu mereka, setidaknya aku tidak bosan 
jika bersama mereka,” balas Elle. 

Eliot menghela napasnya, “Kau butuh seorang anak.” 

“Kau benar, jika Dimitry meninggalkanku, setidaknya akan ada 
yang menemaniku, selain Mom.” 

Tiba-tiba ponsel Elle berbunyi dan ia mengambilnya, menatap 
layar yang sedang menampilkan nama Dimitry. Ia menatap Eliot di 
sampingnya sebelum mengangkat panggilan. 

“Halo? Ada apa?” 

“Kau masih di panti asuhan?” 

“Ya, aku sudah mau pulang. Tumben sekali kau 
menghubungiku,” balas Elle setengah mencibir. 

“Aku ingin mengajakmu makan siang di luar, kau mau, kan p” 
tawar Dimitry. 

“Aw! Suamiku yang tampan dan datar ini ternyata bisa juga 
bersikap romantis. Ya sudah, aku akan pulang sekarang.” 

“Hmm ...” 

Setelah itu Dimitry mematikan sambungan telpon. Elle 
memasukkan kembali ponselnya ke handbag. Dalam pengawalan 
Para bodyguard dan Eliot yang berjalan di sampingnya, Elle 
meninggalkan area taman panti asuhan. Mereka berjalan 
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menyusuri jalanan setapak menuju bagian depan panti, dengan 
Elle yang hanya menampilkan wajah diamnya. 

Tiba di depan panti asuhan, Elle berjalan memimpin masih 
dalam pengawalan. Ketika membuka gerbang, beberapa bodyguard 
segera mengamankan Elle saat beberapa wartawan mendekat dan 
mengambil fotonya. 

“Usir mereka, Eliot,” perintah Elle. 

“Baik,” balas Eliot. 


Eliot pun berjalan bersama beberapa bodyguard dan 


menghalau para wartawan yang masih saja mencuri gambarnya. 
Sebelum Elle masuk ke mobil, para wartawan i 


tu masih sempat 
mengambil gambarnya. 


* * * 


“Tolong berhenti di rumah sakit, aku ingin menemui dokter 
Kandungan "uiar Elle. 

Eliot yang berada di kursi depan bersama sopir pun menoleh 
dan menatap Elle dengan dahi mengerut, “Kau hamil?” 

“Aku sudah membuat janji dengan dokternya, Dimitry akan 
menyusul nanti. Setelah itu kami akan makan siang di luar.” 

Eliot tidak mengatakan apa pun dan kembali menatap lurus ke 
depan. Sedangkan Elle menatap ke luar, ke jalanan yang nampak 
ramai. Mobil mereka berbelok di depan rumah sakit L 
diikuti dua mobil bodyguard di belakang. 


Setelah sopir menghentikan mobilnya di depan lobi, Eliot turun 
untuk membukakan pintu. Elle keluar dengan wajah yang ia buat 
anggun dan dagu sedikit terangkat, karena dia ingat perkataan 
Dimitry untuk tidak menundukkan kepala pada siapa pun. 

“Aku antar sampai dalam,” kata Eliot. 

“Tidak usah, aku akan masuk sendiri saja.” 

“Keamananmu saat ini adalah prioritas kami,” ujar Eliot lagi 
dengan nada tak bisa dibantah. 

Elle merengutkan wajahnya dan berjalan masuk, saat seorang 
penjaga keamanan membukakan pintu kaca untuk dirinya. Elle 
berjalan di depan, sedangkan Eliot di belakangnya. 
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“Elle Emerson,” ujar seseorang dari belakang mereka. 


Elle menghentikan langkahnya dan menoleh, bersama dengan 
Eliot. Di depan mereka ada seorang wanita berpakaian cukup seksi 
dengan dress pendek dan gaya bodycon. Wajahnya dipulas make 
up cukup tebal, dengan rambut hitam panjang dan mata hitam. 

“Maaf, Elle Cornell.” Elle meralat. “Anda siapa?” 


Wanita itu melangkah mendekati Elle dengan senyuman, 
“Perkenalkan, aku...” jeda sejenak. Dia mendekati Elle dan berbisik, 
“Kekasih gelap suamimu.” 

Elle mengepalkan kedua tangannya dan membulatkan mata. 
la mundur dan menatap wanita di depannya dengan wajah marah. 
Dagunya Elle naikkan dengan wajah tak percaya. 

“Siapa kau? Seenaknya saja mengaku kekasih suamiku. Dasar 
tidak tahu diri!” balas Elle dengan nada sinis. 

Wanita itu terkejut mendapat balasan dari Elle, ia kembali 
tersenyum pongah dan melipat kedua tangannya di dada. Mata 
hitamnya menelusuri tubuh Elle, mulai dari sepatu mahalnya, naik 
ke pakaian bagus yang Elle kenakan, juga wajah cantik Elle. 

“Well, kau memang cantik, tapi bagi Dimitry aku lebih cantik,” 
kata wanita itu lagi. 


Elle menghela napasnya dan mencoba sabar, ia ingat perkataan 
Dimitry semalam bahwa jika ada seorang wanita yang mengaku 
kekasihnya, cukup abaikan. Tanpa kata Elle pun hendak berbalik 
dan melangkah, namun lagi-lagi langkahnya terhenti saat wanita 
itu kembali berbicara. 

“Aku sedang mengandung anak Dimitry, dan namaku Violy.” 

Kedua tangan Elle meremas pakaiannya. Ia berjalan mendekati 
Violy hingga mereka berhadapan. Sambil terkekeh pelan, Elle 
menatap Violy dengan tatapan meremehkan. | 

“Violy? Mantan kekasih suamiku yang datang kembali dan 
sedang bercerai dengan suaminya, lalu mengaku mengandung 
anak suamiku. Kau sangat lucu, Nyonya. Dasar wanita ular!” sentak 
Elle, | 

Suara tamparan keras terdengar cukup memekakkan telinga. 
Violy, juga Eliot yang berada di sana terkejut, begitu pun dengan 
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beberapa orang yang lewat, termasuk seorang resepsionis. Mereka 
berhenti melangkah dan menatap Elle yang baru saja menampar 
Violy. Sedangkan Elle merasa puas bisa menampar wanita itu, ia 
melipat kedua tangannya di dada dan melemparkan tatapan sinis. 

“Kau mengandung anak suamiku? Jangan harap aku percaya 
padamu,” kata Elle lagi. 

Violy yang sedang memegang pipinya pun menatap Elle 
dengan marah. la menudingkan telunjuknya di depan wajah Elle. 
“Kau sudah menamparku,” desis Violy. 

“Itu pantas kau dapatkan, bahkan jika kau berbuat lebih aku 
juga bisa berbuat lebih padamu. Setelah Dimitry menjadi Perdana 
Menteri, sekarang kau berusaha merebutnya dariku. Dasar tidak 
tahu diri! Kau pikir kau siapa?” 

“Jaga mulutmu! Kau pikir Dimitry menikahimu karena 
mencintaimu? Minggu lalu kami menghabiskan malam bersama, 
dan dia mengatakan padaku bahwa dia menikahimu karena 
jabatan,” balas Violy dengan wajah dan senyuman licik. 

Elle mengeraskan wajahnya dan melepaskan lipatan 
tangannya dari dada. Ketika Elle akan mendekati wanita itu lagi 
dan menamparnya, Eliot menahan tangannya. 

“Jangan gegabah, banyak orang yang mengenalmu dan image- 
mu akan buruk karena berkelahi di muka umum bisik Eliot. 

Elle menepis tangan Eliot dan mundur, “Kau pikir wanita tak 
tahu diri seperti ini harus didiamkan? Dia akan diam kalau lidahnya 
aku gunting!” 

“Kurang ajar sekali mulutmu, Elle Emerson. Kau benar-benar 
tidak berpendidikan, kasihan sekali Dimitry istrinya barbar ck... 
ck...” ujar Violy lagi. 

“Kau mau berbicara apa pun aku tak akan percaya, karena aku 
lebih percaya suamiku. Kau mau harta suamiku, kan? Maka dari 
itu kau mengaku mengandung anaknya!” balas Elle tak mau kalah. 

“Dasar kampungan! Kau benar-benar kampungan, seperti ayah 
dan ibumu yang haus harta dan korupsi,” kata Violy lagi. 

GR aea A A hendak menubruk Violy lagi 
ya. Elle yang kesal pun berbalik 
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mencakar tangan Eliot, hingga pria itu meringis dan melepaskan 
tubuhnya dari Elle. 


“Kurang ajar sekali kau!” teriak Elle lagi. 

“Elle stop!” suara berat dan rendah dari belakang mereka 
membuat keadaan sekitar menjadi hening. 

Tak ada yang berbicara, semua orang kembali pada aktivitas 
masing-masing. Begitu pun dengan Eliot yang langsung mundur. 
Elle menahan degupan di dadanya karena emosi yang meledak, 
seakan ingin menghabisi wajah Violy saat ini juga. Kedua tangannya 
sudah mengepal erat, dan wajah memerah karena emosi. 

“Hentikan omong kosongmu, Violy,” desis suara rendah itu 
lagi. 

Elle dan Violy berbalik, mereka terkejut saat melihat sosok 
bertubuh tinggi dan tegap berdiri menjulang di belakang mereka. 
Wajahnya begitu tenang, seakan tak ada ekspresi apa pun. la 
berjalan mendekati Elle dan menarik tangannya. 

“Kita bertemu dokter,” bisik Dimitry pada Elle. 

Elle masih menatap Violy dengan wajah marah, tangannya 
menepis tangan Dimitry dengan kasar. Ia berbalik dan hendak 
meninggalkan Dimitry dan juga Violy. 

Ketika Elle berjalan Violy lagi-lagi berbicara, “Kau ingin tahu satu 
hal, Nyonya Perdana Menteri? Dimitry masih sering menemuiku.” 

Elle menghentikan langkahnya, kembali berbalik, dan mengulas 
senyumannya. Senyuman penuh misteri, dengan kedua tangan 
mengepal erat. Meski dalam. hati penuh gejolak emosi, namun 
Elle sadar mereka sedang di depan umum sementara suaminya 
menyandang status amat penting. | 

“Oh, begitu ya? Sayangnya sekarang pra 
ini adalah suamiku, Mrs. Violy tak tahu diri, 
senyuman dan nada sinis. 

Elle mendekati Dimitry dan 
memeluk tangan Dimitry dan me 
mereka pasangan serasi. Lalu di 
sedang mengamankan dari orang-OF 
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tampan dan gagah 
' balas Elle dengan 


meraih tangannya, kemudian 
nunjukkan pada Violy bahwa 
tempat itu, para bodyguard 
ang yang mengambil gambar 


“Ayo sayangku kita menemui dokter, kalau di sini aku takut 
menjambak rambutnya sampai rontok,” ujar Elle pada Dimitry. 

Dimitry pun mengangguk tanpa kata dan meraih pinggul Elle, 
membawa Elle berjalan meninggalkan Violy yang masih berdiri 
dengan wajah kesalnya. Menatap pasangan itu dengan sinis. 

“Jangan biarkan satu pun mengambil foto kami, periksa ponsel 
semua orang jika mereka mengambilnya maka hapus,” perintah 
Dimitry pada salah satu bodyguard-nya. 

“Yes, Sir!” balas para bodyguard. 

Elle yang masih memeluk tangan Dimitry pun segera 
melepaskannya, tapi Dimitry masih memeluk pinggulnya. Sampai 
mereka berjalan menuju lift yang terbuka, Elle masuk dengan 
wajah berpaling. Memalingkan wajahnya dari Dimitry. 

“Aku tidak mau berbicara denganmu,” kata Elle. 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya sambil mendekati Elle. Pria 
tampan itu mengimpit tubuh Elle saat /ift rumah sakit tertutup— 
yang hanya berisi mereka berdua. “Kau sedang berbicara 
denganku,” balas Dimitry. 

"Aku marah, kau tahu itu?” desis Elle tanpa memutar wajahnya. 

Dimitry menghela napas, ia merunduk dan mengecup kepala 
Elle. Sebelah tangannya meraih rahang Elle dan mendangakkannya, 
tapi Elle masih tak mau menatapnya. 

“Kenapa kau masih menemuinya?” Elle bertanya dengan nada 
menggeram. 

“Aku tidak menemuinya, hanya sekali saja. Sungguh, sayangku. 
Kau masih ingat? Dia menjebakku. Kau harus ingat satu hal, jika aku 
memiliki hubungan dengan Violy, kenapa aku tidak menikahinya? 
Tapi aku malah menikahimu, itu karena yang aku cintai adalah 
dirimu.” 

Elle menoleh dan menatap Dimitry dengan mata meredup dan 
wajah memerah. Satu air mata lolos dari mata birunya yang indah. 
la menahan isakan, karena bagaimanapun juga rasanya sangat 
sakit saat ada seorang wanita mengaku kekasih suaminya. 


“Jangan menangis,” bisik Dimitry seraya membawa Elle pada 
pelukannya. 
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Tubuh Elle gemetar dalam dekapan Dimitry. Pria itu berusaha 
menghentikan tangisan Elle. Sesekali ia mencium kepala Elle dan 
mengusap punggungnya. 

“Aku sudah mengatakannya untuk tidak mempercayai 
Violy. Dia sedang mengandung anak suaminya, jika memang dia 
mengandung anakku, bukankah seharusnya aku menikahinya? 
Bukan dirimu? Kau percaya padaku kan, Elle?” bisik Dimitry lagi. 

Elle menggelengkan kepalanya dalam pelukan Dimitry. Isaknya 
perlahan memudar dan tubuhnya tak gemetar lagi. Akan tetapi, 
tubuhnya melemas dan hendak terjatuh. 

“Elle?” bisik Dimitry lagi seraya mengguncang tubuh Elle. Ia 
melepaskan pelukannya dan melihat Elle yang sedang memejamkan 
mata, tak sadarkan diri. 

“Elle! Oh God!” Dimitry menggendong tubuh Elle. Ia menekan 
tombol /ift berkali-kali agar berhenti dan terbuka. 

x x $ 

“Engh ...” suara erangan halus terdengar dari bibir mungil Elle. 

Wanita itu sedang berbaring di kamarnya bersama Dimitry 
yang bernuansa klasik dan mewah. Matanya bergerak tapi masih 
tertutup, juga bibirnya yang setengah terbuka. Wajah cantiknya 
mengernyit dan perlahan terbuka. Sedangkan di samping ranjang, 
ada sosok Dimitry yang duduk di sofa single sambil menyilangkan 
sebelah kakinya. Tatapan matanya menghunus tajam pada Elle, 
juga wajahnya yang masih tanpa ekspresi. | 

Elle membuka mata lebar, dahinya mengernyit saat sinar dari 
lampu kamar menyilaukan mata Kepalanya menoleh ke samping, 
menatap Dimitry yang juga sedang menatapnya. Eomaia 
berpaling. 

“Apa kegiatan di panti asuhan san 
nyaris setengah hari,” kata Dimitry 
rendah. 


Elle tidak menyahuti, 
memilih untuk menatap jendel 


Menggelap dan diterangi lampu Gaan dari duduknya dan 
Dimitry menghela napas, ia bangun da 


gat melelahkan? Kau pingsan 
pertama kali, dengan nada 


ia masih memalingkan wajahnya dan 
a kaca, melihat ke luar yang sudah 
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menghampiri Elle. Kemudian mengambil duduk di ranjang, di 
samping Elle. Hingga ranjangnya bergetar. Tangan besar Dimitry 
meraih tangan Elle, menggenggamnya begitu erat. 

“Kau ingin sesuatu? Katakan padaku, Sayangku. Kau ingin 
makan sesuatu? Kau ingin membeli sesuatu? Atau kau mual? Ada 
yang sakit?” tanya Dimitry sekaligus. 

Elle menoleh dan mengerutkan dahinya menatap Dimitry, ia 
juga membiarkan Dimitry menggenggam tangannya. Karena merasa 
tubuhnya masih sangat lemah sekadar untuk memberontak. 

“Kau sangat aneh dan bawel, ada apa? Apa kau sedang 
menanyakan permintaan terakhirku sebelum kau mendepakku 
dan kembali pada Violy?” tanya Elle balik dengan mata memicing 
tajam. 

Dimitry lagi-lagi menghela napas, ia mengusapi tangan Elle 
kemudian membawa tangan itu ke bibirnya. Tanpa diduga Dimitry 
mengecup punggung tangan Elle, beberapa kali mengecupnya. 

“Kenapa kau berbicara seperti itu?” tanya Dimitry masih 
dengan tangan Elle di bibirnya, hingga embusan napasnya terasa 
hangat di tangan Elle. 

Elle memalingkan wajahnya, “Karena kau tak biasanya banyak 
bicara.” . 

“Untuk kali ini aku ingin menanyakan apa yang kau inginkan. 
Aku akan berusaha mengabulkannya demi Mommy dari calon 
anakku,” balas Dimitry. 

Elle masih belum mengerti, ia masih mengerutkan dahinya 
dengan mata memicing tajam dan marah. Ketika Elle hendak 
menarik tangannya, Dimitry justru menarik tangannya hingga Elle 
terduduk. Mereka duduk saling berhadapan, dengan Elle yang 
menampilkan wajah marah dan Dimitry bertahan dengan wajah 
datarnya. 

“Apa maksudmu?” tanya Elle lagi dengan alis bertaut marah. 

Tanpa kata Dimitry menarik bahu Elle mendekat, juga menarik 
pinggul Elle mendekati tubuhnya. Kemudian sebelah tangannya 
menarik leher Elle sampai wajah mereka berdekatan, dan embusan 
napas Dimitry yang wangi mint tercium. Elle hendak memundurkan 
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kepalanya, tapi Dimitry lebih cepat. Pria tampan itu memagut bibir 
pile, dan Elle memberontak. 

“stopl” Elle memukul pundak Dimitry dan menjauhkan 
bibirnya dari bibir Dimitry, Wajahnya sayu dan bibirnya mengkilap. 

THUG: Haa: ' naikkan co , 
— ss ip bibir Elle sambil menaikkan sebelah alisnya, 

"Maksudmu apa?” tanya Elle lagi. 

Dimitry menarik kedua sudut bibirnya hingga membentuk | 
senyuman samar, Meski sangat samar tapi Elle tahu itu senyuman | 
tulus Dimitry dan sangat langka. Sebelah tangan Dimitry merayap | 
dari pinggul Elle ke perutnya kemudian mengusapinya dengan 
lembut, 

“Dokter mengatakan bahwa di sini ada baby yang sedang 
tumbuh, jelas Dimitry. 

Flle masih belum paham, ia menunduk dan menatap tangan 
Dimitry yang sedang mengusap perutnya dengan lembut. 
Kemudian Elle mendonpak lagi dan menatap Dimitry. 

"Baby? Jadi program membuat baby kita berhasil?” ujar Elle. 

Dimitry mengulum senyumannya, ia mengusap pipi Elle dan 
menyelipkan rambut pirang Elle ke belakang telinga kemudian 
mengecup bibirnya dengan singkat. 

Flle menundukkan wajahnya yang memerah, ia ikut memegang 
perutnya diatas tangan Dimitry. Senyumannya merekah dan 
kebahapiaan terpancar di wajahnya. Rumah tangganya bersama 
Dimitry akan semakin lengkap, karena kehadiran anak dalam 


kandungannya, 

"Berapa minggu?” tanya Elle. 

"Baru tiga minggu, dan dia masih sangat kecil.” 

Elle menatap Dimitry dengan wajah memerah dan mata 
berkaca-kaca, kemudian ia memeluk leher Dimitry dan 
menyusupkan wajahnya di bahu sang suami. Punggungnya 
pemetar, dan isakan kecil terdengar halus. | 

"Aku tak menyangka Tuhan mengabulkan doa kita dan 
memberikan hasil dari program kita,” isak Elle dengan Suara 


berbisik, “Aku sangat mendambanya,” lanjutnya. 
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Dimitry mengulum senyum kembali dan menciumi kepala 
Elle dengan sayang. “Jadi berhentilah percaya pada Violy, karena 
prioritasku adalah kau dan calon anak kita.” 

“Iya, aku tidak suka jika ada wanita lain mengaku memiliki 
hubungan denganmu. Pokoknya kalau kau selingkuh dariku, aku 
akan berbuat sesuatu!” kata Elle lagi. 

“Jadi, kau tak akan kesepian lagi jika aku bekerja,” kata Dimitry 
sambil menciumi kepala Elle. 

"Kau sudah makan malam?” tanya Elle. 


“Sudah, aku akan menelepon pelayan untuk membawa 
makan malam untukmu,” balas Dimitry. Ia pun turun dari kasur 
dan berjalan ke meja telepon untuk menghubungi pelayan bagian 
dapur. 

“Mom di mana? Aku belum melihatnya,” tanya Elle seraya 
bangun dan melepaskan pakaian untuk membersihkan diri. 

“Mom di kamarnya sedang istirahat. Dia menjagamu seharian 
ini, karena kau belum sadar juga.” Dimitry berbicara sambil 
menunggu jawaban di telepon. “Bawakan makan malam untuk 
Nyonya ke kamarnya,” perintah Dimitry pada pelayan. 


* * x 


“Bagaimana kegiatan di panti asuhannya?” tanya Dimitry dari 
tempat duduknya di sofa panjang. 

“Berjalan lancar, aku bisa melihat kesedihan mereka saat aku 
tinggal pulang. Kapan-kapan kau mau kan, menemaniku ke panti 

. asuhan untuk menemui anak-anak. Mereka sangat mengharapkan 

bisa bertemu denganmu.” 

Pria tampan itu menaruh laptop di pangkuannya ke meja kaca 
di depannya. Ia bangun dan memasukkan kedua tangan ke saku 
celana trainingnya. Tatapannya masih menghunus tajam pada 
tubuh Elle. 


“Hmm... aku akan meluangkan waktu menemanimu menemui 
anak-anak panti asuhan.” 


Dimitry melangkah mendekati Elle dengan pelan dan tatapan 
mengintai bagai predator. Ketika ia mendekatkan Wajah dan bibir 
mereka, ia hendak memagut bibir Elle, tapi rupanya sang istri 
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lebih dulu memajukan bibirnya dan menempelkannya. Membuat 
Dimitry merasa geli. la pun menjauhkan bibirnya dari Elle. 

“Ish! Jangan menggodaku,” kata Elle dengan wajah merengut 
dan memerah karena malu. 

Dimitry terkekeh pelan, ia mengusap rambut pirang Elle dan 
membaringkan tubuhnya. “Tidurlah, kau harus banyak istirahat 
demi baby,” katanya seraya meraih selimut dan menyelimuti tubuh 
Elle. 

“Aku belum mengantuk, Dimi,” rengek Elle. “Kita main game 
lagi, ya?” 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Game apa?” 

“Batu kertas gunting! Aku tak akan kalah lagi darimu.” 

Dimitry mengulum senyumannya, “Yakin?” 

“Tentu saja. Yang kalah harus menuruti semua keinginan yang 
menang,” kata Elle. 

“Tidak seru, bagaimana jika kita bermain menggunakan lipstik. 
Yang kalah wajahnya dicoreng oleh lipstik?” 

Elle melebarkan senyumannya, “Deal!” 
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i dalam ruangan kerja, pria tampan itu sedang duduk 

di balik meja kerjanya dengan wajah melamun. Mata 

abu-abunya menyorot kosong dan pikirannya tak 
berada di tempatnya saat ini. Ruang kerja Dimitry begitu luas, 
mewah, dan klasik. Meja kerjanya dilapisi kaca dan besar, dengan 
segala perabotan di atasnya dan juga bendera Inggris kecil sebagai 
hiasan. Di belakang kursi kerjanya, ada bendera Inggris besar 
sebagai lambang kenegaraan, dan logo pemerintahan mereka. 

Di depan meja kerjanya masih begitu luas, namun diisi oleh 
satu set sofa berwarna hitam yang mewah dengan meja rendah 
dari kaca. Di atasnya ada lampu kristal indah dan berkilauan. Di 
sebelah kanannya, ada satu set kursi dari kayu dan dilapisi kain 
sutera mahal. Di bagian lainnya, ada rak berisi buku dan berkas- 
berkas. Sedangkan dinding yang kosong dipenuhi beberapa lukisan 
klasik. | 

Dimitry melamun, mengingat se 
yang diberikan ayah Elle padanya $ 
Elle pernah menitipkan sebuah berk 
dan menginginkan Dimitry menikahinya 
tahun. Dimitry sendiri telah mengalami 
hati, untuk menikahi Elle, wanita ya 
namun juga teringat pada amanat ayah 5 sa 
Satu yang menjadi bebannya, apakah Elle mencintainy 
Elle akan menerimanya sebagai suami? 
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mua permintaan dan amanat 
emasa menjabat dulu. Ayah 
as padanya, menitipkan Elle 
ketika usia Elle genap 22 
dan melewati pergolakan 
ng dia cintai diam-diam, 
Elle yang sangat penting. 
a? Apakah 


Ayah Elle pernah menitipkan semua catatan kekayaannya pada 
Dimitry dan memintanya untuk menjadi Perdana Menteri agar dia 
bisa melindungi Elle. Meski saat itu, lima tahun yang lalu Dimitry 
tak mengerti tapi sekarang dia paham. 


Dimitry menggelengkan kepalanya saat teringat pada 
permintaan ayah Elle, untuk menjaga putrinya dan memberikannya 
sebuah amanat yang begitu besar. Tangannya meraih sebuah 
berkas di hadapannya lalu membukanya. Sebuah berkas yang 
menjadi awal dirinya menjadi seorang Perdana Menteri. 

“Jadi belum ada yang membaca jurnal ini?” gumam Dimitry 
dari balik kursinya. 

“Tuan Dimitry?” 


Dimitry terkejut kemudian mendongak untuk menatap 
seseorang yang berdiri di depannya, sambil mengaitkan tangannya 
dengan wajah datar. 

“Prasya? Ada apa?” tanya Dimitry. 

“Maafkan saya, tadi saya sudah mengetuk pintu tapi tidak ada 
jawaban sama sekali. Saya hanya mengkhawatirkan Anda,” kata 
Pras. 

“Tidak apa-apa, aku hanya sedikit memikirkan tentang berkas 
ini. Ini bukan sebuah berkas asal dana Korupsi itu, tapi sebuah 
jurnal,” kata Dimitry. 

Dimitry memberikan jurnalnya pada Pras dan langsung diambil 
olehnya, kemudian Pras mengembalikannya di meja. Wajahnya 
sedikit terkejut dan tak percaya. 

“Sebahaya itukah nyawa Nyonya Elle jika sampai jurnal ini 
jatuh pada tangan yang salah?” Pras masih tak percaya. 

Dimitry mengangguk, ia menopangkan kedua tangan di meja 
dan menautkan jemarinya. Menatap Pras dengan wajah serius. 

“Jika jurnal ini diketahui organisasi itu maka nyawa Elle 
taruhannya, pemerintah dalam pimpinanku jadi pemerintahan 
tidak akan mengeksekusi Elle,” jelas Dimitry. 

Dimitry menghela napasnya, ia memutar kursi dan merebahkan 
tubuh memunggungi Pras. Wajahnya terlihat serius dan terpancar 
sedikit kemarahan. Bahkan kedua tangannya saling mengepal di 
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atas lengan kursi. 

“Kau tahu Pras, awalnya aku hanya menyukai Elle karena dia 
gadis yang unik. Bertahun-tahun aku menjaganya dari kejauhan 
membuatku semakin mencintainya. Dia sedang mengandung 
anakku, maka aku tidak akan membiarkan siapa pun merebutnya,” 
gumam Dimitry dengan suara rendahnya. 

Pras yang berada di belakang Dimitry pun tersenyum dan 
mengangguk, “Saya akan selalu berada bersama Anda untuk 
melindungi Nyonya. Anda bisa menyelamatkan Nyonya Elle.” 

“Aku tak sanggup melihat wajah lugu yang selalu tersenyum 
itu akan tersakiti,” ujar Dimitry lagi. Lalu pria itu berbalik dan 
menatap Pras dengan serius. “Selidiki tentang Violy, aku merasa 
kedatangannya karena dikendalikan seseorang,” perintahnya. 

Pras mengangguk, “Baik, Tuan. Saya akan menyelidiki Nyonya 
Violy.” 

“Aku masih ada agenda untuk mendatangi gedung parlemen 
hari ini.” 

“Ya, satu jam lagi ada rapat, sebaiknya Anda bersiap,” ujar 
Prasya. 

Dimitry bangun dan berjalan keluar dari balik mejanya. la 
menyimpan jurnal itu di laci kerjanya, kemudian berjalan di depan 
Pras dan diikuti oleh pria pirang itu. Mereka melangkah keluar 
bersama, dan Dimitry mengunci ruang kerjanya. 

“Apa pun yang terjadi, jangan sampai Elle mengetahuinya,” 
kata Dimitry lagi dan dibalas dengan anggukan oleh Pras. 


“Baik, Tuan.” 
* * 7 


“Saya ingin kasus lima tahun yang lalu dibuka kembali, war 


Dimitry. 

Ruangan besar itu mendadak hening, | 
menyahut dan berbicara. Di sebuah ruang meeting yang Wat 
dipenuhi para menteri, baik perempuan maupun pentane 
semua orang terkejut dan tatapan mereka berpusat pa | nr 
Dimitry yang duduk di ujung meja se = 


datarnya, 
Mo Ue & Ms Minister si 
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tak ada satu pun yang 


orang diri d 


“Maaf, maksud Anda kasus Menteri Emerson?” tanya salah 
satu menteri. 


Dimitry mengangguk tanpa kata, ia menatap satu per satu 
para menteri yang rapat bersamanya. Kemudian sebelah tangan 
mengambil berkas di depannya dan memberikannya pada menteri 
yang duduk paling dekat. 


“Masalah aliran dananya belum jelas diketahui, karena semua 
hartanya sudah disita negara. Sedangkan jumlah yang dihilangkan 
bisa senilai sebuah pulau,” ujar Dimitry. “Cukup fantastis,” lanjutnya 

Lagi-lagi semua orang terkejut tak percaya. Mereka saling 
tatap dan mengerutkan dahi, lalu mulai saling berbisik. 

“Sebanyak itukah?” tanya menteri yang lain. 


“Tapi, Perdana Menteri sebelumnya sudah mengeksekusinya 
dan menutup kasusnya lima tahun lalu,” sambung yang lain. 


Dimitry menumpukan kedua tangannya di meja dan menopang 
dagu. “Ada beberapa alasan yang membuat kasusnya di tutup, 
karena tidak ditemukannya bukti aliran dana. Apa kalian tidak 
berpikir lain? Ada sekelompok orang yang terlibat kasus ini. Akan 
tetapi, dengan dieksekusinya Menteri Emerson membuat kasus ini 
seolah selesai. Seharusnya Menteri Emerson tidak dihukum mati 
karena Negara kita menentang keras hukuman mati, hanya saja 
alasan Menteri Emerson ingin dihukum mati masih misteri jika tak 
ada yang terlibat sebuah organisasi,” jelas Dimitry. 

Masih belum ada yang menyahut, semua orang dibuat terkejut 
lebih jauh lagi. Bagaimana pun Dimitry baru saja menang dan 
dilantik, tapi dia sudah mengetahui kasus lima tahun lalu sejauh 
ini. Kebanyakan berpikir bahwa Dimitry ingin kasus ini dibuka lagi 
karena istrinya adalah putri dari Menteri Emerson. 

“Apa Anda menginginkan ini karena istri An 
Menteri Emerson?” tanya seorang menteri 
Hagh-pria yang kalah saat pemilihan leg 
sambil mengangkat tangannya. 


da putri dari 
perekonomian, Jashper 
islatif—dari ujung meja 


Dimitry mengepalkan kedua tangannya di meja, menatap 


menteri itu dengan tersinggung. “Jangan melibatkan istriku,” 
desisnya. 
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“Tapi, kasus ini bukanlah masalah kita dan bukan 


„wab kita,” sahut menteri lain. tanggung 


imi lan | E 

pimitry menghe apas L merasa memang kasus ini bukanlah 
permasalahan yang harus di selesaikan oleh Para menteri. Akan 
tetapi pemerintahan memang diperlukan, dan juga pasukan 
keamanan negara dan badan intelegen. 

“Tentang rencana pembangunan pembangkit tenaga nuklir 
apa Anda akan menandatanganinya?” tanya menteri kehutanan, 
seorang perempuan dewasa yang terlihat elegan. 

Dimitry menatapnya dan menggeleng, “Saya tidak akan pernah 
menandatanganinya.” 

Dimitry kemudian bangun dan menatap semua orang, 
"Rapatnya sampai di sini. Untuk pembahasan program 
pemerintahan selanjutnya, kita lakukan di Downing Street. Selamat 
siang.” 

Setelah mengucapkan itu Dimitry meninggalkan kursi dan 
berjalan ke pintu keluar. Dua orang pengaman membukakan 
pintu hingga Dimitry keluar. Diikuti oleh Pras yang setia berdiri di 
belakangnya. 

“Agendaku hari ini apa lagi?” tanya Dimitry dengan nada 
datarnya. 

Pras segera menjawab, “Agenda Anda kosong jadi bisa kembali 
ke Downing Street.” 

Tanpa mengatakan apa pun, Dimitry berjalan di koridor 
parlemen, hingga tiba di lobi utama. Semua orang membungkuk 
hormat padanya, yang hanya dibalas anggukan singkat oleh 
Dimitry. 

Ketika ia tiba di luar, sang sopir segera 
Dimitry pun masuk ke sedan hitam yang m ree 
telah dipasangi pengamanan tingkat tinggi dan meena Sch al 
Setelah Dimitry masuk, Pras pun masuk ke mobil 90 œ ah 
belakangnya. Lalu mobil mereka mulai melaju mening 
bedung parlemen, pusat pemerintahan Inggris. 

. . memandang ke luar 

Di dalam mobil Dimitry pun hanya diam, Saut 
Pada aktivita don dan juga jalanan yang 

s para warga London 
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gedung 


membuka pintu mobil. 
engkilap. Mobil yang 


ramai. Tatapan tajamnya terarah pada BigBen yang menjulang 
tinggi dengan megahnya saat mobil mereka melewatinya. 

Ponsel Dimitry berdering di saku jasnya, tanpa menunggu 
lama ia pun mengambil dan mengerutkan dahinya saat nama Elle 
tertera di layar ponsel. 

“Ada apa?” tanya Dimitry langsung. 

“Tidak bisakah kau romantis sedikit? Jangan langsung bertan ya 
ada apa dengan nada datar!” suara Elle terdengar menggerutu di 
seberang telepon. 

Dimitry berdeham dan mengulang pertanyaannya, “Ada apa, 
istriku sayang?” 

“Aw! Suamiku manisnya!” terdengar kembali Elle memekik 
keras, halitu membuat Dimitry mengulum senyuman. “Kau dengar 
baby? Daddy-mu bersikap manis,” lanjut Elle lagi. 

Dimitry berdeham lagi untuk menyembunyikan senyumannya, 
karena ia tak mau tertawa di hadapan sopirnya. Biarkanlah Elle 
seorang yang melihat senyuman menawannya. 

“Kau ingin aku membelikan sesuatu?” tanya Dimitry lagi. 

“Tidak, aku mau mengajakmu makan siang bersama. Hari ini 
aku masak, dan melarang pelayan untuk masak. Jadi, nanti kau 
habiskan semua masakanku, ya?” | 

Dimitry mengerutkan dahinya merasa ragu, ia hendak 
membalas tapi takut Elle marah. Jika tidak menolaknya, makanan 
Elle bisa membunuhnya perlahan. 

“Jangan katakan kau tidak mau!” ujar Elle dengan nada | 
mengancam. “Kalau tidak mau, nanti tidak boleh menyentuh 
baby,” lanjutnya. 

“Tentu saja aku mau, Sayangku. Meski masakanmu bagaikan 
racun,” balas Dimitry dengan suara rendahnya. 

"DIMITRY!” teriakan Elle menggema di telepon, membuat 
Dimitry menjauhkan ponselnya dari telinga. Setelah itu terdengar 
seperti suara panci yang beradu. 

“Maafkan aku, ya aku mau,” balasnya lagi. 

Demi dirimu dan baby, aku rela memakan masakanmu yang 
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terkadang terlalu asin, dan terlalu matang. Bahkan sup kentang 
yang terlalu manis sekalipun. Lanjut Dimitry dalam hati. 

“Ya sudah, aku tutup ya. Sampai jumpa di rumah suamiku 
yang tampan dan kaku, bermuka datar, irit bicara, pelit senyum 
dan... dan seksi!” 

Selepas itu sambungan pun terputus dan Dimitry lagi-lagi 
harus mengulum senyumannya. Dimitry memasukkan kembali 
ponsel ke saku jas. Baru saja ia akan merebahkan tubuh di kursi 
mobil, ponselnya kembali berdering. Ia menghela napasnya 
dan mengambil ponselnya, tanpa menatap lebih dulu siapa 
peneleponnya karena Dimitry yakin itu adalah Elle. 

“Ada apa lagi, Sayangku?” tanya Dimitry dengan nada yang 
masih datar. | 

“Dimitry, kau memanggilku sayang? Kau... Sudah 
menerimaku?” suara seorang wanita yang dibuat lembut terdengar 
menyapa pendengaran Dimitry. 

Dan saat tersadar Dimitry langsung menatap layar ponselnya 
dari nomor yang tidak tersimpan. Itu suara Violy. Tidak penting 
menyimpan nomernya. Hanya akan menambah masalah antara 
dirinya dan Elle. 

“Oh God!” erangnya pelan. Dimitry pun kembali menempelkan 
ponselnya di telinga. “Kenapa kau menghubungiku lagi?” tanya 
Dimitry dengan nada lebih dingin. 

“Kau dingin sekali, padahal kau baru memanggilku sayang,” 
balas Violy dari seberang telepon. 

Dimitry diam beberapa saat, “Aku pikir Elle yang 
menghubungiku.” 

“Aku ingin kau temui aku,” kata Violy lagi. 

“Aku tidak bisa menemui sembarangan wanita di belakang 
istriku, Violy. Kau harus paham itu bahwa kau tak perlu 
menghubungiku lagi,” kata Dimitry dengan nada mendesis dalam. 

“Temui aku sekarang Dimitry, jika kau tak menemuiku—” 

“Kau mau bunuh diri?” potong Dimitry dengan cepat. 

“Tidak,” suara gelak tawa Violy terdengar dari seberang 
line. “Tapi aku akan terus merongrong Elle. Aku akan terus 
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mempengaruhinya untuk percaya bahwa kita berhubungan,” 
lanjutnya lagi. 

Dimitry menggeram dan mengeraskan rahangnya, ia menghela 
napasnya lagi dengan kasar. “Katakan apa maumu, Violy?” 

‘Aku tidak memiliki tempat tinggal, jadi aku ingin kau temuj 
aku sekarang juga. Aku butuh bantuanmu.” 

“Katakan,” kata Dimitry singkat. 

‘Aku membutuhkan tempat tinggal. Datang sekarang juga ke 
taman di dekat sungai atau aku datang ke Downing Street sambil 
membawa media, agar mereka meliputnya saat Elle menamparku 
dan menjambakku. Maka Elle akan kehilangan segala wibawanya 
di hadapan masyarakat,” ujar Violy. Suaranya sedikit licik dan 
terdengar dibuat seksi demi menggoda Dimitry. 

“Kau mengancamku,” desis Dimitry lagi. 

“Datang atau tidak? Aku tidak main-main, Sayang. Sampai 
jumpa,” balas Violy. 

Setelah mengatakan itu Violy menutup panggilannya tanpa 
menunggu jawaban Dimitry. Membuat Dimitry menggeram kesal 
dan marah. la mengeratkan kepalan tangannya di ponsel dan 
memukul kursi mobil. 

“Kenapa Violy seperti ini? Siapa yang mengirimnya untuk 
menghancurkan hubunganku dengan Elle?” gumam Dimitry 


dengan suara mendesis dalam. 
x * x 


Suara mesin mobil Dimitry menderu dan berhenti di depan 
gedung downing street dan tepat di depan pintu berwarna hitam 
yang bertuliskan angka 10. Dimitry pun keluar saat salah satu 
penjaga membukakan pintu mobil untuknya. 

“Selamat siang, Tuan,” sapa salah satu penjaga. 

Dimitry hanya menganggukkan kepalanya tanpa berkata 
sepatah pun. la berjalan ke pintu, dan membukanya. Ada dua orang 
pelayan yang sedang membungkukkan badan di depan pintu. 

“Di mana Elle?” tanya Dimitry. 


“Nyonya berada di dapur, Tuan,” jawab salah satu pelayan. 
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Dimitry mengangguk dan melanjutkan kembali langkahnya 
melewati lorong yang cukup panjang. Lorong dengan langit- 
langitnya yang tinggi dan sepanjang dinding dihiasi beberapa 
lukisan klasik. Di ujung lorong, Dimitry pun berbelok ke kanan untuk 
menuju dapur. Hingga tiba di depan pintu dapur yang berwarna 
hitam, ia segera masuk dan dihadapkan dengan suasana dapur 
yang dipenuhi segala perabotan memasak. Ada dua pelayan yang 
sedang membawa makanan pada troli, sedangkan di bagian konter 
dapur ada satu sosok yang sedang berkutat dengan masakannya. 

Dimitry membawa langkahnya menuju konter dapur, dan dua 
pelayan tadi segera membungkukkan badan lalu keluar dari dapur 
untuk menuju ruang makan. Dimitry yang berdiri di belakang 
Elle hanya memasukkan kedua tangannya ke saku tanpa kata, 
memperhatikan Elle yang sedang fokus. 

“Takaran gulanya berapa, ya? Nanti pudingnya terlalu manis 
dan Dimitry menggerutu lagi. Ya ampun kau mau suamimu kena 
diabetes ya sup kentang rasanya manis. Huh menyebalkan!” 
gerutu Elle sambil memutar-mutar spatula di dalam panci, sambil 
menirukan perkataan Dimitry padanya tempo lalu. 

Dimitry mengulum senyumannya, ia melangkah pelan 
hingga tubuhnya berada tepat di belakang Elle. Kemudian kedua 
tangannya menyusup diantara pinggul Elle dan memeluknya dari 
belakang. 

“Ya Tuhan!” Elle terperanjat dan segera berbalik. 

“Gulanya cukup sedikit saja,” bisik Dimitry. 

“Kau mengejutkanku!” sentak Elle sambil mencubit dada 
Dimitry. 

Elle melepaskan tubuhnya dari dekapan Dimitry, tapi pria itu 
malah mengeratkan pelukannya. Elle pun pasrah dan mematikan 
kompor listriknya. Kemudian ia berbalik dan balas memeluk tubuh 
Dimitry dan mendongak. 

“Mom tadi pergi, dia bilang akan bertemu dengan kawan 
lamanya,” kata Elle. 

Dimitry mengusap kening Elle 
kemudian melepaskan dan menatap wajahnya. 
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dan menciumnya beberapa saat, 
“Tidak apa-apa 


kita makan siang berdua saja,” balasnya. “Aku ingin mengatakan 
sesuatu.” 

Elle mengerutkan dahinya, “Apa?” 

“Bulan depan aku akan ke Jerman, ada undangan dari 
pemerintahan Jerman. Kau akan ikut, kan?” 

Elle membulatkan matanya dengan mulut yang juga membulat, 
sedetik kemudian matanya berbinar senang. Pergi ke Jerman tentu 
saja dia tak akan menolak. 

“Tentu saja! Aku bisa shopping di Jerman dan mencari tempat 
yang bagus untuk jalan-jalan? 

Dimitry menoyor kening Elle hingga kepalanya terdorong ke 
belakang, “Kita ke Jerman karena kunjungan negara, bukan untuk 
berlibur.” 

Elle merengutkan wajahnya, “Tapi masih bisa shopping, kan?” 

“Bisa, asal kau tidak memborong banyak barang.” 

Elle melebarkan senyumannya dengan senang, ia menjinjitkan 
kaki dan mencium bibir Dimitry. Sedangkan Dimitry hanya 
mematung tak menyangka. 

x x a 

Malam semakin larut dan derik serangga dari jendela balkon 
yang terbuka separuh menjadi latar. Di kamar Dimitry dan Elle, dua 
pemiliknya sedang terlelap dengan damai dan saling berpelukan. 
Selimut tebal menutup tubuh mereka. 


“Dimi? Dimitry,” bisik Elle sambil mengguncang-guncang 
tubuh Dimitry. | 

Elle terbangun sambil mengucak matanya, ia juga mengusap 
perutnya. Elle bangun dan mendudukkan dirinya, ia mengguncang 
bahu Dimitry dan juga pipinya. 

“Dimitry bangun, aku ingin makan Pasta,” katanya lagi. “Dimi?” 

Elle merunduk dan mencium bibir Dimitry, tapi pria itu hanya 
menggeliat dan memeluk kembali pinggangnya dan terlelap. Elle 
merengut kesal dan mencubit dada telanjang Dimitry dengan 
keras. 

“Ada apa?” tanya Dimitry dengan suara serak tanpa membuka 
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mata. 

“Aku ingin makan pasta.” 

“Telepon pelayan dan minta buatkan,” balas Dimitry lagi. 

“Aku maunya buatanmu.” 

Dimitry membuka mata, sebelah tangannya terulur dan 
meraba-raba meja nakas untuk mencari sakelar. Setelahnya ia 
menekan tombol hingga keadaan kamar menjadi terang. Dimitry 
bangun dan duduk, ia mengusap wajahnya dengan kasar. 

“Tapi ini pukul tiga pagi.” 

Elle merengutkan kembali wajahnya, “Tapi aku lapar!” 

Dimitry menghela napasnya kasar, ia meraih gagang telepon 
untuk menelepon pelayan, tapi tangan Elle menahannya. 

“Baby ingin kau yang buatkan,” kata Elle dengan wajah 
memohon. 

Dimitry memincingkan matanya, “Baby atau mommy-nya?” 

“Baby,” jawab Elle. 

“Aku rasa mommy-nya,” balas Dimitry. 

“Ih! Pokoknya baby!” sentak Elle sambil mencubit perut 
Dimitty, membuat Dimitry meringis. 

“Oke, Sayangku. Sebentar aku akan membuatkannya,” kata 
Dimitry akhirnya. 

Pria tampan itu menyingkap selimut dan turun dari ranjang, 
di dekat pintu ia meraih jubah tidur kemudian memakainya, 
mengikatnya dan berjalan keluar dari kamar meninggalkan Elle. 

Elle merebahkan kembali tubuhnya di kasur dan berguling- 
guling di atasnya. Ia menatap langit-langit kamarnya sambil 
mengusapi perut ratanya di balik piama. 

“Baby, sebentar lagi kau akan bertemu dengan Mommy dan 
Daddy, kau akan tahu betapa seksinya Daddy-mu,” gumamnya 
dengan Wajah merona. 

Elle merangkak di kasur dan meraih ponsel. 
Memeriksanya takut ada yang mengirim pesan saat sore 
Namun, saat melihat ponsel Dimitry yang tergeletak, Ene pun 
meraihnya dan membukanya. Ponsel Dimitry tidak dikunci dan ia 
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la akan 
tadi. 


menyeringai pelan untuk memeriksanya juga. 

Elle membuka ponsel itu dan melihat galery, karena rasa 
penasaran yang menyerang. Bagaimana seorang Perdana Menterj 
kaku seperti Dimitry memenuhi ponselnya. Tidak banyak gambar 
yang disimpan, hanya beberapa gambar pemandangan yang entah 
apa maksudnya. Saat Elle akan menutupnya lagi, ia tergugah dengan 
satu folder yang sepertinya kosong. Namun saat membukanya Elle 
terkejut. 

Folder itu berisi semua fotonya. 

“Semua fotoku? Ini foto-fotoku saat kuliah,” gumamnya dengan 
wajah tak percaya. “Kenapa Dimitry memiliki semua fotoku? Kapan 
dia mengambilnya? Aku bingung, apa yang sebenarnya Dimitry 
sembunyikan?” 

Suara pintu dibuka dari luar membuat Elle terkejut. Elle pun 
buru-buru mematikan ponsel Dimitry dan menaruhnya kembali 
di meja nakas. Ia berpura-pura merebahkan tubuhnya dan 
memainkan ponsel miliknya sendiri. 

“Makanlah, aku akan menemanimu, kata Dimitry yang muncul 
dari balik pintu sambil membawa nampan berisi satu piring pasta 
dan air putih. Kemudian meletakkannya di meja. 

Elle bangun dan turun dari ranjang, berjalan menghampiri 
Dimitry yang sedang duduk di sofa. D 

“Ini kau yang masak, kan?” tanya Elle dengan nada curiga. 

"Hmm... Dimitry hanya bergumam pelan. 

Elle pun merekahkan senyumannya, ia duduk di samping 
Dimitry. “Suapi aku,” pintanya pada Dimitry. 

Dimitry yang sedang merebahkan tubuh di sofa sontak 
menepuk dahi dan menegakkan tubuhnya. Ia menatap Elle dengan 
dalam. “Makan sendiri.” 

“Aku maunya disuapi,” tukas Elle. 


Lagi-lagi Dimitry menghela napasnya sambil menahan kantuk. 


la pun meraih garpunya dan menyuapkan pasta pada Elle, dan 
diterima dengan senang hati. 


Satu Suapan, Elle merasa senang. Dua suapan Dimitry kembali 
menguap beberapa kali. Suapan ketiga saat Elle membuka 
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mulut, Dimitry mengerjapkan mata yang begitu mengantuk. 
saat garpu di tangan Dimitry akan disuapkan pada mulut Elle 
pimitry menundukkan kepalanya karena kantuk, hingga pastanya 
mengenai hidung Elle. 

“DIMITRY!” teriak Elle dengan kesal. 


Dimitry terkejut dan terbangun dari kantuknya, ia buru-buru 
menatap Elle dan hampir saja meledakkan tawanya, melihat 
hidung Elle dipenuhi bumbu pasta. 

“Oh maafkan aku, ya ampun,” ujar Dimitry sambil menahan 
tawanya. la meraih tisu dan mengusap hidung Elle. “Ehem, aku 
ingin tertawa tapi aku tak tega,” lanjutnya lagi. 

“Tertawalah, besok pagi aku akan membakar semua celana 
dalammu,” ancam Elle dengan sadis. 

“Ehem,” Dimitry pun berdeham untuk menahan tawanya. 
Selesai membersihkan hidung Elle, ia kembali menyuapi Elle. 
Kejadian itu membuatnya tak mengantuk lagi. 

Elle masih merengutkan wajahnya, meski ia masih menerima 
suapan Dimitry. Hatinya terlanjur kesal. Karena mood wanita hamil 


begitu cepat berubah. 
L 
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Mf lle!” panggilan keras menggema di penjuru lantai 
dua. 

Elle yang sedang membaca buku di sofa 
kamarnya segera bangun dan menaruh bukunya di atas meja kaca. 
la berjalan keluar dengan cepat, karena dari suaranya terdengar 
panik. 

“Mom?” panggil Elle. 

Tiba-tiba ibu Elle muncul, wanita itu saat ini nampak cantik 
kembali dengan pakaian berkelas. Ibu-Elle mendekati putrinya 
dan menatap Elle dengan wajah cemas serta ketakutan. la meraih 
tangan Elle dan menggenggamnya. 

“Mom ada apa?” tanya Elle lagi. 

Elle memeluk bahu sang ibu kemudian membawanya masuk ke 
dalam kamarnya. la mendudukkan ibunya di sofa dan menatapnya 
dengan kedua alis menukik tajam. 

“Elle” ibu Elle memberi jeda, ia menghela napas untuk 
menenangkan kecemasannya. Hal itu tak luput dari penglihatan 
Elle dan membuatnya ikut cemas. “Rumah dan toko bunga kita, 
lanjutnya namun tidak jelas. | | 

Elle tersenyum dan menggenggam tangan sang ibu, Ia 
memberikan senyuman menenangkan meski hatinya sendiri 
merasa waswas. “Pelan-pelan, apa yang terjadi?” tanya Elle lagi. 

Ibu Elle menghela napas kemudian menatap Elle dengan wajah 
lebih tenang. “Rumah dan toko kita ada yang memasuki,” katanya. 
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Elle terkesiap, ia menggenggam tangan ibunya semakin erat. 
Ada gurat ketakutan dan juga cemas di wajahnya. Ingatannya 
kembali pada beberapa minggu lalu saat rumah mereka diuntit 
beberapa orang. 

“Bagaimana bisa?” gumam Elle dengan suara berbisik. 

“Mom tadi ke rumah untuk melihatnya saja, tapi saat Mom 
masuk pintunya dirusak. Lalu di dalamnya semua barang-barang 
hancur dan berantakan. Bahkan toko bunga kita kacanya pecah, 
semua isinya berserakan dan berantakan. Ada orang yang masuk 
dan menghancurkannya. Mom takut, Elle. Mom takut Orang itu 
akan membahayakan dirimu,” jelasnya. 

Elle masih mengerutkan dahi, wajahnya nampak berpikir. 
la merasa tak memiliki musuh sama sekali, selama lima tahun 
semenjak ayahnya meninggal, hidup mereka aman. Tak ada yang 
menghancurkan rumahnya atau mengintai mereka. Hanya saja 
sering Elle melihat para pria berpakaian bodyguard selalu ada di 
sekitar tokonya. Namun mereka tak pernah mengusik hidup Elle. 

Semenjak dirinya menikah dengan Dimitry, seperti teror itu 
datang padanya dan ibunya. Ditambah lagi kehadiran wanita 
bernama Violy yang membuat Elle semakin heran. 

“Apa pelakunya Violy?” bisik Elle lagi. 

“Siapa Elle?” tanya sang ibu. | 

Elle menggeleng sambil tersenyum, “Bukan siapa-siapa, Mom. 
Aku’ akan memberitahukan hal ini pada Dimitry, dia pasti akan 
melindungi kita.” 

“Ya, Mom percaya Dimitry akan melindungi kita. Sebaiknya kau 
lebih berhati-hati saat keluar rumah. Bawa bodyguard yang banyak 
dan bersenjata, jangan sampai ada orang yang ingin mencelakai 
dirimu,” pesan ibunya. 

"Iya, Mom. Sebaiknya Mom istirahat ya, aku antar sampai kamar. 
Setelah ini aku akan ke kantor Dimitry dan membicarakannya.” 

Ibu Elle mengangguk kemudian bangun dari duduknya, dan 
Elle memeluknya dari samping. Mereka berjalan keluar kamar 
bersama. Elle menutup pintunya dan mereka kembali berjalan 
melewati lorong di lantai dua. Lorong-lorong yang sama seperti 
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lainnya, langit-langit tinggi dan lampu-lampu kristal serta lukisan 
klasik. 
Mereka tiba di depan pintu berwarna putih dan berukiran, 
Elle pun membukanya dan masuk membawa sang ibu. Itu adalah 
kamar ibunya, yang terletak di lantai dua namun cukup jauh dari 
kamar Elle dan Dimitry. 
“Mom istirahatlah, aku akan menemui Dimitry,” katanya. 
Elle pun kembali berjalan keluar setelah melihat ibunya lebih 
tenang, sedang berbaring di kasurnya dengan tatapan ke langit- 
langit. Ada kecemasan dan juga keheranan dalam benak Elle, 
siapa orang-orang yang sudah merusak rumah dan tokonya. Jelas 
mereka bukanlah orang sembarangan. Elle pun menutup pintu 
kamar ibunya, lalu kembali berjalan menyusuri lorong yang luas 
dan sepi. Tiba di depan, ia menuruni tangga besar dari marmer 
yang mengkilap. Dalam langkahnya, Elle tampak melamun. 
“Kau sedang mengandung, perhatikan langkahmu,” kata 
seseorang dari bawah. 
Elle menoleh dan melihat Eliot sedang berdiri di depan tangga | 
menatap Elle dalam diam. Elle pun mempercepat langkahnya 
hingga tiba di lantai bawah. | 
“Ada orang yang merusak rumah dan toko bunga Mom.” - | | 
Eliot mengernyitkan dahinya, “Siapa? Kenapa mereka | 
merusaknya?” | 
“Aku tidak tahu, Mom sangat ketakutan. Dia bilang rumah kami | 
berantakan dan kaca toko pecah,” balas Elle lagi. | 
Eliot masih mengerutkan dahinya, menatap Elle dengan serius. 
“Apa mereka ada hubungannya dengan suamimu? Mr. Cornell | 


memiliki musuh?” 


“Tidak tahu, pelakunya mer 
Dimitry,” jawab Elle. “Aku akan ke kantornya menemu 


“Aku akan memeriksa rumahmu.” l fu 
Elle menggeleng, “Tidak usah, bagaimana jika goaa i s 
masih ada dan mereka melukaimu? Aku akan membicarakanny 


dengan Dimitry, dia kan memiliki pasukan keamanan. an 
Selepas mengatakan itu, Elle berjalan meninggalkan 
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usak rumah Mom bukan rumah | 
i Dimitry.” 


tapi Eliot masih mengikutinya di belakang. Pria itu menyejajarkan 
langkahnya bersama Elle, mereka melewati ruang untuk 
menyambut tamu biasa yang dekorasinya tak kalah mewah. 
Mereka berjalan menyusuri lorong yang bagian kanannya dari 
dinding kaca. Diluar dinding kaca ada taman bagian samping 
yang dipenuhi rumput hijau terawat, juga tanaman bunga yang 
bermekaran. Sehingga menjadi pemandangan yang indah. 

“Aku bisa mengatasinya dan mencari tahu,” kata Eliot lagi. 

“Tidak usah, Eliot. Dimitry bisa menggunakan badan intelijen 
negara untuk mencari tahunya,” tukas Elle. 

Mereka berbelok ke kiri dan masuk ke lorong yang baru dan 
temaram. Mereka pun berhenti di depan sebuah pintu bercat 
hitam dan berpelitur, dengan tulisan ‘Mr. Prime Minister’ 

“Tunggu di sini,” kata Elle. 

Elle pun mengetuk pintu tapi tak ada jawaban. la membukanya 
perlahan dan tak dikunci sama sekali. Elle masuk dan mengedarkan 
pandangan ke segala penjuru kantor Dimitry. la berdiri di depan 
pintu dan berdecak kagum dengan dekorasinya yang mewah dan 
luas. Ini pertama kalinya dia masuk ke kantor Dimitry semenjak 
mereka pindah. | 

“Ada apa?” tanya Dimitry dari balik meja kerjanya. 

Elle menoleh dan berjalan mendekat, hingga suara sandalnya 
terdengar beradu dengan lantai karena kesunyian. Elle berdiri di 
depan meja Dimitry dengan tatapan serius. 

“Mom pulang dalam keadaan panik,” Elle memulai. “Mom tadi 
ke rumah dan toko kami untuk melihatnya, tapi dia bilang rumah 
kami ada yang merusak. Toko pun rusak dan kacanya pecah,” 
jelasnya. 

Dimitry menaruh bolpoin di tangannya. la bangun dari 
duduknya dan keluar dari meja kerja. Menghampiri Elle dan berdiri 
di depannya. “Apa ada barang yang hilang?” tanya Dimitry lagi. 

Elle menggeleng, ia mundur dan menahan pinggulnya di meja 
kerja Dimitry. Kedua tangannya bertumpu di meja. Mata biru 
cemerlangnya menatap Dimitry dengan serius. 

“Mom tidak mengatakan ada barang hilang, karena memang 
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rumah kami tak ada barang mewah dan mahal. Di dalam toko pun 
hanya ada televisi dan bunga-bunga yang sudah layu karena tidak 
terjual. Apa itu perampok?” 

Dimitry nampak berpikir, tapi wajahnya terlihat datar dan 
tanpa ekspresi. “Aku akan memerintahkan para bodyguard untuk 
memeriksanya.” 

“Terima kasih, Sayang. Mom tadi sangat panik, dia takut ada 
orang yang ingin mencelakaiku, tapi aku tak pernah berseteru 
dengan siapa pun. Kecuali dengan Violy. Aku jadi takut, jika mereka 
mencelakaiku pasti kandunganku dalam bahaya, gumam Elle 
dengan wajah cemas sambil mengusap perutnya. 

"Aku akan melindungimu dan Mom, jangan cemaskan apa pun 
karena di sini kau aman,” balas Dimitry. 

Dimitry maju dan mendekat pada Elle, ia memerangkap tubuh 
Elle antara tubuhnya dan meja. Sebelah tangan terulur meraih 
pinggul Elle dan memeluknya, sedangkan sebelah tangannya lagi 
mengusapi perut Elle. 

Elle yang merasakan pelukan hangat dan usapan halus Dimitry 
di perutnya sampai memejamkan mata. la merasa tak ingin 
kehilangan usapan halus itu lagi. Elle pun merebahkan kepalanya 
di dada bidang Dimitry dan kedua tangannya memeluk tubuh sang 
suami. | 

“Kau kenapa?” tanya Dimitry tiba-tiba. 

“Ish kau ini, aku kan sedang menikmati dimanja suami,” balas 
Elle masih memeluk tubuh Dimitry. Dia mendongak dan menatap 
rahang tegas Dimitry. 

“Memangnya kau tidak khawatir rumah Mom ada yang 
merusak?” tanya Dimitry lagi. 

“Khawatir, tapi kan dimanja suami tetap jalan. Tidak salah, sa 
Lagipula ada dirimu, tingkat keamananmu tinggi, jadi aku dan baby 
tinggal duduk dan dimanja dirimu,” balas Elle sambil merekahkan 
senyumannya. 

Dimitry menghela napasnya 
tak habis pikir dengan kelakuan Elle yang san 
Membayangkan jika bayi mereka lahir, enta 
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sambil menggelengkan kepala, 
gat ajaib. Ia meringis 
h akan seperti apa 


kelakuan Elle. 

“Besok aku dan Eliot akan pergi shopping, ya?” 

“Aku tidak mengizinkannya,” kata Dimitry dengan nada final. 

Dimitry melepaskan tangannya dari Elle, ia berjalan ke sofa 
panjang. Mendudukkan dirinya kemudian merebahkan dan 
menyilangkan kakinya. Menatap Elle yang sedang merengutkan 
wajah dengan kesal. 

Elle berjalan menghentakkan kakinya, wajahnya berlipat 
marah dengan kedua alis mengerut. la duduk di samping Dimitry 
sambil melipat kedua tangannya di dada. 

“Kenapa? Aku dan Eliot sudah bersahabat sejak lima tahun 
lalu, jika shopping ada dia yang menemaniku. Selama ini aku tidak 
memiliki teman selain Eliot,” katanya dengan nada sedikit sedih. 

Dimitry yang melihatnya pun merasa hatinya tercubit, ia tak 
Sanggup melihat Elle menangis karena tak punya teman. Dia tahu, 
selama ini Elle memang tak memiliki teman, kecuali Eliot. Pria 
yang membuat Dimitry harus menahan rasa cemburu, karena pria 
itu kini tak hanya sahabat Elle melainkan asistennya. la melarang 
hanya tak ingin Elle lebih dekat dengan Eliot. 

Dimitry membenarkan letak duduknya, ia mendekati Elle 
dan memeluknya dari belakang. Membawa tubuh Elle pada 
pelukannya, dan Elle menurut. Dengan sayang, Dimitry menciumi 
rambut pirang Elle, mengusap punggungnya dan berbisik. 

“Maafkan aku, Sayangku. Aku bukan melarangmu, hanya saja 
Eliot seorang pria dan aku tak ingin dia yang selalu menemanimu,” 
bisik Dimitry pada akhirnya. 


“Oh, jadi kau cemburu ya?” tanya Elle dengan suara menggoda. 


Dimitry menggeleng, ia justru semakin mengeratkan 


pelukannya pada tubuh Elle, agar Elle tidak melihat wajahnya yang 
malu karena ketahuan cemburu. 


* * * 
“Kamarku hancur,” gumam Elle. 
“Aku periksa,” balas Dimitry. 


Saat ini Elle dan Dimitry serta beberapa bodyguard- 


nya sedang 
berada di rumah ibu Elle. Dimitry memerintahkan an 
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untuk melihat apa yang terjadi. Saat mengabarkan bahwa tak ada 
yang hilang, dan ada kecurigaan, Elle langsung bergegas akan ke 
rumahnya. Namun, Dimitry melarang, meski Elle memaksa, dan 
pada akhirnya Dimitry menurut. 

Dimitry memghampiri kamar lama Elle, ia menatap dan 
memeriksa kamar Elle yang hancur berantakan. Lemarinya 
terguling dan segala isinya berhamburan. Semua laci terbuka dan 
kasur pun tak keruan bentuknya. 

“Mereka seperti mencari sesuatu,” ujar Dimitry. 

“Siapa mereka sebenarnya?” tanya Elle dengan dahi mengerut. 

Dimitry tidak mengatakan apa pun, ia berjalan keluar diikuti 
oleh Elle di belakangnya. Ketika di pintu depan, Pras menghampiri 
Dimitry dan membisikkan sesuatu. 

“Mereka mulai bertindak terang-terangan, keselamatan 
Nyonya semakin terancam,” bisik Pras. 

“Aku tahu mereka yang melakukannya, kau ada kabarterbaru?” 
tanya Dimitry lagi. 

“Saya belum menemukannya.” 

“Kalian sedang membicarakan apa?” Elle menginterupsi. 

“Masalah pria,” balas Dimitry dengan suara datarnya. 

Elle mendengus dan menatap Dimitry dengan serius, “Aku tadi 
periksa semua peralatan make up-ku, sisir dan peralatan. lainnya 
hilang. Kenapa mereka mencurinya?” | 

Dimitry mengerutkan dahinya lagi, lalu Pras menatap Dimitry 
dan dibalas oleh tatapan curiga. Dimitry memberikan lai 
mata pada Pras dan pria itu mengangguk kemudian pamit pergi 
Meninggalkan mereka. 

“Kita kembali, biarkan tim keamanan Y 
kata Dimitry, 

Pria tampan itu meraih tangan Elle dan 
bersama menuju mobil. Sopir membukak 
Masuk disusul Dimitry. Elle merebahkan kepa 


“angkan tangannya memeluk tangan Dimitr embut 
"lia gunakan untuk mengusap perutnya dengar 
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“Dimitry,” panggil Elle. 

Dimitry meliriknya dan bergumam, “Hmm?” 

“Kau tahu? Aku merasa kematian Dad menyisakan banyak 
misteri. Aku sering bermimpi Dad meminta maaf padaku dan 
mengatakan dia sudah membuat hidupku menderita. Bulan lalu, 
aku bermimpi lagi, Dad datang membawa sebuah penanda waktu, 
dia bilang akan datang saatnya di mana aku kehilangan dirimu. Aku 
sempat takut, tapi itu hanya mimpi. Kau tidak akan meninggalkan 
aku, kan?” 

Dimitry bergeming, ia mengusap kepala Elle dan menciumnya 
sesaat, “Aku tidak akan pernah meninggalkanmu.” 

“Dulu sebelum Dad meninggal, dia mengatakan padaku untuk 
tidak membongkar identitasku pada Orang asing. Dad bilang aku 
jangan berteman dengan siapa pun. Aku bingung, kenapa Dad 
berbicara seperti itu, aku rasa ada sesuatu yang Dad sembunyikan,” 
gumam Elle lagi. 

Dimitry menatap kepala Elle yang bersandar di bahunya. la 
gantian memeluk bahu Elle dan kembali menciumi kepalanya. Ada 
kecemasan yang jelas di sorot mata Dimitry, tapi dia tak ingin Elle 
tahu. 

“Dia hanya takut saat mereka tahu kau putri mantan menteri, 
mereka akan menyakitimu,” balas Dimitry. 

“Aku rasa bukan itu, Dad sangat berbeda. Ak tak boleh 
memiliki teman sejak kecil. Dia bahkan terus-terusan meminta 
maaf padaku sepanjang hari sampai waktunya tiba dia dieksekusi. 
Bahkan sampai mimpi pun dia terus meminta maaf padaku,” tukas 
Elle dengan wajah bingung. “Dimi, apa menurutmu Dad melakukan 
sebuah kesalahan fatal? Maksudku selain korupsi? Bukankah 
hukum di Inggris tidak memperbolehkan hukum mati?” 

“Kau jangan berpikir macam-macam," ujar Dimitry. 

“Tidak, aku hanya heran saja.” 

Elle dan Dimitry terdiam. Mereka tak memulai pembicaraan 
lagi, dengan tatapan terarah ke luar, pada keadaan jalanan di 
London. Tiba-tiba mobil mereka membanting setir, membuat Elle 

serta Dimitry terdorong ke depan dan membentur kaca mobil. Elle 
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panik, dan Dimitry memeluknya dengan erat. 

“Apa yang terjadi?” tanya Dimitry dengan nada serius 

“Sayang, itu apa?” tanya Elle takut. | 

“Manan saya Tuan, ada mobil yang menerobos penjagaan 
mobil bodyguard,” balas sang sopir. 

Tiba-tiba mobil kembali berguncang dengan hebatnya. 
Membuat Elle dan Dimitry lagi-lagi terguncang. 

“Akh!” Elle memekik keras saat kepalanya membentur dada 
Dimitry, dan Dimitry terdorong ke depan. 

Di depan mobil mereka ada satu mobil boks, dan sang sopir 
menghindarinya dengan membanting setir. Sedangkan mobil 
bodyguard di depan mereka sedang bersenggolan dengan mobil 
yang menabraknya. 

Mobil kembali bergoyang, ada mobil menerobos dan menjadi 
kejaran mobil para bodyguard. Dimitry menyorot tajam keluar, 
menatap ke depan pada mobil sedan merah yang sedang dikejar 
oleh dua mobil bodyguard-nya. Sedangkan di belakang mobilnya 
masih ada mobil Pras dan juga satu lagi mobil bodyguard. Dimitry 
menolehkan kepalanya ke sana kemari, keadaan jalanan nampak 
lengang dan terkontrol. Dengan cepat Dimitry meraih ponsel dan 
menghubungi Pras. 

“Pras, apa yang terjadi?” 
tersambung. 

“Ada sedan merah yang m 
penjagaan dan menabrak mobil And 
kemungkinan itu orang mabuk atau 
diri,” jawab Pras dari seberang telepon. 

“Kau yakin orang mabuk? Dia mener : 
sengaja memperlambat perjalanan kita?” ujar Dimitry lagi. 

“Maksud Tuan?” 

“Apa mungkin mereka ingin mem 
kembali ke Downing Street? Pras kita cepat 
lagi. 

“Baik, Tuan.” 


P Ue 8 Mee Mair 


tanya Dimitry ketika telepon 
encurigakan, mereka menerobos 
a. Tim sedang mengejarnya, 


yang sengaja menabrakkan 


obos keamanan, atau 


perlambat perjalanan kita 
kembali,” titah Dimitry 
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Dimitry segera menutup panggilannya, memeluk Elle semakin 
erat dan menciumi kepalanya dengan sayang. Meski Elle mengerat 
ketakutan dalam pelukannya. 

“Aku takut,” bisik Elle. 

“Ada aku di sini,” balas Dimitry. 

* * * 

Mobil Dimitry tiba di depan gerbang Downing Street, penjaga 
gerbang segera membukakan gerbangnya untuk mobil mereka, 
Ketika mobil kembali melaju, tiba-tiba sosok wanita berpakaian 
seksi dengan dress ketat hingga membentuk lekuk tubuh, dengan 
make up cukup tebal, berdiri menghalangi mobil Dimitry. Dimitry 
menghela napasnya, dan Elle mendengus kesal. Elle bergegas 
hendak membuka pintu mobil namun ditahan oleh Dimitry. 

“Jangan keluar,” bisik Dimitry. 

“Aku akan memberikannya sedikit pelajaran,” balas Elle lagi. 

Dengan keras kepala, Elle keluar dari mobil dan berjalan 
menghampiri seorang wanita yang sedang berdiri di sana. Pras dan 
beberapa bodyguard lain keluar dari mobil dan mengikuti Elle di 
belakang, mereka menahan kedua tangan Violy. 

“Bawa dia menjauh,” perintah Elle. 

“Baik, Nyonya,” jawab Pras. | 

“Elle! Dengarkan aku, kau harus menjauhi Eliot,” kata Violy 
sambil memberontak dalam cekalan Pras. 

Elle mengerutkan dahinya dengan wajah marah, “Kau 
mengenal Eliot? Kau menyuruhku menjauhi Eliot setelah kau 
datang dan ingin merebut Dimitry?” 

Violy menggelengkan kepalanya, “Tidak, tidak. Kau harus jauhi 
Eliot, katakan pada Dimitry pecat dia. Kali ini dengarkan aku.” 

“Ikut kami, Anda mengganggu keamanan Nyonya,” kata Pras 
dan menyeret Violy menjauh bersama beberapa bodyguard. 

“Lepaskan! Elle kau harus dengarkan aku!” teriak Violy dalam 
cekalan Pras dan lainnya. 

Mereka membawa Violy dan memasukannya ke dalam mobil, 
lalu mobil Pras pun menjauh meninggalkan gerbang Downing 
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Street. Elle yang tak mengerti hanya bisa mematung dengan wajah 
heran. la merasa sangat heran, mengapa setelah dirinya menjadi 
Nyonya Perdana Menteri, begitu banyak orang-orang yang 
bersikap aneh. 

Klakson mobil Dimitry berbunyi, Elle terkesiap dan buru-buru 
kembali ke mobil. Ia masuk dan duduk, wajahnya masih mengerut 
heran sambil menatap Dimitry. 


“Violy datang dan mengatakan aku harus menjauhi Eliot, apa 
maksudnya?” kata Elle. 

“Eliot? Dia mengatakan apa lagi?” tanya Dimitry lagi. 

“Dia hanya mengatakan itu, lalu Pras menyeretnya pergi.” 

Mobil mereka kembali melaju meninggalkan pintu gerbang, 
menyusuri jalanan di Downing Street. Lalu mobil berhenti di depan 
pintu, Elle dan Dimitry pun turun. 

Pras menyusul kembali dan mengikuti Dimitry, kemudian 
berhenti di belakang mobil Dimitry, pria itu ikut turun dan 
menghampiri sang Perdana Menteri. 

“Ada yang ingin saya bicarakan,” kata Pras. 

Dimitry melirik Elle kemudian mengangguk pada Pras, mereka 
masuk dan berjalan bersama menyusuri lorong yang cukup 
panjang. Ketika di ujung lorong, Dimitry berhenti dan menatap 
Elle. | 

“Pergi ke kamar dan istirahat, aku akan ke kantor,” kata Dimitry. 

Elle menurut dan berbelok ke arah kiri, sedangkan Dimitry 
bersama Pras berbelok ke arah kanan. Mereka berjalan bersama 
dalam diam, tak ada yang memulai pembicaraan lagi. 

“Ini mengenai Nyonya Violy,” ujar Pras memulai. 

“Kita bicarakan di dalam,” balas Dimitry. | 

Mereka berhenti saat tiba di depan kantor Dimitry. Masing- 
masing dari keduanya menampilkan wajah terkejut dan waspada. 
Dimitry mengerutkan dahinya, dan Pras memicingkan mata. Di 
depan mereka, pintu ruang kerja Dimitry sedikit terbuka, seperti 
ada seseorang yang baru saja masuk. o 

“Aku menguncinya sebelum pergi,” kata Dimitry. 
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“Ada seseorang yang masuk saat kita pergi, dia memiliki kunci 
ruangan ini,” ujar Pras menambahkan. | 

Dengan pelan Dimitry membuka pintunya, hingga suara 
deritan terdengar. Perlahan, sampai pintu itu mulai terbuka lebar. 
Sedangkan Pras di belakang Dimitry segera mengambil pistol 
dari balik jasnya, bersiap dengan pistol di tangan dan telunjuk di 
pelatuk. Berjaga-jaga jika seseorang masih berada di dalam. 

Mereka masuk, dengan mata bergerak liar dan waspada. 
Begitupun Dimitry yang mulai bersiap dengan pistol yang juga baru 
Saja ia keluarkan dari balik jas. Meski kini dirinya Perdana Menteri 
dan keamanannya terjamin, menjaga diri masih Dimitry terapkan 
pada dirinya sendiri. 

Mata abu-abu tajamnya bergerak, melihat segala penjuru 
ruangannya yang luas. la melirik ke lemari, ada beberapa 
buku terjatuh dan tak berada di tempatnya. Dengan cepat ia 
menghampiri meja kerjanya dan melihat semuanya rapi, hanya 
saja lacinya sedikit terbuka. 

“Ada yang membobol laciku!” seru Dimitry. 


Pras segera berlari dan menghampiri Dimitry, ia berdiri di 
dekat meja dan menatap laci yang sedikit terbuka. 

Dimitry pun bergerak cepat membuka lacinya dan memeriksa 
keadaan. Dahinya mengerut dan kedua tangannya mengepal, 
ia beralih membuka laci yang bawah dan wajahnya semakin 
mengeras. 

“Shit! Jurnalnya hilang!” umpat Dimitry. 

“Apa?!” Pras terkejut dan menatap pada Dimitry. 

"Aaarrghh! Kenapa harus hilang!” 


| Dimitry berteriak kesal dan 
memukul meja dengan keras. 
“Apa yang harus kita lakukan saat ini?” tanya Pras. 


“Jurnalnya hilang, tapi berkas dari ayah Elle masih ada. 
Pencurinya jelas orang dalam, orang yang memiliki kunci semua 
ruangan,” gumam Dimitry. 

“Tuan, mengenai Nyonya Violy,” Pras menghentikan 
ucapannya. Dia menatap Dimitry dengan serius. “Nyonya Violy 
mengatakan bahwa dia harus berbicara dengan Anda,” lanjutnya. 
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pimitry menaikkan sebelah alisnya, “Apa yang dia katakan?” 

“Nyonya Violy hanya mengatakan bahwa Eliot dan dirin 3 
bekerjasama untuk memisahkan Anda dan Nyonya Elle,” Oya 
pras. 

pimitry mengeratkan kepalan tangannya dan mengetatkan 
bibir, rahangnya mengeras dengan tatapan tajam. “Eliot menyukai 

flle?” desis Dimitry. 

“Nyonya Violy mengatakan bahwa mereka bekerja sama untuk 
memisahkan kalian agar Eliot bisa mendapatkan Nyonya Elle, dan 
Nyonya Violy bisa kembali pada Anda. Namun, dia tak mengatakan 
apa pun kenapa dirinya tiba-tiba mengakui hal itu,” jelas Pras lagi. 

“Tebakanku benar, Violy datang kembali karena ada seseorang 
dibelakangnya, tapi aku belum bisa memastikan apa Eliot terlibat 
dengan organisasi itu atau tidak. Eliot menyukai Elle, jadi aku 
masih ragu dia salah satu anggota dari mereka atau bukan. Jika 
Eliot anggota mereka dan dia menyukai Elle, tentu dia tahu risiko 
apa yang akan Elle dapatkan jika jurnal itu hilang,” gumam Dimitry. 

“Jadi, Anda tidak mencurigai Eliot? Bisa jadi ini hanya trik Eliot 
saja dengan mengakui menyukai Nyonya agar tidak dicurigai ada 
kaitannya dengan organisasi itu,” balas Pras. 

“Eliot bersahabat dengan Elle sudah lima tahun, aku akan 
mencari tahunya.” 

Keadaan hening kembali, 
keluar, diikuti Pras di belakangnya. Sebe 
menatap Pras. 

“Lacak CCTV, periksa semua orang di rumah 
kemari, Kita harus hati-hati terhadap semua of 
titah Dimitry. | arang” 

“Baik, Tuan. Saya akan langsung memeriksa iias seorang. 

Kemudian Pras keluar dari ruangan tu, vaada Dimitry 
Saat ia akan keluar, ingatannya akan eeu dan tatapannya 

mbali ke meja kerjanya. Langkahnya as erat. 
menyorot tajam dengan kedua tanga" mene menyandarkan tubuh 
d Dimitry duduk di kursi kebesaran bali pada pembicaraan 
an memejamkan matanya. ingatannya 
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Dimitry berjalan menuju pintu 
lum keluar ia berbalik dan 


ini, dan bawa Eliot 
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bersama ayah Elle lima tahun yang lalu. Sebelum ayah Elle 
meninggal dan memberikannya sebuah tanggung jawab besar, 
untuk melindungi dan menikahi Elle di kemudian hari. 

Dimitry membuka matanya dengan cepat, napasnya sedikit 
menderu dan keringat sebiji jagung mengaliri pelipis. Ia menghela 
napas dan mengacak rambutnya. 

“Aku belum bisa menemukan mereka, tapi jurnalnya sudah 
hilang. Aku tidak sempat membaca sampai akhir, jadi aku tidak 
tahu di mana lokasi mereka. Di mana mereka menyembunyikan 
semua projek itu.” 

Dimitry meraih laci paling atas, ia mengambil sebuah amplop 
cokelat, kemudian membukanya. Ada beberapa foto di dalamnya. 
Tatapan tajam Dimitry berubah, mata abu-abu yang biasanya 
terlihat seksi dan menawan itu meredup. Seakan ada sesuatu yang 
hilang dari dirinya. 

Di tangannya ada sebuah foto Usang, berusia sekitar empat 
belas tahun. Tidak berdebu, hanya menguning di bagian pinggirnya. 
Sorot matanya menatap foto itu, ada empat orang di dalamnya. 
Ayah dan ibu Elle yang masih Sangat muda, di tengah mereka ada 
seorang gadis kecil berambut pirang dan berwajah cantik. Sosok 
Elle yang sangat polos. Di dekat ayah Elle, ada Seorang pemuda 
tinggi dan tampan, berwajah datar dan mata abu-abunya menyorot 
tajam. 


"Andai kau mengingatnya, semuanya tidak akan sesulit ini,” 
gumam Dimitry. 

Pintu ruangan Dimitry dibuka dari luar, ia buru-buru 
memasukkan kembali foto-foto itu ke dalam amplop dan 
menaruhnya di laci. Kemudian menunggu seseorang yang akan 
masuk. Sosok Elle menyembul, wajahnya mengerut bingung dan 
menghampiri Dimitry. Wanita cantik itu berdiri di depan Dimitry 
dengan tatapan menuntut. 

“Kenapa semua orang di rumah ini di kumpulkan dan diperiksa? 
Kenapa semua ruangan diperiksa? Ada apa?” tanya Elle. 

Dimitry bergeming, ia menatap Elle lurus dan dalam, 
dengan tatapan misteriusnya. Kemudian bangun dari duduk dan 
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melangkah mendekati Elle. Dimitry berdiri di belakang Elle, saat 
Elle akan berbalik, ia menahan kedua bahunya. Kemudian era 
tangan Dimitry menyusup di pinggang Elle, memeluknya dan 
menumpukan dagunya di bahu Elle. Dimitry memeluk Elle dari 
belakang, seakan sedang menopang dirinya dari beban berat yang 
ia pikul. 

“Dimi?” panggil Elle dengan suara halus. 

“Biarkan tetap seperti ini sesaat,” bisik Dimitry di bahu Elle. Ia 
memejamkan matanya dan menghirup aroma tubuh Elle dalam- 
dalam. “Kita berkencan, ya? Kau mau, kan? Semenjak menikah kita 
tak pernah pergi keluar dan berkencan,” lanjutnya. 

“Tumben sekali? Tapi jawab lebih dulu pertanyaanku, kenapa 
Pras dan semua bodyguard mengumpulkan semua orang dan 
memeriksa setiap ruangan?” 

“Tidak apa-apa,” jawab Dimitry. 
“Ada sesuatu, kan? Aku tak percaya dengan kalimat tidak apa- 
apa.” 

Dimitry melepaskan pelukan, ia membalikkan tubuh Elle 
hingga mereka berhadapan. Sebelah tangannya terulur, mengusap 
Wajah Elle dengan lembut. | 

“Ada berkas penting milikku yang hilang, 
jawab Dimitry. 

Elle menatap Dimitry dengan mata memicing, ada tatapan tak 
percaya kemudian ia mengangkat kedua bahunya. “Mungkin kau 
lupa menaruhnya?” ujarnya. 

“Tidak, saat aku pulang pintu ruangan 
terbuka,” 

Elle membulatkan matanya, 
begitu ayo kita cari siapa pelakunya.” 

Elle melepaskan tangan Dimitry di pinge 
tangan besar dan kokoh milik Dimitry lalu 
berjalan keluar, Meninggalkan ruangan Dimitry. 

“Jadi kau yakin pelakunya orang di rumah ini 
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Elle masih memeluk lengannya. 

“Hanya orang di rumah ini yang bisa masuk.” 

Elle mengangguk dan tak mengatakan apa pun lagi, mereka 
melewati lorong yang disampingnya ada taman. Ketika di ujung 
koridor, mereka berbelok dan tiba di depan pintu besar berwarna 
putih yang sedang terbuka. 

Di dalam ruangan itu ada beberapa bodyguard yang sedang 
memeriksa dan juga Pras. Dahi Elle mengerut saat semua orang 
diperiksa, termasuk para penjaga keamanan pintu depan Downing 
Street. 

“Di mana Eliot?” tanya Dimitry pada Pras. 

“Eliot pergi ke panti asuhan Pure Diamond, aku yang 
memerintahkannya. Aku menyuruhnya untuk mengirimkan 
pakaian baru dan juga makanan untuk anak-anak. Aku tak bisa 
keluar karena tadi pergi ke rumah Mom bersamamu,” kata Elle 
sambil menoleh pada Dimitry. 

Dimitry balas menatap Elle dengan kedua alis menaut, “Pergi? 
Sejak kapan?” tanya Dimitry. 

“Tadi, sebelum kita pergi ke rumah Mom,” jawab Elle. 

Dimitry menatap Prasya, dan pria pirang itu pun sedang balas 
menatapnya. Lewat tatapan matanya Dimitry memerintahkan 
sesuatu dan Pras mengerti. 

“Saya akan menghubunginya,” kata Pras. 

“Sayang, Eliot tidak mungkin mencurinya. Dia itu asistenku 
dan juga sahabatku, kami sudah lima tahun bersahabat jadi dia tak 
mungkin melakukannya,” ujar Elle. 

“Aku tidak menuduhnya, tapi semua orang harus diperiksa,” 
balas Dimitry. 

Dimitry melepaskan tangan dari pelukan Elle, ia berjalan 
meninggalkan ruangan itu dan juga meninggalkan Elle yang masih 
mematung dengan wajah mengerut. 


He 
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Mimpi Buruk Ello 


amar Dimitry dan Elle dalam keadaan temaram, 

jendela balkon puntertutup rapat dengan gordennya. 

Hingga cahaya dari lampu taman tak bisa masuk, 
hanya ada bayangan-bayangan gordennya. Di atas ranjang besar 
itu, ada sosok Dimitry yang tertidur sambil memeluk Elle, dan Elle 
meringkuk dalam dekapan hangat sang suami. 


Ketika Dimitry tertidur pulas, Elle justru terlihat sangat tak 
nyaman. Ia memejamkan matanya dengan erat, dan kedua 
tangannya menggenggam pakaian Dimitry. Keringat membanjiri 
wajahnya hingga rambut bagian depannya basah.. Bahkan 
napasnya menderu dan terlihat tak nyaman. Kepalanya terlempar 
ke sana kemari, semakin tak nyaman. Tiba-tiba air mata mengalir 


dari matanya yang tertutup. 
“Daddy!” Elle berteriak sambil membuka matanya. 


Napasnya menderu kasar dan putus-putus, bahkan wajah dan 
lehernya sudah dipenuhi keringat. Matanya sembap dan memerah. 
Dimitry yang sedang tertidur segera membuka matanya saga 
bangun. Ia mendudukkan dirinya dan membawa Elle untuk dudu 
berhadapan dengannya. Tangan besarnya terulur, mengusap 


keringat di wajah Elle. 


“Apa yang kau mimpikan, Sayangk 
Wajah cemas. 


u?” tanya Dimitry dengan 


nnya 
Bola mata Elle bergerak tak nyaman, kedua tanga y 
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mengusal selimut di bawahnya dan napasnya masih menderu. 
Bahkan Dimitry dapat mendengar degup jantung Elle yang sangat 
keras. 


Dimitry turun dari ranjang, ia menekan sakelar hingga keadaan 
kamar menjadi terang. Pria itu pun berjalan ke meja kaca untuk 


menuangkan air putih dari poci keramik ke gelas berkaki. Kemudian 
membawanya pada Elle. 


“Minumlah,” kata Dimitry. 


Dimitry naik kembali ke ranjang, membantu Elle meminum 
airnya sampai tandas—karena kedua tangan Elle masih sangat 
gemetar. Setelahnya ia taruh di meja nakas, Dimitry meraih tubuh 
Elle dan memeluknya. Membawa kepala Elle bersandar di dadanya. 


“Dimi ..” Elle terisak. “Daddy datang lagi, tapi aku melihat 
anak kecil yang ditembak dadanya. Ada dua pria misterius yang 
membawa pistol, lalu anak kecil itu adalah aku... Aku takut.” 


Elle terisak di dada Dimitry dengan kedua tangan 
mencengkeram pakaiannya. Air mata mengalir di mata indahnya 


hingga berurai di pipinya. Tubuhnya gemetar hebat, dan napasnya 
masih menderu. 


“Tenanglah, itu hanya mimpi. Ada aku di sini, Sayang. Ada aku.” 


Dimitry menciumi kepala Elle dengan penuh kasih sayang, ia 
semakin erat memeluk tubuh Elle. Tatapan matanya menajam dan 
sedikit mengawang-awang. Ada sesuatu yang Dimitry pikirkan. 


“Tapi aku takut ... Daddy datang lagi. Dia bilang aku harus jaga 
anakku, Daddy bilang jangan sampai anakku seperti aku saat kecil. 
Memangnya aku kenapa?” isak Elle lagi. Isakannya semakin keras 
dan ketakutan, kepala Elle menggeleng kuat. 


“Sstt ... Sayang, dengarkan aku,” bisik Dimitry. “Tidak akan ada 
orang yang akan mengusik dirimu dan anak kita nanti. Selama aku 


masih hidup, aku bahkan akan melindungi kalian dengan nyawaku,” 
lanjutnya. 
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Dimitry melepaskan pelukannya, meraih Wajah Elle, dan 
menangkup wajahnya. Mata abu-abu Dimitry berpendar misterius 
ia menatap Elle dengan dalam. Ibu jarinya mengusap air mata di 
pipi Elle. 


“Sayang, dengarkan aku selalu. Di sini ada aku, katakan padaku 
apa pun yang kau rasakan dan apa yang kau mimpikan. Jangan 
pikirkan mimpi-mimpi itu,” bisik Dimitry lagi. 


Elle masih menangis dengan wajah ketakutan, ia menggigit 
bibirnya dengan kuat. Sambil mengatur napasnya, ia menatap 
Dimitry. 

“Jangan tinggalkan aku,” bisik Elle dengan suara gemetar. 


“Tidak akan pernah, bahkan sampai mati pun aku tidak akan 
melakukannya.” 


Dimitry merundukkan wajahnya dan memagut bibir Elle, 
mencium dan memberikannya ketenangan. Hanya ada ciuman 
biasa yang terasa asin oleh air mata Elle. Kedua tangan Dimitry pun 
masih mengusapi pipi Elle. 


* * * 


“Sudah lebih baik?” tanya Dimitry sambil mengambil duduk di 
depan Elle. Ia memasang dasinya dengan sedikit kesulitan. 
piri Dimitry di seberangnya. 
ang makan, sedangkan para 
meja makan. Elle mendekati 
merebut dasinya. 


“Kau tidak bisa pasang dasi ya, dasar payah,” cibir Elle. 

kan ekspresi apa pun. Membiarkan 
an begitu cekatan. la lebih senang 
daripada Elle yang menangis 
rti terbuka kembali. Dimitry 
rkan ingatannya di 


Elle pun bangun dan mengham 
Pagi ini mereka sedang berada di ru 
pelayan menghidangkan makanan di 
Dimitry, berdiri di depan Dimitry dan 


Dimitry diam, tak menampil 
Elle memasangkan dasinya deng 
melihat Elle yang ceria dan manja, 
semalam. Entah mengapa, luka itu sepe 
menggelengkan kepalanya, untuk membuya 


masa lalu. 
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“Kau kenapa?” tanya Elle seraya membungkuk dan menepuk 
pipi Dimitry. 
“Tidak apa-apa. Bersiaplah, nanti siang aku akan mengajakmu 


berkencan,” kata Dimitry. 


Elle mengembangkan senyumannya, ia menegakkan kembali 
tubuhnya dan mengambil duduk di samping Dimitry. Sebelah 
tangannya meraih tangan Dimitry dan menggenggamnya. 


“Bagaimana kalau kita membeli peralatan bayi?” usul Elle. 


“Kandunganmu saja baru beberapa minggu. Kita kencan ke 
tempat lain,” tukas Dimitry. 


Elle merengutkan wajahnya, tapi Dimitry mendengus dan 
berbalik untuk menghadap meja makan. Ia mengambil secangkir 
kopi tanpa gula kesukaannya, lalu menyeruputnya dengan mata 
tertutup, seakan menikmati pahitnya kopi itu menyiram lidahnya. 


Begitu pun dengan Elle yang menikmati susu pisang 
kesukaannya. la meminum susu pisangnya sampai habis kemudian 
menaruhnya kembali. Susunya meninggalkan noda di bibir Elle. Ia 
akan mengambil tisu di depannya, tapi tangan Dimitry menahannya. 
Elle menoleh dan mengerutkan dahinya. Tanpa diduga Dimitry 
merebut tisunya dan mengusap sisa susu di bibir Elle, membuat 
Elle berdebar dan merona. Meski mereka suami istri, tapi debaran 
itu masih ada. Rasa canggung yang terkadang menyiksanya. 


Tanpa mereka sadari, ada sosok pria tinggi yang berdiri di 
depan pintu ruang makan. la tak jadi masuk, karena melihat tuan 
dan nyonya-nya sedang berbagi keromantisan. Kemudian pergi 
meninggalkan ruang makan dengan tangan mengepal erat. 


* * * 


Dimitry sedang berkutat dengan pekerjaan, sesekali menatap 
pada layar laptopnya. Beberapa kali Dimitry menghela napas dan 
meremas kertasnya, pikirannya tak fokus karena Elle memenuhi 
segala kepalanya. Dimitry membuka kembali laci di mejanya, 
mengambil berkas yang merupakan tulisan ayah Elle, dan beberapa 
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berkas lain. Matanya semakin menyorot tajam. 


Sebuah berkas dengan sebuah foto. Foto Seorang gadis kecil 


berambut pirang dan bermata biru, gadis itu menatap ke depa 
dengan senyuman polos. pan 


“Elle,” bisik Dimitry pelan. Lalu Dimitry meraih berkasnya dan 
membukanya. 


ee 


Dimitry, di bank aku menyimpan sebuah brankas. Kodenya ! 
adalah tanggal lahir Elle. Aku menyimpan semua kekayaanku dan 
kekayaan ayahmu dalam satu brankas. Jika kau membutuhkannya, | 
ambillah. Ini surat wasiat dariku, nikahi Elle dan jadikan dia istrimu. | 
-Aku menyimpan sebuah jurnal tapi disita oleh pemerintahan, i 
mereka belum membacanya dan masih menahannya. Carilah jurnal | 
btu, baca sampai habis dan kau akan tahu apa yang sebenarnya | 
E di masa lalu. Ini semua kesalahan fatal yang aku lakukan } 
| 

| 


4 me 
bersama ayahmu, bencilah aku dan ayahmu, tapi jangan bencl, 
mu, maafkan aku 


Elle. Aku mempercayakan Elle sepenuhnya pada As 
ku lakukan belum 1 


yang harus mati disaat semua kekacauan yang a 
selesai. | 


. e | 

Dimitry, ada satu hal lagi. Jika nanti kau menjadi Peira | 

Menteri dan berhasil menyelamatkan Elle, jika kau tidak dr RZ 

| lagi gunakanlah semua kekayaanku dan ayahmu anukma ia | 
| Sebuah perusahaan. Sebelum mati dia meminta maat pa , 


hanya meninggalkanmu bersama kesengsare:” i | 
lindungi anak 


L 


Elle memiliki anak, 


| è ti dan d ‘ 
© Satu hal lagi, jika kau pai jurnal itu Ja 


Kalian apa pun caranya. Jangan sam salah. 
Pemerintahan, atau tangan gias oo aku yang hanya 
anak kalian dalam bahaya. pimisry yi 


api kemudian 


‘+ korek 
mbil k slahapnya 


ja menga 
Ia E cepatm 


Dimitry menghela napasnya, a api denga 


Membakar berkas itu di lantai hingg 
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menjadi abu hitam. 


“Jika jurnalnya hilang, ada orang dalam yang berkhianat. 
Kemungkinan besar dia membaca isi berkas ini,” gumam Dimitry. 


Dimitry meraih gagang telepon, menekan beberapa angka. la 
menunggu sampai seseorang menerima panggilannya. 


“Pras, bawa Eliot padaku dan ganti semua pelayan dengan 
yang baru. Jangan biarkan pelayan lama pergi, tahan mereka 
sampai semua pemeriksaan selesai,” titah Dimitry. 


“Baik, Tuan. Saya akan segera melaksanakannya,” balas Pras 
dari seberang telepon. 


Setelah mengatakan itu Dimitry pun menutup panggilan 
dan menatap abu dari sisa pembakaran berkas tadi. Tatapannya 
menyorot tajam dan sebelah tangannya mengusap rambutnya ke 
belakang. 
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H imi?” panggil Elle. 

“Hmmm?” Dimitry menyahut singkat. 

Elle mendengus, ia semakin mengeratkan 
genggaman tangannya di tangan Dimitry. Kepalanya mendongak 
dan menatap Dimitry yang sedang-berjalan di sebelahnya. 
Embusan angin sore menerbangkan dress dan rambut pirang Elle. 

Saat ini mereka sedang berjalan bergenggaman tangan di jalan 
setapak di pinggir sungai. Ada banyak masyarakat yang berlalu- 
lalang dan hanya sekadar mencari angin. Sedangkan di belakang 
mereka ada beberapa bodyguard berseragam hitam lengkap 
dengan kacamata hitam dan wajah kaku. Mengikuti Elle dan 
Dimitry. 

“Pelan-pelan melangkahnya, high heels-ku bisa 
gerutu Elle sambil mencubit pinggang Dimitry. | 

Dimitry tidak menyahut, ia hanya melirik Elle inc 
Melepaskan genggaman tangannya. Sebelah tangan ia perguna 


untuk memeluk bahu Elle dan kembali berjalan. — 
Meski Elle dan Dimitry berjalan layaknya AE mnb ta 
orang di sana. MenataP 


mereka menjadi pusat perhatian semua ka yang sangat serasi. 
Kagum pada pasangan Perdana Menteri mere Terlebih 


imitry. 
Ba | Foto Elle dan Dim! 
hkan beberapa orang Lak au berkelas, dengan ray 


Penampilan Elle t cant 

yang sanga imitr 
ess dan pump heels hitam. Sedangkan ga kemeja putih 
Pakaian santainya, celana kain berwarna krem 
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yang membungkus pas tubuh kekarnya, dan lengan kemejanya ia 
gulung sampai siku. 

“Jika baby lahir kau ingin baby boy atau baby girl?” tanya Elle 
lagi sambil memeluk pinggang Dimitry. 

Dimitry mengedikkan bahunya dan terus berjalan lurus, 
beberapa saat mereka hening sampai Dimitry menghentikan 
langkahnya. Ia menatap Elle dan menyelipkan rambut pirang Elle 
ke belakang telinga. 

“Boy or girl, I’ll love them,” bisik Dimitry. “Also their mommy.” 

Elle merona, ia tertawa kecil dan mencubit pinggang Dimitry 
kemudian mereka meneruskan perjalanannya. Berkencan di sore 
hari dengan embusan angin di penghujung musim gugur yang 
menyejukkan dan juga menjadi pusat perhatian. 

“Itu harus, karena jika tak ada Mommy maka tak akan ada 
baby girl atau baby boy,” balas Elle sambil terkikik. 

Dimitry tidak tertawa, meski perutnya menggelitik ingin 
tertawa, dia justru mengulum bibirnya dan berdeham agar tidak 
tertawa. 

“Tapi perjuangan Daddy-nya lebih keras lagi,” bisik Dimitry. 

Elle tertawa lepas sambil menutupi mulutnya. “Aw! Daddy 
Dimi nakal.” | 

Elle menoleh ke arah kiri, ke sebuah taman kota yang 
ditumbuhi banyak pepohonan dan dedaunan yang menguning lalu 
berguguran. Ada banyak bangku taman, yang dipenuhi oleh Orang- 
orang. Orang yang berkencan dengan kekasih, ataupun bersama 
keluarga hanya untuk menikmati senja di tengah hiruk pikuk kota 
London. 

“Dimi, kita duduk ya,” ujar Elle. 

“Kau lelah, ya?” 

Elle mengangguk, “Hm! Gendong, ya?” 

Dimitry mengerutkan dahinya sambil menghentikan langkah. 
la menatap Elle dengan ngeri, seakan permintaan Elle bagai vonis 
di pengadilan. 

“Tidak,” katanya singkat kemudian meneruskan langkahnya. 
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Elle merengut, ia melepaskan tangan Dimitry dari bahunya 
dan berjalan lebih dulu. Meski sikapnya terkadang kekanakan, tapi 
Dimitry sangat mencintainya. Dimitry berdeham dan mengejar Elle 
dengan langkah yang tenang. 

“Aww!” Elle berteriak dengan tubuh terjatuh di jalan. 

Dimitry berjalan cepat hingga menghampiri Elle. la meraih 
bahu Elle dan berjongkok di depan sang istri. Kini wajah datarnya 
berubah cemas. “Kau tak apa-apa?” tanya Dimitry. 

“Kakiku terkilir,” jawab Elle. “Gendong aku,” lanjutnya lagi. 

Dimitry menatap Elle dengan datar kemudian bangun. la 
berbalik dan mulai melangkahkan kakinya meninggalkan Elle. 
Sedangkan Elle yang kesal pun ikut bangun, mulai melangkahkan 
kakinya dengan terpincang-pincang di belakang Dimitry. Tiba- 
tiba Dimitry berhenti berjalan hingga Elle yang di belakangnya 
membentur punggung Dimitry. 

“Dimitry,” desis Elle dengan kesal sambil mengusap dahinya. 

Tanpa diduga Dimitry berjongkok di depan Elle dan memberikan 
punggung kokohnya. “Naiklah,” katanya. 

Elle tertegun sesaat, ia mengulum senyumannya kemudian 
mendekati Dimitry dan mulai naik di punggungnya. Kedua 
tangannya mengalung di leher Dimitry, sedangkan kakinya mengait 
di pinggang Dimitry, dan pria itu pun bangun. 

“Dasar manja,” gumam Dimitry. 

Elle tersenyum lebar, ia mengecup pipi 
membuat Dimitry merasa sangat malu. R 
melihat semua orang yang berada di sana mena 
begitu iri sekaligus kagum. 

“Jangan menciumku di tempa 
desis Dimitry. 

Elle tidak mendengarkannya dan just 
pelukan di leher Dimitry, membuat r. tubuh Elle untuk 

Mereka tiba di taman. Dimitry membawa 

| | ohon yang daunnya 
duduk di salah satu kursi kosong, di bawah po + kemudian 
berguguran, Dimitry mendudukkan Elle di kursi — kasi 
la bangun dan menghadap FIle, Tatapannya menghun) 
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Dimitry dari samping, 
asanya Elle bangga, 
tap mereka dengan 


t umum, itu sangat memalukan,’ 


ru semakin mengeratkan 
meringis pelan. 


sang istri tanpa kata. Tiba-tiba Dimitry berjongkok di depan Elle 
dan meraih kakinya. la melepaskan high heels Elle dan memijat 
kaki kanannya yang terkilir. 

“Di-Dimitry, orang-orang melihat kita,” bisik Elle dengan wajah 
merona. 

Dimitry bergeming, pria itu tetap memijit pergelangan kaki Elle 
sampai ke betisnya. Berulang kali sampai Elle merasa kakinya lebih 
baik dari sebelumnya. 

“Sudah tidak sakit lagi?” tanya Dimitry. 

Elle meringis saat kakinya dipijat, “Sakit, tapi sudah lebih baik.” 

Dimitry pun bangun dan duduk di samping Elle. Ia menyelipkan 
rambut Elle ke belakang telinga dan menatapnya dengan dalam. 
“Selama masa kehamilan sebaiknya kau hindari menggunakan 
high heels,” kata Dimitry. 

“Aku akan terlihat pendek dan kurang berkelas,” balas Elle 
seraya menggeleng. 

Keadaan menjadi hening, tak ada yang kembali memulai 
pembicaraan baik Elle maupun Dimitry. Dimitry yang menampilkan 
wajah datarnya, dengan tatapan tajam menatap wajah cantik 
Elle. Sedangkan Elle sedang mengedarkan tatapannya ke penjuru 
taman. | 

“Aku ingin es krim,” kata Elle tiba-tiba. 

“Kau bisa gemuk,” balas Dimitry dengan nada rendah. 

Elle mendengus sebal, “Tidak akan. Ayo belikan aku es krim di 
sana.” | 

Elle menunjuk stan es krim yang sedang dipenuhi oleh anak- 
anak yang memesan. Dimitry pun mengerutkan dahinya dalam- 
dalam, merasa sangat konyol dengan permintaan Elle. 

“Elle jangan bercanda,” Dimitry mendesis dengan mata 
menajam. “Itu dipenuhi anak-anak.” 

“Tidak apa-apa, demi baby ya? Ya Daddy, ya?” Elle 
mengerjapkan matanya dengan wajah memohon. 

“Ck!” Dimitry berdecak kesal. Meski kesal ia pun tetap bangun 
dan wajahnya kembali datar, kemudian meninggalkan Elle. 
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Elle melebarkan senyumannya dan menggerakkan 
di tanah. la menatap punggung kokoh Dimitry dari tem 
dengan ekspresi bangga. 

“Dia benar-benar menurut padaku,” 
menangkup pipinya sendiri. 

Mata biru Elle masih terpaku pada Dimitry. Saat ini Dimitry 
sedang mengantre diantara kerumunan anak-anak kecil yang 
memesan. Tak jauh dari Dimitry, ada bodyguard berpakaian serba 
hitam yang ikut mengamankan. Bahkan di dekat Elle pun ada dua 
bodyguard yang berjaga. Elle tertawa kecil saat bocah-bocah itu 
menarik kemeja Dimitry, dan tanpa diduga pria itu mengangkat 
salah satu anak hingga mendapatkan es krimnya. 

“Dia benar-benar penuh kejutan, aku pikir dia tidak peduli 
pada anak-anak,” gumam Elle dengan senyuman mengembang. 

Elle kembali memperhatikan Dimitry yang sedang membagi- 
bagikan es krim pada anak-anak. Hingga sekumpulan anak-anak itu 
pun pergi sambil membawa es krim. Kini giliran Dimitry yang sedang 
memegang satu buah es krim. Ketika berbalik dan menatap Elle 
dengan wajah datarnya dari kejauhan, tiba-tiba beberapa wanita 
berdatangan dan menghampiri Dimitry. Mereka semua terkagum- 
kagum dengan sosok Dimitry yang sangat jantan. Banyak yang 
memotret sosok Dimitry, ada pula yang berani mendekat padanya. 

Itu semua tak berlangsung lama karena beberapa bodyguard 
langsung datang dan menjauhkan para wanita itu. Mereka 
mengamankan Dimitry, hingga pria itu berjalan menuju tempat di 
mana Elle menunggunya. 

Elle tertawa melihat wajah datar Dimitry dan tatapannyd 
yang sangat tajam, seakan bisa menusuk jantungnya. Akan aga 
ia bangga, karena semua wanita di Inggris I" padanya yang 
menjadi istri Perdana Menteri Dimitry. want berkencan 

“Lain kali ingatkan aku untuk tidak mem . daripada 

' . ku untuk belanja daripa 
Aku lebih suka kau menghabiskan uang c» gerutu Dimitry 
untuk mengantre es krim bersama anak-anak, g 

itu H berikan es krimnya. 
begitu tiba di depan Elle dan mem ' 4 mengambil es 

Elle tertawa keras, “Jangan marah.” seray 
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kakinya 
patnya, 


gumam Elle sambil 


krimnya kemudian memakannya. “Kau belum pernah ke panti 
asuhan, ya? Anak-anak itu sangat lucu, apalagi anak-anak panti 
asuhan.” 

Dimitry yang kembali duduk hanya diam, tak menyahut 
perkataan Elle lagi. la lebih memilih memperhatikan wajah cantik 
Elle, dan cara Elle memakan es krimnya yang sangat seksi. Dengan 
lidah terjulur dan menjilat es krim sampai meleleh di mulutnya. 

Saat bola mata abu-abu itu menatap pada satu titik, sorot 
matanya berubah menajam. Dimitry menatap Elle kembali dan 
berbisik. “Kita pulang,” katanya. 

Elle mengerutkan dahinya, ia menjulurkan lidahnya keluar dan 
menjilat bibirnya yang terkena noda. Sungguh Elle sangat seksi dan 
menggoda, tapi Dimitry tak sempat memikirkannya. Ia buru-buru 
bangun dan meraih tangan Elle, membuat es krimnya terjatuh ke 
rumput. 

“Sayang, ada apa?” tanya Elle dengan wajah heran. 

“Kita pulang,” kata Dimitry lagi. 

Elle pun menurut dan Dimitry membawa Elle untuk berjalan 
meninggalkan tempat itu. Meski langkah Elle sedikit terpincang, 
tapi Dimitry tetap memaksanya berjalan. 

“Dimitry!” sebuah panggilan seorang wanita terdengar keras. 

Elle menghentikan langkahnya karena ia kenal suara wanita 
itu, lalu berbalik. Sedangkan Dimitry hanya diam dengan wajah 
mengeras dan tatapan datar. 

"Elle, Dimitry! Tunggu!” panggilan itu kembali terdengar. 

Elle mengerutkan dahinya saat melihat seorang wanita 
seksi berambut hitam dengan make up sedikit tebal, sedang 
menghampiri mereka. Wanita itu setengah berlari dan wajahnya 
mengerut serius, seperti ada sesuatu yang penting. 

“Violy?” gumam Elle. “Ada apa kau ke sini?” tanya Elle sambil 
memeluk lengan Dimitry. la memberikan tatapan waspada pada 
Violy di depannya. 

Sedangkan Dimitry sendiri hanya diam, tak mengatakan apa 
pun. Dia justru menatap Violy dengan ekspresi datar dan bibir 
terkatup rapat. 
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“ada yang ingin aku bicarakan dengan kalian, ini perihal Eliot,” 
kata Violy. 

Elle mengerutkan dahinya dengan tak mengerti, sedangkan 
Dimitry mulai tertarik. Dimitry menatap Elle dan membisikan 
sesuatu, kemudian Elle mengangguk. 

“Kita bicarakan di mobil,” kata Dimitry. 


Dimitry melangkah lebih dulu dengan Elle yang masih memeluk 
lengannya, sedangkan Violy mengikutinya dari belakang. Mereka 
berjalan menyusuri pinggir sungai, membuat semua orang yang 
dilalui memusatkan perhatian pada Elle dan Dimitry. 

Tiba di dekat mobil terparkir, para bodyguard berjaga kembali 
dengan wajah kaku mereka. Dimitry pun masuk ke mobil bagian 
penumpang di depan, disusul oleh Violy yang masuk lebih dulu di 
bagian belakang, kemudian Elle menyusul. 

“Cepat katakan apa yang ingin kau katakan,” kata Dimitry 
dengan nada dingin. 

Violy menghela napasnya, ia menatap Elle yang duduk di 
sampingnya, juga Dimitry yang dudukdi bagian depan namun 
menghadap ke depan. Keadaan pun menjadi kaku dan tak nyaman, 
namun Elle mencoba biasa saja. Bagaimanapun ia merasa tak 
nyaman karena ada Violy yang merupakan mantan kekasih Dimitry. 

“Dimitry,” panggil Violy dengan nada pelan, kemudian ia 
menatap Elle. “Elle, aku minta maaf pada kalian,” lanjutnya. 

Violy menundukkan kepalanya, kedua tangannya nampak 
gemetar dan saling remas, membuat Elle bingung. la merasa 
Wanita di depannya bukan seperti Violy yang menyebalkan. 

“Ada apa?” tanya Elle tak sabaran. 

“A-aku dan Eliot bekerjasama untuk menghancurkan hubungan 
kalian,” ungkap Violy. 

Elle membulatkan matanya tak percaya, ia menggeleng dan 
Menatap Violy dengan wajah marah. “Dari mana kau mengenal 
Eliot? Dia bukan pria seperti itu!” sanggah Elle. 

i iah ketakutan, “Aku 

Violy menatap Elle dengan raut waja pi 
bersumpah Eliot sangat berbahaya. Dia datang padaku 
Menawarkan untuk bekerjasama. Jika hubungan kalian hancur, aku 
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bisa kembali pada Dimitry. Eliot bisa mendapatkanmu, Elle.” 
“Tidak, aku tidak percaya Eliot seperti itu,” tukas Elle. 


“Apa yang membuatmu mengungkap semuanya? Kenapa kau 
memberitahu kami?” tanya Dimitry di depan, tanpa berbalik sama 
sekali. | 


Violy menatap Dimitry dari samping, “Karena Eliot | 
mengancamku. Se-setelah aku mencoba menggodamu, a-ada 
sekumpulan pria misterius yang mendatangiku. Dimi, tolong aku.” | 

Bahu Violy gemetar, ia menggelengkan kepalanya dan | 
menyentuh tangan Elle. Namun Elle menjauhkan tangan dan | 
tubuhnya dari Violy, ia merasa tak percaya dengan apa yang | 
Violy katakan. Beda lagi dengan Dimitry yang merasa bahwa 
kecurigaannya memang terbukti, jika Violy dan Eliot terlibat 
dengan masalah ayahnya Elle. 

“Elle, tolong aku,” bisik Violy dengan suara tercekat. Setetes air 
mata mengalir di mata hitam Violy, ia menggelengkan kepalanya 
dengan wajah ketakutan. Kedua tangannya saling meremas 
kuat. “To-tolong aku, aku ketakutan. Tolong aku, Dimitry, Elle. 
Me-mereka mendatangiku dan mengancamku, mereka mengira 
aku ada hubungan denganmu dan mereka mengancam akan 
membunuhku!” | 

Elle mengerutkan dahinya, ia tak mengerti apa yang 
Violy maksudkan. Mereka siapa yang mendatangi Violy dan 
mengancamnya untuk membunuh. Melihat wajah Violy yang 
ketakutan dan bahunya gemetar, Elle yakin mereka bukanlah orang 
sembarangan. 

“Aku menyerah untuk memisahkan kalian, aku menyesal, 

Elle. Aku tidak tahu jika pada akhirnya aku terkena musibah, Eliot 
mendatangiku kembali dan mengatakan aku untuk jujur pada 
mereka,” kata Violy lagi. Sedikit isakan keluar dari bibirnya, dan 
raut wajahnya semakin ketakutan. 

“Mereka siapa, Violy? Kenapa mereka mendatangimu dan 
mengancammue” tanya Elle. 

Violy menggeleng, “Aku tidak tahu. Aku takut, tolong aku. 

Aku hanya sendirian dan aku diancam beberapa orang. Mereka 
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mengatakan padaku jika aku tidak ingin dibunuh, aku harus 
mendapatkan jurnal itu dari Dimitry dan menyerahkannya pada 


mereka. Aku ketakutan, Dimitry! Aku tidak tahu apa maksud 
mereka.” 


Violy menangis tersedu dengan wajah ketakutan, kemudian 
memeluk tubuhnya sendiri. Ia beberapa kali menatap Elle dengan 
mata memerah dan air mata mengalir di pipinya. 

“Elle tolong aku, aku takut dibunuh oleh mereka...” Violy terisak 
sambil menggenggam tangan Elle. “Aku sedang mengandung, ini 
anak suamiku, tapi aku takut mati. Maafkan aku karena berbohong 
dengan mengakui anak Dimitry.” 

Elle menghela napasnya, ia meraih bahu Violy dan memeluknya. 
Membiarkan Violy menangis di bahunya, dengan tubuh gemetar 
ketakutan. 

“Kenapa kau yakin Eliot terlibat dengan mereka? Jurnal apa 
yang mereka maksud?” tanya Elle. 

“n-aku tidak tahu... Eliot datang padaku dan mengatakan untuk 
menyerahkan jurnalnya pada mereka, jika aku ingin selamat maka 
aku harus mencurinya dari Dimitry. Aku ingin berhenti bekerjasama 
dengannya, tapi Eliot mengancamku,” jawab Violy lagi. 

Violy masih menangis ketakutan dan Elle merasa kebingungan. 
Sementara itu Dimitry hanya diam sambil mengepalkan kedua 
tangannya dengan erat. Tatapannya menajam dan rahangnya 
mengeras. | 

“Kay tidak berbohong kan, Violy?” tanya Dimitry tiba-tiba. 
ya dari pelukan Elle, ia menatap 
bersumpah, Dimitry. Mereka 
u pikir aku tidak ketakutan? 


Violy mengangkat kepalan 
Dimitry sambil menggeleng. “Aku 
| Ka 

mengancam akan membunuhku! | 
Aku tidak tahu apa maksud mereka dan apa jurnal yang mereka 


maksud. Aku baru sadar, jika Eliot menjebakku!” pekik Violy 
dengan isakan yang kembali terdengar. Keadaan ale baka 
Elle hanya diam karena terlalu tak mengerti. Sedang 

seakan tak ingin berbicara. 


“Jika kalian tak percaya P 
i : i 
menyewa sebuah apartemen kecil, dan aku akan pe 
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adaku, aku tidak apa-apa. Aku 
gi besok. Aku 


takut mereka kembali mendatangiku,” kata Violy lagi. 

Elle yang hanya mendengarkan pun sampai menghela napas, ia 
merasakan ketakutan yang Violy rasakan. Persis seperti ketakutan 
yang ibunya rasakan, saat rumah mereka didatangi orang-orang 
asing. 

Elle menatap Dimitry dari belakang dan berujar, “Sayang, Mom 
juga pernah didatangi orang-orang misterius. Apa mereka juga 
mencari jurnalnya? Sebenarnya itu jurnal apa?” 

Dimitry bergeming, ia tak mengatakan apa pun melainkan 
membuka pintu mobilnya dan keluar. Meninggalkan Elle dan Violy 
yang masih di dalam. 

Setelah Dimitry keluar, Elle menatap Violy. “Apartemenmu di 
mana? Aku dan Dimitry akan mengantarmu, karena kau sudah 
mengakui semuanya maka aku akan memaafkanmu,” katanya. 

Violy menggigit bibirnya dan kembali terisak kemudian 
memeluk Elle. “Terima kasih, Elle. Aku sangat malu padamu, 
karena sudah berbuat jahat dengan merebut Dimitry,” isaknya. 

Elle mengangguk dan mengusap punggung Violy, meski 
sebelumnya dia sangat marah pada Violy. Namun saat melihat 
Wanita itu ketakutan ia pun merasa kasihan, dan merasakan 
ketakutan itu sama dengan yang ibunya alami. 

“Tunggu di sini, aku akan keluar,” kata Elle. 

Elle pun membuka pintu mobil. Wajahnya masih mengerut 
bingung, tapi tetap melangkah mendekati Dimitry yang sedang 
berdiri dengan ponsel ditelinganya. 

“Hmm, aku ingin. dibereskan segera” kata Dimitry pada 
seseorang di seberang telepon. 

Elle berdiri di samping Dimitry sambil mendongak menatapnya, 
ia mendengarkan apa yang Dimitry katakan pada anak buahnya di 
telepon. 

“Dia harus tetap dipecat dan tak boleh dekat dengan istriku, 
tapi kau harus selidiki semuanya sampai terbukti” kata Dimitry 
lagi. 

“Dimi?” Elle menyentuh sebelah tangan Dimitry. Ia meredupkan 
tatapannya dan menatap wajah Dimitry yang serius dan terdapat 
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beban. la Fane suaminya past sedang menanggung beban b 
entah beban pemerintahan atau masalah lainnya erat, 


Dimitry menoleh dan berbisik, “Sebentar” 


Elle mengangguk dan menunggu sampai Dimitry selesai. Tak 
lama Dimitry pun menutup Panggilannya dan menatap Elle dengan 
wajah yang datar, tapi Elle melihat ada lelah di Wajahnya. 

“Maafkan aku jika aku harus memecat Eliot dan menjauhkannya 
darimu, dia harus menjelaskan semuanya,” ujar Dimitry. 

Elle tersenyum kecil, “Aku percaya padamu apa pun yang 
terbaik. Hanya saja, aku tak mengerti jurnal apa yang Violy 
maksud?” 

“Aku akan mengatakannya di rumah.” 

* x * 

Malam pun tiba, dan Elle sedang duduk di kasur besarnya 
sambil melipat kaki. la menatap tubuh Dimitry yang baru saja 
keluar dari kamar mandi hanya mengenakan celana training, dan 
shirtless. Tubuh kekar dan seksi Dimitry membuat Elle tergoda, 
tapi Elle menggelengkan kepalanya dan mengubah ekspresinya 
lebih serius. 

“Jadi jurnal apa yang dimaksud Violy?” tanya Elle. 

Dimitry melempar handuk kecil di lehernya ke meja rias, 
kemudian berbalik dan mendekati Elle. Perlahan Dimitry naik ke 
ranjang, ia duduk di depan Elle dengan wajah tanpa ekspresi. 

“Kau yakin ingin tahu?” tanya Dimitry dengan suara rendahnya. 

Elle mengangguk mantap, ia menatap mata abu-abu nce 
den iah ingin tahu. Elle semakin mendekat pada Dimitry dan 

gan wajah ing 
mereka duduk saling berhadapan. 

“Jurnal apa?” tanya Elle dengan sane a, menyelipkan rambut 

Dimitry mengulurkan sebelah tangannya, aih bahu 
pirang Elle ke belakang telinga. Kedua tangannye 
Elle dan memberikannya tatapan Serius. 

“Aku tidak ingin mengatakan ini, jap i | 

, sebagai istriku, 
Aku tidak hanya menganggapMU kan pergi,” 
Elle, Jika duniaku pergi, maka jiwaku pun 2 


b & Wx. Minis vet 
(Ss Me 


ku harus jujur padamu. 
tapi kau duniaku, 
kata Dimitry. 
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Elle mendengus kesal, ia menarik hidung mancung Dimitry 
dengan keras hingga Dimitry menahan ringisannya. Dimitry pikir 
wanita hamil sangat mengerikan emosinya. “Jangan berbelit-belit,” 
desis Elle dengan tatapan tajam. 

“Oke. Dengarkan aku baik-baik,” kata Dim 
menatap Elle kembali dengan serius, ia men 
meneruskan perkataannya. “J 
ayahmu untukku adalah menyi 


itry. Dimitry 
ghela napas sebelum 
urnal itu milik ayahmu, pesan 
mpan jurnal itu agar tidak hilang ke 
tangan orang yang salah. Jurnal itu cerita ayahmu yang dia tulis 
sendiri, mengenai segala perjanjian dan Organisasi terlarang. Juga 
mengenai kasus korupsi ayahmu." 


Elle mengerjapkan matanya dengan wajah tak mengerti, ia 


mengeratkan kedua tangannya di pakaian tidurnya. Sedangkan 
Dimitry menatap Elle dengan wajah yang kembali datar 

“Aku tidak mengerti,” bisik Elle. 

“Kau tidak akan mengerti.” 


“Tapi aku ingin mengerti. Dimitry, 


izinkan aku untuk mengerti 
semuanya.” 


Dimitry menggelengkan kepalanya, ia meraih tubuh Elle ke 
dalam pelukannya kemudian mendekapnya dengan erat. Dimitry 


pun membawa Elle untuk berbaring dengan posisi berpelukan, 
sesekali ia menciumi kepala Elle. 


“Tidurlah, kau harus ban 
istirahat,” bisik Dimitry di ata 

Elle mengerutkan dahin 
Dimitry menyembunyikan b 
Elle pun bertekad ia akan 
Dimitry sembunyikan. 


yak istirahat karena baby juga butuh 
s kepala Elle sambil menciuminya. 

ya dalam pelukan Dimitry. la merasa 
anyak hal darinya dan tak mau jujur. 
mencari tahu sendiri apa yang sedang 
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Kepergian lot 


imitry turun dari tangga dengan langkah cepat, 

wajahnya mengeras. dengan tatapan serius. Di 

belakangnya Elle mengikutinya dengan wajah bingung. 
Tiba di lantai bawah, Dimitry segera menghampiri Pras yang berdiri 
di dekat tangga dengan wajah serius. 

“Apa yang terjadi?” tanya Dimitry. 

Pras membungkukkan tubuhnya singkat sebelum menjawab, 
“Eliot tidak ada di apartemennya. Dia menghilang, bahkan . 
mobilnya tak ditemukan." 

Dimitry mengepalkan kedua tangannya dengan tatapan serius. 
Bahkan rahangnya mengeras, kemudian ia melepaskan kancing jas 
dan berjalan melewati tubuh Pras. 

Pras pun hendak melangkah mengikuti Dimitry, tapi Elle 
menahan tangan Pras dengan wajah meminta penjelasan. 

“Apa yang sebenarnya terjadi, Pras? Kenapa Eliot tidak ada?” 

Pras tersenyum kecil, “Kami sedang mencari keberadaan Eliot, 
Nyonya. Sebaiknya Anda tetap di rumah dan jaga diri.” 

Selepas mengatakan itu Pras pun meninggalkan Elle yang 
sedang berdiri dengan wajah bingung. la menatap punggung Pras, 
kedua tangannya saling meremas dengan wajah merengut kesal 
juga bingung. 

“Apa yang sebenarny 
masalah serius, tapi mereka terus 


bisik Elle, 
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4 mereka sembunyikan dariku? Ini seperti 
menyembunyikannya dariku,” 


“Elle?” suara sapaan ibu Elle terdengar. 


Elle menoleh dan melihat sang ibu sedang berjalan 
menghampirinya. Wanita itu menepuk bahu Elle dan mengusapnya | 
dengan lembut. | 

“Ada yang kau pikirkan?” tanya ibunya. 

Elle mengangguk, “Eliot menghilang, Mom. Aku tidak tahu dia 
ke mana, tapi Dimitry sedang ada masalah serius. Aku takut terjadi | 
sesuatu dengan suamiku, Mom.” 

Sang ibu meraih tangan Elle dan menggenggamnya. la juga | 
memberikan Elle tatapan teduh, kemudian memeluk tubuh Elle 
tiba-tiba. 

“Mom justru takut terjadi sesuatu denganmu, Elle. Jika terjadi 
sesuatu denganmu, Mom tidak akan memaafkan diri Mom sendiri.” 

“Aku akan baik-baik saja, Mom.” 

Elle melepaskan pelukan sang ibu kemudian menangkup 
wajahnya dengan senyuman manis. Wajah ibunya berkerut penuh 
kecemasan, dan Elle yakin sang ibu masih mengkhawatirkan 
perihal pengrusakan rumah mereka tempo lalu. 

“Mom ingin belanja? Aku akan ajak Mom belanja hari ini,” ujar 
Elle. 

Ibu Elle menggelengkan kepalanya dengan senyuman yang 
dipaksakan. “Tidak, kau jangan pergi.” 

“Aku akan di rumah saja.” | 

Ponsel Elle berdering nyaring di dalam saku celananya. Ia 
mengambilnya dan mengerutkan dahi saat melihat panggilan dari 
nomor yang tidak dikenal. Elle pun menerimanya. 

“Halo?” sapa Elle pertama kali. 

Tak ada sahutan apa pun, dahi Elle berkerut heran. Tiba-tiba 
suara seorang pria terdengar dari seberang line. 

“Elle, ini aku Eliot.” 

Elle membulatkan matanya, “Eliot? Kau ke mana Saja? 
Beberapa hari tidak datang?” 

“Elle, maafkan aku. Aku ada sesuatu yang harus diselesaikan, 

jika ada wanita bernama Violy yang mengatakan hal macam- 


212 Lizaka Meyori 


Scanned by CamScanner 


macam, jangan percayai. Aku akan menghubungimu lagi 
secepatnya.” 

“Eliot...” ucapan Elle terputus saat Eliot mengakhiri Sambungan 
mereka. Kini, Elle pun cemas, menatap sang ibu. “Mom, kenapa 
dengan Eliot?” 

“Apa yang dia katakan?” tanya sang ibu. 

“Dia mengatakan ada sesuatu, dia juga mengatakan jangan 
mempercayai Violy. Sebenarnya apa yang Eliot sembunyikan, dan 
siapa Violy sebenarnya?” gumam Elle dengan wajah mengerut 
bingung. 

“Eliot pasti baik-baik saja, Elle.” 
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Bab 22 


i) 


IL mpat belas tahun yang lalu ... 
Keadaan rumah itu menjadi gaduh dan 


mencekam. Busa-busa sofa berceceran, guci-guci keramik hancur 
berserakan di lantai, juga televisi dan lampu kristal yang jatuh 
berkeping. Keadaan semakin mencekam dan tak ada suara apa 
pun. 

Di tengah ruangan ada dua tubuh tak bernyawa yang 
bersimbah darah, bau anyir tercium kuat bagai bau besi berkarat. 
Sosok laki-laki dan perempuan dengan darah bersimbah di tubuh 
mereka. Seorang wanita yang terbaring dengan kepala berdarah 
dan mata melotot, juga seorang pria yang dadanya berdarah dan 
tubuh tak bernyawa. 

Suara langkah kaki yang tegas terdengar mencekam dengan 
suara desingan senjata api yang menembak langit-langit. Ada dua 
langkah terdengar. 

Di dalam sebuah kamar di lantai bawah, tepat di depan tempat 
dua mayat berada, dua bocah bersembunyi di sana. Ruangan itu 
sangat sepi, tanpa suara apa pun selain keheningan. 

“Aku takut,” isakan kecil terdengar. 

“Jangan takut, ada aku di sini,” suara seorang pemuda 
terdengar membalas. 

Di balik pintu kamar seorang gadis keci 
bersama seorang pemuda tampan bermat 
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kecil berambut pirang dan berwajah manis, mengerut ketakutan 
sambil memeluk pemuda di depannya. 

“Elle takut ...” gadis kecil itu terisak dengan tubuh gemetar. 

“Jangan bersuara, Elle. Kita harus sembunyi sampai mereka 
pergi,” bisik pemuda itu lagi sambil memeluk tubuh Elle. 

Pemuda itu membawa Elle mendekati ranjang, kemudian ia 
berlutut dan menangkup wajah Elle. Memberikannya tatapan yang 
serius. 

“Sekarang kau masuk ke kolong ranjang,” perintah pemuda itu. 

“Kakak akan ke mana?” bisik Elle dengan suara mencicit 
ketakutan. 

“Masuk, Elle.” 

Pemuda itu pun membantu Elle untuk menelungkup di bawah 
ranjang. Elle masih menangis di kolong, ia membekap mulut agar 
tak bersuara sesuai perintah pemuda itu. Yang Elle lihat hanya 
kaki pemuda itu dan juga pintu, ia melihat pemuda itu berjalan 
mendekati pintu. 

Elle masih melihat ke arah pintu dan pemuda itu pun keluar, 
kemudian pintu kembali ditutup. Tak ada lagi yang bisa Elle lihat 
selain pintu dan lantai. Air mata sudah berurai di wajah manisnya, 
dan bibir mungil gemetar hendak menangis keras. 

“Mommy, Daddy, Elle ingin pulang. Elle takut. Paman dan bibi 
ditembak,” isakan kecil masih keluar. 

Suara tembakan yang keras dan nyaring membuat Elle terkejut 
dan semakin ketakutan. la semakin membekap mulutnya dan 
tubuhnya semakin gemetar. Elle meringkuk di kolong ranjang, 
sambil menatap pada pintu. 

Suara tembakan dan suara gaduh dari luar kembali terdengar, 
Elle semakin gemetar ketakutan. la menggelengkan kepalanya 
dengan air mata semakin berurai. 

“Kakak Dimitry ... Mom, Dad, Elle takut,” teriakannya tertahan 
oleh sedu sedan. 

Isakan demi isakan masih terdengar dari bibir Elle. Beberapa 
Saat, Elle kecil hanya menangis tanpa suara. Suara-suara gaduh 
itu pun menghilang dan digantikan keheningan. Elle merangkak di 
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kolong, menuju tepian ranjang. la pun keluar dari ranjang, sambil 
merangkak mendekati jendela. 


Gadis kecil itu pun bangun, ia berlari menuju jendela yang 
menghadap ke halaman depan. Saat membuka gorden, ia melihat 
sudah banyak mobil. Ada beberapa mobil polisi dan juga mobil 
yang Elle kenal. 


“Daddy?” bisik Elle saatia melihat ayahnya sedang bersembunyi 
dibalik mobil. 

Dengan wajah senang Elle mengusap air matanya, ia yakin 
ayahnya datang untuk menyelamatkan dirinya dan Dimitry. Gadis 
mungil itu pun berlari ke arah pintu, kemudian membukanya. 

Tak ada siapa pun di depan pintu, bahkan pemuda tadi pun tak 
ada. Hanya ada tiga mayat tergeletak di ruang tamu, mayat seorang 
pria berjas hitam dan berkacamat hitam. Pria yang sebelumnya 
Elle lihat menembak mati paman dan bibi. Mayat itu pun berubah 
menjadi tiga. | 

Si kecil itu berpikir bahwa masih ada satu pria lagi yang belum 
mati. la melirikkan matanya ke sana kemari dan tak menemukan 
siapa pun lagi selain dirinya. 

“Kak Dimitry?” panggil Elle kecil dengan suara berbisik. . 

Tak ada sahutan dari pemuda yang ia panggil, Elle pun 
membuka pintu kamar itu semakin lebar. Ia melangkahkan kaki 
kecilnya menuju ke tengah ruangan untuk pergi ke pintu depan. 
Elle berlari menuju pintu depan, sebelum ia membuka pintu tiba- 
tiba seorang pria muncul dari balik lemari kristal sambil memegang 
sebuah pistol. 


Satu tembakan terdengar berdesing dan timah panas dari pria 
uh mungil Elle. Peluru itu menancap 


dian tubuh itu terjatuh ke lantai 
n wajah berurai air mata. 


asing itu melesat menuju tub 
di punggung kecil Elle, kemu 


dengan punggung berdarah da | 
“ELLE!” suara teriakan Dimitry terdengar nyaring. 
ncul dari balik tembok tangga, 


ke pria yang menembak Elle. 
enai kepala pria itu. 


Pemuda bermata abu-abu itu mu 
ia mengarahkan pistol di tangannya 
Menarik pelatuknya hingga pelurunya meng 


“ELLE 


We & Ur. Minister 217 


Scanned by CamScanner 


Pemuda itu kembali berteriak dan berlari menemui tubuh 
Elle yang sudah tergeletak di lantai dengan darah mengucur dari 
punggungnya dan menggenang di lantai. la segera meraih tubuh 
mungil Elle dan menggendongnya. 

“Elle bertahanlah,” bisiknya sambil menciumi wajah Elle. 

“Kakak ... Sa-sakit.” 

Air mata berurai dari mata biru Elle yang sudah meredup. Bulu 
mata lentiknya perlahan turun dan meutup bersamaan dengan 
tubuhnya yang melemas. 

“ELLE!” Dimitry kembali berteriak kalap. 

la menjeblak pintu dengan kasar, berlari sambil menggendong 
tubuh Elle yang bersimbah darah dan mengotori kaus yang ia 
kenakan. Langkahnya terhenti saat beberapa polisi dan ayah 
Elle muncul dari balik mobil. Dengan wajah yang berubah tanpa 
ekspresi, ia menatap tubuh Elle yang tak sadarkan diri. 

“Elle!” ayah Elle berlari dengan wajah marah dan air mata 
mengalir, melihat putri kecilnya bersimbah darah. 

x x * 

“DADDY!” 

Elle terbangun dari tidurnya dengan dada naik turun dan 
napas menderu keras. Keringat membanjiri wajah dan tubuhnya, 
matanya bergerak gelisah. Air mata mengalir di mata birunya, dan 
sebelah tangannya meremas perutnya sendiri. Wajahnya pucat 
pasi dan tatapannya setengah kosong. 

Mimpi baru lagi. Ia kemarin bermimpi seorang anak kecil yang 
ditembak, tapi mimpi kali ini ia melihat dengan jelas. Sebuah rumah 
besar, seorang pria dan wanita yang mati. Seorang pemuda yang 
wajahnya samar-samar Elle lihat, tapi ia memanggilnya Dimitry. 
Juga dua pria bersenjata api yang menembaknya. 

“Dad, apa arti dari mimpiku?” Elle menangis sambil menutupi 
wajahnya dengan tangan. 

Tak berapa lama pintu kamarnya terbuka, sosok Dimitry dalam 
balutan jas hitam muncul. Wajah tampannya mengerut cemas, ia 
berjalan cepat dan buru-buru mendekati Elle. Dimitry duduk di 
pinggir ranjang dan meraih tangan Elle yang menutupi wajahnya. 
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“Pelayan bilang kau berteriak di kamar, apa yang terjadi?” 
tanya Dimitry. | 

Elle menggelengkan kepalanya, menepis tangan Dimitry 
yang akan meraih tubuhnya. Kemudian Elle mundur menghindari 
Dimitry, tatapannya sendu dan ketakutan. Ia menggeleng kembali, 
membuat Dimitry merasa bingung. 


“Kau memimpikan ayahmu lagi?” tanya Dimitry, mendekati 
Elle dan mengulurkan tangannya. 

Elle kembali beringsut mundur dan menggelengkan kepalanya, 
ia berusaha menghindari Dimitry dengan tatapan takut. 
Bagaimanapun juga mimpinya tadi membuatnya ketakutan. 

“Sayang, apa yang terjadi denganmu?” tanya Dimitry dengan 
keheranan yang mendalam. 

Dimitry bangun dan menghela napas, wajah tampannya 
terlihat penuh beban, ditambah lagi Elle ketakutan terhadapnya. 
Dimitry pun memutari ranjang dan mendekati Elle. la hendak 
meraih tubuh Elle, namun lagi-lagi Elle menghindarinya. 

Dengan cepat Dimitry meraih tubuh Elle. Ia membawa tubuh 
Elle dalam pelukan dan mencium kepalanya, saat Elle memberontak 
Dimitry semakin mengeratkan pelukan. 

“Kau kenapa?” tanya Dimitry dengan suara pelan, ia menciumi 
kepala Elle kembali. | 

Sedangkan Elle masih belum mengatakan apa pun. Tubuhnya 
gemetar dalam pelukan Dimitry dan isakan keras terdengar dari 
bibirnya. Kedua tangannya mencengkeram jas Dimitry dengan erat. 

“Siapa kau sebenarnya, Dimitry?” tanya Elle dengan suara 
gemetar dan isakan kecil. 

Dimitry tidak terkejut, ia justru 
pelukannya. Kemudian Dimitry me 
wajah Elle dan menangkup dengan kedua tan 

tatapan yang lembut pada sang istri. 

“Aku Dimitry suamimu. 

Elle menggelengkan kepala. 
Dimitry di pipinya. Matanya memera 
Wajahnya. Tatapannya kebingungan, 
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semakin membawa Elle dalam 
lepaskan pelukannya, meraih 
gannya. Memberikan 


la menggenggam kedua tangan 
h dan air mata membasahi 
bergerak menatap wajah 


Dimitry. 

“Siapa kau sebenarnya, Dimitry? Kenapa kau berada di ternpat 
saat aku tertembak?” bisik Elle dengan suara tercekat. 

“Kau hanya bermimpi,” ujar Dimitry. 

Dimitry memajukan wajahnya kemudian mengecup bibir Elle. 
Beberapa detik bibir mereka hanya saling menempel, sampai 
Dimitry melepaskannya. Kening dan hidung mancung mereka pun 
saling menempel, dengan deru napas yang beradu. 

Elle kembali menangis, “Kau bohong. Mimpi itu sangat nyata, 
rasanya aku masih merasakan bekas tembakan itu di punggungku. 
Dimitry! Aku sungguh tidak mengingat memori masa kecilku sama 
sekali. Siapa kau sebenarnya?” 

Elle menggigit bibirnya dengan keras, napasnya sesenggukan 
dengan tubuh gemetar. la memajukan wajah dan mencium bibir 
Dimitry, mencoba menggerakkan bibirnya. Akan tetapi Dimitry 
langsung melepaskan ciuman mereka dan membawa tubuh Elle 
pada pelukannya kembali. 

“Aku masih mengingatnya saat kecil aku terbangun di rumah 
sakit dengan semua alat-alat medis di tubuhku. Ada bekas luka 
di punggungku, tapi Mom dan Dad mengatakan itu bekas luka 
terjatuh. Aku tidak mengingat masa kecilku sama sekali, Dimitry.” 

Dimitry menghela napasnya, ia menciumi kepala Elle dan 
semakin mendekap erat tubuh sang istri. “Ya, kau pernah 
kehilangan ingatanmu saat usiamu delapan tahun. Kau kehilangan 
semua ingatan masa kecilmu, Elle,” ungkap Dimitry. 

Elle semakin terisak dan menggenggam jas Dimitry. “Kenapa 
kau tahu? Siapa kau sebenarnya? Jawab, Dimitry!” 

Dimitry menghela napasnya, merasa inilah saatnya Elle harus 
tahu semuanya. 

“Aku anak dari sahabat ayahmu, Elle. Aku juga teman masa 
kecilmu, aku pelindung masa kecilmu.” Dimitry terdiam, dan Elle 
pun membisu. “Ya benar, kau tertembak di rumahku saat bermain. 
Ayah dan ibuku pun ditembak mati. Setelah itu kau koma selama 
lima bulan, dan kau terbangun dengan ingatan yang hilang. Kau 
hanya mengenal ayah dan ibumu, kau bahkan tak mengenalku dan 
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tak mengingat semua memori tentang kita. Saat tahu kenyataan itu 
aku pergi, aku pergi dan bertemu dengan pria yang mengadopsiku. 


Dia memasukkanku ke sekolah bela diri Sampai aku bertemu 
kembali dengan ayahmu.” 


Dimitry menghela napasnya saat mengingat kejadian dulu, 
sewaktu ayah Elle berhasil menemuinya. Setelah ia pergi dan 
bekerja di sebuah perusahaan jasa keamanan. 

"Aku menjadi bodyguard karena sesuatu. Yaitu dirimu, untuk 
melindungimu. Juga mencari tahu siapa yang membunuh orang 
tuaku,” bisik Dimitry pada Elle. “Ayahmu menemuiku setelah 
aku bekerja di perusahaan jasa keamanan. Dia membujukku 
kembali dan mengatakan bahwa kau perlu dijaga lebih, dia juga 
mengatakan ada rahasia besar yang disembunyikan ayahku dan 
ayahmu. Awalnya, aku menolak menjadi bodyguard ayahmu, tapi 
demi dirimu aku melakukannya. Aku berusaha menjadi Dimitry 
yang tidak kau kenal, Dimitry yang baru kau temui, bukan Dimitry 
pelindung masa kecilmu.” 

Elle terpaku mendengar semua cerita Dimitry, ia mengeratkan 
kedua tangannya di tangan Dimitry. Kepalanya kembali menggeleng 
dan raut wajahnya penuh ketakutan. la tak percaya bahwa.semua 
itu benar, ia tak memiliki ingatan masa kecil sama sekali. Ia hanya 
mengenal ayah dan ibunya, tak mengenal siapa pun. 

“Aku tidak mengingatmu,” bisik Elle dengan air mata yang 
kembali mengalir. 

Dimitry mengusap airmata di pipi Elle, dia kembali menangkup 
wajah Elle. “Aku tidak butuh kau mengingatku sebagai anak 
dari sahabat ayahmu. Karena yang aku butuhkan adalah ka 
mengingatku sebagai suamimu, ayah dari anak yang kau sega 
bisik Dimitry. “Aku juga tak ingin kau menanggung rasa a S 
masa lalu yang kita alami, biarkan aku yang a a on 
Biarkan aku yang harus menahan sakitnya dilupakan olenmu, 
lanjutnya kemudian. 

| e embol terisak, ia pun meraih wajah Dimitry dan mengusap 
rahangnya. Merasakan bulu-bulu tipis di rahang ea PM 

“Dengarkan aku, Elle. Aku menjadi bodyguard dulu kar 
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ingin mencari tahu siapa pembunuh orang tuaku. Lalu aku tahu 
siapa mereka, dan aku menjadi Perdana Menteri karena aku ingin 
menangkap dan menghukum mereka semua. Demi dirimu, demi 
melindungimu,” ungkap Dimitry. “Ayahku dan ayahmu memiliki 
sebuah perusahaan properti, tapi mereka bergabung dalam sebuah 
Organisasi rahasia. Organisasi berbahaya, dalam projek mereka 
bisa membunuh manusia secara massal. Ayahku berkhianat 
dan mereka membunuhnya. Kau tahu kenapa ayahmu menjadi 
menteri? Karena dengan menjadi menteri dia mendapatkan 
perlindungan hukum dari negara.” 

"Kenapa Dad tidak jujur padaku? Kenapa serumit ini?” bisik 
Elle. 

“Dia tak mungkin jujur padamu, karena dia sedang berusaha 
melindungimu. Ayahmu membuat sebuah jurnal yang dia tulis 
sendiri, jurnal itu sangat penting dan penentu semuanya. Jika jatuh 
ke tangan orang yang salah, akan sangat berbahaya. Semua rahasia 
organisasi itu tertulis di jurnal itu.” 

Dimitry membawa kembali tubuh Elle ke dalam pelukannya, 
ia menciumi kepala Elle dengan lembut. Tubuh Elle pun sudah tak 
gemetar dan isakan tak keluar lagi. Kini Elle lebih tenang. 

Meski kenyataan yang baru saja ia terima sangat tak terduga, 
tapi ia akan menerima semuanya. Meski keresahan masih 
menggelayut di hatinya. Ia tak tahu organisasi apa yang membuat 
orang tua mereka mengorbankan nyawa. 

“Jika kau orang dari masa laluku, mengapa selama ini kau 
menutupinya dariku? Kenapa kau tidak mengatakan yang 
sejujurnya? Kenapa kau bisa jatuh cinta padaku? Apa kau 
menikahiku karena tanggung jawab?” tanya Elle dengan nada getir. 

Dimitry melepaskan pelukannya, ia meraih wajah Elle mendekat 
dan menghapus air matanya. “Saat kau tak mengingatku lagi, 
aku tidak pernah lagi menganggap bahwa kau anak dari sahabat 
ayahku. Karena aku menganggapmu putri dari tuanku,” jawabnya. 
“Dengan seperti ini aku sadar bahwa perasaanku padamu tidak 
salah. Jika aku menganggapmu anak dari sahabat ayahku, maka aku 
tak sanggup mengingat bahwa kau pernah aku anggap adik kecilku. 


(SS) 
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semua keadaan telah berubah, Elle. Aku mencintaimu dengan 
segenap jiwaku, bahkan aku akan mengorbankan segalanya ten 
melindungimu. Aku tak peduli tentang harta dan jabatan, selama 
kau ada di sisiku sangatlah cukup bagiku.” | 

“Kau Sangat misterius dan aku tidak mengerti, aku merasa 
semua ini sangat tak masuk akal. Aku sungguh tidak mengingatmu 
sama sekali,” bisik Elle sambil memijit kepalanya. 

"Ada satu yang akan aku katakan,” ujar Dimitry lagi. “Jurnal 
milik ayahmu ada yang mencurinya dari ruanganku. Aku merasa 
orangnya ada di rumah ini, dan dari cerita Violy yang mengatakan 
bahwa Eliot tergabung dalam organisasi itu, juga menghilangnya 
Eliot. Aku akan menangkap Eliot.” 

“Kau mencurigai Eliot?” 

"Masalah ini adalah masalah besar, Elle. Jika organisasi itu 
tidak sepera ditemukan ini akan menjadi masalah bagi negara kita.” 

“Eliot tidak melakukannya! Dia menghubungiku dan 
mengatakan dia sedang ada sesuatu, dan jangan mempercayai 
Violy,” balas Elle sambil mengerutkan dahinya. 

Dimitry ikut mengerutkan dahinya, “Mengapa dia mengatakan 
itu?” 

“Nku tidak tahu, dia hanya mengatakan itu. Hanya saja, aku 
masih mencemaskan Eliot, Dimi.” | 

“Aku akan mencari tahu dan menghubunginya,” balas Dimitry. 


jangan lakukan apa pun pada Eliot. Dia 


“Aku mohon, 
mburu padanya, aku hanya 


sahahat terbaikku, dan kau jangan Ce 

mencintaimu,” ujar Elle. 
Dimitry tersenyum kecil, 

apartemen Eliot, Pras mengatakan 

sesuatu,” kata Dimitry. 

ini bukanlah tugasmu untuk men 


“Aku tahu. Aku akan pergi ke 
bahwa dia menemukan 


"Tapi, cari Eliot. Biarkan saja 
. n 

anak buahmu menanganinya. | k 
“Elle, tujuanku menjadi Perdana Menteri adalah karena 


ini ti i | ada 
masalah ini. Jika masalah ini tidak secepatnya menga 
banyak nyawa yang akan menjadi korban dan mereka 


warpaku, warga Inggris.” 
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Dimitry bangun dari kasur, sebelum pergi ia mengecup kening 
Elle dan mengusap perutnya. Dimitry berjalan meninggalkan Elle 
kemudian keluar dari kamar mereka. Menyisakkan Elle yang masih 


duduk di kasur, sambil mengusapi perutnya. 
“Cepatlah besar, baby, agar kau bisa membantu Daddy-mu 


dan memberi kekuatan pada Mom.” 
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Surnal (Rahasia 


Mf om?” 
Elle berjalan keluar dari kamarnya, melewati 
lorong di lantai dua. Kepalanya menoleh ke sana 
kemari mencari sang ibu, namun tak ada. Elle pun berjalan menuju 
kamar ibunya. 

Tiba di depan kamar, Elle mengetuk pintunya selama 
beberapa kali tapi tak ada sahutan. la pun kembali menunggu dan 
mengetuknya. 

“Mom? Kau ada di dalam?” tanya Elle lagi. | 

Masih tak ada sahutan, Elle pun memegang kenop pintu dan 
memutarnya. Pintu di. hadapannya terbuka, dahi Elle mengerut 
melihat .hal itu karena tak biasanya ibunya membiarkan pintu 
kamar tak terkunci. Elle masuk dan mengerutkan dahinya saat 


kekosongan yang ia dapatkan. 


“Mom?” panggilnya lagi. 
Masih tak ada jawaban. Elle membawa langkahnya ke tengah 


kamar, ia menelusuri kamarnya dan mengedarkan saran 
Jendela kamar dalam kondisi terbuka dengan gorden yang ber ae 
tertiup angin. Lampunya menyala terang, dan pintu kamar ma 


tertutup rapat. 
l a, 
“Mom?” Elle berjalan ke pintu kamar mandi dan membukany 


namun dalam keadaan yang juga kosong. | 
Elle pun memutuskan akan keluar dari kamar sang ibu dan 


i da satu 
pergi ke lantai satu. Ketika ia berbalik, matanya terpaku pa 
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titik. Sebuah dokumen di atas ranjang ibunya, dalam keadaan 
tertutup. Dokumen yang menurutnya sangat aneh karena ibunya 
tak pernah berhubungan dengan dokumen apa pun. 

Elle berjalan mendekati ranjang, dengan dahi mengerut ia 
mengambil dokumen itu. Dokumen yang terlihat sudah lama dan 
sedikit kusam di bagian depan. 

“Ini dokumen apa? Kenapa Mom memiliki sebuah dokumen?” 
gumam Elle. 

Elle pun membuka sampulnya, ia melihat tulisan di depannya. 
Sebuah jurnal tulisan tangan yang sangat Elle hafal. Itu tulisan 
ayahnya sendiri. 

“Ini tulisan tangan Dad, kenapa Mom menyimpan ini? Apa ini 
buku harian Dad? Atau...” Elle menghentikan perkataannya, mata 
birunya membulat dan ia buru-buru membuka isinya. “Jangan- 
jangan ini jurnal yang dimaksud Dimitry.” 

Elle menoleh ke pintu yang terbuka, ia berjalan cepat ke arah 
pintu dan segera menutupnya. Kemudian melangkah kembali 
ke sofa dan duduk dengan perasaan cemas. Juga jantung yang 
berdegup keras. | 

“Jika benar dokumen ini, berarti Mom mencurinya dari Dimitry. 
Dimitry mengatakan padaku jika jurnal ini penentu semuanya,” 
gumamnya lagi. | 

Dengan dada yang berdegup cepat, Elle membukanya dan 
membaca lembaran pertama yang sudah menguning juga berbau 
apek. Matanya bergerak cepat membaca setiap tulisan tangan itu, 
meski sesekali dahinya mengernyit heran. 

“The Secret,” gumam Elle membaca tulisan di depan. Elle pun 
membuka lembaran selanjutnya dan membaca isinya. 


Ts ee tee A. | 
u dan sahabatku mengambil keputusan gila dan kesalahan 


sangat fatal. Kami bergabung dengan sebuah organisasi 
dinamakan Black Dragon. Sebuah organisasi besar dan 
"bahaya, semua yang bergabung merupakan para pengusaha di 
asar Saham Inggris, maupun para pelaku di pasar bawah tanah. | 
Kekayaan dan keserakahan yang membuat kami terjerumus, | 
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Fe On, 


engan menyuntikkan dana pada organisasi ini maka kekayaan | 
kami akan berlipat ganda. | 


Aku ingin menjadi orang paling kaya di Inggris, aku membawa } 
sahabatku untuk ikut bergabung. Ini salah, tapi demi anak dan * 
istriku agar selalu hidup dalam kemewahan, karena perusahaan | 
kami nyaris bangkrut. Awalnya aku tertarik dan menyuntikkan / 


p 
| dana setara setengah dari kekayaanku. Penjualan narkotika.,, 
| 
L 


internasional, penjualan budak, dan perdagangan pasar gelap: | 
lainnya. Kami menikmati hasilnya. Sahabatku Jay semakin hari 1 
semakin merasa bahwa yang kami lakukan sangat salah dan 
| begitu fatal. Jay ingin berhenti karena dia memikirkan masa | 
| depan Dimitry, putranya. Akan tetapi, aku tetap terbuai dengan" | 
i | 


| semua kekayaan yang kami dapatkan. 
1 


Elle melemaskan tubuhnya dan menutup jurnalnya, wajah 
berubah memucat dengan mata mengerjap beberapa kali. 
Keringat mulai mengalir di pelipis, dan Elle menghela napasnya 
dengan kasar. la ingin menaruh jurnal itu, tapi rasa penasaran 
begitu menggelayut di hati. Dengan tangan gemetar, Elle pun 
membalikkan lembaran berikutnya. 


— - — cr - — ee Oe, E 


F Selama satu tahun kami masih bergabung dengan organisasi 4 
Black Dragon. Sampai suatu hari Jay ingin berhenti, tapi aku | 
' menahannya karena jika kami berhenti maka taruhannya adalah . 


'nyawa. Jay bertahan bersamaku, bos Black Dragon merupakan | 


seseorang dari Rusia, Jordan Kornovic. Aku membuat jurnal ini b 


‘sebagai bukti jika suatu hari nant aku terbunuh oleh salah satu" 


4 

-anggota Black Dragon. | i i 
Kekayaan kami bertambah dan perusahaan kamt kem 9 | 

( bangkit. Untuk menutupi keterlibatan dalam organisasi Ti 9 i 
dan Jay tetap menjalankan perusahaan kami, agar tak a rang 

| yang tahu hal ini. Aku semakin terbuai dengan kekayaan, me | 
hagia dalam gelimang harta. Namun, j 
da Elle, aku menjauhkannya dari 
yang tak, 


ert TO 


S 


“istri dan putriku hidup ba 
| satu hal yang aku lakukan pa Ñ 
1 . ; h menjadi ana 
teman-temannya. Hingga dia tumbu | ns 


— 


len Me & Wee We 227 


Scanned by CamScanner 


ki Kan. Black Dragon ingat berbahan aan aku naat) 
ngin membiarkan putriku berkawan dengan sembarang orang. 

Yang bisa saja seorang pengkhianat yang akan menghancurkanku | 
“melalui putriku. | 
|“ Selama satu tahun kami menjadi anggota, sampai tiba- | 
| tiba Jordan Kornovic mengumumkan sesuatu pada seluruh 

anggotanya. Dia menyusun terobosan bisnis terbaru yang akan . 
‘membuat kami kaya raya dalam semalam, lebih menggiurkan | 
| dari bisnis narkotika. Yaitu penyebaran virus penyakit. 
| Aku tidak paham dan tidak mengerti, tapi aku tahu Black | 
| Dragon akan mencari kekayaan dengan mengorbankan begitu | 
| banyak nyawa. ! 
| 
l 


— ey, -x d 


| ¿Siang itu aku dan Jay datang ke markas Black Dragon. Kami , | 
melihat begitu banyak para ilmuan dan profesor yang didatangkan! 
dari berbagai negara. Untuk membuat projek besar mereka yang | 
sangat berbahaya. Aku dan Jay mendengarkan rapat mereka, 
secara sembunyi. Aku mendengar mereka akan menyebarkan ' 
virus melalui ledakan di udara. Jika terkena manusia maka bibit- | 
bibit penyakit akan tumbuh di dalam sel-sel tubuh manusia 4 
seperti kanker. Tak ada obatnya, hanya Black Dragon yang akan 
memiliki obatnya. Saat warga dilanda panik dan ketakutan karena | 
_ | penyakit aneh, mereka akan menawarkan obatnya dengan harga. | 
| begitu tinggi. Maka Black Dragon akan kaya dalam sekejap. 
Enam bulan berjalan dengan cepat, aku dan Jay masih | 
bergabung memasarkan narkotika ke berbagai negara. Namun, | 
| Jay lebih sering mengurus perusahaan properti kami. Ini kejadian 
| yang sangat tak diduga. Siang itu Jordan Kornovic mengadakan | 
rapat bersama kami, dia mengenalkan seluruh profesor dan 
| ilmuan yang bergabung dengannya. Dia juga mengenalkan 1 
produk terbarunya, berupa sample obat yang telah selesai dibuat | 
dan diuji coba. Malam itu, sesuatu cukup mengerikan terjadi. Jay | 
berdebat denganku dan ingin keluar dari organisasi itu, karena 
dia sudah tak tahan dengan kejahatan yang selama ini kami 
lakukan. | 
C Tiga bulan sebelum mereka melancarkan aksinya, yaitu, 


TD r rne a 
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Pe poe 


Ne cnet ae A — 
menyebarkan penyakitnya secara massal dari satu kota ke kota | 
Wain, Jay berkhianat. Dia mendatangi lab di mana para profesor 
dan Ilmuan berkumpul membuat produk barunya. Jay datang 
dan membunuh semua profesor dan ilmuan, dia menghancurkan 
lab rahasia milik Black Dragon, dan mencuri sample produknya. | 
“Saat itu hanya satu yang aku pikirkan, bagaimana caranya i 
aku menyembunyikan Elle dan istriku agar tidak dibunuh oleh - 


| mereka. Karena Jay adalah sahabatku, yang telah berkhianat 
| pada BlackDragon. 


Jordan Kornovic marah besar dan memerintahkan semua | 
anak buah untuk membunuh Jay dan keluarganya. Aku tidak | 
iahu, hari saat aku pergi ke markas Black Dragon, Elle putriku | 
| bermain ke rumah Jay bersama Dimitry, anak Jay. Hari di mana 
| semua mimpi buruk mendatangiku. Jay dibantai oleh anak buah 4 
(Jordan Kornovic, tapi Dimitry selamat. Elle putriku tertembak | 

di punggungnya, saat itu hanya ada dua orang yang menyerang | 
rumah Jay. | 
| Aku merasa ini kesalahanku yang sangat fatal, aku tak bisa | 

dimaafkan lagi. Jika Elle tahu ayahnya melakukan kejahatan, | 
‘dia tak akan pernah memaafkanku seumur hidupnya. Aku || 
telah membuat putriku hampir kehilangan nyawa. Aku sungguh | 
| menyesal, jika bisa diputar waktu, aku ingin keluarga kami. | 
| seperti dulu. Meski perusahaan kami akan bangkrut, tapi hidup | 
kami aman. | 

Saat Elle berada di meja operasi, aku hanya bisa memaki diriku | 
sendiri. Saat itu, Jay dan istrinya telah kehilangan nyawa, dan , 
Dimitry pergi entah kemana. Saat dokter menyatakan bahwa Elle | 
sedang koma, tiba-tiba aku teringat pesan Jay. Jay mengatakan | 
| padaku untuk menyimpan sampel itu dan memusnahkannya. | 
| Namun, pikiran gila hinggap di otakku, bukan memusnahkannya | 

aku justru menyuntikkan semua sampel obat itu ke botol infus | 

Elle agar masuk ke dalam tubuhnya. 
| KG menyembunyikan obat itu di dalam tubuh Elle. Aku tak: 

ki Elle harus koma selama 
pernah menyesal melakukannya, mes | | n 099 
tima-bulan. Saat ia terbangun, dia tak mengingat siapa p | 
bi ~ pa po ag : 


| 


————'- sa a = 
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| gat apa pun. Dia hanya mengingat aku dan istriku, bahkan 
ç pernah mengingat Dimitry dan kejadian saat itu. Dokter pun 
"memvonis Elle hilang ingatan. Aku tidak tahu, apa ini efek dari ! 
Obat itu? Dia kehilangan segala memorinya? Aku tidak tahu apa ; 
| “ini akan permanen? j 
Semuanya berjalan normal, sampai suatu hari aku hidup 1 
“dalam teror Black Dragon. Mereka terus menerorku untuk / 
mengatakan di mana Jay menyembunyikan sample produknya: | 
{Projek berbahaya mereka tak bisa lagi diteruskan, karena Jay ', 
į telah menghancurkan dan meledakkan lab hingga tak satu pun 
| yang tersisa. 


i 


| Ini kesalahan lainnya yang aku perbuat, bahwa aku telah j 
| mengorbankan Elle. Jika Black Dragon tahu obat itu ada di | 
| tubuh Elle dan bercampur dengan darahnya, mereka akan / 


į membunuh Elle. Mereka akan mengambil sample darah Elle | 
} untuk meneruskan projek berbahaya mereka. 1 


Satu hal yang akan aku tulis di catatan ini, bahwa markas 1 


ee Dragon ada di Moskow. a | 


mme. — 


- e ii “S, ma 


Selesai membaca, Elle melemaskan tubuhnya dan 
menyandarkannya di sofa. Matanya bergerak tak tentu dan kedua 
tangan gemetar. la mengambil sebuah kertas yang merupakan 
peta dan alamat. Juga sebuah foto yang tersimpan. Foto ayahnya, 
seorang pria yang matanya mirip dengan Dimitry, juga beberapa 
pria lainnya. 


“Dad? Kenapa kau tak pernah mengatakan ini padaku?” bisik 
Elle. 

Satu air mata lolos dari mata bulatnya, kedua tangannya masih 
gemetar menggenggam kertas. Tiba-tiba Elle menangis dengan 
Suara isakan yang sungguh pilu. Ia telah kehilangan segala dalam 
hidupnya, hanya Dimitry dan ibunya yang masih ia miliki. Bahkan 
kini, nyawanya sendiri dalam bahaya. 

“Kenapa kau lakukan ini? Ken 
aku lebih baik hidup miskin tapi be 
dengan pilu sambil menepuk- 


apa? Jika saja waktu bisa diputar, 
rsama kalian.” Elle kembali terisak 
nepuk dadanya yang menyesakkan 
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dan sakit. 

“Elle?” suara panggilan seorang wanita terdengar. 

Elle tidak menjawabnya, melainkan menangis semakin keras 
sambil memeluk jurnal itu. Kini dia mengerti mengapa Dimitry 
datang padanya dan langsung menikahinya, lalu menjadi seorang 
Perdana Menteri. Elle mengerti, ternyata Dimitry sungguh ingin 
melindunginya di bawah lindungan negara. Kini, Elle pun paham 
mengapa Dimitry sangat pendiam dan begitu datar, karena masa 
lalunya yang kelamlah yang mengubahnya. Agar orang-orang tidak 
tahu bahwa dia pernah memiliki masa lalu yang mengerikan, 
menyaksikan kedua orang tuanya dibantai di depan matanya. 

“Elle,” bisik ibu Elle sambil memeluknya dari samping. 
“Maafkan Mommy, Sayang.” 

“Kenapa Mom melakukan ini? Kenapa Mom mencuri jurnalnya 
dari Dimitry? Kenapa Mom menyembunyikan ini dariku selama 
bertahun-tahun? Kalian tak menyayangiku?” Elle terisak pilu 
dengan dada yang begitu sesak. 

Ibu Elle membawa Elle ke dalam pelukannya, sambil mengusap 
air matanya sendiri. Wanita itu menciumi kepala Elle dengan 
begitu sayang. “Maafkan Mommy, Sayang. Maat, Dad melakukan . 
itu semua demi dirimu,” bisik sang ibu. 

“Aku tak ingin menjadi kaya raya tapi pada akhirnya akan 
kehilangan orang-orang yang aku sayangi. Jika aku tahu kalian 
melakukan ini demi aku, aku tidak akan pernah menghambur- 
hamburkan uang dan hidup mewah," isak Elle. 

Elle masih menangis tersedu dengan : 
mengangkat kepalanya dan menatap sang | 
penuh air mata. 

“Kenapa kalian melakukan 
kenapa Dimitry datang padak 
nyawaku dalam bahaya, kan?” 

“Tidak, Elle. Dimitry sungé 
ini semua karena dia mencintai 
yang dicintainya,” balas ibu Elle. 
Daddy-mu. Selama ini dia san 
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bahu gemetar, ia 
bu dengan wajah 


ini? Kenapa?” bisik Elle. “Aku tahu 
u dan menikahiku, hanya karena 


uh mencintaimu, dia melakukan 
mu. Dia ingin melindungi wanita 
“Dimitry adalah anak dari sahabat 
gat melindungimu, dia bahkan 


menjadi laki-laki yang tertutup dan tak pernah bermain wanita.” | 

Elle menggelengkan kepalanya dengan bahu gemetar menahan | 
isakan. la mengusap air mata dan menghela napasnya, menatap 
sang ibu dengan mata memerah. 

“Kenapa Mom mencuri jurnalnya dari Dimitry? Kenapa? Mom 
sendiri tidak percaya padanya? Mom bersekutu dengan Black 
Dragon?” tanya Elle sambil menggigit bibirnya menahan isakan. 

Ibu Elle menggeleng keras, ia memeluk tubuh Elle dengan air 
mata yang mengalir. Akan tetapi Elle melepaskan pelukannya, dan 
menjauhkan dirinya dari sang ibu. 

“Elle ...” bisik ibunya. “Mom tidak tahan diteror terus menerus, 
mereka terus meneror Mom. Kau ingat saat rumah dan toko kita 
dihancurkan? Saat itu Mom dihadang oleh beberapa pria aneh. | 
Mereka yang merusak rumah kita. Kau tahu? Mereka mengancan 
akan membunuhmu, kau pikir bagaimana perasaan Mom? Mom 
hancur Elle!”Ibu Elle terisak dan menundukkan kepalanya hingga 
air mata jatuh mengenai kedua tangannya di atas paha. “Mereka | 
mengancam Momakan membunuhmu, Mom ketakutan dan merasa 
hancur, Elle. Ketakutan terbesar Mom adalah kehilanganmu, tapi 
mereka memberikan kesepakatan.” 

“Apa? Katakan, Mom!” tanya Elle tak sabaran. - 

“Mereka tidak akan membunuhmu jika Mom menyerahkan 
jurnal milik Dad-mu. Mereka mengatakan bahwa jurnal itu ada 
di tangan Dimitry. Apa pun caranya, mereka memintanya maka 
mereka tak akan pernah menyakitimu,” jelas ibu Elle. 

Elle menghela napasnya, meraih tangan sang ibu dan 
menggenggamnya. Kini Elle tak lagi terisak, ia harus menerima 
semua ini dan lebih tegar agar tak semakin lemah. la sadar, ibunya 
melakukan ini semua demi dirinya. Semua orang berkorban demi 
dirinya. 

“Bagaimana perasaan Mom? Hanya karena sebuah 
jurnal, mereka akan membunuhmu. Mom mencurinya dari 
ruangan Dimitry, Mom menyembunyikannya dan tak sempat 


memberikannya pada mereka. Karena penasaran Mom membaca 
isinya.” 


— 


— — 
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Ibu Elle mengangkat wajahnya, air mata semakin mengalir. la 
meraih tubuh Elle dan memeluknya erat seakan takut kehilangan 
putrinya. | 

“Mom tidak tahu jika isi jurnal itu justru bisa membuatmu 
terbunuh. Bisa membuat Mom kehilanganmu, Mom menyesal 
lebih mendengarkan mereka daripada Dimitry. Mom bersalah, 
Elle.” Ibu Elle terisak keras sambil mengerat tubuh Elle. 

Elle kembali meneteskan air mata tanpa suara, ia mengusap 
punggung sang ibu dan menciumi rambutnya. 

“Aku sangat menyayangimu, Mom. Di dunia ini aku hanya 
memiliki Mom dan Dimitry, juga calon anak kami. Aku tak bisa 
menyalahkanmu dan membencimu, Mom,” bisik Elle dengan suara 
tercekat. 

“Elle, segera hubungi Dimitry agar kembali,” pinta ibu Elle. 

“Dimitry sedang pergi ke apartemen Eliot,” balas Elle. 

Ibu Elle melepaskan pelukan mereka dan mengusap air mata. 
“Eliot menghilang karena Mom yang memintanya untuk mencari 
tahu siapa BlackDragon itu. Eliot pergi ke Moskow atas perintah 
Mom, dia sudah mengetahui masalah jurnal itu. Ada yang harus 
Mom katakan, Eliot adalah orang suruhan Mom. Kau tahu kenapa 
selama kuliah kau hanya bersahabat dengan Eliot? Karena Mom 
mempekerjakannya untuk menjagamu dari dekat. Kau juga harus 
tahu bahwa selama ini Dimitry menjagamu dari jauh. Tidak ada 
yang tahu bahwa Eliot bekerja pada Mom untuk menjagamu, 
bahkan Dimitry pun tak tahu,” jelas ibu Elle. 

Elle membulatkan matanya dan melemaskan bahunya, 
ia menghela napas dengan tatapan setengah a la tak 
menyangka Eliot selama ini menjaganya, bukan hanya berteman 
dengannya. 

“Tapi Violy mengatak 
organisasi itu? Eliot ingin mendapat 
Wajah bingung. 

“Tidak, Elle. Mo 
balas ibu Elle. | 

“Tapi Violy mengatakan Eli 
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an bahwa Eliot ada hubungan dengan 
kan jurnal itu,” ujar Elle dengan 


m tidak mengenal wanita bernama Violy, 


ot bekerjasama dengannya untuk 


memisahkanku dan Dimitry karena dia menyukaiku.” 

“Eliot memang menaruh perasaan padamu, tapi dia tidak 
pernah berniat memisahkan kalian,” jawab ibunya lagi. 

“Eliot tidak bersalah, lalu... Siapa Violy itu sebenarnya? Apa dia 
suruhan seseorang?” bisik Elle tak mengerti. 

Elle buru-buru meraih telepon di kamar itu dan menghubungi 
nomor ponsel Dimitry yang sudah ia hafal. Selama beberapa saat 
Elle menunggu Dimitry menerima panggilannya. 

“Halo?”suara berat Dimitry menyapa dari seberang line. 

“Dimi? Kau di mana? Sayang sebaiknya kau cepat pulang, 
jurnalnya sudah ditemukan,” ujar Elle. 

Beberapa saat hening dan tak ada sahutan sama sekali. “Apa? 
Bagaimana bisa?” tanya Dimitry. 

“Sebaiknya kau cepat pulang, aku akan jelaskan.” 

“Oke. Tunggu aku, Sayangku. Aku akan segera kembali,” sahut 
Dimitry lagi. 

Selepas itu panggilan pun diputus. Elle kembali menghela 
napas dan duduk di samping sang ibu. la menyandarkan tubuhnya 
di sofa sambil mengusapi perutnya yang masih rata. 

Ini terlalu melelahkan pikiran, hati, dan perasaanya. la 
sungguh ketakutan, takut bahwa esok tak bisa lagi melihat Dimitry 
dan ibunya. Hatinya lelah, terus dibelenggu ketakutan yang 
menyesakkan. Memikirkan nyawanya terancam, bahkan semua 
orang pun terancam. 

“Kenapa hidup yang aku jalani begitu berat,” bisik Elle sambil 
memejamkan matanya. Setetes air mata kembali mengalir di 
pipinya. | 

“Mom akan melakukan apa pun untuk melindungimu, Elle.” 

“Mom, kenapa Daddy melakukan ini semua ke padaku?” 
gumam Elle. 
| Wanita itu pun mengusapi rambut pirang Elle dengan lembut, 
Ia menatap sendu pada sang putri. Ada wajah penyesalan yang 
mendalam untuk Elle. 


“Maafkan Daddy-mu, Elle. Dia melakukan ini semua karena 
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sangat menyayangimu. Dia bahkan rela kor 
membuat dirinya sendiri terjerat kasus, a 
dalam kemewahan.” 


upsi hanya untuk 
gar kau selalu hidup 


“Tapi aku tak butuh kemewahan jika pada akhirnya akan 
ditinggalkan, Mom. Aku hanya butuh kalian untuk tetap di 
sampingku. Aku pikir aku akan hidup tenang bersama suami dan 
anakku, menjadi Perdana Menteri. Ternyata tidak,” 


| gumam Elle 
dengan nada yang pilu. 
* x * 


Keadaan hening. 


Dimitry menatap ibu mertuanya dengan dalam, membuat 
wanita itu menundukkan kepala dengan wajah bersalah. Meski 
Dimitry merasa sangat marah, pada sang mertua, bagaimanapun 
ia tahu ibu Elle melakukan ini demi Elle. 

“Mom tak percaya padaku,” ujar Dimitry dengan nada datar. 

“Tidak, Dimitry. Mom percaya padamu, tapi Mom hanya 
ketakutan. Mom takut mereka akan membunuh Elle dan juga 
dirimu. Mom pikir dengan memberikan berkas itu pada mereka, 
kita akan aman,” jelas ibu Elle. “Jadi, markas besar BlackDragon 
ada di Rusia. Kau harus bekerjasama dengan pemerintahan Rusia 
untuk menangkap mereka semua,” ujar ibu Elle pada Dimitry. . 

Dimitry duduk di sofa sambil memeluk tubuh Elle. Sedangkan 
Elle sendiri membaringkan kepalanya di dada bidang sang suami, 
dengan kedua tangan melingkar di pinggangnya. Wajahnya nampak 
lelah. 

Ibu Elle sendiri duduk di ranjangnya. Mereka melakukan 
pembicaraan secara tertutup karena mencemaskan ada yang 
menguping. 0 

“Jadi, Eliot tak ada hubungannya dengan Violy?” tanya Dimitry. 


Ibu Elle menggeleng, “Tidak, Dimitry. Mom bahkan tak tahu 


Siapa itu Violy.” 

Saat Dimitry pulang, 
Sama seperti yang ia jelaskan p 
dan paham bahwa orang yang mereka L 

“Violy? Aku harus segera mendatangin 
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ibu Elle langsung menjelaskan semuanya 
ada Elle. Dimitry mendengarkannya 
ka curigai tidaklah bersalah. 

ya dan menanyakan apa 


maksudnya mengatakan tentang Eliot,” ujar Dimitry. 

“Jangan pergi,” bisik Elle dengan suara lemah. Tubuhnya 
bahkan sudah lemas karena menangis seharian, dengan wajah 
pucat pasi. 

Dimitry menoleh pada Elle, mencium kepalanya. “Tidak, aku 
tidak akan meninggalkanmu.” 

Dimitry melepaskan pelukan. la mengangkat tubuh Elle pada 
gendongannya di depan. Dia menatap sang mertua kemudian 
mengangguk dan membawa Elle berjalan keluar meninggalkan ibu 
Elle. Elle memeluk leher Dimitry dan menyandarkan kepalanya di 
dada sang suami. Matanya terpejam dengan dahi mengernyit. 

“Bagaimana dengan anak kita?” tanya Elle dengan nada 
berbisik. 

Dimitry diam, tak menjawab apa pun. Sampai mereka tiba di 
depan kamar, pria itu segera membuka pintunya dan masuk. Ia 
berjalan ke ranjang, kemudian merebahkan tubuh Elle. 

Saat Dimitry akan bangun, Elle menarik lehernya hingga dia 
menindih tubuh Elle. Tatapan datarnya bertemu dengan tatapan 
ketakutan Elle. 

“Aku takut,” bisik Elle dengan air mata mengalir di pelipisnya. 

Dimitry melepaskan pelukan Elle, ia duduk di ranjang dan 
membawa tubuh Elle ke dalam pelukannya. Menciumi kepala Elle 
dengan begitu sayang, wajah tampannya pun terlihat lelah. 

“Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, aku ada di sini 
bersamamu dan anak kita,” bisik Dimitry. 

“Tapi anak kita? Obat itu ada di tubuhku, apa dia akan terlahir 
menjadi monster? Dia akan cacat atau apa? Aku takut, Dimi. 
Takut..." Elle kembali terisak sambil menggenggam pakaian Dimitry. 

Dimitry menghela napasnya, “Obat itu adalah antibodi atau 
penawar dari virus yang mereka ciptakan. Tubuhmu kebal dari 
berbagai penyakit, kau bahkan jarang sekali sakit, Elle. Efek yang 
akan terjadi pada anak kita adalah, dia akan memiliki daya imun 
yang kebal sepertimu. Dia tidak akan menjadi monster atau 


Cacat. Dia akan jarang sekali sakit atau demam, tidak seperti anak 
lainnya.” 
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“Aku takut, aku takut apa yang kita harapkan tidak menjadi 
kenyataan. Bagaimana jika dia sungguh menjadi monster?” 

Dimitry meraih wajah Elle dan membuat mereka bertatapan. 
Kemudian pria itu merunduk dan memagut bibir kecil Elle. Meski 
Elle setengah terisak, ia mencium dan mengecup bibir itu untuk 
memberikannya ketenangan. 


ey ae e 
Elle,” bisik Dimitry seraya melepaskan ciuman mereka. “Aku 
sangat mencintaimu,” lanjutnya. 


Elle meredupkan tatapannya sambil sesenggukan, “Aku lebih 
mencintaimu.” 

Dimitry menangkup wajah Elle dengan kedua tangan besarnya, 
ia mengecup kembali bibir Elle kemudian mendaratkan ciuman di 
keningnya dengan lama. 

“Aku akan melindungimu dan anak kita dengan nyawaku 
sendiri. Kau harus percaya padaku dan menurut,” ujar Dimitry. 

Elle mengangguk sambil mengusap air matanya, “Aku percaya 
padamu.” 

“Aku akan melakukan kerjasama dengan Pemerintah Rusia 
mengenai masalah ini. Aku akan mencari Eliot dan memaksanya 
menjelaskan semuanya. Aku juga akan menyuruh Violy mengatakan 
kebenarannya, mengapa dia membuat pengakuan palsu pada kita. 
Kuncinya ada di Violy, siapa saja yang berkhianat.” 

Elle mengangguk, “Kenapa Violy mengatakan pengakuan 
palsu pada kita? Apa kau tak mengenal karakternya? Dia mantan 


kekasihmu, kan?” 


“Kami hanya menjalin hubunga | | 
beberapa tahun yang lalu. Saat itu entah mengapa saat aku pergi 


ke klub malam, aku mabuk dan hampir masuk ke kamar hotel 
bersama seorang wanita. Di hotel, aku melihat Violy s'a 
seorang pria sedang bercumbu, dan saat itu Malam aps me 
demi pria lain. Kami menjalin hubungan tanpa a 
Itu aku hanya menyimpan namamu di hama Elle,” je 

“Tapi kalian berkencan,” gumam Elle. | | 

Bae kami bertemu di sebuah toko semena Kapa 
selalu mengikutiku sampai akhirnya dia menyatakan P 


n selama dua bulan saja, itu 
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Dia siap menjalin hubungan denganku, meski hubungan kami 
terasa hambar. Aku menerima karena kupikir dia gadis yang baik, 
tapi semakin lama aku mengabaikannya karena bagiku kau lebih 
penting.” 

Elle berbisik, “Apa yang kau pikirkan sama denganku? Apa 
Violy menjebakmu sejak dulu?” 

Dimitry nampak berpikir sesaat, ia menatap Elle dengan dalam 
dan mengangguk. 

“Aku tak pernah berpikir seperti itu,” bisik Dimitry. 

Tiba-tiba suara ponsel Dimitry berdering. Pria itu mengangkat 
panggilannya dan bergumam pelan untuk menerima sapaan. 
Sedangkan Elle hanya mendongak memperhatikan Dimitry. Wajah 
Dimitry yang awalnya tenang berubah mengeras dengan gigi 
bergemeletuk dan rahang mengetat. Tatapannya menajam dan 
genggaman tangannya di ponsel pun mengeras. 

“Kau yakin itu?” desis Dimitry pada seseorang di seberang 
line.“ Cari jasadnya sampai ditemukan, aku yakin pembunuhnya 
salah satu anggota BlackDragon. Atau bisa jadi dia membuat 
kematian palsu untuk mengelabui kita.” 

Elle mengerutkan dahinya dengan bingung dan juga cemas. 
la mencemaskan Eliot yang ternyata memang tidak berkhianat 
padanya. Dan Dimitry. o, 

Dimitry menutup panggilan dan melemparkan ponselnya 
ke meja nakas. la kembali memeluk tubuh Elle dan menciumi 
kepalanya. 

“Siapa yang mati?” 

Dimitry menghela napasnya, “Violy.” 

Elle terkejut dan mencengkeram tangan Dimitry, ia mendongak 
dengan wajah tak percaya. “Tidak mungkin,” bisiknya. “Bagaimana 
bisa? Dia satu-satunya orang yang bisa kita jadikan kunci tentang 
keberadaan Black Dragon.” 

“Tapi Violy mati dibunuh. Pras menemukan keadaan 
apartemennya yang berantakan dan banyak ceceran darah yang 
sudah mengering. Pihak kepolisian sedang memeriksa kasusnya dan 
mengambil sampel darah itu untuk tes DNA. Entah Violy dibunuh 
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atau dia sengaja membuat kematian palsu untuk mengelabui kita,” 
jelas Dimitry. 

Elle memeluk tubuh Dimitry dengan erat lalu berbisik, “Aku 
takut mereka juga akan mencelakai anak kita nanti.” 

“Aku pastikan mereka akan ditemukan secepatnya, tapi aku 
membutuhkan proses untuk menjalin kerjasama dengan Rusia 
mengenai Jordan Kornovic, ketua Black Dragon.” 

“Tapi, jika Eliot tidak bersalah dan dia orang suruhan Mom, 
lalu Violy mati terbunuh, adakah orang lain lagi yang berkhianat?” | 
tanya Elle dengan suara pelan. 


“Jenis orang seperti itu akan selalu ada, hanya saja kita perlu 
waspada.” 


“Dimi, bagaimana jika Prasya-lah yang berkhianat?” gumam 
Elle. 

“Prasya adalah temanku sejak kami masuk di perusahaan jasa 
keamanan. Dia bahkan yang membantuku mencari tahu siapa 
yang membunuh orang tuaku, dia yang membantuku menemukan 
jurnal itu. Dia juga yang membantuku melindungimu di saat aku 
pergi menempuh pendidikan demi menjadi Perdana Menteri. 
Jika benar dia berkhianat padaku, maka aku sendiri yang 'akan 
memberikannya hukuman.” Dimitry menjawab dengan nada tegas 
dan tak ada sedikit pun yang goyah, meski Pras telah bersamanya 
selama bertahun-tahun. 

“Kau tidak keberatan jika dia dihukum?” tanya Elle lagi. 

“Pengkhianat tetaplah pengkhianat, itu sumpah Prasya ketika 
dia siap menjadi tangan kananku. Dia memilih aku sendirilah yang 
membunuhnya jika berkhianat.” 


me 
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Calon Mommy 


elapan bulan kemudian ... 


Sejak kejadian jurnal rahasia ayahnya Elle 
ditemukan, dan terungkapnya Eliot tak melakukan penghianatan, 
juga kabar Violy terbunuh, Elle dan Dimitry hidup dalam bayang- 
bayang kecemasan. Mereka mencemaskan keadaan Elle yang 
tengah mengandung dan berpotensi menjadi incaran. Selama 
delapan bulan itu pula, Elle selalu terkurung di Downing Street, 
hanya jika bersama Dimitry ia bisa keluar. 

Rasa bosan ini membuat Elle selalu uring-uringan, di 
keadaannya yang hamil besar dan suasana hati tak menentu. 
Bahkan kegemarannya untuk berbelanja pun harus dihentikan 
sementara. 

Dalam kunjungan ke luar negeri pun, Dimitry menempatkan 
begitu banyak bodyguard dan pengamanan bersenjata demi 
keamanan dirinya dan istrinya. Bahkan ditengah kesibukan sebagai 
Perdana Menteri, Dimitry selalu memenuhi setiap keinginan Elle. 

Pagi ini pun Elle masih tertidur pulas sambil bergelung dengan 
selimut dan perut besarnya, wajahnya nampak damai. Tak ada 
beban yang ia pikirkan, hanya saja setiap ia membuka mata maka 
kenyataanlah yang selalu dia dapati. Kenyataan bahwa dirinya 
seorang Nyonya Perdana Menteri yang hidupnya dalam bayang- 


bayang ancaman Black Dragon. 
“Uuhh...” Elle melenguh dan menguap, 
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ia juga merenggangkan 


kedua tangannya. Kemudian dengan sikap protektif segera 
memeluk perut besarnya, yang terbuka karena pakaian tidurnya 
tersingkap. 

“Dimi?” bisik Elle seraya meraba tempat tidur di sampingnya. 

Elle membuka matanya secara perlahan, hingga sepenuhnya 
terbuka. Cahaya dari langit pagi menyilaukan, membuat Elle 
menyipitkan mata. Dia bangun dan menguap sambil mengusap 
perut buncitnya. 

“Morning, Mommy," sapa suara berat dan dalam dari samping 
Elle. 

Elle menoleh dan mendapati satu bucket bunga yang sangat 
cantik dan segar, berada tepat di depannya. Juga tubuh tinggi 
Dimitry dengan setelan jasnya yang rapi, namun wajahnya 
tertutupi bucket bunga. Tiba-tiba Dimitry menyodorkan bucket 
bunganya dan menarik kedua sudut bibir. Membentuk sebuah 
senyuman yang sangat tampan, dan tak kaku lagi. Selama bersama 
Elle, Dimitry lebih sering tersenyum meski singkat dan hanya untuk 
Elle. 

“Dimi? Aku pikir kau meninggalkanku,” Elle meraih bunganya. 
“Setiap aku membuka mata dan tak menemukanmu, aku selalu 
ketakutan. Aku takut kau meninggalkanku, atau aku terbangun di 
tempat lain.” , 

Dimitry melenyapkan senyumannya. la menghela napas dan 
duduk di tepi ranjang. Inilah yang selalu membuat Dimitry gusar 
dan tak tenang, kenyataan bahwa Black Dragon belum ditemukan 
dan Elle selalu ketakutan. 

“Aku tidak akan pernah meninggalkanmu, Sayangku,” balas 
Dimitry. 

Dimitry bangun dari duduknya dan berlutut di lantai, di 
tepi ranjang. la menghadap ke perut besar Elle, senyumannya 
kembali mengembang dengan wajah bahagia. Kedua tangannya 
terulur untuk menangkup perut besar itu kemudian menciumnya 
beberapa saat, dan Elle mengusapi rambut cokelat sang suami. 


“Daddy sudah tak sabar ingin bertemu denganmu, Prince,” 
bisik Dimitry. 
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Elle menyunggingkan senyumannya, “Mom juga. Jika dia lahir 
nanti aku takut dia tak memiliki teman sepertiku saat kecil.” 


Dimitry kembali mengecup perut itu, hingga rasa menggelitik 
dari jambang Dimitry di rahangnya membuat Elle menggelinjang 
geli dan tertawa. Mendengar derai tawa Elle, Dimity pun sengaja 
menggodanya dan mengusapkan dagu serta rahangnya ke perut 
buncit itu. 

“Dimi geli!” Elle tertawa dan menjambak rambut Dimitry, 
membuat pria itu meringis. “Makanya jangan menggoda wanita 
hamil,” desis Elle. 

“Kita sarapan, setelah ini aku akan ada rapat dengan dewan 
parlemen dan perwakilan dari Rusia,” ujar Dimitry. 

Elle menghela napasnya dan meredupkan pandangan, ia 
menatap Dimitry dengan wajah yang kembali cemas. “Apa Black 
Dragon sudah ditemukan?” tanya Elle. 

“Belum, badan intelijen Rusia tidak menemukan keberadaan 
markas mereka, bisa jadi mereka pindah ke negara lain. Akan 
tetapi, kita harus mencarinya di Inggris, dan tim intelijen Inggris 
sedang berusaha mencarinya,” jelas Dimitry. 

“Lalu, bagaimana dengan keberadaan Eliot?” tanya Elle lagi. 

“Aku masih belum bisa menemukannya, sudah delapan 
bulan Eliot menghilang.” Dimitry menatap Elle dengan dalam, 
“Aku mencurigai Violy. Aku merasa kematiannya delapan bulan 
lalu hanya drama semata untuk mengelabui kita agar tak curiga 
padanya.” , 

Elle mengangguk, “Aku juga memikirkan hal yang sama. 


“Sudah, sebaiknya kita sarapan lebih dulu.” 

“Gendong,” pinta Elle. 7 Tn 

“Ck! Kau ini kan berat, badanmu saja seperti induk gajah, 
balas Dimitry. o 

“DIMITRY!” Elle berteriak kesal dan memukul kepala Sag 
dengan bantal. “Aku kan bawa-bawa anakmu! Kalau aku indu 


: tmu saja!” 
ajah, ya sudah pindahkan baby-nya ke peru | 
gajah, ya sudah p ngar teriakan Elle. Oke, jangan 


Dimitry meringis mende | 
ve 9 Dimitry akhirnya. 


menggodaku saat digendong,” ujar 
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Dimitry bersiap akan menggendong Elle, ia mengangkatnya 
dengan wajah yang sama datarnya seperti biasa. Baginya Elle 
tak berat, karena tubuh Elle memanglah mungil meski berbadan 
dua. Pria itu pun membawa sang istri berjalan keluar dari kamar 
mereka. Sedangkan Elle memeluk leher Dimitry dan tersenyum- 
senyum sendiri, melupakan tentang masalah berat yang mereka 
hadapi selama ini. Ketika mereka di lorong lantai dua, Elle memulai 
kembali pembicaraan. 

“Sayang, apa obat itu akan berpengaruh pada baby?” tanya 

le. 

“Ya, dia akan memiliki kekebalan tubuh yang sama sepertimu, 
karena dalam darahnya pun mengalir antibody-nya. Kau jangan 
pikirkan apa pun, karena aku akan melindungi kalian dengan 
nyawaku sendiri.” 

Elle mengembangkan senyumannya dan berbisik, “Love you.” 

Dimitry mencibir tapi ia merunduk dan mengecup bibir Elle, 
lalu fokus pada jalanan di depannya. Menuruni tangga yang lebar, 
hingga mereka tiba di lantai bawah. 

“Dimitry,” suara panggilan terdengar dari arah pintu. 

Dimitry dan Elle menoleh, melihat ibu Elle yang berjalan cepat 
menghampiri mereka. 

“Ada apa, Mom?” tanya Elle. | 

Ibu Elle menatap Elle dan Dimitry bergantian dengan wajah 
yang terlihat sangat cemas. Seperti ada sesuatu yang akan ia 
sampaikan. 

“Eliot, sudah delapan bulan dia menghilang dan tak kembali. 
Bahkan dia tak bisa dihubungi lagi, Mom takut terjadi sesuatu 
padanya di Moskow,” kata ibu Elle. “Mom sudah mencoba 
menyuruh orang untuk melihat rumahnya di desa, tapi warga 
desa mengatakan bahwa keluarga Eliot sudah pindah. Mom takut, 
hanya karena Eliot menyelidiki Black Dragon keluarganya menjadi 
korban.” 

“Saya akan memerintahkan anak buah saya untuk mencari 
Eliot dan keluarganya,” balas Dimitry. 


“Ya, karena ini sangat janggal. Selama delapan bulan pula kita 
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tak pernah diteror lagi dan lokasi markas besar Black Dragon di 
Moskow pun sudah kosong. Bisa jadi mereka pindah ke negara 
lain,” ujar ibu Elle lagi. 

“Mom tenang saja, saya akan menangkap mereka semua di 
mana pun mereka berada, karena kita hanya perlu bekerjasama 
dengan beberapa negara.” Dimitry menatap sang ibu mertua dan 
memberikannya tatapan meyakinkan. 

“Dimi, aku lapar,” bisik Elle yang sedang menyusupkan 
wajahnya di leher Dimitry. 

“Elle kau harus mandi dan gosok gigi lebih dulu, baru sarapan,” 
balas ibunya. 

Elle mendengus sebal dan mengangguk, ia pun meminta 
Dimitry untuk membawanya ke kamar mandi yang ada di bawah 
hanya untuk menggosok gigi dan cuci muka. Dimitry pun pasrah 
dan menuruti apa yang Elle inginkan. 
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“Kelahiran Dang 
Pangeran 


i dalam ruang rapat dengan-meja panjang dan kursi- 
kursi yang berjejer, beberapa pria tengah melakukan 
rapat tertutup, dengan Dimitry yang berada di ujung 


meja. 


“Tim intelijen dari Rusia sudah berhasil mendapatkan lokasi 
markas Black Dragon. Selama ini kami memang tengah gencar 
mencarinya karena Jordan Kornovic adalah salah satu orang 
berbahaya di Rusia yang telah merugikan negara,” ujar salah satu 
pria berwajah Rusia. 

Dimitry di ujung meja membuka berkas-berkas yang 
disodorkan Pras yang berdiri di belakangnya. Mata abu-abunya 
bergerak membaca setiap deretan kata yang ada di berkas. 

“Mereka telah mengeluarkan narkotika jenis baru yang bisa 
membunuh pemakainya seketika hanya dengan pemakaian satu 
gram melebihi dosis,” ujar pria itu lagi, yang merupakan perwakilan 
dari Rusia. 

“ika tidak ada di Rusia, kemungkinan markas Black Dragon 
berada di Eropa. Penyebaran mereka sudah memasuki Asia, dan 
kita harus bergerak cepat sebelum mereka menyelesaikan projek 
virus berbahaya itu,” kata Dimitry. Ka A 

“Saya setuju, kita harus lebih berhati-hati lagi karena ° 
Dragon bisa saja menyebarkan virusnye Se cian 
ditemukan. Jika virusnya telah disebar, maka akan terjadi kema 


massal.” Seorang pria berambut pirang ikut menyahut. 
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“Penawarnya ada di sini, maka mereka akan menyebarkannya 
di Inggris,” ujar Dimitry lagi. 

Ruangan itu menjadi hening, dan semua orang menatap 
Dimitry dengan wajah bertanya dan ingin tahu. Dengan apa 
maksud dari ucapan Dimitry. 

“Benarkah? Apa antibodi dari virusnya dikubur?” tanya 
menteri perekonomian, Jashper Hagh. 

“Antibodi dari virusnya ada di tubuh istriku,” jawab Dimitry lagi 
dengan wajah tenang. 

Semua orang tercengang dan tak percaya, bagaimana bisa 
istri seorang Perdana Menteri menyimpan antibodi dari virus 
berbahaya di tubuhnya. Ditambah lagi keadaan nyawanya yang 
pasti terancam. 

“Anda serius? Bagaimana bisa antibody-nya berada di tubuh 
istri Anda?” tanya pria lain. 

Dimitry menghela napasnya, “Menteri Emerson menyuntikkan 
antibody-nya di tubuh istriku untuk menyembunyikannya dari 
Black Dragon.” 

“Kita harus melindungi Nyonya Perdana Menteri, karena ini 
satu-satunya cara untuk menyelamatkan warga Inggris,” sahut 
seorang pria di dekat Dimitry. Pria setengah baya dan berambut 
putih. ag 
“Ya, istriku-lah kunci kesuksesan misi Black Dragon dalam 
penyebaran virusnya. Selama mereka tidak mendapatkan istriku, 
Black Dragon tidak akan melancarkan aksinya.” Dimitry memutar 
kursi, hingga menghadap ke tembok kemudian sebuah layar 
muncul di tembok putih. 

Pras yang berada di belakang Dimitry pun maju ke dekat 
tembok yang menampilkan layar. Ia menatap layar itu. 

“Target terbanyak untuk penyebaran narkotika internasional 
ada di Asia Tenggara. Sedangkan target penyebaran virusnya akan 
dilakukan di Inggris dan Rusia, kemudian menyebar ke negara- 
negara yang populasi masyarakatnya sedikit. Termasuk Australia,” 
jelas Pras. “Mereka mencari negara-negara yang akan membayar 
harga tinggi untuk satu mili antibody-nya, karena virus itu bisa 
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membunuh dalam waktu hitungan jam sejak terinfeksi.” 


Semua Orang tercengang, karena Seberbahaya itu virus yang 
akan disebarkan oleh Black Dragon. Bisa memusnahkan manusia 
secara massal. Ketika orang-orang saling berbisik, tiba 
ruang rapat diketuk dari luar. Dimitry pun memut 
kembali. 


-tiba pintu 
ar kursinya 


“Permisi.” Seorang pelayan muncul dan membungkukkan 
tubuhnya. Pelayan wanita itu berjalan mendekati Dimitry dan 
membungkuk. “Tuan, Nyonya sedang mengalami kontraksi hebat 
dan hendak melahirkan,” lapornya. 


Dimitry bangun dengan tiba-tiba sambil mengerutkan dahinya. 
“Kau yakin?” tanyanya. 


“Saya yakin, Tuan. Nyonya sedang persiapan ke rumah sakit,” 
jawab pelayan itu. 

Seketika Dimitry mengepalkan kedua tangannya dengan wajah 
sangat cemas, yang jarang sekali ditampilkan pada orang lain. Ia 
pun menatap para pria di dalam ruangan itu. 

“Rapat hari ini kita tunda lagi. Saya mohon maaf karena istri 
Saya akan melahirkan,” ujar Dimitry. 

Para orang penting itu pun mengangguk mengerti seraya 
bangun, dan bersiap akan meninggalkan ruangan rapat. Dimitry 
berjalan lebih dulu, bersama Pras yang mengikutinya. Kemudian 
Orang-orang berjas itu keluar bersamanya. 

Di luar, mereka berjalan bersama. Dimitry mengambil belokan 
kiri untuk menuju kamarnya. Sedangkan Pras bersama para pria itu 
berjalan ke kanan untuk menuju jalan keluar. Dimitry melangkah 
dengan cepat menyusuri koridor menuju kamarnya. Ketika ia tiba 
di ruang utama, beberapa pelayan sedang memapah tubuh Elle 
turun dari tangga beserta ibunya. Dimitry pun mendekati Elle dan 
Para pelayan memberikannya jalan. | 

“Apa yang kau rasakan, Elle?” tanya Dimitry. | | 

“Sakit... Dimi, ini sakit. Anakmu mau keluar!” teriak Elle sambil 
Meremas perutnya. Air mata mengalir di pipinya. G 

Dimitry meraih tubuh Elle dan menggendongnya & sons 
a pun berjalan meninggalkan ruang utama dan diikut benerap 
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pelayan. a | 
“Dimi, sakit! Kenapa perutku sakit sekali,” isak Elle sambil 


memeluk leher Dimitry. 
Dimitry mengecup pipinya dan berbisik, "Kita ke rumah sakit, 


bertahanlah.” 
Selama di perjalanan menuju pintu keluar, mereka melewati 
lorong dengan langkah yang berderap. Diikuti para pelayan dan ibu 


Elle di belakangnya. 

“Dimitry cepat! Aku sudah tak kuat lagi.” 

Segala racauan Elle terus keluar, menahan kontraksi di 
perutnya. Wajahnya pucat pasi dan keringat dingin mengalir di 
pelipisnya. Juga sebelah tangannya dan sesekali menyentuh perut 
besarnya. 

“Bertahanlah, Sayang,” bisik Dimitry lagi. 

* * * 

Mobil limosin berhenti di depan rumah sakit, bersama mobil- 
mobil sedan. Para bodyguard keluar dari mobil dan mengamankan 
Sang Perdana Menteri. Beberapa dokter dan perawat berlarian 
keluar sambil membawa ranjang dorong. Ketika Dimitry keluar dari 
mobil sambil menggendong Elle, beberapa perawat membantunya 
membaringkan di ranjang dorong. 

“Dimi, sakit...” Elle menangis kembali sambil menggenggam 
tangan Dimitry. 

Sedangkan Dimitry menciumi kening Elle, ia mengusapi 
dahinya dengan sayang. Memberikan tatapan menenangkan pada 
sang istri. Tubuh Elle dibawa di sepanjang koridor rumah sakit 
menuju ruang persalinan, dengan wajah cemas Dimitry terus 
berlari mengikutinya. 

Baru kali ini dalam hidupnya, ia merasa cemas dan takut. Takut 
kehilangan orang yang sangat ia cintai. Bagaimanapun Elle sedang 
memperjuangkan anak mereka, ditambah lagi dengan nyawa Elle 
dan anaknya yang dalam bahaya. Mereka tiba di depan ruang 
persalinan, ketika Dimitry akan ikut masuk, perawat melarangnya. 

“Sebaiknya Tuan tunggu di luar,” ujar perawat. 

“Tidak! Aku mau suamiku menemani,” ujar Elle dengan wajah 
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dengan nada pelan. “Kau harus bisa melewati ini.” 
* * x 

Di dalam salah satu ruang rawat rumah sakit, sosok wanita 
cantik dengan masker oksigen di mulutnya tengah berbaring 
memejamkan mata. Sosok Elle yang terlihat rapuh dan pucat pasi. 
Pasca melahirkan, Elle masih belum sadarkan diri. Karena detak 
jantungnya yang tiba-tiba melemah dan hampir lost, setelah 
bayinya lahir. 

Kini, di dalam ruangan itu, Elle seorang diri yang hanya 
ditemani suara bising kardiogram. Seakan menjadi penanda bahwa 
Elle masih bernapas dan jantungnya berdetak. Sudah satu hari 
satu malam, tak ada gerakan sama sekali dari tubuhnya. Dimitry 
menyesali hal itu, karena nyatanya hanya dengan melahirkan 
ia bisa melihat Elle dalam kondisi membahayakan. Meski dalam 
darahnya tersimpan antibodi. 

Suara pintu dibuka dari luar, memunculkan sosok Dimitry yang 
hanya mengenakan kemeja putih yang digulung lengannya sampai 
siku. Dengan kancing atasnya yang dibuka satu. Bahkan wajah 
tampan Dimitry yang biasanya datar dan tanpa ekspresi, kini justru 
terlihat lelah dan cemas. la berjalan mendekati ranjang Elle, lalu 
berdiri di dekatnya. Tak berapa lama ibu Elle pun muncul bersama 
seorang perawat yang membawa boks bayi. 

“Sayangku, bangunlah dan lihat Pangeran kita. Dia sangat 
tampan sepertiku, tapi dia juga mirip sepertimu. Dia perpaduan 
yang sangat.sempurna,” bisik Dimitry tepat di telinga Elle. 

Tak ada sahutan, hanya suara kardiogram yang menjadi latar. 
Dimitry pun mengecup dahi Elle, dengan air mata yang tiba-tiba 
terjatuh ke dahi Elle. Dimitry tak pernah membayangkan ia akan 
hidup tanpa Elle, satu-satunya wanita yang ia perjuangkan dengan 
mengorbankan nyawanya sendiri. Bahkan satu-satunya orang yang 
membuatnya meneteskan air mata. 

“Dimitry,” suara bisikan terdengar lemah. 

Dimitry mengerjapkan mata dan mengangkat wajahnya, ia 
mengusap air matanya dan menatap Elle lekat-lekat. Sebelah 
tangan Elle terangkat dan menggenggam tangan Dimitry. Serta air 
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matanya yang perlahan mengalir di pipinya. 
“Dimitry,” bisik Elle lagi. 


“Sayang? Elle sayangku, ini aku suamimu,” bisik Dimitry sambil 
menggenggam tangan Elle. la mengusapi dahi Elle dan menatapnya 
dengan cemas. 

Secara perlahan bulu mata lentik Elle terangkat, dan mata 
birunya yang cemerlang pun terbuka. Ia mengembangkan 
senyuman seraya menatap Dimitry. “Baby? Di mana baby?” tanya 
Elle dengan suara lemah dan masih terpasang masker oksigen. 

Dimitry menoleh pada sang mertua, dan ibu Elle yang mengerti 
pun menerima sebuah buntalan kain yang diberikan perawat. 
Buntalan itu berisi bayi yang sedang terlelap, sangat mungil dan 
berkulit kemerahan. Rambut kecokelatan, dan wajahnya begitu 
mungil dengan bibir yang bergerak mencari sesuatu. Bayi itu 
menggeliat dan menangis. 

Seorang perawat mendekati Elle dan membantunya 
melepaskan masker oksigen. Tak berapa lama seorang dokter 
muncul dari balik pintu, dokter wanita yang membantu Elle 
melahirkan. | 

“Selamat siang, Nyonya Cornell. Apa Anda sudah merasa lebih 
baik?” tanya sang dokter. 

Elle tersenyum lemah, “Ya, Dokter.” 

Dokter itu mendekati Elle dan membantu melepaskan alat- 
alat yang terpasang di dada dan tangannya. la juga membantu Elle 
untuk bangun dan mendudukkan dirinya. 

“Keadaan Anda sudah lebih baik, setelah ini makanlah dan 
Anda harus meminum obat,” kata sang dokter. 7 

“Terima kasih, Dokter,” balas Elle dengan suara berbisik. | 
merson pun mendekati Elle dan memberikan 
bayi mungilnya, meski kedua tangan Elle masih gemetar a 

| i di pipi Elle menerima bayinya aan 
mata bahagia mengalir di sengon mera 
ie alam gen 
ae amend i i Heures ini. Welcome to the world, 
Rylan, akhirnya kau hadir | makin 
ince" F iumi bayinya kembali dengan tangisan se 
Prince.” Elle menciumi bay 
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Dimitry yang melihat Elle menangis pun merasa cemas, ia 
mendudukkan dirinya di ranjang dan memeluk bahu Elle. “Kenapa 
kau menangis?” tanya Dimitry. 

“Aku terlalu bahagia, Dimi.” 

Dimitry mengulas senyumannya. Senyuman yang sangat 
langka dan tipis, ia kemudian menciumi kepala Elle dengan sayang. 
Tangan besarnya mengusapi pipi merah bayi mungil itu. 

“Dia sepertimu,” ujar Elle. 

“Ya, dia tampan sepertiku. Bibirnya seperti milikmu,” balas 
Dimitry. 

“Ehem... Mom akan keluar, kalau ada sesuatu panggil kami di 
luar,” ujar ibu Elle. 

Elle dan Dimitry menoleh dan mengangguk serempak. Ibu Elle 
bersama perawat dan dokter memberikan kesempatan pada Elle 
dan Dimitry untuk bersama bayi mereka. Setelah mereka hanya 
bertiga di ruangan itu, Dimitry menatap Elle lekat-lekat. 

“Terima kasih, Sayang. Kau sudah berjuang demi buah hati 
kita,” bisik Dimitry. 

Elle yang sedang menatap bayinya pun mendongak, membalas 
tatapan Dimitry dan mengulas senyumannya. 

“Terima kasih juga, kau sudah menjaga kami selama ini.” 

Dimitry mengecupi kepala Elle, kemudian turun ke lehernya 
dan mengecupi pipi Elle yang kini lebih berisi. 

“Aku mencintaimu, istriku,” bisik Dimitry lagi tepat di telinga 
Elle. 

Elle menggelinjang dan tertawa kecil, “I love you too.” 

“Jadi, kau siap untuk memberikanku seorang Princess?” goda 
Dimitry dengan wajah nakal. 

Elle memicingkan matanya kemudian mencubit pinggang 
Dimitry dengan keras. “Ish, melahirkannya sakit, Dimitry! Kau 
kan hanya bisa membuatnya tanpa melahirkannya!” gerutu Elle 
dengan wajah sebal, membuat Dimitry meringis mendengarnya. 

Dimitry menarik dagu Elle dan memagut bibirnya, 
memberikannya ciuman yang lembut dan dalam. Ketika mereka 
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berbagi ciuman, bayi dalam dekapan Elle menggeliat dan menangis 
dengan keras. 


Elle panik dan melepaskan ciuman mereka. “ 
J 


Dimitry,bab 
menangis. Bagaimana ini?” y,baDy 


Dimitry diam, ia justru mengulurkan tangannya ke kemeja 
rumah sakit yang Elle kenakan. Kemudian membuka kancing 
kemejanya, membuat Elle mengerutkan dahi. 


“Dimi! Jangan nakal, baby menangis!” sentak Elle sambil 
memukul tangan Dimitry. 


“Dia lapar, Sayang. Dia butuh makanannya, dan itu ada di sini,” 
bisik Dimitry sambil menunjuk dada Elle. 

Elle membulatkan matanya kemudian wajahnya bersemu 
merah. la pun membuka kancing kemejanya, mendekatkan bayinya 
pada dadanya. Saat ia menyodorkan payudaranya, bayi mungil 
itu mencari-cari sesuatu. Lalu tangisannya reda, saat bibirnya 
menghisap makanannya. 


“Aku akan panggilkan perawat, untuk menemanimu menyusui 
baby. Agar dia tak tersedak,” kata Dimitry. 

Pria tampan itu pun bangun dan berjalan keluar, untuk 
memanggil ibu mertuanya dan juga perawat. 
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orong rumah sakit itu temaram, nampak sunyi, dan 
sedikit mencekam. Tak ada aktivitas yang terlihat di 
malam hari. 

Lift berdenting dan berhenti di lantai tiga yang sangat sepi, 
kemudian satu sosok muncul dari /ift mengenakan pakaian suster. 
Sosok wanita berambut hitam yang dicepol, dan juga masker yang 
menutupi separuh wajahnya. Derap langkah dan ketukan highheels 
yang beradu dengan lantai, seakan menjadi latar di lorong sepi. 
Sosok perawat itu berjalan menyusurinya, sampai tiba di ujung 
lorong ia berbelok ke arah kiri dan berhenti. Mata hitamnya 
berpendar tajam menatap pada dua pria yang sedang berjaga di 
depan pintu. Dua pria dengan setelan jas hitam dan wajah datar, 
mereka para bodyguard Dimitry yang sedang berjaga. Perawat itu 


pun semakin mendekat dan ditahan oleh dua bodyguard. 


“Kami harus memeriksamu, buka maskermu,” ujar salah satu 


bodyguard. 


Perawat itu diam, ia hendak membuka maskernya, namun 


sebelum membukanya, sebelah tangannya — = 
Pakaiannya. Tanpa diduga ia mengeluarkan sebuah ep that 
dengan cepat menyuntikkan pada tangan earning = wy 
Yang menahannya. Bodyguard itu pun ambruk di Ian 
Sadarkan diri. 

“Kurang ajar! Siapa kau?” 
Sambil menahan tubuh perawat itu. 


gertak bodyguard yang satu lagi 
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“Lepaskan aku,” desis si perawat. 

“Kau harus ikut aku!” gertak bodyguard lagi. 

Ketika bodyguard itu menyeret si perawat untuk ikut 
bersamanya, seseorang dari balik tembok lorong muncul dan 
mengacungkan pistol. Seorang pria berpakaian serba hitam. 
Kemudian menembak si bodyguard hingga mengenai pahanya. 

“Akh! Sialan!” teriak si bodyguard. 

Dengan cepat bodyguard itu pun melepaskan si perawat dan 
mengeluarkan pistol dibalik jasnya. la menodongkannya pada pria 
berpakaian serba hitam. Sebelum menarik pelatuknya, si perawat 
wanita itu memukul tengkuknya hingga jatuh tak sadarkan diri. 

“Merepotkan!” gerutu si perawat. 

“Padahal aku ingin bermain-main dengannya, tapi kau sudah 
mendahuluiku. Tak asyik!” ujar si pria berpakaian serba hitam yang 
wajahnya ditutupi topeng. 

“Ini bukan saatnya bermain-main, kita harus cepat!” sentak 
si perawat wanita. “Kau pergi ke ruang bayi dan culik bayinya,” 
lanjutnya. 

“Oke,” jawab pria itu seraya berjalan meninggalkan si perawat. 

Wanita itu pun membuka pintu ruang rawat di depannya 
secara perlahan, ia masuk dan tak ada siapa pun. Selain sosok 
Elle yang sedang tertidur di ranjangnya. Wanita itu menyipitkan 
matanya dan langkahnya menjadi latar di ruang rawat Elle. 

"Aku berhasil mendapatkannya,” ujar wanita itu. “Dasar 
Perdana Menteri bodoh, dia hanya menempatkan bodyguard tak 
berguna.” | 

Perawat itu pun mendekati ranjang Elle, ia mengeluarkan 
sebuah suntikan dan bersiap akan menyuntikkan pada botol 
infusan. 

“Siapa kau?” sebuah suara muncul dari belakang wanita itu. 
Suara yang dalam dan tajam, diikuti bunyi pistol yang dipompa dan 
menekan kepalanya. 

Wanita itu menoleh, dan matanya bergerak tajam menatap 
sosok Dimitry yang sedang menekan pistol ke kepalanya. Mata 
hitam wanita itu bertemu dengan mata abu-abu Dimitry. 
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“Akhirnya kau kembali lagi, Violy,” desis Dimitry sambil 
mendorong pistolnya, dan jarinya berada di antara pelatuk yang 
siap ditarik. 

Wanita itu membuka maskernya, dan menyeringai jahat pada 
Dimitry. Sosok Violy yang cantik, dengan mata hitam dan bibir 
merah tebalnya. 

“Ternyata kau berhasil mengenaliku,” ujar Violy. 

Dimitry menggertakkan rahangnya. la semakin keras 
mencengkeram pistolnya dan menekannya di kepala Violy. “Aku 
sudah menyadarinya sejak kau membuat kematian palsu dan 
menjebak Eliot. Kau pikir kau bisa mendapatkan Elle?” desis 
Dimitry. 

“Dimitry?” suara bisikan Elle terdengar dari ranjang. 

Dimitry tidak melirik Elle, dia justru terus menatap Violy dengan 
tajam dan wajah murka. Tanpa diduga, Violy lebih cerdik. Wanita 
itu mengeluarkan sebuah pistol dari balik pakaian susternya dan 
menodongkan pistolnya pada tubuh Elle. 

“Ayo tembak aku, maka istri tercintamu pun akan mati,” ujar 
Violy dengan seringai jahat dan wajah licik. 

“God!” Dimitry mengerang dan semakin menekan pistoinya. 
Perlahan ia menarik pelatuknya, namun saat melirik tubuh Elle, 
Violy sedang bersiap menarik pelatuknya ke wajah Elle. 

Dengan keadaan yang masih lemah, Elle beringsut terkejut 
dengan wajah pucat pasi. Wanita itu mencengkeram selimut, 
melirik Violy dan Dimitry di depannya yang saling menodongkan 
pistol. Juga moncong pistol Violy yang bisa menghancurkan wajah 
Elle kapan saja oleh timah panas. 


“Aku sudah menyadarinya saat kau menghilang, dan 


meninggalkan jejak. Kau melupakan satu hal, kau acl Api 
tempat make up Elle di apartemenmu. Jadi kau mencuri alat 
make up Elle untuk melakukan tes DNA dari garas a 
menghancurkan rumahnya?” geram Dimitry dengan nada a yen 
Violy semakin menyeringai, ia mundur dan senco 
sedangkan Dimitry maju dan menekan kepalanya Ñ saiun 
Saat itulah Violy menarik leher Flle dan menceng , 
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menodongkan pistolnya ke kepala Elle. 

“Dimi,” bisik Elle dengan suara tercekat dan tubuh gemetar, 
Wajahnya semakin pucat dan ketakutan. 

“Lepaskan istriku, Violy! Atau kepalamu aku lubangi,” desis 
Dimitry lagi. Jari-jarinya mengepal erat sampai urat-uratnya 


menonjol. 
Violy kembali menyeringai, “Dan aku pun akan menanamkan | 
peluru di kepala istrimu yang jelek ini!” | 
“Vi-Violy lepaskan aku,” bisik Elle dengan suara gemetar. | 
“Apa? Lepaskan? Kau itu target utama kami, dan aku tidak 
akan melepaskannya,” bisik Violy dengan wajah liciknya. 
“Sejak kau datang padaku dan terus membuntutiku dulu, aku 
sadar kau bukan wanita sembarangan. Siapa kau sebenarnya, 
Violy?” tanya Dimitry dengan suara masih mendesis tajam. 
Tatapannya pun tak kalah tajam. 
“Aku adalah kekasih Jordan Kornovic, kau tahu dia? Ketua Black 
Dragon. Aku bohong tentang aku memiliki suami dan bercerai 
lalu orang tuaku mati dan bangkrut. Itu semua drama yang aku 
ciptakan. Namun, sayangnya Perdana Menteri Inggris yang sangat 
dihormati ini sangat bodoh. Percaya dengan semua drama yang 
aku ciptakan,” ujar Violy dengan seringai yang masih bertengger di 
wajah cantiknya. 
“Aku benar-benar akan membunuhmu, Violy,” geram Dimitry. 
“Kau jahat,” bisik Elle dengan air mata yang mengalir di pipinya. 
“Ya, aku memang jahat. Rencanaku untuk memisahkan kalian 
harus gagal, karena Dimitry sangat mencintai wanita bodoh 
sepertimu. Setelah Black Dragon tahu bahwa antibodi itu ada di 
tubuhmu, aku berusaha mendapatkanmu tapi Dimitry sangat 
menjagamu dengan ketat. Sekarang, kalian melupakan satu hal,” 
ujar Violy. 
“Apa lagi?” tanya Dimitry, tangannya semakin menekan kepala 
Violy dengan moncong pistol. 
“Bayi kalian,” jawabnya kemudian tertawa pelan dengan wajah 
puas, 


“Apa yang kalian lakukan pada bayi kami?!” Elle menjerit dan 
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menggigit aeaiia yang mencengkeram lehernya. 

“Akh! Sialan: Violy terkejut dan mendorong tubuh Elle. 

Dan saat itulah kesempatan Dimitry untuk menarik pelatuk 
pistolnya, hingga peluru terpompa keluar dan melesat cepat. 
suara desingan pistol menggema di dalam ruangan itu. Satu 
peluru bersarang di kepala Violy, wanita itu mengejang kemudian 
tubuhnya ambruk ke lantai dengan mata melotot dan mulut 
terbuka. Darah pun keluar dari mulutnya, juga di kepalanya hingga 
menggenang di lantai. Sedangkan sebagian darah itu muncrat 
mengenai wajah Dimitry hingga berlumuran. 

“Aargghh!!” Elle menjerit keras dengan wajah ditutupi tangan. 
Kedua bahunya gemetar hebat dan wajahnya pucat pasi. 

Wanita itu meringkuk ketakutan, dan Dimitry segera 
memeluknya. Namun, Elle mencengkeram tangannya dengan 
keras sambil menggelengkan kepala. Suara pistol dan darah itu 
entah mengapa membuatnya ketakutan luar biasa, dan sekelebat 
bayang-bayang masa lalu kembali muncul. Bayangan yang tak 
pernah Elle ingat. Saat orang tua Dimitry ditembak mati, lalu dua 
orang yang memegang pistol dan menembak dirinya. 

Kini Elle ingat, ia pernah berada di situasi ketika nyawanya 
terancam, antara hidup dan mati. la ingat, saat itu menjerit 
ketakutan dan bersembunyi di bawah ranjang sedangkan suara 
pistol berdesing dari luar kamar. la ingat saat wajah muda Dimitry 
berlumuran darah sambil memegang pistol dan menembak pria 
pembunuh. 

Elle kini mengingat semuanya. | | 

“Aarghhh!!” Elle masih berteriak nyaring sambil bea 
rambut pirangnya. Air mata mengalir di pipinya, dengan tubu 
semakin gemetar hebat. 

“Sayang, Elle sadar,” bisik Dimitry > 
Bemetar Elle. la menciumi kepala sang yan a aa 

“Aku takut! Aku takut! Dimitry, aku takut mengerikan 
Sambil berteriak dan menggelengkan kepala. Ingatan da di 
ae i hal serupa yang berada di 
itu telah kembali, dan kini ia mengalami 


antara hidup dan mati. 


y sambil memeluk tubuh 
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Kemudian derap langkah berlarian terdengar dari arah luar 
kamar, pintu pun didobrak dan beberapa bodyguard serta para 
dokter dan suster datang menghampiri mereka. 

“Tuan! Nyonya!” teriak salah satu bodyguard. 

“Dimitry, aku takut,” bisik Elle kemudian tubuhnya melemas 
dan tak sadarkan diri dalam pelukan Dimitry. 

“Elle!” Dimitry menepuk pipi Elle dan menciuminya, namun 
Sang istri pingsan. 

“Tuan, kami akan melakukan pemeriksaan pada Nyonya,” ujar 
seorang dokter laki-laki. 

Dimitry membaringkan Elle, kemudian menyingkir dan 
membiarkan dokter dan perawat memeriksanya. Ia mengusap 
darah yang terciprat di wajahnya dengan lengan pakaian. 
Tangannya pun masih menggenggam pistolnya. 

“Tuan!” suara seruan terdengar keras dari luar. 

Dimitry menoleh dengan wajah mengeras dan dahi mengerut. 
Pras muncul dengan napas menderu, dan bahu yang mengeluarkan 
darah sambil memegang pistol. 

“Tuan muda Rylan berhasil dibawa kabur!” lapor Pras. 

“APA?!” Dimitry mendekati Pras dengan wajah semakin 
mengeras. Napasnya mulai menderu dengan kasar, juga rahangnya 
yang semakin mengeras. 

“Saya dan bodyguard lain tak bisa melawan mereka. jagalah 
mereka banyak saat menyerang ruang perawatan bayi. Semua 
bodyguard terluka, dan mereka membawa kabur Tuan Muda. Kita 
harus segera mengejarnya, karena saya sempat memasang pelacak 
di selimutnya untuk mengantisipasi ada yang menculiknya,” ujar 
Pras. 

“Ayo kita kejar,” balas Dimitry. 

Setelah memastikan sang istri berada dalam orang yang tepat, 
Dimitry berlari dengan cepat bersama Pras di belakang yang terus 
memegangi bahunya yang berdarah. Mereka berlarian di lorong 
rumah sakit yang sepi dan temaram. 

“Saya sudah meminta bantuan pasukan intelijen dan kepolisian 
Inggris. Mereka sudah mengepung di bawah, sepertinya pasukan 
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Black Dragon belum keluar dari rumah sakit ini. Mereka sangat 
banyak, karena mereka tahu kita sudah melakukan penjagaan 
ketat,” lapor Pras lagi. 


“Kita harus mendapatkan bayiku,” geram Dimitry. 
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Sebhakan 


okter dan perawat telah selesai memeriksa Elle, 

mereka menyelimuti Elle kemudian bersiap akan 

keluar dari ruangan itu. Sedangkan di dalam masih 
ada tiga orang bodyguard, dan di luar ada lima bodyguard untuk 
memperketat penjagaan. 

Suara tembakan dari luar terdengar berdesing keras dan berkali- 
kali. Kemudian pintu didobrak dari luar. Para pria berpakaian hitam 
dan memakai topeng pun datang sambil menodongkan pistol. 
Teriakan-teriakan ketakutan para perawat wanita pun melatari 
ruangan itu. Mereka merunduk dan bersembunyi di bawah ranjang 
perawatan Elle, sedangkan dokter laki-laki pun ikut bersembunyi. 

Tiga orang bodyguard Elle menembakkan pistol, dan terjadilah 
baku tembak hingga darah menggenang di lantai. Tiga orang 
bodyguard Elle tumbang dan tertembak, sedangkan dua orang 
pria bertopeng pun ikut tumbang. Lantai putih itu menjadi dalal 
dan bau obat-obatan pun digantikan dengan bau anyir darah yang 


menyengat. 

Masih tersisa lima 
ranjang Elle dan salah s 
membelit lengan Elle, hingg | 

“Cepat kita bawa wanita ini, | 
Seorang pria yang mencabut selang | 

“Tapi, bagaimana dengan bayinya 

“Kita hanya membutuhkan ibunya, 
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orang pria bertopeng. Mereka mendekati 
atunya mencabut selang infus yang 
4 darah keluar dari lengannya. 

bos sudah menunggu,” ujar 
nfus Elle. 

?” tanya pria lainnya. 

bawa saja bayi itu ke ruang 


perawat. Kita bawa ibunya sekarang, bayi itu hanya jebakan agar 
Dimitry Cornell meninggalkan istrinya di ruangan ini,” balas pria 
itu lagi. 

“Violy sudah mati, kasihan sekali dia. Padahal dia ini wanita 
kesayangannya bos,” ujar pria lain lagi yang sedang berjongkok di 
bawah sambil mengusap wajah Violy hingga matanya tertutup. Pria 
bertopengitu kemudian menoleh dengan mata melotot tajam pada 
kolong ranjang, di mana para perawat dan dokter bersembunyi 
ketakutan. Pria itu menyeringai dan menaruh telunjuknya di bibir. 

“Kalian harus tutup mulut jika tak ingin aku dor!” 

“Ya, y-ya ampuni kami Tuan, jangan bunuh kami,” mohon si 
dokter dengan suara gemetar. | 

“Hubungi Dimitry Cornell dan katakan bayinya kami 
kembalikan. Untuk mengecoh fokusnya agar tak mengejar istrinya 
dan fokus ke bayinya,” kata pria itu lagi. 

Pria itu bangun dan yang lainnya membopong tubuh Elle. 
Kemudian mereka berjalan keluar, meninggalkan ruang rawat yang 
penuh darah itu. Di malam mencekam dan keadaan yang sepi. Di 
luar kamar sudah dipenuhi darah yang menggenang, dan terciprat 
di dinding yang bercat putih. Terlihat begitu mengerikan. 

* x * 

Dimitry dan Prasya berlarian menuju halaman depan rumah 
sakit. Di lobi rumah sakit terlihat gaduh dan penuh kepanikan dari 
para perawat dan pasien juga pengunjung. Dengan keadaan yang 
mengerikan pada pukul 11.00 malam, di saat semua pasien harus 
beristirahat, namun teror pun melanda gedung rumah sakit. 

Ketika Dimitry dan Pras tiba di halaman depan, pasukan 
bersenjata sudah berbaris rapi dan ada pula yang sengaja 
menyembunyikan diri. Ada satu helikopter yang diam di halaman 
yang besar, disediakan oleh badan intelijen dan kepolisian negara 
untuk Dimitry. 

“Tuan, berdasarkan GPS yang kami lacak, lokasinya ada di 
gedung ini lantai lima,” ujar seorang pria bertubuh tinggi dan 
besar, sambil menghampiri Dimitry. Pria itu membungkuk penuh 
hormat, kemudian menegakkan kembali tubuhnya. Wajahnya 
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tampan, dewasa, dan matanya abu-abu dengan rambut cokelat. 
“Saya Darrel Edguardo, kepala kepolisian London” 

Dimitry mengangguk dengan dahi mengerut, “Apa maksudnya 
lokasi GPS itu di gedung ini?” 

“Alat pelacak yang diberikan oleh Mr. Prasya menunjukkan 
lokasinya ada di gedung ini,” jawab Kepala Polisi Darrel. 

Dimitry menoleh pada Pras dengan rahang mengeras, 
ia mengepalkan kedua tangannya dan mendesis pelan. “Kau 
mempermainkanku?” desisnya. 

“Tidak, Tuan. Saya bersumpah, bahkan mereka menembak 
bahu saya. Tuan Muda Rylan ruangannya di lantai enam, tapi saat 
ini ada di lantai lima. Itu artinya mereka masih ada di lantai lima, 
atau mereka sengaja mengecoh kita, agar mereka bisa membawa 
Nyonya Elle,” ujar Pras. 

“OH DAMN!” Dimitry mengumpat sambil menjambak rambut 
cokelatnya sendiri. Dadanya kembang kempis dengan napas kasar, 
tatapannya semakin menajam dengan rahang mengeras hingga 
urat-urat lehernya mengetat. 

“Kemungkinan mereka masih ada di area rumah sakit, saya 
akan memerintahkan pasukan saya untuk melakukan penyisiran 
setiap tempat, dan pasukan lainnya akan pergi mencari lokasi 
Black Dragon,” ujar Darrel menginterupsi. D 

Kemudian Kepala polisi itu pergi menghampiri pasukannya dan 
memerintahkan pasukan kepolisian yang semuanya mengenakan 
rompi dan topi anti peluru. Persenjataan mereka lengkap, dan 
mereka pasukan khusus milik negara. AAA | 

“Tuan,” seorang pria datang menghampiri Iman iie 
membawa dua rompi anti peluru. “Gunakanlah San 
menghubungi bodyguard di lantai ka dan mengecek lantai 
Bana Menga Ware enero rencari istriku. Kemungkinan 

“Lakukanlah, kita harus bergegas n - Dimitry. Dimitry pun 
mereka juga membawa ver pra Pras di sampingnya 
mengenakan rompi antl pelurunya, 5€ 


| | ang. 
sedang menerima panggilan dari seseor B swat lantai lima, 
“Benar, Tuan Muda Rylan ada di ruang Per 
- , 
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Mereka baru saja mengabarkannya, dan Nyonya Elle menghilang, 
semua bodyguard tidak ada yang selamat,” lapor Pras. 

Dimitry menghela napasnya kasar. Tanpa menunggu lama, ia 
segera menghampiri helikopter yang mulai dinyalakan mesinnya. 
Baling-baling besar berputar dan suara desingan terdengar 
memekakkan telinga. Juga angin kencang yang menerbangkan 
pepohonan serta benda disekitarnya. 

“Tuan, anak buah saya sudah menemukan lokasi Nyonya Elle 
saat ini. Ada beberapa mobil yang berhenti tak jauh dari rumah 
sakit, lalu mobil-mobil itu bergerak menuju utara. Anak buah saya 
mengikuti mereka, dan sepertinya itu Nyonya Elle. Dari kejaran 
anak buah saya, mereka berani menembak.” Kepala Polisi Darrel 
mendekati Dimitry dan melaporkannya dengan suara yang cukup 
keras karena bisingnya suara helikopter. 

“Kita bergerak sekarang,” perintah Dimitry. 

“Baik!” balas Darrel lalu pria itu berlari menghampiri 
pasukannya untuk memimpin dan melakukan penyergapan. 

Seorang pilot sudah bersiap dibalik kemudi helikopter, dan 
Dimitry pun masuk ke helikopter bersama seorang pria yang 
merupakan salah satu anak buahnya. Setelah di dalam, ia menoleh 
ke luar dan melihat Pras yang masih berdiri. | 

“Pras, sebaiknya kau obati lukamu, jangan ikut,” ujar Dimitry. 

Pras menggeleng, “Luka saya tidak seberapa dibandingkan 
dengan nyawa Nyonya Elle.” 

Tanpa diduga Pras berlari menghampiri mobil sedannya 
kemudian masuk, dan mobil itu bergerak keluar bersama mobil 
para polisi. 

Dimitry pun menghela napas sambil menatap kepergian 
mobil Pras. Kemudian helikopter perlahan naik dan meninggalkan 
daratan rumah sakit. 

“Sepertinya mereka berada di London, selama ini kami 
mencurigai satu gedung yang digunakan sebagai markas Black 
Dragon," lapor anak buah Dimitry. 

“Gedung apa, Han?” tanya Dimitry. 

“Gedung Higlight Company.” 
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Dimitry terdiam, dengan wajah datarnya. Tapi, sesungguhnya 
dalam hati 5 pangas ketakutan, dan ketakutan terbesarnya adalah 
kehilangan istri tercintanya. Elle adalah dunianya, dan kehilangan 
Elle sama dengan runtuhnya dunia Dimitry, | 

“Kami pasti mendapatkan Nyonya dalam keadaan selamat,” 
ujar Han sambil menepuk bahu Dimitry, 

“Bukankah Highlight Company merupakan perusahaan 
parfum? Bagaimana bisa mereka bersembunyi di sana?” tanya 
Dimitry. 

“Beberapa detektif pernah melihat seorang pengusaha 
yang sedang menjadi buronan kepolisian memasuki pedung itu, 
Pengusaha itu adalah pengusaha pasar pelap dan perdagangan 
manusia. Menurut lopika, tidak mungkin perdagangan pasar 
gelap bekerjasama dengan perusahaan produsen parfum. 
Keamanan gedung itu sangat tinggi, kami tak bisa meretas sistem 
keamanannya. Akan tetapi, Kepala Polisi Darrel bisa meretasnya 
dan membobol sistem keamanannya. Lima jam yang lalu kami 
berhasil mendapatkan rekaman sebuah aktivitas di laboratorium, 
Mereka nampak mencurigakan, dan saat itu kami melihat ada yang 
disuntik, lalu mulutnya mengeluarkan darah dan tubuhnya seperti 
mayat hidup.” Han menjelaskan panjang lebar, membuat Dimitry 


semakin marah dan murka. 
"Aku pastikan mereka semua dihukum mati, 


dengan wajah marah. 


” geram Dimitry 


4. 4 4 

n beberapa pasukan gabungan telah 
tiba di dekat sebuah gedung pencakar langit yang nampak wr 
Beberapa meter dari gedung, semua pasukan turun dari ke 
dan berlari menghampirinya. Mereka mengendap-endap ofa “il 
terlihat. Jika saja terlihat para anggota Black Dragon bisa 53) 


Menyerang mereka sebelum penyergapan dilakukan. suardo 
kepolisian London, Darrel Edguardo, 


dua buah pistol masing-masing 


Malam semakin larut, da 


Ketua pasukan dari 


telah berj | dengan 
jalan di depan deng i telinganya. 
di tangannya. Ia menekan alat pendengaran di g 
Bagaimana pasukan di sana?” tanyanya. 
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“Kami sudah siap dan telah bersembunyi. Sebuah mobil baru 
saja tiba dan beberapa orang keluar sambil membawa Nyonya 
Perdana Menteri. Mereka tidak menyadari penyamaran kami,” 
jawab suara dari telinganya dan cukup bisa didengar. 

Darrel menatap pada pasukannya yang bersiap dengan senjata 
mereka. “Kita lakukan penyergapan tanpa ketahuan, tim satu 
masuk melalui pintu belakang, dan tim dua masuk melalui pintu 
depan. Selebihnya bersembunyi dan mengintai,” perintahnya. 

“Yes, Sir!” jawab mereka serempak. 

Satu pasukan Darrel pun berlarian dan berpencar dengan 
sikap waspada dan senjata laras panjang di tangan mereka masing- 
masing. Polisi tampan itu memakai kacamata hitamnya, dan 
menggunakan helm anti peluru. Kemudian berlari bersama satu 
pasukan pengintai. 

Mereka bersembunyi di balik tembok gerbang, pohon, semak- 
semak, dan tong sampah. Karena letak gedung itu berada di 
pinggiran Kota London yang tampak sepi dari aktivitas masyarakat. 
Bahkan mobil pun tak terlihat lalu-lalang di jalanan di depannya. 
Semua pasukan telah siap dengan senjata laras panjang, yang bisa 
menembakkan secara jitu dari jarak kejauhan. 

“Tim dua, kita bergerak membobol keamanan di depan,” 
perintah Darrel lagi. 

“Yes, Sir!” | 

Pasukan itu pun bergerak mendekati pintu gerbang, ada 
beberapa orang yang berjaga di depannya. Tanpa suara mereka 
menembak mati orang-orang itu, lalu menerobos masuk melewati 
pintu gerbang. Tanpa suara, Darrel memerintahkan anak buahnya 
untuk berpencar dengan isyarat tangan. 

Kepala polisi itu berlari, mendekati pintu masuk. Lima 
pria berpakaian hitam datang sambil membawa senjata dan 
menembak ke arah Darrel. Suara desingan pistol menjadi latar di 
malam itu. Pasukan kepolisian semakin banyak menyerbu melalui 
pintu gerbang. Menembak para pria berbaju hitam di depan pintu 
masuk. Hingga semuanya tumbang dan darah menggenang di 
mana-mana dengan selongsong peluru di lantai yang bertebaran. 
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Setelah penjagaan di depan melemah, pasukan itu menerobos 


masuk dengan waspada dan pistol teracung. Dengan Kepala Polisi 
Darrel yang memimpin. 
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i sebuah ruangan yang terlihat Sangat luas juga 

tertutup, dengan ruangan yang dindingnya serba 

putih, ada banyak pria berpakaian serba hitam berdiri 
di sana. Juga seorang pria yang duduk di sofa single, dengan kaki 
bertumpang sambil menatap lurus ke depan. Wajahnya terlihat 
tegas dan dewasa dengan tatapan tajam dan mata biru. 

“Boss, apa yang akan kita lakukan sekarang?” tanya salah satu 
pria berpakaian hitam. 

Semua orang sedang menatap pada satu arah, ke sofa panjang 
di mana tubuh Elle sedang berbaring tak sadarkan diri. Dengan 
mengenakan pakaian rumah sakit, dan wajah pucat pasi. Di 
tangannya darah sudah mengering. 

“Selamat malam, Boss.” Seorang berpakaian jas putih masuk 
bersama dua orang lainnya sambil membawa sebuah koper. 

Pria yang dipanggil Boss adalah Jordan Kornovic, ketua Black 
Dragon yang sangat misterius dan tak diketahui rupanya oleh siapa 
pun di luaran. Pria itu bangun dan mendekati tubuh Elle, kemudian 
membungkuk dan meraih wajah Elle. | 

“Apa wanita ini istri dari Dimitry Cornell? Ambil Garanaya dan 
kita lakukan secepatnya. Bawa tikus percobaan kita, perintarinya, 

“Baik, Boss,” ujar seorang pria sambil membungkuk kemudian 


meninggalkan ruangan itu. 
Ketika semua orang menatap Elle, s | 
tu mengerang pelan dan membuka ma 


Me & Ma. Minister 273 


Scanned by CamScanner 


aat itulah wanita cantik 
anya secara perlahan. 


Elle mengerjapkan matanya, kemudian membulatkannya saat ia 
mendapatkan dirinya berada di tempat asing dan dikelilingi para 
pria berwajah menyeramkan. 

“Siapa kalian?!” tanyanya dengan suara terpekik. Kemudian Elle 
mundur sambil memeluk tubuhnya sendiri. la mengerut ketakutan 
saat melihat seorang pria di depannya sedang menyeringai. 

Jordan Kornovic menyeringai jahat, “Kau ada di tempat Black 
Dragon, Nyonya cantik.” 

Elle terkejut. la beringsut mundur dengan kedua tangannya 
mencengkeram pakaiannya. Kepalanya menggeleng ketakutan dan 
air mata mengalir di pipi putihnya. Tak ada yang bisa Elle lakukan 
selain mengerut ketakutan ditengah para pria aneh yang bersenjata. 
la ketakutan, bahkan kedua bahunya gemetar. Hatinya berdoa, 
agar Dimitry menyelamatkannya. Seingatnya saat ia melihat Violy 
ditembak Dimitry, dirinya masih ada di ruang perawatan. 

“Siapa kalian? Lepaskan aku!” Elle menjerit. 

“Ssstt ..” Jordan Kornovic menyentuh rahang Elle, tapi 
Elle menepisnya dengan kasar. “Jangan takut cantik, kami 
membutuhkan darahmu untuk kepentingan kami.” 

“Don't touch me, you jerk!” teriak Elle lagi. 

Jordan Kornovic menggeram dalam, “Cepat ambil darahnya!” 

“Lepaskan aku!” Elle kembali berteriak dengan wajah takut 
dan marah. 

Beberapa pria datang dan menahan tangan juga kaki Elle. 
Meski Elle memberontak kasar sambil menggelengkan kepala, 
para pria itu begitu kuat menahan tubuhnya. Kemudian seorang 
pria berjas putih seperti seorang dokter menghampiri, sambil 
membawa suntikan. Elle semakin panik dan menjerit keras karena 
ketakutan, ia takut disuntik mati saat ini juga. 

“Ya Tuhan, aku bahkan belum mencium anakku! Aku bahkan 
belum melihat warna matanya. Kalian jahat!” Elle menjerit keras 
sambil memberontak, namun kekuatannya tak seberapa dibanding 
beberapa pria yang memeganginya. 

Dokter itu menyuntikkan ke lengan Elle, kemudian mengambil 
darah Elle hingga Elle mengerang ngilu sambil berurai air mata. 
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ig mengatakan hal itu, Wajah Elle terlempar ke samping dengan 
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n - PA FY L - 
3 akan menembak kepalanya, 


ujar pria di dekat 
Pria itu merebut pistol dan memegangnya, lalu menodongkan 
nada kepala Elle yang masin menunduk dengan bahu gemetar. 

“Boss, sebelum kau membunuhnya biarkan wanita itu untuk 
rami. Dia sangat cantik dan tubuhnya indah,” ujar salah satu anak 
buah Jordan Kornovic. 

sara desingan pistol yang memekakkan telinga tiba-tiba 

menggema di ruangan itu. Tubuh pria yang berbicara tadi tumbang 
dengan dahi berlubang dan mengeluarkan darah. Semua orang 
terkejut dan menatap Boss mereka. 

“Wanita ini akan menjadi milikku. Aku tidak akan 
membunuhnya. Bawa dia ke kamarku," perintah sang ketua. 

“Baik, Boss!” | 

Dua pria datang menghampiri Elle dan membawa tubuhnya 
untuk bangun. Meski Elle kembali memberontak, tapi mereka 


; 


tetap membawanya. 
| tant ” 
“Boss, Violy telah mati ditembak Dimitry Cornell,’ lapor 
orang pria, | 
aku sudah mendapatkan penggantinya. 


More 
Tidak masalah, 
at berisik dan kerjanya tidak becus,” balas 


Wanita itu memang sang 
lordan Kornovic. | , 
Tiba-tiba pintu dibuka dari luar, dan dua orang Ha membawa 
“940% pria lainnya yang tan t. Mereka ow ua 
Masuk sosok itu, Sosok tak berdaya yang sangat Elle kenal, teri 


4 VIC. 
Yan diseret kasar oleh anak buah Jordan Korno cabin 
“Eliot!” Elle berteriak keras saat melihat soso yang 
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gannya terika 


bawa adalah sahabat baiknya. “Eliot! Ini aku Elle!” 

Eliot yang terikat dan menunduk pun segera mengangkat 
kepalanya dan menatap Elle. Ada lebam-lebam di sekujur wajahnya, 
bibirnya sobek, dan mata menghitam. Juga pipinya yang terluka. 
Pria itu mengernyitkan dahinya dan menatap Elle lekat-lekat. 

“Elle?” bisik Eliot dengan suara pelan. 

Para pria itu mendorong tubuh Eliot hingga tersungkur di 
kaki Jordan Kornovic. Tubuhnya telihat lemah, dengan luka bekas 
pukulan. 

“Boss, bulan lalu kami menangkapnya sedang menyusup. Kami 
menahannya dan mau menjadikannya sebagai tikus percobaan,” 
ujar pria berjanggut. 

“Bawa virus itu padaku,” perintahnya. 

Dokter tadi memberikan sebuah suntikan dan juga cairan 
di dalam botol, memberikannya pada Jordan. Semua orang 
menunggu dengan antusias, bagaimana tikus percobaan mereka 
akan mendapatkan suntikan virus. Lalu sekarat, dan itulah yang 
mereka tunggu. 

“Ini virus yang masih disegel. Aku akan menyebarkannya 
melalui sebuah bom yang di-setting dan disebarkan melalui udara. 
Siapa saja yang terkena virus itu, setelah mereka mengidapnya dan 
tidak mendapatkan penawarnya dalam enam jam, maka mereka 
mati. Lalu aku akan menjual antibodi ini dengan harga tinggi,” ujar 
Jordan dengan suara menggeram yang licik. 

Elle marah, ia memberontak namun kedua tangannya masih 
dicekal oleh para pria itu. Mata birunya menghunus tajam pada 
Boss Black Dragon itu. “Cih! Kau iblis!” teriak Elle sambil meludahi 
Jordan Kornovic. 

Satu tamparan Elle dapatkan kembali oleh pria yang 
menahannya, karena beraninya meludahi ketua mereka yang 
dihormati. Bukannya memukul Elle, Jordan justru berjongkok di 
depan tubuh Eliot. Ia memegang suntikan yang sudah diisi virus, 
lalu menyuntikkannya pada lengan Eliot. Eliot pun memberontak 
kuat hingga jarum suntikan itu menancap di tangannya. 

“Aaargghh...” Eliot berteriak kesakitan, dan jarum suntik pun 


276 Lizaka Myori 


Scanned by CamScanner 


dicabut. 
“Lihat? Dia orangmu, kan? Ba 
kesakitan itu,” ujar Jordan dengan suara dalam dan seringai licik. 


“Eliot!” Elle berteriak dan kembali memberontak. Cekalan 
tangannya terlepas dan wanita itu se 
Eliot. la memangku kepala Eliot dan m 
berurai air mata. 


Elle tak sanggup jika harus kehilan 
bahkan Eliot sampai menyusup di 


gaimana dia akan melewati 


gera berlari menghampiri 
engusap wajahnya dengan 


gan sahabat terbaiknya, 


Black Dragon demi 
menyelamatkannya. Pria itu mencintainya, namun Elle tak bisa 


membalasnya. Elle semakin terisak sambil memeluk kepala Eliot. 
Jika Eliot pergi, tak ada lagi yang ia jadikan sahabat. 

“Eliot, jangan tinggalkan aku. Aku menyayangimu, kau sahabat 
terbaikku,” isak tangis Elle sambil menyentuh wajah Eliot. 

“Elle, tembak aku!” Eliot terbatuk. Darah keluar dari hidung 
dan mulutnya. la mengerang kesakitan tak bisa berbuat apa pun. 

Elle tak sanggup melihatnya. Ia mengusap darah di mulut dan 
hidung Eliot dengan tangannya. “Kau harus bertahan, aku yakin 
Dimitry sedang menyelamatkan kita,” bisik Elle. 

“Te-tembak aku, Elle. Aku tak kuat lagiii...! Tembak aku. 
Percuma, Elle. Antibodinya belum dibuat, aku akan mati dalam 
Satu jam. Tembak aku, Elle...” pinta Eliot dengan air mata mengalir 
di wajahnya. 

Tiba-tiba ingatan Elle berputar pada saat-saat dirinya bersama 
Eliot semasa kuliah dan mencari kerja. Eliot melindunginya saat 
ia di-bully habis-habisan. Eliot melindunginya saat ia dilecehkan 
bos mereka di tempat kerja. Eliot bahkan mendukungnya menikah 
dengan Dimitry, meski Elle tahu pria itu pasti terluka. Kini, ia 
melihat sahabat terbaiknya sedang sekarat dengan virus berbahaya 
di tubuhnya. | 

“Elle, ‘ane aku. Aku mohon. Aku tak kuat e< beat 
sakitnya...” pinta Eliot lagi. Darah masih singa ba mencari 
pe mohutnya: “Selama ul bulan aa Ka ba li pergi ke desa 
tahu semua tentang Black Dragon. Setelan | Jika kau bertemu 
dan membawa semua keluargaku pindah. Ji 
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mereka, katakan bahwa aku menyayangi mereka.” 

“Tidak! Kau harus selamat, Eliot...” Elle menangis sambil 
memeluk Eliot semakin erat. 

“Elle aku mencintaimu. Aku mencintaimu,” ujar Eliot dengan 
suara tercekik dan darah terus mengalir semakin banyak. Melewati 
dagunya. 

“Cepat bawa wanita ini ke kamarku!” perintah Jordan Kornovic 
lagi. 

Dua orang pria menarik tubuh Elle, membawanya untuk berdiri 
dan melepaskan tubuh Eliot. Elle semakin menangis keras saat 
melihat Eliot melambaikan tangan padanya dengan wajah sekarat, 
dan darah terus keluar dari hidung dan mulutnya. Elle menggeleng 
keras tak kuasa. Tanpa diduga, Elle mengambil pistol dari pria yang 
sedang menahannya, lalu memompanya dan menarik pelatuknya 
untuk menembak Eliot. Timah panas yang melesat itupun 
menancap di dada Eliot. 

“E-elle ...” panggil Eliot dengan suara pelan, sebelum napas 
terakhirnya berembus. Kepala dan tangannya terkulai dan matanya 
tertutup perlahan. 

“ELIOT!” Elle berteriak keras. Ia menembak sembarangan, 
membuat semua orang terkejut dan bersembunyi. Mereka hendak 
menembak Elle namun sang ketua melarangnya. | 

Tiba-tiba pintu didobrak dari luar dan seorang pria berpakaian 
serba hitam pun masuk, dengan wajah panik. 

“Boss, pasukan kepolisian telah mengepung kita!” kata seorang 
pria yang baru saja masuk sambil mendobrak pintu. 

“Apa?” Jordan menggeram dalam. “Kita pergi sekarang, bawa 
wanita itu.” 

Elle menodongkan pistolnya pada para pria yang akan 
menangkapnya, dengan kedua tangan yang gemetar hebat. la 
mundur, namun pria di belakangnya langsung menangkapnya dan 
memukul tangannya hingga pistol terlempar. Mereka membawa 
tubuh Elle keluar dengan paksa. 

“Dimitry akan membunuh kalian!” jerit Elle dengan lantang. 
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imitry berjalan di lorong gedung tinggi itu. 

Helikopternya berhenti di atap gedung, kemudian 

sang Perdana Menteri pun menyelinap bersama 
anak buahnya melalui pintu di atap gedung. la mendapat kabar 
dari Pras, bahwa Kepala Polisi Darrel sudah menyerbu masuk, 
dan tim perbantuan dari Rusia sudah datang, ikut bergabung 
untuk melumpuhkan dan menangkap Black Dragon. Mereka pun 
akan membawa Jordan Kornovic kembali ke Rusia jika berhasil 
ditangkap. 

Dimitry memegang dua buah pistol di tangannya. la melirikkan 
mata ke sana kemari untuk melihat keadaan sekitar. Dengan sikap 
waspada dan kedua pistol teracung. 

“Pras mengatakan di lantai dua dan tiga aman, di lantai satu 
sudah dilumpuhkan. Dan lantai empat masih belum digeledah. 
Sebagian tim sudah masuk ke lantai enam sampai lantai tujuh, 
semuanya sudah dilumpuhkan. Hanya lantai delapan sampai ke 
atas yang belum digeledah,” ujar Han dengan suara berbisik. 

Dimitry mengangguk mengerti. Mereka kini ada di lantai 
sepuluh, namun tak ada tanda-tanda anggota Black Dragon mereka 
temui. Ketika tiba di ujung lorong, Dimitry segera bersembunyi di 
balik tembok dan merapat ke dinding. Karena di depan mereka ada 
anggota Black Dragon. | 

“Mereka di sini, kita ikuti sampal 
menyembunyikan istriku,” bisik Dimitry. 


tempat mereka 
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“Baik, Tuan.” 


Mereka mengintai, melalui ekor matanya Dimitry melihat 
beberapa pria itu berjalan tergesa-gesa sambil berbicara. 

“Boss ada di lantai delapan, kita harus segera ke sana karena 
di bawah sudah dikepung oleh kepolisian. Boss akan ke atap dan 
helikopter akan menjemputnya,” ujar salah satu diantara mereka. 

Dimitry menguping dan ia yakin Elle bersama Boss mereka. 
“Kemungkinan Elle bersama Boss mereka, kita kembali ke atap,” 
ujar Dimitry. 

“Baik, Tuan. Saya akan mengabarkan ini pada tim helikopter,” 
kata Han. 

Dimitry menunggu sedangkan Han sedang menunggu 
panggilannya diterima. Tak berapa lama, Han memberikan 
ponselnya pada Dimitry. 

Dimitry mengambil ponselnya, “Halo?” 

“Halo? Tuan, apa yang terjadi di atas?” tanya seseorang di 
seberang line. 

“Jordan Kornovic ada di lantai delapan. Kepung mereka di lantai 
delapan, ketuanya akan pergi ke atap dan membawa helikopter 
untuk meninggalkan gedung ini. Jika ada helikopter milik mereka 
segera hancurkan, agar mereka tak bisa pergi. Bawa pasukan ke 
atas, aku akan ke atap.” 


"Tapi, Tuan, Anda hanya berdua itu sangat berbahaya,”ujar 
pria di ujung telepon lagi. 

“Cepat bawa pasukan helikopter,” perintah Dimitry kemudian 
menutup panggilannya dan memberikan ponselnya pada Han. 

“Bagaimana?” tanya Han. 

“Kita ke atap sekarang!” 

Dimitry dan Han berlari ke arah lift pengangkut barang untuk 
tiba di atap yang terletak di lantai dua puluh. Sepuluh lantai lagi 


harus mereka lalui. Setelah tiba di depan lift, mereka segera masuk 
dan menekan lantai dua puluh. 


* * * 


“LEPASKAN AKU!” Elle menjerit keras sambil memberontak 
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dari cekalan dua orang pria. Wajahnya semakin pucat dan udara 
di atas gedung membuatnya kedinginan. Tak ada yang mampu 
Elle lakukan selain memberontak dan menangis, menangisi 
kehidupannya bersama Dimitry yang rumit dan sulit. 

“Diamlah!” bentak pria yang mencekal Elle. 

“Helikopter kita belum datang,” ujar Jordan Kornovic. 


Elle menggigil dalam cengkeraman para pria itu. la berharap 
Dimitry akan segera datang dan menyelamatkannya. Ketika Elle 
menangis, ia merasakan kehadiran seseorang di belakang mereka. 
Dengan pelan Elle menoleh ke samping, melihat sosok yang sangat 
ia harapkan telah datang. Sosok Dimitry bersama Han. 

“DIMITRY!” Elle berteriak keras secara refleks. 

Teriakannya membuat beberapa orang pria yang ada di sana 
menoleh dan menatap Dimitry juga Han. Mereka menodongkan 
pistol pada Dimitry, begitu pun dengan Dimitry yang mengacungkan 
pistolnya. Lalu disusul suara tembakan bertubi-tubi, para pria yang 
berjumlah lima orang itu menembak Dimitry dan Han. Begitu pun 
dengan Dimitry yang juga menyerang secara susul-menyusul. 

Dimitry berguling di lantai atap, kemudian bersembunyi di 
sebuah tong besar, sambil menembaki para pria itu. Dua orang 
tumbang dan tersisa tiga orang lainnya bersama Jordan Kornovic. 
Ketika Dimitry akan melesatkan kembali tembakannya, tangannya 
semakin mengepal erat saat ketua Black Dragon itu menahan 
tubuh Elle sambil menodongkan pistol di kepalanya. 

“Sayang, selamatkan aku!” Elle berteriak ketakutan dengan 


tubuh gemetar. 

Dimitry menggeram dengan kedua tangan semakin mengepal 
erat. la keluar dari persembunyiannya bersama Han, sambil 
menodongkan dua pistol di tangannya. Wajahnya sangat dingin 
dan penuh amarah. 

“Wow! Inilah Perdana Menteri Inggris yang sangat melindungi 
Istrinya,” ujar Jordan Kornovic dengan seringai tajam, seraya 
menekan moncong pistolnya di kepala Elle. 

“Lepaskan istriku,” geram Dimitry. 

“Tidak semudah itu, setelah mendapat 
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darahnya aku akan 


mendapatkan tubuhnya,” balas pria itu lagi. Tanpa diduga, Jordan 
Kornovic menciumi rambut Elle sambil menyeringai kejam, 
lidahnya terjulur dan menjilati pipi Elle. 

“Lepaskan aku! Dimi, tolong aku.” Isak tangis Elle terdengar 
ketakutan. 

Dimitry yang melihat istrinya diperlakukan seperti itu 
semakin marah dan murka. la pun menembakkan pelurunya 
ke arah Jordan Kornovic tapi tidak kena. Lalu tiga anak buahnya 
menembak Dimitry balik. Hingga terjadi tembak menembak lagi. 
Dimitry kembali bersembunyi di balik tong besar. la melirik Han 
di tong sampingnya, dan pria itu sedang memegang bajunya yang 
mengeluarkan darah. 

“Han? Kau tertembak?” tanya Dimitry. 

“Saya tidak apa-apa, Tuan. Keadaan Nyonya sangat penting 
saat ini. Sebentar lagi helikopternya datang.” 

Saat mereka bersembunyi tiba-tiba sebuah helikopter datang, 
Dimitry mengintip dan itu bukan helikopter milik kepolisian. 
Sebelum helikopter mendekati gedung, tiba-tiba ledakan terjadi, 
dan helikopter itu terjatuh ke bawah. 

Dimitry menyeringai saat sadar bahwa itu helikopter milik 
Jordan Kornovic. Tak lama helikopter lainnya muncul, ada tiga 
helikopter dengan para polisi yang berada di dalamnya dan 
menembaki ke arah Jordan Kornovic serta anak buahnya. 

Suara bising tembakan beradu dengan desingan helikopter 
memekakkan telinga. Angin kencang bertiup dari baling-baling 
helikopter, membuat Dimitry harus keluar dari persembunyiannya. 
Suara helikopter masih bising dan para polisi sedang menodongkan 
senjata laras panjang mereka pada Jordan Kornovic. Sedangkan 
tiga anak buahnya yang tersisa sudah tumbang. Kini, ketua 
BlackDragon itu masih mencengkeram Elle sambil menodongkan 
pistol. 


“Ayo tembak, maka kepala istrimu akan meledak,” ujarnya. 


Dimitry menggeram marah, tiba-tiba dari arah helikopter 
terdengar suara yang berbicara melalui pengeras. 


“Jordan Kornovic, pasukan dari Rusia telah menunggumu. 
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Menyerahlah hidup-hidup dan lepaskan Nyonya Cornell. Kau 
akan diampuni untuk tetap hidup meski di dalam penjara, untuk 
kejahatanmu yang sangat fatal.” 

Jordan Kornovic mundur dan masih mencengkeram Elle, ia 
yang merasa terkepung pun tak bisa lari lagi. Karena ada Dimitry 
dan Han sedangkan helikopternya hancur. Di bawah pun sudah 
banyak pasukan kepolisian yang mengepung. 

“Semua anak buahmu sudah ditembak mati dan yang hidup 
ditangkap. Kau hanya tinggal sendiri dan beberapa menit lagi 
gedung ini akan diledakkan. Menyerahlah hidup-hidup.” Suara dari 
helikopter terdengar lagi. 

“Lepaskan istriku sekarang juga!” teriak Dimitry. 

Dengan amarah yang memupuk di kepalanya, Dimitry menarik 
pelatuknya hingga satu peluru melesat, dan tanpa diduga Jordan 
Kornovic pun melesatkan satu peluru pada Dimitry. Sebelum 
Dimitry menghindar, peluru itu mengenai bahunya hingga keluar 


darah. 

“Aarrgghh!” teriak Dimitry. 

Saat itulah peluru Dimitry mengenai bahu Jordan Kornovic 
la terkejut dan melepaskan tubuh Elle. Dengan 
para polisi di helikopter segera 
dengan tembakan. Hingga 


dengan cepat. 
gerakan yang gesit dan cepat, 
memberondong tubuh Jordan Kornovic 
pria itu tumbang dengan darah yang keluar dari seluruh tubuhnya. 


Sedangkan Elle terlempar ke lantai. Ia terjatuh dengan wajah 
membentur lantai, kemudian mengangkat wajahnya secara 
perlahan dengan air mata yang membanjiri. Dahinya memerah 
dan memar. Apa yang terjadi malam ini membuatnya kembali 
membangkitkan trauma belasan tahun lalu yang telah ia lupakan. 
Namun semuanya harus terulang, dan lebih mengerikan lagi. — 

“Elle? Sayangku?” suara panggilan halus itu terdengar di 
telinga Elle. 

Wanita cantik itu menole 
berjongkok dengan tangan beri 
Pistol. Mata biru Elle bergera 
mengeluarkan darah, merembes d 
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h dan melihat Dimitry sedang 
umuran darah sambil memegang 
k melihat bahu Dimitry yang 


i bajunya. 


“Dimi?” bisik Elle dengan suara tercekat. Air mata semakin 
mengalir di pipinya, “Aku takut.” 

“Kau sudah selamat, semuanya sudah aman, Sayangku." 
Dimitry meraih tubuh Elle dan memeluknya kemudian ia 
membuang pistolnya. 

“Aku membunuh Eliot. Aku pembunuh, Dimi.” Elle terisak 
semakin keras dengan perasaan hancur berkeping. Mencengkeram 
tubuh Dimitry dengan begitu erat dan menyusupkan wajahnya di 
dada bidang Dimitry, hingga pipinya terkena noda darah. 

“Kau sudah melakukan hal benar, Sayang. Kau bukan 
pembunuh,” bisik Dimitry seraya menciumi kepala Elle. 

“Mereka menyandera Eliot dan menjadikannya tikus 
percobaan lalu menyuntikan virusnya. Eliot kesakitan, Dimi, dia 
sekarat dan memintaku menembaknya. Aku menembaknya... Dia 
sahabat terbaikku. Seumur hidup aku tak memiliki teman, dan dia 
sayang padaku dengan tulus. Dia ada di saat aku susah dan senang. 
Dia ada di saat aku di-bully, dia bahkan ada untuk menyelamatkan 
nyawaku di saat aku terancam. Dia sahabat terbaik yang pernah 
aku miliki, Dimi. Aku kehilangannya. Dia bahkan belum pernah 
melihat wajah Rylan, bayi kita. Dia pergi...” Elle masih terisak-isak. 

Dimitry menutup matanya sambil menyusupkan wajah 
di kepala Elle. Satu air mata lolos dari matanya .yang selalu 
menampilkan ekspresi datar. Kini mata abu-abu itu menitikkan 
air mata. Untuk seseorang yang melindungi istrinya sampai mati, 
bahkan pengorbanan Eliot lebih besar lagi daripada dirinya. 

“Tuan, gedung ini akan terbakar, kita harus segera pergi.” Han 
menghampiri Dimitry dan Elle. 

Dimitry mengangguk kemudian membawa tubuh Elle dalam 
gendongannya. Rambut panjang Elle berkibar karena tiupan angin 
dari baling-baling helikopter. Dalam gendongan Dimitry ia pasrah, 
dengan wajah penuh trauma. 

Satu helikopter sudah mendarat di atap dan menunggu mereka 
untuk meninggalkan tempat itu. Mereka pun masuk ke helikopter. 
Di dalam helikopter, Dimitry terus memeluk tubuh Elle yang 
menangis pilu dan sedih. Sedangkan Han duduk di sampingnya. 
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sampal helikopter aiae naik dan meninggalkan atap gedung. 

Di bawah, jauh dari gedung itu pasukan kepolisian sudah 
berkumpul yang dipimpin oleh Kepala Polisi Darrel Edguardo. 
Ambulans dan tim medis berdatangan untuk membawa para 
korban yang masih selamat dan terluka, juga membawa jasad para 
polisi yang gugur dalam pertempuran. 

Helikopter turun, dan bunyi bising serta anginnya yang 
kencang membuat orang-orang di sekitar harus menjauh untuk 
memberikan tempat yang luas. Setelah helikopter mendarat, 
Dimitry segera keluar sambil membawa tubuh Elle. Diikuti oleh 
Han yang masih setia di belakangnya. 

Mereka berjalan bersama menghampiri para pasukan 
kepolisian yang sudah berkumpul semua. Masih ada yang 
berlarian keluar dari dalam gedung untuk menyelamatkan diri. 
Sedangkan tim medis membawa tim kepolisian yang terluka dan 
masih selamat. Banyak tubuh-tubuh yang bahkan dibawa keluar 
dan dikumpulkan dalam keadaan tak bernyawa. 

Elle semakin erat memeluk Dimitry, bahkan banyak para polisi 
tak bersalah yang gugur dalam medan perang. Mereka semua 
memiliki keluarga yang pasti akan menunggu mereka pulang 
membawa senyuman, dan kebanggaan. Bukan pulang pada 
keluarga membawa lencana penghormatan terakhir dari negara, 


dan tubuh tak bernyawa. Aksi penyelamatan ini bukan hanya 


menyelamatkan Elle, namun untuk menyelamatkan warga Inggris 


dari kematian massal. 
“Mereka semua gugur dalam tugas, 
terisak pelan. 
Dimitry menciumi kepala Elle sam 
para pahlawan negara." 
Dimitry menoleh pada Han, 
ditangani.” 
Han menggeleng sambil 
mengeluarkan darah, “Anda pun terluk 


Anda? imi Pria itu pun 
Kepala Polisi Darrel berlari menghampiri Dimitry. 


Ma Me & Ue. Marie 


” bisik Elle masih sambil 
bil memeluknya, “Mereka 
“Han, kau terluka dan harus segera 


menekan bahunya yang masih 
a. Saya akan pergi bersama 
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terluka di bagian lengan, ada darah yang merembes. Dengan tubuh 
membungkuk singkat memberi hormat pada Dimitry. 

“Jumlah pasukan yang terluka 200 orang. Jumlah pasukan yang 
gugur 80 orang,” lapor Darrel pada Dimitry. 

“Beri mereka semua penghormatan terakhir yang spesial,” ujar 
Dimitry. 

“Yes, Sir!” Setelah mengatakan itu kemudian Darrel kembali 
berlalu untuk mengurus para anak buahnya. 

Ketika Elle mengangkat kepalanya, ia melihat tim medis 
mengangkut sebuah tubuh di atas tandu. Elle sangat hafal, itu 
adalah Eliot yang sudah tak bernyawa. Wajahnya dipenuhi darah, 
dan keadaannya tampak mengenaskan. Melihat itu Elle kembali 
menangis dan menyusupkan wajahnya. 

“Eliot akan menjadi pahlawan yang tak akan pernah kita 
lupakan,” bisik Dimitry. 

Tiba-tiba gedung itu terbakar dan mengeluarkan api, dengan 
cepat api melahap setiap bagian dari gedung dan mengepulkan 
asap hitam dan membumbung tinggi. Membuat langit Kota 
London menghitam dan pekat. Tak berapa lama pasukan pemadam 
kebakaran datang, membuat bunyi sirene yang nyaring dan 
memekakkan telinga. Setelah sebagian gedung terbakar, mereka 
menyemprotkan air untuk memadamkan bagian bawahnya 
dan membiarkan bagian atas tetap terbakar. Upaya untuk 
memusnahkan segala barang bukti dan proyek, serta virus yang 
diciptakan Black Dragon. | 

“Di mana Prasya?” tanya Dimitry ketika teringat orang 
kepercayaannya tak terlihat. 

“Saya di sini,” sahut sebuah suara. 


Elle dan Dimitry menoleh, melihat Prasya sedang berjalan 
menghampiri mereka dengan senyuman di bibir. Ada darah yang 
mengalir dari kepalanya ke wajahnya. Bahunya pun terluka dan 
mengeluarkan darah, juga ada luka sayatan di pipinya. 

“Saya senang melihat Nyonya selamat,” ujar Pras. 

Dimitry pun ikut menarik kedua sudut bibirnya, membentuk 
senyuman tipis. la menepuk bahu Pras yang tidak terluka. “Kau 
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pahlawan negara,” katanya. “Kay menyelamatkan warga Inggris 
tanpa peduli dengan nyawamu sendiri,” lanjut Dimitry lagi. 

Pras mengangguk, “Itu kewajiban Saya untuk melindungi Anda 
dan Nyonya, juga Tuan Muda Rylan.” 

“Beri penghormatan terakhir untuk Eliot,” kata Dimitry. 


“Saya sangat menyesali hal itu. Saya ingin mengatakan satu hal. 
Sejujurnya, saya sudah tahu siapa Eliot sebenarnya. Dia bekerja 
pada Mrs. Emerson untuk melindungi Nyonya Elle. Saat Violy 
mengatakan kebohongan tentang Eliot, saya tak percaya. Setelah 
itu saya dan Eliot terlibat pembicaraan singkat, Eliot berencana 
akan pergi ke Moskow dan menyelidiki tentang Black Dragon 
seorang diri. Saya sudah mengatakan untuk memberitahu Anda, 
tapi Eliot tak ingin membuat Anda dan Nyonya khawatir mengenai 
hal ini. Dia berpikir akan membawa kabar baik dengan mengatakan 
keberadaan Black Dragon. Ternyata satu bulan lalu Eliot kembali ' 
dan mengabarkan keluarganya di desa diancam oleh orang asing 
dan mereka pindah. Lalu Eliot meneruskan penyelidikannya 
seorang diri, dia bahkan menyelidiki siapa sebenarnya Violy. 
Sampai akhirnya dia tahu Violy anggota Black Dragon dan kekasih 
Jordan Kornovic. Itu alasan Violy memfitnahnya karena identitas 
asli Violy sudah diketahui, dia tak memberitahukan Anda karena 
Violy membuat drama kematian palsu setelah dia membongkar 
identitasnya. Eliot sangat nekat, karena dia ingin mencuri virus 
itu dan memusnahkannya seorang diri. Sampai saya tak dapat 
lagi menghubunginya.” Pras menjelaskannya panjang lebar dalam 
sekali tarikan napas. Ia menghela napas berat sambil menahan 
sakit di sekujur tubuhnya. 

“Dasar bodoh! Kenapa dia mengantarkan nyawanya sendiri?” 
ujar Dimitry dengan kedua tangan mengepal erat. "Apa karena dia 
mencintai istriku, dia tak ingin aku mati terbunuh lalu meninggalkan 
Elle? Jadi dia berkorban untukku dan Elle agar aku tetap hidup dan 
Mencintai Elle?” 

Pras menghela napasnya kemudia 
Ingin melihat Nyonya Elle kehilangan 
menyelidiki hal ini seorang diri, karena dia tahu Nyon 
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n mengangguk, “Dia tak 
Anda. Dia berpikir untuk 
ya Elle sangat 


mencintai Anda.” 

“Kenapa kau tak mengatakan ini pada kami?” tanya Elle setelah 
sekian lama menangis. 

“Maafkan saya, saya tidak tahu jika Eliot sudah menemukan 
markas Black Dragon. Saya kehilangan kontaknya, saya pikir Eliot 
pulang ke kampung halamannya, tapi dia kembali lagi ke London,” 
balas Pras. “Ada satu hal lagi yang ingin saya tunjukkan.” 

Pras kemudian meninggalkan Elle dan Dimitry. Membuat 
mereka keheranan dengan apa yang akan ditunjukkan Pras. Tak 
berapa lama Pras datang bersama Darrel sambil membawa seorang 
pria berpakaian serba hitam dan wajah yang ditutupi topeng. 

“Tuan, inilah penghianat sesungguhnya,” ujar Darrel. 

Elle dan Dimitry saling tatap. Kemudian Pras membuka topeng 
Orang itu, dan membuat Dimitry serta Elle terkejut melihatnya. 
Pria yang sudah terluka di bagian bahu itu menatap Dimitry dan 
Elle dengan benci. 

“Seharusnya jika kau tak datang, aku sudah menang menjadi 
Perdana Menteri dan semakin kaya bersama Black Dragon!” ujar 
pria itu. 

“Jashper Hagh? Menteri Perekonomian yang gagal menjadi 
Perdana Menteri melawanku di pemilu,” ujar Dimitry. 

Dimitry tak menyangka pria yang menjadi menteri ekonomi 
dan pernah menjadi lawannya di pemilihan Perdana Menteri 
ternyata seorang anggota Black Dragon. Bagaimana bisa pria itu 
menyusup di pemerintahan tanpa Dimitry sadari. Selalu ikut dalam 
rapat bersama anggota parlemen dan para menteri, bahkan ada 
di dalam rapat ketika Dimitry memberitahukan bahwa antibodinya 
ada di tubuh Elle. 


“Penjarakan dia dan hukum mati secepatnya. Hukum mati 
semua anggota Black Dragon yang tersisa,” perintah Dimitry. 

“Yes, Sir!” balas Darrel. 

Dimitry kembali memeluk Elle dan menciumi kepalanya dengan 
sayang. Membisikkan kata-kata manis untuk menenangkan sang 


istri, agar lebih tenang lagi. “Black Dragon sudah berakhir, kini kita 
akan hidup damai bersama Rylan,” bisik Dimitry. 
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“Aku mencintaimu, jangan pernah tinggalkan aku,” balas Elle 
dengan suara berbisik, 


“Aku lebih mencintaimu,” Dimitry membalas seraya menciumi 
kepala sang Istri dengan sayang. Seakan takut kehilangan untuk ke 
sekian kalinya. 
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Keluarga QRerdma 
Menten 


elapan Bulan kemudian ... 


Semilir angin senja berembus, dengan langit 
yang menguning dan sinar mentari yang hangat di ufuk barat. 
Menerbangkan dedaunan kering di tanah. Udara musim dingin 
menelusup sampai ke tulang, seakan membuat kaku kulit. 

Di sebuah pemakaman yang terletak di Kota London, nampak 
sepi dan damai, sosok Elle berjongkok di depan sebuah pusara 
dengan batu bertuliskan nama Eliot. Sebelah tangannya yang 
tertutupi sarung tangan tebal, terulur dan menaruh satu bucket 
bunga lili. Bibirnya melengkung indah dengan wajah cantiknya. : 

“Sudah delapan bulan kau meninggalkan kami. Aku 
merindukanmu, saat kau memarahiku karena aku ceroboh dan 
seenaknya. Saat kau menceramahiku soal pernikahan dan cinta. 
Saat kau memberikan bahumu padaku, ketika aku di-bully di 
kampus. / miss you so bad, Eliot. Datanglah padaku di mimpi, 
tersenyumlah dan katakan kau bahagia di tempat barumu. Kau 
tahu? Kau bukan hanya penyelamatku, tapi kau pahlawan yang 
sesungguhnya. Kau bahkan berniat melenyapkan virus itu demi 
melindungi warga Inggris. Mereka bangga padamu.” | 

Diam sejenak, Elle menghela napasnya dan mengusap air kz 
di pipinya. Napasnya berhembus pelan diiringi uap yang keluar da 


mulutnya. 


ikan 
“Keluargamu sudah pindah ke London, aku memberi 
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sebagian harta peninggalan Dad untuk keluargamu. Mereka 
ingin lebih dekat dengan rumahmu yang sekarang, agar kau tidak 
kesepian. Orang tuamu membuka usaha restoran dan adik-adikmu 
aku sekolahkan. Kau bahagia?” 

“Sudah selesai?” sebuah suara bertanya dari belakang tubuh 
Elle. 

Elle menoleh dan mendongak, menatap pria tampan nyaris 
sempurna yang sedang berdiri di belakangnya. Sosok Dimitry dalam 
pakaian musim dingin dan mantel tebalnya. Di gendongannya, 
ada seorang balita berusia delapan bulan yang seluruh tubuhnya 
tertutupi pakaian tebal dan berbulu halus. 

“Kemarilah, aku akan tunjukkan Rylan pada Eliot,” ujar Elle. 

Dimitry berjongkok disamping Elle. Tatapan tajamnya menatap 
lurus pada pusara di depannya. 

“Eliot, apa kau bahagia? Kami sekarang bahagia, semua karena 
dirimu. Terima kasih. Kau menyelamatkan keluargaku dan warga 
Inggris, bersama para pahlawan lainnya.” Dimitry berbisik dengan 
bibir yang melengkung tipis membentuk senyuman. 

Elle tersenyum, menoleh pada Dimitry juga putranya. Balita 
yang bergelung dalam pelukan hangat Dimitry. Kulit wajahnya 
yang putih pun memerah karena dingin. 

“Mama... Dada...” racau Rylan. | 

“Eliot, ini Rylan putraku. Kau belum pernah melihatnya; kan? 
Apa kau bisa melihatnya dari sana?” tanya Elle lagi. Wanita cantik 
itu mendongak menatap langit yang kekuningan. “Tuhan, jagalah 
Eliot dan Daddy, aku sangat mencintai dan menyayangi mereka.” 

Tiba-tiba butiran-butiran putih berbentuk kristal turun dari 
langit, seakan menandakan bahwa Tuhan mendengarkan doanya. 
Elle tersenyum dan menatap Dimitry. 

“Salju sudah turun, ayo kita pulang,” kata Elle. 

Dimitry mengangguk kemudian bangun, ia mengulurkan 
tangannya pada Elle dan diraih olehnya. Mereka berdiri saling 
berhadapan dan bergandengan tangan, tangan kiri Elle yang 
digenggam tangan kanan Dimitry. 


“Rylan sudah kedinginan. Setelah pulang aku akan memasak 
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sup, ya? Aku ingin makan makanan Korea yang terkenal pedas, 
sambil meminum wine,” ujar Elle. 


“Tentu saja boleh, tapi jangan kau yang masak, ya?” balas 
Dimitry. 

Mereka berjalan meninggalkan pusara Eliot, diiringi dengan 
turunnya salju yang mulai menutupi tanah dan jalanan. Sambil 
berbincang, mereka berbagi canda dan tawa, sesekali Elle mencium 
Rylan dalam gendongan sang suami. 

“Kau takut keracunan, ya?” tanya Elle dengan wajah ditekuk. 

“Bukan, hanya saja aku takut diabetes saat memakan sup yang 
seharusnya gurih tapi manis,” jawab Dimitry dengan suara tenang. 

Elle merengut dan memukul tangan Dimitry, “Ih! Kan saat itu 
aku lupa membedakan gula dan garam. Baby, look atyour Dad, dia 
mengatakan hal jahat pada Mommy.” 

Rylan hanya mengerjapkan mata bulatnya yang cemerlang, 
berwarna abu-abu seperti Dimitry, sedangkan bibirnya kecil seperti 
Elle. Balita itu menatap sang ayah tak mengerti, kemudian sebelah 
tangannya yang bersarung tangan menepuk-nepuk pipi Dimitry. 

“Oho! Pangeranku berani memukul Dad?” tanya Dimitry. 
Pria itu menciumi wajah Rylan dan menggesekkan dagunya yang 
berjambang, membuat Rylan tertawa geli. Dengan bibir terbuka 
dan liur yang keluar dari mulutnya. 

“Dadada:..” Rylan meracau sambil tertawa. 

Melihat suami dan putranya bahagia, Elle pun bahagia. Tak ada 
lagi yang membahagiakan di dunia ini selain melihat orang-orang 
tercintanya tersenyum. Melihat Raja dan Pangerannya bahagia 
dan berbagi tawa. 

“Lihat, Baby. Mommy tertawa,” bisik Dimitry saat ia 
menghentikan godaannya pada Rylan. | 

Elle tersenyum, “Dimi, ayo cepat sebentar lagi salju semakin 
banyak.” Ç 

“Tapi aku masih ingin melihat Mommy tertawa. Ayo tertawa, 
balas Dimitry sambil menaikkan sebelah alisnya. 

“Ih! Aku tinggal ya,” ujar Elle dengan wajah bersemu merah. 
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Dimitry tersenyum jail. la mendekatkan tubuh mereka 
dan sebelah tangannya merengkuh pinggang Elle. Lalu tanpa 
diduga Dimitry menggelitiki pinggang Elle, membuat sang istri 
menggelinjang geli. 

“Dimitry!” Elle memukul Dimitry kemudian berlari menuju 
mobil mereka. 

Dimitry tertawa, bersama Baby Rylan yang ikut tertawa meski 
tak tahu hal lucu. Mereka mengejar Elle yang mulai berlari menuju 
mobil. 

“Elle hati-hati, jalanan sangat licin,” teriak Dimitry. 

Mereka tiba di mobil limosin yang terparkir di depan gerbang 
pemakaman. Beberapa bodyguard berdiri di dekat mobil, dan salah 
satunya membukakan pintu untuk mereka. Elle masuk pertama 
disusul oleh Dimitry, mereka duduk berdampingan dengan Rylan 
yang ada dalam pangkuan Dimitry dan kedinginan. 

“Tolong nyalakan penghangatnya,” pinta Elle. 

“Tuan, apa Anda akan menghadiri upacara penghormatan 
untuk para polisi yang gugur dalam tragedi delapan bulan lalu?” 
seorang pria dewasa dan tampan datang. Dia adalah Pras, abdi 
setia Dimitry. 

Dimitry mengangguk, “Aku akan mengantarkan Elle dan Rylan 
pulang. Setelah itu aku akan datang.” 

“Tidak, aku ingin ikut,” tukas Elle. 

Dimitry menghela napasnya, “Rylan kedinginan, Sayang.” 

“Ada Mom, biarkan Rylan bersama Mom sementara. Aku ingin 
mengikuti upacara penghormatan untuk mereka.” 

Dimitry diam sejenak kemudian mengangguk dan memeluk 
Elle beserta Rylan yang nampak tertidur dalam pelukannya. Elle 
mengambil tubuh Rylan dan membuka mantel tebalnya karena 
ada penghangat di dalam. Kemudian mendekap balita itu dengan 
sayang. 

Pras pun menutup pintu mobil dengan pelan, kemudian 
kembali masuk ke bagian penumpang di depan, disamping sopir. 
Mobil pun melaju perlahan meninggalkan tempat peristirahatan 
terakhir bagi para mendiang. Meninggalkan jejak di jalanan yang 
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tertutupi salju putih. 


Butiran-butiran berupa kristal ity semakin banyak dan 


menutupi segala objek yang ada di bumi. Menyisakan rasa dingin 
yang menusuk sampai tulang. 


Delapan bulan berlalu, sejak segala kejadian yang mengubah 
kehidupan Elle juga Dimitry. Mereka masihlah menjadi Tuan dan 
Nyonya Perdana Menteri yang dihormati dan disegani. Bersama 
keluarga kecilnya yang hidup bahagia. Meski di balik kedamaian 
yang mereka dapatkan ada banyak nyawa yang berkorban dan 
berjuang. 

Semua demi negara mereka. 

Sejak kejadian itu, Elle kembali berjuang dengan traumanya. 
la terbelenggu oleh trauma masa lalu dan masa yang baru saja dia 
alami. Melihat orang-orang yang berjuang demi kedamaian tanah 
air mereka. Selama tiga bulan dalam trauma, Elle bisa melewatinya 
atas dorongan Dimitry yang selalu setia berada di sampingnya. 
Mendampinginya dan menyayanginya. Memberikannya kekuatan 
untuk bertahan. 

Elle pun menyumbangkan sebagian harta peninggalan sang 
ayah untuk keluarga para polisi yang gugur saat bertugas. Ketika 
itu, Elle harus menguatkan dirinya saat melihat para istri kehilangan 
suami tercinta mereka. Para anak yang kehilangan ayah, dan para 
Orang tua yang kehilangan putra mereka. Lelaki-lelaki pejuang 
yang gugur di medan perang. 

Elle tak peduli meski sebagian hartanya ia bagikan. la bahkan 
tak peduli jika suatu saat masa jabatan Dimitry habis dan kalah 
dalam pemilihan berikutnya, jika mereka hanya memiliki sebagian 
perusahaan ayah mereka yang bangkrut yang Nala akici 
kembali. Karena kini Elle sadar, dia bukan lag! Elle yang dulu. Elle 
yang manja dan matrealistis. Elle yang manja dan bagai tuan putri. 
Kini, dia seorang wanita yang menjadi w vra 

Setelah melihat orang-orang berjuang | berkorban nyawa, 
dirinya dan juga warga negaranya me ap Sanad ikan 
le kini sadar, dia seorang Ibu Negara Y A mengutamakan 
kepentingan rakyat dan negaranya. MU lah 
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keluarga. 

Bersama Dimitry dan Rylan, Elle akan berjuang untuk negara 
dan rakyatnya. 

“Bagaimana perasaanmu pada negara sekarang? Kau akan tetap 
menjadi Shoppaholic? Di luar masih banyak yang membutuhkan 
biaya untuk hidup,” tanya Dimitry seraya memeluk Elle. 

Elle tersenyum sambil mendekap Rylan, “Semanja apa pun 
seorang perempuan, ketika ia dihadapkan dengan persoalan suami 
dan anak, dia akan menjadi ibu dan istri yang baik. Seboros apa 
pun seorang perempuan, ketika posisinya sebagai Ibu Negara, dia 
tak akan mementingkan dirinya di atas kepentingan rakyatnya.” 

Dimitry menaikkan sebelah alisnya, “Jadi?” 

“Aku tidak akan berbelanja semauku, aku akan membelanjakan 
uangmu seperlunya. Aku ingin uang kita dipakai untuk membangun 
sekolah gratis bagi anak-anak jalanan dan panti asuhan. Mereka 
harus menjadi para penerus bangsa yang cerdas, mereka harus 
cerdas dan pintar, agar berbakti pada negara.” 

Dimitry bahagia dan hatinya menghangat, pria itu menarik 
dagu Elle dan mendekatkan wajah mereka. Kemudian mencium 
bibir sang istri, membagi kehangatan melalui ciuman di tengah 
dinginnya musim dingin. 

“Hal terindah dalam hidupku adalah, bisa memiliki dirimu dan 
Rylan,” bisik Dimitry. 
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Satu Kertas Tunting 


alam yang dingin itu, Elle dan Dimitry juga Rylan, 

berada di ruang perapian. Di sofa panjang sambil 

bersenda gurau. Di depan mereka ada perapian 
yang menyala, yang memberikan rasa hangat di malam musim 
dingin. 

"Sebentar, aku harus memindahkan Rylan,” ujar Elle. 

Elle berjalan ke sofa di seberang mereka dan membaringkan 
tubuh Rylan yang sedang tertidur. Bayi itu bergelung dalam selimut 
tebalnya, dengan mulut mungilnya mengisap jempol. Setelah 
selesai, Elle berjalan kembali menghampiri Dimitry dan duduk di 
depannya. 

“Jadi kan, sayang?” tanya Dimitry. 

“Jadi, aku sudah menyiapkannya,” balas Elle sambil berbisik. 

“Kenapa bisik-bisik?” tanya Dimitry seraya menaikkan sebelah 
alisnya. 

“Nanti Mom dan para pelayan mengintip," balas Elle. 

Dimitry tertawa kecil, ia mendekati Elle hingga mereka 
saling berhadapan. Dimitry memberikan senyuman dan tatapan 
misterius, sedangkan Elle senyuman percaya diri. 

“Aku tidak akan kalah!” kata Elle. 

- “Benarkah? Aku rasa kau akan menangis kare 
Dimitry dengan sombongnya. 
“Ish! Jangan meremehkanku!” tukas Elle 
“Oke, kita mulai sekarang.” 
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na kalah,” balas 


dengan wajah kesal. 


Elle mengambil sebuah lipstik berwarna merah di tangannya 
dan menunjukkannya pada Dimitry dengan wajah percaya diri. 
“Aku buat wajahmu penuh lipstik,” ujar Elle. 

“Kau terlalu percaya diri, aku yang akan memenuhi wajahmu 
dengan lipstik,” balas Dimitry. 

“Mulai!” seru Elle. 

“Batu kerta gunting!” kata Dimitry seraya menaruh tangannya 
di depan bersamaan dengan Elle. 

Elle membuka jari-jarinya dan Dimitry mengepalkannya. 
Melihat Dimitry kalah, Elle tertawa jahat dan bersiap membuka 
lipstiknya. 

“Siap-siaplah sayang,” Elle tergelak. 

Elle mendekat dan mulai memulaskan lipstiknya di bibir 
Dimitry, hingga bibir seksi sang suami merah merekah. Elle tertawa 
terbahak-bahak sambil memukul sofa, melihat Dimitry yang 
berjambang namun bibirnya merah. 

“Dimitry! Aku jamin orang satu Inggris akan tertawa sampai 
menangis!” tawa Elle pecah sampai air mata menetes di ujung 
matanya. 

Dimitry menghela napasnya, harus menahan malu di depan 
sang istri karena bibirnya merah oleh lipstik. Kemudian mereka 
kembali melanjutkan permainan. Elle menaruh tangannya di 
depan membentuk gerakan menggunting, sedangkan Dimitry 
mengepalkan tangannya. 

“Kau kalah,” ujar Dimitry dengan senyuman menggoda. 

Elle membulatkan matanya dan mundur, “Kita ulang!” 

“Tidak bisa,” balas Dimitry. 

“Dimi, aku baru saja menggunakan night cream, di tangan saja 
ya?” pinta Elle. 

“Tidak bisa!” 

Dimitry pun melompat dan menangkap tubuh Elle yang 
hendak kabur dari hukumannya. Elle memberontak, dan Dimitry 
bersiap memulaskan lipstik di wajah sang istri. 

“Aaahhh ...” Elle memekik karena takut wajahnya berantakan. 
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Dimitry pun tertawa keras sambil memulaskan lipstiknya, 
membentuk lingkaran di mata kanan Elle. Ketika selesai ia mundur 
dan tertawa melihat mata Elle yang dilingkari merah. Wajah cantik 
itu kini tak cantik lagi, justru menggelikan. 

“Semua media akan gempar sampai seluruh dunia melihat 
Ibu Negara mereka seperti ini,” tawa Dimitry meledak sampai ia 
memukul perutnya. 

Elle merengut sebal, tapi ia tertegun sejenak melihat tawa 
Dimitry yang begitu renyah. Bahkan wajah tampan itu terlihat 
berkali lipat lebih tampan. Akhirnya, pria yang sangat dia cintai itu 
tertawa lepas tanpa beban. Dimitry Cornell yang dulu, pemuda 
yang dulu ramah dan penuh tawa telah kembali. Bukan lagi Dimitry 
si pria berwajah datar. 

“Ayo lanjutkan,” ujar Dimitry setelah ia berhenti tertawa. 
Meski sesekali akan tertawa melihat wajah Elle. 

“Aku tidak akan kalah lagi!” balas Elle. 

“We'll see.” 

* & x 

Malam itu, para pelayan di Downing Street sedang sibuk 
menyiapkan makan malam di meja makan. Menghidangkan segala 
makanan enak dan lezat, untuk Tuan dan Nyonya mereka. Kalkun 
panggang, sup ayam, dan salad kesukaan Elle. Di bagian dapur pun 
terlihat ibu Elle yang sedang membawa puding ke meja makan, 
lalu menghidangkannya. 

“Kalian sudah panggil Elle dan Dimitry?” tanya Mrs. Emerson. 

“Belum, Nyonya,” jawab salah satu pelayan. 

“Aku akan panggilkan mereka,” kata Mrs. Emerson lagi. 

Wanita yang terlihat cantik itu berjalan keluar dari ruang 
makan. la melewati lorong untuk tiba di ruang perapian, di mana 
Elle dan Dimitry sedang bercengkerama bersama putra mereka. 

Ketika berbelok di ujung lorong, ada beberapa pelayan yang 
sedang membereskan ruangan lain dan membersihkan lorong. 
Lalu ada Prasya yang baru saja keluar dari kamarnya. | 

“Pras, kau makan malam bersama kami ya,” kaya ibu Elle. 


“Baik, Nyonya.” 
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Tiba-tiba dari ruang perapian terdengar suara tangis Baby 
Rylan yang cukup keras, disusul suara ribut-ribut antara Elle dan 
Dimitry. Semua orang menjadi heran dan panik. 

“Apa yang terjadi?” bisik Ibu Elle. 

Mrs. Emerson berjalan cepat disusul oleh Pras dan para 
pelayan yang mencemaskan keadaan mereka. Ketika tiba di depan 
ruang perapian, Pras segera mendorong pintunya tapi dikunci. la 
pun mendobraknya hingga sepenuhnya terbuka. 

Semua orang berkumpul di ambang pintu, bahkan mereka ikut 
masuk. Karena di depan perapian, Elle dan Dimitry memunggungi 
mereka. Elle sedang membungkuk mendekap Rylan sedangkan 
Dimitry mengusapi kepala sang anak. 

“Apa yang terjadi?" tanya ibu Elle. 

“Rylan terjatuh dari sofa,” ujar Elle seraya berbalik. 

Dimitry pun ikut berbalik dengan wajah cemas sambil 
mengusapi Rylan yang masih meraung-raung. Seketika keadaan 
kaku dan hening, semua orang terkejut tanpa suara. Hanya ada 
suara Rylan yang menangis keras. 

Tiba-tiba tawa keras meledak memenuhi seisi ruangan. 

Semua orang tertawa terpingkal-pingkal sambil memegang 
perut. Karena di hadapan mereka, tampang Elle dan Dimitry dalam 
keadaan “hancur'. Wajah Elle dipenuhi lipstik, dahinya, hidungnya, 
kedua mata, dan bibirnya. Begitupun dengan Dimitry, pipinya 
dipenuhi lipstik, dahinya ada lipstik memanjang, dan bibirnya 
dipenuhi lipstik yang berantakan. 

“Ada apa?” tanya Dimitry dengan dahi mengerut. 

“Astaga aku bisa gila, wajah kalian!” ujar ibu Elle seraya kembali 
tertawa. 

Elle dan Dimitry melupakan satu hal, wajah mereka! Mereka 
lupa saat Rylan menggeliat dan menggelinding di sofa lalu terjatuh. 
Mereka panik, sampai melupakan keadaan wajah masing-masing. 

Dimitry dan Elle salah tingkah kemudian saling tatap dengan 
wajah malu. “Kalian jangan katakan ini pada siapa pun, aku akan 
membelikan kalian es krim,” ujar Elle. 

“Kami maunya dibawa ke Disney Land,” balas Pras sambil 
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menahan tawanya dengan Wajah memerah. 
Elle merengut, “Ish!” 


Kemudian mereka pun kembali tertawa, dan Dimitry 
ikut terbahak menyaksikan wajah Elle yang belepotan, tanpa 
memedulikan wajahnya sendiri yang tak jauh beda. Malam yang 
dingin itu diisi tawa keras dan bahagia, sampai penjuru Downing 
Street. 
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Elle Emerson si gadis penggila belanja, pecinta sepatu dan tas branded, 

manja dan ceria. Putri dari mantan menteri Ekonomi yang terjerat kasus 

korupsi yang dihukum mati. Dalam kehidupan mendatangnya, ia bersama 

sang ibu harus rela memberikan segala harta benda mereka yang disita 

Negara. Demi mengembalikan kehidupan glamornya, Elle harus mencari N 
pria kaya yang mau menjadikannya istri. , | i, | 


J ibs 


ANA. v wini 
T 


UT 


Justru Elle bertemu kembali dengan Dimitry Cornell, mantan bodyguard... 
ayahnya. Seorang pria yang tidak Elle ketahui asalnya, yang: pernah. Elle! bs 
sukai secara diam-diam. "W 1 ii Ui 


Lima tahun kemudian, Elle tak menyangka pria yang pernah ia sukai kini 
menjadi kandidat Perdana Menteri inggris! 


Se 


Dunia terbalik ketika Nona muda sepertinya jatuh miskin, tapi pria yang _ 
tak memiliki apapun seperti Dimitry menjadi Perdana Menteri. 


Pertemuan kembali Elle dengan Dimitry telah mengubah hidup mereka — 
kedepannya, saat Dimitry melamar Elle dan gadis itu menyetujuinya 
dengan tujuan mengembalikan status keluarganya. Sedangkan Dimitry 
datang kembali dengan membawa sebuah rahasia besar yang tak Elle 
ketahui. Misi rahasia kenegaraan yang menyangkut nyawa Elle. 


Apakah Dimitry datang kembali karena cintanya pada Elle? 


arrn m — — s - — — — 


Ataukah karena sesuatu yang lebih penting dari cinta? 


ve. 
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